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Daftar Isi 


Pendahuluan 


AI Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah S, proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka. Abu Nu’aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya. 

Buku Hilyah Al Auliya ‘ ini merupakan ensiklopodia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu secara 
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanad nya, Abu 
Nu’aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi’in dan seterusnya 
secara otentik. 

Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 
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Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Aliah¬ 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 


Pustaka Azzam 


Hilyatul Auliya' 


(320). YAZID BIN MAISARAH 


Diantara mereka ada pula orang yang fasih dalam 
menyampaikan nasihat dan peringatan, tepat ketika memberikan 
pendapat dan saran. Dia adalah Abu Yusuf Yazid bin Maisarah. 
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7070. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Amr bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Baqiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami, Abu Salamah 
Sulaiman bin Sulaim menceritakan kepada kami, Yahya bin Jabir 
Ath-Tha'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Aun bin 
Abdullah pernah mendatangi kami, lalu dia masuk ke dalam masjid 
dan memberi nasihat yang belum pernah kami dengar sebelumnya. 
Kemudian dia bertanya, “Apakah diantara kalian ada yang sakit 
yang harus kita jenguk?” Kami menjawab, “Ada, yaitu Yazid bin 
Maisarah.” 

Lantas kami masuk menemui Yazid yang sedang berbaring 
di tempat tidurnya. Lalu Aun memberikan nasihat kepada kami 
seperti yang dia lakukan di masjid tadi. Lantas Yazid bin Maisarah 
duduk dan berkata, “Sungguh indah! Engkau telah menampakkan 
lautan yang luas, lalu engkau mengeluarkan sungai yang besar 
darinya, lalu engkau tancapkan padanya pepohonan yang banyak. 
Jika pohon itu berbuah, maka engkau bisa makan dan 
memberikan kepada orang lain. Namun jika pohon itu tidak 
berbuah, maka di belakang setiap pohon tersebut terdapat kapak.” 
Kemudian Yazid bertanya kepada Aun, “Lalu selanjutnya apa?” 
Aun menjawab, “Lalu pohon itu ditebang.” Yazid bertanya lagi, 
“Lalu apa?” Aun menjawab, “Lalu dimasukkan ke dalam api.” 
Yazid berkata, “Ya, begitulah.” 
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Ibnu Mubarak meriwayatkannya dari Baqiyyah, dan dia 
menambahkan, “Baqiyyah berkata: Aku mendengar Utbah bin Abi 
Hakim berkata: Aun -aku bertemu dengannya di Wasith- berkata, 
‘Tidak ada nasihat yang meresap ke dalam hatiku sebagaimana 
nasihat Yazid bin Maisarah’.” 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakannya kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Baqiyyah menceritakan kepada kami 
dengan redaksi yang sama. 
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7071. Abdullah bin Muhammad bin Umar bin Al Hasan Al 
Halabi menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim Al Halabi dan 
lainnya menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dia berkata: Atha' Al 
Khurasani pemah menemui Hisyam, lalu dia mampir ke Makhul. 
Lantas dia bertanya kepada Makhul, “Apakah di sini ada 
seseorang yang bisa menggerakkan (hati) kita?” Makhul menjawab, 
“Ada, Yazid bin Maisarah.” Lalu mereka mendatanginya. Lantas 
Atha' berkata, “Semoga Allah merahmatimu.” Yazid berkata, “Ya, 
para ulama itu jika sudah tahu, maka mereka akan beramal, jika 
mereka beramal maka mereka akan sibuk, jika mereka sudah sibuk 
maka mereka akan menghilang, jika mereka sudah menghilang 
maka mereka akan dicari, dan jika mereka dicari, maka mereka 
akan kabur.” Atha' berkata, “Ulangi untukku.” Yazid pun 
mengulangi perkataannya, maka Atha' pulang dan tidak jadi 
menemui Hisyam. 
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7072. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abi Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Syurahbil Al Himshi menceritakan kepada kami. Abu Al Yaman 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, dari Rasyid bin Abi Rasyid, dari Yazid bin Maisarah, 
dia berkata, “Janganlah engkau menyerahkan ilmumu kepada 
orang yang tidak memintanya, janganlah engkau tebarkan mutiara 
kepada orang yang tidak mau memungutnya, dan janganlah 
engkau gelar barang daganganmu di dekat orang yang 
membuatnya tidak laku.” 
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7073. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Daud bin Amr Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, Abu Rasyid At-Tanukhi 
menceritakan kepadaku, dari Yazid, dia berkata, “Para syekh kami 
biasa menyebut dunia dengan kata daniyyah (rendahan), andai saja 
mereka menemukan nama yang lebih buruk dari itu, maka mereka 
akan menamainya dengan nama itu. Apabila dunia mendatangi 
salah satu dari mereka, maka mereka akan berkata, ‘Pergilah- 
pergilah dari kami wahai babi betina! Kami tidak memerlukanmu, 
sesungguhnya kami mengenal Tuhan kami’.” 
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7074. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Husyaim bin Kharijah 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, dari Shafwan bin Amr, dari Syuraih bin Ubaid, dari 
Yazid bin Maisarah, dia berkata, “Kekikiran itu berada diantara 
kehampaan orang miskin dan mahkota raja.” 
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7075. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Husyaim menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Sulaiman 


8 


Hilyatul Auliya' 


bin Sulaim Al Kinani, dari Yahya bin Jabir Ath-Tha'i, dari Yazid 
bin Maisarah Al Kindi, bahwa dia berkata, “Aku tidak suka menjadi 
pedagang budak, namun menjadi pedagang budak lebih aku sukai 
daripada mengumpulkan bahan makanan sedikit demi sedikit, lalu 
menimbunnya dan baru menjualnya kepada kaum muslimin saat 
harga naik.” 
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7076. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Hasan Ash-Shufi menceritakan kepada kami, Al 
Haitsam bin Kharijah menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Sulaim, dari 
Yahya bin Jabir, dari Yazid bin Maisarah, dia berkata, “Sebab 
menangis itu ada tujuh perkara; karena gembira, sedih, takut, sakit, 
riya', bersyukur, dan menangis karena takut kepada Allah. Itulah 
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(tangisan karena takut kepada Allah) yang tiap tetesnya dapat 
memadamkan api neraka sebesar gunung.” 
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7077. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, Al Haitsam 
bin Kharijah menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Sulaim, dari Yahya 
bin Jabir bin Yazid, {ha ) 

Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdul Aziz Al Jarawi menceritakan kepadaku, dari Dhamrah, dari 
Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin Ma’dan, dari Yazid bin Maisarah, 
dia berkata, “Takutlah pada api orang yang beriman jangan 
sampai ia membakarmu, karena jika dia tergelincir (melakukan 
kesalahan) tujuh kali dalam sehari, maka tangannya berada di 
tangan Allah, apabila Dia berkehendak, maka Dia akan 
mengangkatnya. ” 

Ibnu Al Mubarak meriwayatkannya dari Ismail bin Ayyasy 
dan Hariz bin Utsman dari Yahya bin Jabir. 
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7078. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Abdu Rabbih menceritakan kepada kami, Baqiyyah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Rasyid bin Abi Rasyid 
berkata: Yazid bin Maisarah berkata, “Kenikmatan tidak akan 
berbahaya bila disertai dengan syukur, dan tidak ada cobaan (yang 
berarti) bila disertai dengan kesabaran. Cobaan dalam ketaatan 
kepada Allah lebih baik daripada nikmat dalam bermaksiat kepada 
Allah.” 


Muhammad bin Harb juga meriwayatkannya dari Rasyid 
dengan redaksi yang sama. 
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7079. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami. Abu Bakar bin Abi Ashim menceritakan kepada kami, 
Duhaim menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Tsaur bin Mahfuzh bin Alqamah 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Maisarah, dia berkata, 
“Setiap mahar yang tidak diletakkan karena Allah maka apa yang 
ada di dalamnya akan terlaknat, atau tidak diberkahi.” 
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7080. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami. Abu Bakar bin Abi Ashim menceritakan kepada kami, Abu 
At-Taqi menceritakan kepada kami, Baqiyyah menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Yahya bin Jabir menceritakan kepada 
kami, dari Yazid, dia berkata, “Satu wanita pendosa seperti seribu 
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lelaki pendosa, sedangkan satu wanita shalihah, amalnya akan 
dicatat seperti seratus lelaki jujur.” 
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7081. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya, dia berkata: Musa bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakkar menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari 
Shafwan bin Amr bahwa ketika Yazid bin Hushain As-Sakuni 
menjabat sebagai pemimpin di Himsh, dia mengirim utusan 
kepada Yazid bin Maisarah. Utusan itu berkata, “Wahai Abu Yusuf, 
bagaimana pendapatmu tentang apa yang sedang menimpa kami, 
berupa kerajaan ini?” Dia menjawab, “Wahai pemimpin 
bertakwalah kepada Allah, jangan sekali-kali engkau tergesa-gesa. 
Hendaklah engkau perlahan-lahan. Dalam penjara itu adalah 
tempat istirahat. Tahukah engkau apa yang diucapkan kepada 
penguasa? ‘Wahai penguasa jangan sampai syetan 
menghembuskan tiupannya kepadamu, karena engkau diciptakan 
dari tanah dan akan kembali ke tanah, engkau menempati tempat 
orang sebelummu, dan orang lain juga akan menempati tempatmu 
esok’.” 
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7082. Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Atha' 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi Sahi 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada 
kami, Al Ahwash bin Hakim menceritakan kepadaku, dari Zuhair 
bin Abdurrahman, dari Yazid —pada saat itu dia sedang membaca 
Al Kitab—, dia berkata, “Sesungguhnya Allah Ta ’ala mewahyukan 
kepada Musa bin Imran Hamba yang paling Aku cintai adalah 
mereka yang berjalan di muka bumi ini dengan saling menasihati, 
yang berjalan kaki menuju shalat Jum’at dan memohon ampunan 
di waktu sahur. Merekalah yang ketika Aku ingin mengazab 
penduduk bumi, lalu Aku mengingat mereka, maka Aku pun 
menahan adzab-Ku dari mereka. Sedangkan hamba yang paling 
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Aku benci adalah orang yang meneladani keburukan orang yang 
beriman, namun dia tidak mau meneladani kebaikannya.” 
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7083. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abu Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, {ha ) 
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Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ibnu Abi Ashim menceritakan kepada kami, Al Hauthi 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Shafwan bin Amr menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdul A’la bin Adi Al Bahrani 
menceritakan kepadaku. 

Sedangkan Al Hauthi, berkata: Dari Abdurrahman bin Adi, 
dari Yazid bin Maisarah, dia berkata, “Sesungguhnya Allah Ta’ala 
berfirman, ‘Wahai para pemuda yang meninggalkan syahwatnya 
karena Aku, mengumbar masa mudanya karena diri-Ku, engkau di 
sisi-Ku bagaikan sebagian malaikat-Ku’.” 
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7084. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Sa’id bin Manshur menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Sulaim Al 
Kinani, dari Yahya bin Jabir Ath-Tha'i, dari Yazid bin Maisarah, 
dia berkata, “Ada seorang ahli hikmah yang menulis tiga ratus 
enam puluh lembar kata hikmah, lalu dia menyebarkannya kepada 
orang-orang. Lantas Allah Ta ’ala menurunkan wahyu kepadanya, 
‘Sesungguhnya engkau telah memenuhi bumi ini dengan 
kemunafikan, sedangkan Allah Ta ’ala tidak akan menerima 
sedikitpun dari kemunafikanmu itu.” 


* o f 2 S > y 


J? J 1 - ****** 3 




V» A® 


* X 


\'3> 9 ' * * 0 > + ' * ./j,» ^ itl- x 

UjJL>- c j --/* 1 lAPU» 

'.r * o > s' . 'i? 


'* * * " ' 


V O * 1. . S B ^ / O S } O | | S’ B ( 

jt- i-oUai j, ji J-fU— I 

5 ^^* J>- “k* O* ‘^0 

/ / 

•&**- j-» 5 * jA o* 


7085. Ayahku dan Muhammad bin Ali menceritakan 
kepada kami bersama beberapa orang, mereka beikata: 
Muhammad bin Nushair menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Amr menceritakan kepada kami, Faraj bin Fadhalah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Rasyid, dari Yazid bin Maisarah, dia 
berkata: Isa ^ berkata, “Barangsiapa yang beramal tanpa 
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musyawarah maka amalnya yang diusahakan dengan susah payah 
itu bathil.” 
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7086. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Rabi’ Ar-Rasydini 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
{ha ) 
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Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Husain Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ismail bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Sulaim Al Himshi, 
dari Yahya bin Jabir, dari Yazid bin Maisarah, dia berkata, 
“Makanan Yahya bin Zakariya hanyalah belalang dan hati 
pepohonan. Dia biasa berkata, ‘Siapa yang lebih merasakan 
kenikmatan dibandingkan engkau wahai Yahya, makananmu 
adalah belalang dan hati pepohonan?’.” 

Ibnu Wahb tidak menyebutkan Yahya bin Jabir. 
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7087. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abu Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, Shafwan bin Amr menceritakan kepada kami, 
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Abdurrahman bin Adi menceritakan kepada kami, dari Yazid bin 
Maisarah, dia berkata, “Bersikap baiklah dalam menemani nikmat 
Allah, karena demi Allah, nikmat yang Dia singkirkan dari suatu 
kaum, tidak akan kembali lagi kepada mereka.” 


N 

* 


camI wLp ^ ILju>- —V * AA 

✓ ' 

✓ J O ✓ O . J O > ^ 

(t-) ^ LL)J»?“ C^ wLo^>t^o 

Z o ii >8/ . ^«S ^ . .. x f e ty*y ^ / ✓ 

aUj JLp LjJL>- ccU-)L* ^ 


„ ^ / J j£ . s£jb y f y i y*>y e yy o » 

‘<<i> L5 ia> - c J* 

* / ^ /* 

<< y o y i ^1. . Z? ^ -h”'. •" -* o ^ 

^XjJJ ^P" jjuJi C4JL/23 T'^xJl 


O / z' 9 f 


^ i i, » .Z'# . / ^ 1^9 J’ ® Z».^ I. H OX O 

J* J^ ] : Ju c/ 

✓ * ✓ z' 

J^>o j! A3\s^a Uakhj V! LST^- y 

^ i*i ®. • 

*L5^ ^ 


✓ / . f O z'. 


/ z' ✓ 

„-z x Oz- O 


7088. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abu Al Mughirah Al Faraj bin Fadhalah 
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menceritakan kepada kami, Abu Rasyid At-Tanukhi menceritakan 
kepada kami, dari Yazid bin Maisarah, dia berkata, “Para rahib 
bani Israil baik yang kecil maupun yang besar tidak berjalan kecuali 
dengan menggunakan tongkat karena takut merasa sombong 
dalam berjalan ketika dia berjalan.” 
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7089. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abu Al Mughirah menceritakan 
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kepada kami, Shafwan bin Amr menceritakan kepada kami, 
Syuraih bin Ubaid menceritakan kepadaku, dari Yazid, dia berkata, 
“Ibrahim biasa memberikan kambing miliknya yang paling gemuk 
kepada orang lain dan orang-orang miskin, sedangkan untuk 
keluarganya dia menyembelih kambing yang kurus dan jelek. 
Lantas keluarganya berkata kepadanya, ‘Kenapa engkau 
menyembelih kambing yang gemuk untuk orang lain dan orang 
miskin, sementara untuk kami engkau memberikan yang kurus?’ 
Ibrahim menjawab, ‘Begitu buruk hartaku, jika aku meminta 
yang terbaik di sisi Allah dengan menyerahkan hartaku yang 
jelek’.” 
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7090. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Mahmud bin Ahmad bin Al Faraj menceritakan kepada kami, 
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Ismail bin Amr menceritakan kepada kami, Al Faraj bin Fadhalah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Rasyid, dari Yazid bin 
Maisarah, dia berkata, “Isa berkata, ‘Aku berkata kepada kalian 
dengan kebenaran. Sebagaimana kalian merendahkan diri maka 
begitu pula kalian akan ditinggikan, sebagaimana kalian 
menyayangi maka begitu pula kalian akan disayangi, sebagaimana 
kalian menunaikan kebutuhan orang lain maka begitu pula Allah 
Ta’ala akan menunaikan kebutuhan kalian.” 
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7091. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, {ha ) 


Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abi Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Mushaffa menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Shafwan 
bin Amr menceritakan kepada kami, dari Syuraih bin Ubaid, dari 
Yazid bin Maisarah, dia berkata: Al Masih pemah berkata, 
“Jika kalian ingin menjadi hamba pilihan Allah dan cahaya bagi 
anak cucu Adam, maka maafkanlah orang yang menzhalimi kalian, 
kunjungilah orang yang tidak mau mengunjungi kalian, berikanlah 
pinjaman orang yang tidak mau membayar kepada kalian, dan 
berbuat baiklah kepada orang yang tidak mau berbuat baik kepada 
kalian.” 
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7092. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abi Ashim menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Misma’ menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Najih, dia 
berkata: Aku mendengar Yazid bin Maisarah berkata, “Jika engkau 
senantiasa mendoakan keburukan kepada orang yang 
menzhalimimu, maka Allah Ta 'ala akan berfirman, ‘Sesungguhnya 
ada orang lain yang mendoakan keburukan atasmu. Jika engkau 
mau, maka Kami bisa memberikan kebaikan dan keburukan 
kepadamu. Dan jika engkau mau, maka Kami bisa mengundur 
kalian berdua hingga Hari Kiamat dan kalian berdua akan 
mendapatkan ampunan Allah’.” 
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7093. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abu Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, Rasyid bin Sa’d menceritakan kepada kami, dari 
Yazid bin Maisarah bahwa Al Masih berkata kepada para 
sahabatnya, “Jika kalian bisa berpura-pura bodoh di jalan Allah 
seperti burung merpati maka lakukanlah.” Dia melanjutkan, “Ada 
kata-kata, tidak ada yang lebih bodoh daripada merpati, karena 
engkau bisa mengambil kedua anaknya dari bawahnya, lalu 
menyembelih keduanya, kemudian merpati itu tetap akan kembali 
ke tempatnya lagi lalu beranak lagi di dalamnya.” 
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7094. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku. Abu Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, Shafwan bin Amr menceritakan kepada kami, dari 
Yazid bin Abi Maisarah, dia berkata: Ayyub sang Nabi berkata, 
“Wahai Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah memberiku harta 
dan anak, lalu tidak ada seorangpun yang berdiri di depan pintuku 
untuk mengadukan kezaliman yang telah aku lakukan, dan Engkau 
Maha Tahu akan hal itu. Aku juga pernah disiapkan tempat tidur 
untukku tapi aku tinggalkan dan aku katakan kepada diriku sendiri, 
‘Wahai jiwa, sesungguhnya engkau tidak diciptakan untuk 
menginjak tempat tidur ini’. Aku tidak meninggalkan itu kecuali 
karena mengharapkan anugerah-Mu.” 
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7095. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr Al Qazwini menceritakan kepada kami, 
Abdul Quddus bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami, Shafwan 
bin Amr menceritakan kepadaku, dari Yazid bin Maisarah, dia 
berkata, “Ketika Allah menguji Ayyub dengan menghilangkan 
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harta, keluarga dan anaknya, maka tidak ada lagi yang tersisa 
baginya selain dzikir dan memuji kepada Tuhan semesta alam. 
Kemudian dia berkata, ‘Aku memuji-Mu wahai Tuhan para 
pemimpin, yang telah berbuat baik kepadaku. Engkau telah 
memberiku harta dan anak-anak, namun tidak ada bagian di hatiku 
kecuali hal itu telah memasukinya. Lalu aku mengambil semua itu, 
kemudian aku mengosongkan hatiku, sehingga tidak ada 
penghalang lagi antara aku dan Engkau. Maka siapakah orang 
yang Engkau berikan harta dan anak kepadanya, namun cinta 
dunia dan anak tidak menyibukkannya untuk berdzikir kepada-Mu? 
Seandainya musuhku Iblis tahu apa yang Engkau perbuat padaku 
maka dia akan dengki kepadaku’. Yazid melanjutkan, “Lalu Iblis 
menemukan ini sebagai sesuatu yang munkar.” 
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7096. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abu Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, Shafwan bin Amr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yazid bin Maisarah berdasarkan yang sampai kepada 
kami pernah berkata, “Apabila ada orang yang memujimu di 
hadapanmu, maka ingkarilah hal itu dan marahilah dia, janganlah 
engkau mengiyakannya. Lalu katakan, ‘Ya Allah, janganlah 


32 



Hilyatul Auliya' 


menyiksaku karena ucapan mereka (orang-orang yang memuji) 
dan ampunilah aku pada apa yang tidak mereka ketahui’.” 

Yazid bin Maisarah berkata, “Mulailah kalian dengan 
melaksanakan apa yang diwajibkan Allah atas kalian dan janganlah 
kalian mengajari Allah pada apa yang sepantasnya kalian terima.” 

Yazid bin Maisarah juga berkata, “Ya Allah, jadikanlah rasa 
takut kepada-Mu di hati kami, dan tetapkalah mengingat mati 
dalam hati kami. Wahai manusia, ingatlah dimana kalian saat ini 
dan akan kemana kalian esok? Sekarang kalian ada di rumah 
bercakap-cakap tapi besok kalian berada di kuburan hanya terdiam, 
maka beruntunglah orang baik yang bersyukur. Wahai orang yang 
lalai, kalian mengiringi mayat ke kuburannya, sementara dia 
berkata, ‘Celakalah kalian! Besok kalian akan sama sepertiku 
wahai jiwa, tidakkah engkau melihat apa yang engkau lihat di 
dunia ini dan apa yang tidak engkau lihat seperti itu. Sesunggunya 
dunia itu seperti ruh yang pergi yang tidak terlihat bekasnya, atau 
seperti letusan gunung berapi yang berputar yang hilang sedikit 
demi sedikit.” 
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7097. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ali bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Abdullah —yakni Ibnu Al Mubarak— menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Abu 
Salamah menceritakan kepadaku, dari Yahya bin Jabir, dari Yazid 
bin Maisarah, dia berkata, “Sesungguhnya seorang hamba akan 
menderita satu penyakit, dan sebelumnya dia tidak mempunyai 
kebaikan di sisi Allah. Lalu Allah mengingatkannya akan dosa- 
dosanya sehingga dia mengeluarkan air mata sebesar kepala lalat 
karena takut kepada Allah. Lalu Allah menyembuhkannya (dalam 
keadaan suci), jika Dia menyembuhkannya dalam keadaan suci dan 
mengambil nyawanya (dalam keadaan suci), jika Dia mengambil 
nyawanya dalam keadaan itu.” 
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7098. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abu Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, Shafwan bin Amr menceritakan kepada kami, dari 
Yazid bin Maisarah, {ha 0 

Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Al Muadzdzin 
menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan bin Aban menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Abdullah Ar-Razi menceritakan kepada kami, Baqiyyah 
menceritakan kepada kami, dari Shafwan bin Amr, dari Syuraih 
bin Ubaid, dari Yazid bin Maisarah bahwa ada seorang lelaki dari 
orang-orang terdahulu yang mengumpulkan harta dan anak, lalu 
dia terus mengumpulkannya. Kemudian dia tidak meninggalkan 
bemacam-macam harta kecuali dia mengambilnya, lalu dia 
membangun sebuah istana yang mempunyai dua pintu yang kokoh, 
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kemudian dia menetapkan para budaknya sebagai penjaga istana 
itu. Kemudian dia mengumpulkan keluarganya, lalu membuatkan 
makanan untuk mereka. 

Kemudian dia duduk di atas singgasananya, lalu dia 
mengangkat salah satu kakinya di atas yang lainnya sementara 
keluarganya sedang makan. Ketika mereka selesai makan, maka 
orang itu berkata, “Wahai jiwa bersenang-senanglah dalam 
beberapa tahun karena aku telah mengumpulkan apa yang 
mencukupimu.” Yazid berkata, “Belum sempat dia menyelesaikan 
kata-katanya, malaikat mautpun datang kepadanya dalam wujud 
seorang lelaki yang mengenakan dua pakaian yang robek, di 
lehernya ada sobekan yang menyerupai orang miskin. 

Malaikat itu mengetuk pintu dengan begitu keras, sehingga 
membuatnya terkejut, sementara dia masih berada di 
singgasanannya. Lantas para penjaganya menyambut malaikat itu, 
lalu dia bertanya, ‘Siapa kamu dan apa urusanmu?’ Malaikat itu 
menjawab, ‘Panggilkan tuan kalian kepadaku.’ Mereka berkata, 
‘Kepadamu tuan kami akan keluar?’ Dia menjawab, ‘Ya.’ 
Merekapun memanggilnya.” Yazid melanjutkan, “Lalu tuan 
mereka itu bertanya kepada mereka (penjaga pintu), ‘Siapakah 
orang yang mengetuk pintu?’ Lalu mereka pun mengabarkan 
tentang keperluannya. Dia berkata, ‘Mengapa kalian tidak 
mengusirnya?’ Mereka menjawab, ‘Kami telah lakukan.’ Kemudian 
malaikat itu kembali dan mengetuk pintu dengan lebih keras dari 
sebelumnya.” 

Yazid berkata, “Sedangkan tuannya itu masih berada di 
singgasananya. Lalu malaikat itu disambut oleh penjaga dan 
mengatakan, ‘Kamu datang lagi?’ Malaikat itu menjawab, ‘Ya, 
panggilkan tuan kalian menghadapku, dan sampaikan kepadanya 


39 


Hilyatul Auliya' _ 

bahwa aku adalah malaikat maut.’ Mendengar itu merekapun 
tunduk dan terdiam. Lanatas para penjaga itu menyampaikan 
kepada tuannya bahwa yang datang adalah malaikat maut. Maka 
tuannya ini mengatakan, ‘Katakanlah ucapan yang lembut dan 
sampaikan kepadanya, apakah selain aku ada orang lain lagi yang 
akan dipanggil?’.” 

Yazid berkata, “Merekapun menanyakan itu kepada 
malaikat maut.” Yazid melanjutkan, “Lantas malaikat maut pun 
menemuinya, lalu dia berkata, ‘Berdirilah dan lakukanlah pada 
hartamu apa yang menurutmu pantas dilakukan, karena aku tidak 
akan keluar darinya sampai aku mencabut nyawamu.’ Diapun 
mengumpulkan hartanya di hadapannya, lalu dia berkata, ‘Semoga 
Allah melaknatmu wahai harta, karena engkau telah membuatku 
sibuk untuk beribadah kepada Allah dan engkau juga 
menghalangiku untuk berduaan dengan Tuhanku.’ 

Lalu Allah membuat harta itu dapat berbicara, lantas harta 
itupun berkata, ‘Mengapa engkau memakiku? Bukankah engkau 
dulu hina di mata manusia, kemudian aku mengangkat derajatmu 
karena melihat pengaruhku yang ada padamu? Engkau menerima 
utusan para raja tapi tidak menerima tamu orang-orang shalih. 
Bukankah engkau melamar para putri raja dan orang terpandang, 
lalu engkau menikahi mereka, tapi ketika hamba Allah yang shalih 
melamarmu, engkau tidak menerimanya? Bukankah engkau yang 
membelanjakanku di jalan yang keji dan aku tidak bisa 
membangkang? Kalau saja engkau menyedekahkanku di jalan 
Allah tentu aku tidak akan menentangmu. Hari ini engkau 
mengecamku padahal aku, kamu dan kalian wahai anak cucu 
Adam diciptakan dari tanah, selanjutnya ada yang berangkat 
membawa dosa dan ada yang membawa pahala’. Demikianlah 
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yang akan diucapkan harta, maka waspadalah. Lalu malaikat 
mautpun menjabut nyawanya dan dia pun meninggal.” 

Redaksi ini berdasarkan riwayat mereka berdua (Abu 
Mughirah dan Shafwan bin Amr), tapi hadits mereka saling 
bercampur satu sama lain. 
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7099. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Shafwan bin Amr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendapati dalam 
kitab Yazid bin Maisarah, “Betapa dahsyatnya syahwat dalam 
tubuh, sesungguhnya ia bagaikan lumatan api, lalu bagaimana 
mungkin orang-orang yang bakhil bisa selamat darinya.” 
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7100. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Al Hakam bin Nafi’ menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari 
Abu Rasyid, dari Yazid bin Maisarah bahwa dia pernah menikahi 
wanita miskin, fakir lagi bermuka jelek, dia mempunyai beberapa 
anak, maka diapun menafkahi anak-anaknya.” 
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7101. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Al Hakam bin Nafi’ menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari 
Sulaiman bin Sulaim, dari Yahya bin Jabir, dari Yazid bin Maisarah, 
bahwa dia berkata, “Barangsiapa yang menolak orang yang 
meminta-minta, berarti dia telah membunuhnya.” 
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7102. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yazid bin Abdu Rabbih menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Harb menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Rasyid berkata: Yazid bin 
Maisarah mengutusku untuk menemui kreditornya, maka akupun 
menemuinya. Lalu kreditornya berkata kepadaku, “Suruhlah Abu 
Yusuf datang untuk mengambil haknya.” Lalu aku meminta Yazid 
keluar dari masjid, lantas dia duduk di salah satu tiang gereja. 
Kemudian dia berkata kepada kreditornya itu, “Berikanlah hakku 
kepadaku.” Kreditornya itu berkata kepada Yazid, “Pegilah ke 
hakim?” Yazid bertanya, “Untuk apa?” Kreditornya berkata, “Aku 
akan menggugatmu di hadapannya.” Yazid berkata, “Berikan dulu 
hakku kepadaku, kalau tidak silahkan berangkat sendiri.” Aku (Abu 
Rasyid) berkata, “Wahai Abu Yusuf, temuilah hakim, sehingga dia 
memberikan hakmu.” Dia berkata, “Aku khawatir dia akan 
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berbicara kepadaku dengan pembicaraan yang tidak aku ridhai, 
padahal Allah Ta’ala telah berfirman, ‘ Maka demi Tuhanmu, 
mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan.' (Qs. An-Nisa' [4]: 65).” 
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7103. Ahmad bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Yazid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Harb menceritakan kepada kami, dari Abu Rasyid, 
dari Yahya bin Jabir, bahwa Yazid meminta kepada Al Abbas bin 
Al Walid agar memberikan pemberiannya dan mencatatnya dalam 
daftar, kemudian dia menjual semua yang dia miliki bahkan rumah 
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yang dia tempati, lalu dia menyedekahkannya. Setelah itu dia 
berkata, “Ya Allah, aku tidak mau mencari alasan, ya Allah 
segerakanlah pencabutan nyawaku (hingga bisa bertemu) dengan- 
Mu.” Yahya berkata, “Dia tidak tinggal kecuali hanya sebentar 
sehingga Allah mencabutnya. ” 
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7104. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Shafwan bin Amr 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Adi Al Bahrani 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Maisarah, dia berkata, 
“Allah Ta’ala berfirman, ‘Kalian enggan masuk surga dalam 
keadaan suka hati, maka Aku ciptakan satu makhluk-Ku yang 
tidak sempat beramal untuk (mendapatkan) surga itu satu hari atau 
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satu malam meski hanya sesaat saja, mereka adalah anak-anak 
kecil kaum mukminin (yang meninggal di waktu kecil)’.” 
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7105. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Shafwan bin Amr 
menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al Bahrani menceritakan 
kepada kami, dari Yazid bin Maisarah, dia berkata, “Sesungguhnya 
jika Allah telah menguasakan siba ' (minuman keras) kepada suatu 
kaum, maka mereka telah keluar dari pandangan Allah. Allah tidak 
mempunyai hajat lagi kepada mereka.” 

Yazid bin Maisarah meriwayatkan secara musnad dari 
UmmuDarda'. 
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7106. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abi Ashim menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
bin Adh-Dhahhak menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Shafwan bin Amr, dari Yazid bin 
Maisarah, dari Ummu Darda', dari Abu Darda', dia berkata: 
Rasulullah |H bersabda, “ Tidak ada yang lebih berat dalam 
timbangan amal melebihi akhlak yang baik." 1 


Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi, pembahasan: Kebajikan dan Hubungan (2002, 2003); Abu 
Daud, pembahasan: Adab (4799); dan Ahmad (6/442, 446, 448, 451). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan At-Tirmidzi cetakan Al Ma’arif - 
Riyadh. 
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7107. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muththalib bin Syu’aib dan Bakr bin Shal menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku, dari Yazid 
bin Maisarah, dia berkata: Aku mendengar Ummu Darda' berkata: 
Aku mendengar Abu Darda' berkata: Aku mendengar Abu Al 
Qasim H bersabda, “ Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman, 
‘Wahai Isa, Aku akan menciptakan satu umat setelahmu, yang bila 
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mereka mendapat kenikmatan, maka mereka bertahmid dan 
bersyukur, sedangkan bila mereka tertimpa apa yang tidak mereka 
sukai, maka mereka bersabar dan berharap pahala karenanya, 
tanpa akal dan tanpa ilmu’. Isa bertanya, ‘Wahai Tuhanku 
bagaimana mereka bisa begitu tanpa akal dan ilmu?’ Allah 
menjawab, ‘Karena Aku memberikan mereka akal dan ilmu-Ku'. ” 


(321). IBRAHIM BIN ABI ABLAH 


Diantara mereka adalah Ibrahim bin Abi Ablah, seorang 
yang jujur lagi ahli membaca Al Qur'an. Dalam ilmu dan 
bacaannya terdapat hiburan yang menyenangkan, dan dalam 
ceramah serta nasihatnya terdapat ketegasan dan sentuhan yang 
kuat. Semoga Allah merahmatinya. 
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7108. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid Al Asqalani menceritakan kepada kami. 
Abu Umair bin Nahhas menceritakan kepada kami, Dhamrah bin 
Rabi’ah menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Abi Ablah, 
dia berkata, “Al Walid bin Abdul Malik datang menemuiku, lalu dia 
memerintahku (untuk menyampaikan nasihat), lantas aku pun 
menyampaikannya. Kemudian Umar bin Abdul Aziz menemuiku, 
lalu dia berkata, ‘Wahai Ibrahim, engkau telah memberikan nasihat 
yang menyentuh hati’.” 
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7109. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid bin Adam menceritakan kepada kami, Abu 
Umair bin Nuhas menceritakan kepada kami, Dhamrah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Abi Ablah 
berkata kepadaku: Al Walid bin Abdul Malik berkata kepadaku, 
“Berapa hari engkau menghatamkan Al Qur'an?” Aku menjawab, 
“Sekian dan sekian.” Dia berkata, “Amirul Mukminin saja dalam 
kesibukannya bisa menghatamkan dalam tujuh hari atau tiga hari.” 
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7110. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Rasyid menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Hani' bin Abdirrahman Al Maqdisi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Dhamrah menceritakan 
kepada kami, dari Raja' bin Abi Salamah, dia berkata: Amr bin 
Walid bertanya kepada seseorang tentang Ibrahim bin Abi Ablah, 
maka dia pun mengabarkan kepadanya. Lantas Amr berkata, 
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“Sesungguhnya aku tidak tahu bahwa dia yang lebih 
menyenangkan daripada orang-orang.” 
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7111. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Rasyid menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Hani' bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Hani' menceritakan kepadaku, dari Ibrahim bin 
Abi Ablah, dia berkata: Hisyam bin Abdul Malik menyuruhku 
untuk menghadap, lalu dia berkata kepadaku, “Wahai Ibrahim, 
sesungguhnya kami telah mengetahui masa kecilmu dan 
mengujimu setelah besar. Kami ridha dengan perjalanan hidupmu 
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dan keadaanmu. Aku telah berpendapat untuk menjadikanmu 
orang spesialku dan berserikat denganmu dalam pekerjaanku. Aku 
mengangkatmu sebagai pengurus pajak di Mesir.” 

Ibrahim berkata: Akupun berkata, “Mengenai pendapatmu 
itu wahai Amirul Mukminin, semoga Allah membalas dan 
memberikan engkau pahala. Cukup Dialah sebagai pembalas dan 
pemberi pahala. Sedangkan untuk tugas yang diamanahkan atasku, 
maka aku tidak bisa menjadi pengurus pajak karena aku tidak 
punya pengetahuan dan kecapakan untuk itu.” 

Ibrahim berkata: Maka diapun marah sehingga rona 
wajahnya berubah, sementara kedua matanya memang agak juling. 
Dia melihat kepadaku dengan pandangan yang mengingkari, 
kemudian dia berkata, “Kamu harus menerimanya baik dalam 
keadaan suka rela ataupun terpaksa.” Akupun diam sampai aku 
lihat kemarahannya mulai mereda barulah aku berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, bolehkah aku berbicara?” Dia menjawab, 
“Silahkan.” Aku berkata, ‘Sesungguhnya Allah Ta’aJa berfirman 
dalam Kitab-Nya, ‘ Sesungguhnya Kami telah mengemukakan 
amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya 
enggan untuk memikul amanat itu.' (Qs. Al Ahzaab [33]: 72). 
Demi Allah wahai Amirul Mukminin, Allah tidak murka kepada 
langit dan bumi karena menolak tawaran amanah dari Allah. 
Sedangkan aku tidaklah pantas engkau marahi bila aku menolak, 
dan janganlah engkau merasa tidak suka jika aku tidak suka’.” 

Ibrahim melanjutkan: Akhirnya Hisyam tertawa sampai 
kelihatan gigi gerahamnya dan dia berkata, “Wahai Ibrahim, 
engkau menolak karena paham agama, kama kami ridha padamu 
dan memaafkanmu.” 
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7112. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Rasyid menceritakan kepada kami, AbduUah 
bin Hani' menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Abi Ablah 
berkata, “Semoga Allah merahmati Al Walid, dimana lagi yang 
seperti Al Walid? Dia telah menghancurkan gereja Damaskus dan 
membangun masjid Damaskus. Semoga Allah merahmati Al Walid, 
dimana lagi seperti Walid? Dia telah menaklukkan India dan 
Andalusia. Semoga Allah merahmatinya, dia pernah memberiku 
nampan perak, lalu aku bagikan kepada para qari' di masjid Baitul 
Maqdis.” 
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7113. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid bin Adam menceritakan kepada kami, Abu 
Umair menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibrahim bin Abi Ablah berkata, “Al Walid 
mengutusku untuk membawa nampan perak ke penduduk Baitul 
Maqdis, lalu aku membagikannya kepada mereka.” 
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7114. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Musa bin Isa bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Baqiyyah menceritakan kepada kami, 
dari Ibrahim bin Abi Ablah, dia berkata, “Ketika keluargaku sakit, 
Ummu Darda' membuatkan makanan untuk mereka. Lalu ketika 
mereka sembuh, maka Ummu Darda' berkata, ‘Sesungguhnya 
kami membuatkan makanan untukmu karena keluargamu sakit, 
namun jika mereka sudah sembuh, maka kami tidak 
membuatkannya lagi’.” 

Ibrahim mendapati beberapa orang sahabat, dan dia juga 
pernah melihat mereka, diantaranya adalah, Anas bin Malik, Abu 
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Abdullah bin Ummu Hiram Al Anshari, Watsilah bin Al Asqa’, 
Abdullah bin Busr dan Abu Umamah. 

Dia juga meriwayatkan dari Ubadah bin Ash-Shamit, Utbah 
bin Ghazwan As-Sulami, Abdullah bin Umar bin Khaththab dan dia 
me-mursafkan dari mereka. 
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7115. Al Hasan bin Allan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Isa bin As-Sakan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Amr Az-Zubair bin Muhammad Ar-Rahawi 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Qatadah bin Fadhl Al 
Harasyi menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Abi Ablah, 
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dia berkata: Aku bertanya kepada Anas bin Malik, “Bagaimana 
cara engkau berwudhu?” Dia menjawab, “Engkau bertanya 
kepadaku bagaimana cara aku berwudhu dan tidak bertanya 
bagaimana Rasulullah !§• berwudhu?” Ibrahim melanjutkan: Aku 
berkata, “Ya.” Dia berkata, “Aku melihat beliau berwudhu tiga kali 
tiga kali, kemudian beliau bersabda, ‘Demikianlah aku 
diperintahkan oleh Tuhanku 
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7116. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Irq Al Himshi menceritakan 
kepada kami, Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdussalam bin Abdul Quddus menceritakan kepada 
kami, dari Ibrahim dari Anas, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah H bersabda, “Barangsiapa yang menikahi wanita 
karena kemuliaannya maka Allah tidak akan menambahnya kecuali 
kehinaan. Barangsiapa yang menikahinya karena hartanya maka 
Allah tidak akan menambahnya kecuali kefakiran. Barangsiapa 
yang menikahinya karena nasabnya maka Allah tidak akan 
menambahnya kecuali kerendahan. Barangsiapa yang 
menikahinya karena ingin menundukkan pandangan dan menjaga 
kemaluan atau karena ingin menyambung hubungan kerabat maka 
Allah memberikan keberkahan pada diri wanita itu baginya dan 
memberikan keberkahan pada dirinya bagi wanita itu." 2 


Hadits ini gharib dari hadits Ibrahim. Ibnu Abdul Quddus 
meriwayatkannya secara gharib darinya. 


2 Hadits sangat dha //jika bukan maudhu ’. 

HR. Ath-Thabarani dalam Al Awsath sebagaimana dalam Majma’ Az- 
Zawa 'id (4/254); dan Ibnu Al Jauzi dalam AlMaushu’at (2/258). 

Al Haitsami dalam Majma’Az-Zawa '/b'berkata, “Di dalam sanadnya terdapat 
Abdussalam bin Abdul Quddus bin Habib, dia dha’if.” 

Ibnu Al Jauzi mengatakan, “Ini maudhu’dan Rasulullah fj|.” 
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7117. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Khazzaz menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Ar’arah menceritakan kepada kami, Abu Al Abbas 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, dia berkata, “Aku pernah 
melihat Abdullah bin Ummu Haram memakai pakaian baru.” 
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7118. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja’far Ar-Razi menceritakan kepada kami, Ali bin 
Al Ja’d menceritakan kepada kami, Ghiyats bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Ummu Haram Al 
Anshari berkata, “Rasulullah f|| bersabda, ‘ Muliakanlah roti karena 
Allah menundukkan baginya keberkahan langit dan bumi’.” 3 

Redaksi keduanya sama. Abu Al Abbas di sini menurutku 
adalah Ghiyats bin Ibrahim. 
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Hadits ini sangat dha '//jika bukan maudhu’. 

HR. Ath-Thabarani dan Al Bazzar sebagaimana dalam Majma ’ Az-Zawa 'id 
(5/34); dan Ibnu Al Jauzi dalam Al Maudhu ’at (2/289, 290). 

Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya ada Abdullah bin Abdurrahman 
Asy-Syami, dia tidak aku kenal.” 
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7119. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin An-Nadhr Al Askari menceritakan kepada kami, Sa’id 
bin Hafsh An-Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Mihshan Al Ukkasyi menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, dari 
Abu Umamah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
bersabda, “ Ya Allah berkahilah umatku dalam sahur mereka. 
Makan sahurlah kalian walaupun hanya dengan seteguk air, 
walaupun hanya dengan sebutir kurma, walaupun hanya makan 
kismis, karena malaikat akan bershalawat atas kalian.” 

Al Ukkasyi meriwayatkannya secara gharib dari Ibrahim. 
Dia adalah Muhammad bin Ishaq. 
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7120. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Ya’qub bin Ishaq bin Buhlul menceritakan kepada kami, 
kakekku menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, Thalhah bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, 
dari Watsilah bin Al Asqa’, dia berkata: Rasulullah f|| bersabda, 
“Jangan sampai salah seorang dari kalian meninggal kecuali dia 
berbaik sangka kepada Allah. ” 4 
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4 HR. Muslim (2877). 
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7121. Abu Ja’far Muhammad bin Al Hasan bin Ali Al 
Yaqthini menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan bin 
Qutaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ayyub bin 
Suwaid menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Abi Ablah menceritakan kepada kami, dari Abu 
Az-Zahiriyyah, dari Rafi’ bin Umair, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah 0 bersabda, “ Allah Ta ’ala berfirman kepada Daud, 
‘Bangunkanlah rumah untuk-Ku di bumi’. Lalu Daud pun 
membangun sebuah rumah untuk dirinya sendiri sebelum rumah 
yang diperintahkan kepadanya. Maka Allah Tabaraka wa Ta’ala 
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berfirman kepadanya, ‘Wahai Daud, mengapa engkau 
membangun rumahmu sebelum rumah-Ku?’ Daud menjawab, 
‘Wahai Tuhanku, demikietnlah sebagaimana yang telah Engkau 
firmankan dalam keputusan-Mu bahwa yang memiliki akan lebih 
mendahulukan dirinya ’. 

Lalu dia membangun masjid. Setelah pagar hampir 
rampung tiba-tiba dua pertiga pagarnya runtuh. Lalu dia 
mengadukan hal itu kepada Allah Ta ’ala, maka Allah Ta ’ala 
mewahyukan kepadanya, ‘Sesungguhnya engkau tidak pantas 
membangun rumah untuk-Ku Daud bertanya, ‘Mengapa Wahai 
Tuhanku?’ Allah menjawab, ‘Karena darah telah mengalir dari 
tanganmu’. Daud berkata, ‘Wahai Tuhanku, bukankah itu atas 
kemauan dan keridhaan-Mu?’ Allah menjawab, ‘Ya, tapi mereka 
juga hetmba-Ku dan Akulah yang paling mengasihani mereka ’. ” 

Rasulullah melanjutkan, “Hal itu membuat gundah hati 
Daud, lalu Allah mewahyukan kepadanya, ‘Janganlah engkau 
bersedih karena Aku akan mengganti pembangunannya di tangan 
anakmu Sulaiman. 

Ketika Daud wafat, maka Sulaiman membangun 
kembali masjid itu dan merampungkannya. Setelah selesai dia 
mengadakan kurban dan menyembelih hewan-hewan. Lalu dia 
mengumpulkan bani Isra il. Lantas Allah Ta ’ala mewahyukan 
kepadanya, ‘Aku telah melihat kegembiraanmu setelah 
membangun rumah-Ku maka mintalah, Aku akan 
mengabulkannya’. Sulaiman berkata, ‘Aku minta tiga hal, yaitu 
keputusan yang selalu bertepatan dengan keputusan-Mu, kerajaan 
yang tidak akan diberikan kepada orang setelahku, dan 
barangsiapa yang datang ke Al Bait ini yang hanya ingin 
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melaksanakan shalat di dalamnya, maka dia akan keluar dari dosa- 
dosanya seperti keadaan pada hari dia dilahirkan oleh ibunya' 

Lantas Nabi fH bersabda, “Dua permintaan itu sudah 
diberikan kepadanya (Sulaiman), dan aku berharap yang ketiga 
juga diberikan .” 5 

Hadits ini gharib dari hadits Ibrahim. Ayyub bin Suwaid 
meriwayatkannya secara gharib darinya. 
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Hadits ini sangat dha //jika bukan maudhu 

HR. Ad-Daraquthni dalam Al Kabir (4477) dan dalam Musnad Asy-Syamiyyin 
(53); Ibnu Al Jauzi dalam Al Maudhu ’at(\ /200, 201). 

Al Haitsami berkata dalam Al Majma’ (4/8), ”Di dalam sanadnya ada 
Muhammad bin Ayyub Ar-Ramli, dia dituduh memalsukan hadits.” 
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7122. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Al Walid Al Karabisi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abi As-Sari menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Himyar menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Abi Ablah Al Uqaili menceritakan kepada kami, dari Al Walid 
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bin Abdurrahman Al Jurasyi, dari Jubair bin Nufair, dari Auf bin 
Malik Al Asyja’i, dia berkata: Rasulullah H bersabda, “Inilah 
saatnya ilmu diangkat' . Lantas Ziyad bin Labid Al Anshari berkata 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, bagaimana ilmu itu bisa 
diangkat, padahal di tengah-tengah kita ada Kitab Allah yang kita 
pelajari dan kita ajarkan ke anak-anak kita, lalu mereka mengajari 
anak-anak mereka?” 

Auf melanjutkan: Beliau bersabda, “ Aku tidak menyangka 
kepadamu wahai Ibnu Labid kecuali engkau termasuk dari 
golongan ahli fikih Madinah. Bukankah Taurat dan Injil berada di 
tangan ahli kitab tapi itu tidak berguna buat mereka?!' 

Jubair bin Nufair berkata: Lalu aku bertemu dengan 
Syaddad bin Aus, lantas aku menceritakan hadits ini kepadanya. 
Dia bertanya, “Apakah beliau tidak menceritakan kepadamu 
dengan apa ilmu itu diangkat?” Aku jawab, “Tidak.” Dia berkata, 
“Dengan wafatnya para ulama. Itu tampak ketika diangkatnya 
sikap khusyuk, sehingga engkau tidak lagi melihat orang yang 
khusyuk.” 6 

Laits bin Sa’d juga meriwayatkannya dari Ibrahim Abi Ablah 
dengan redaksi yang sama. 


Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi, pembahasan: Ilmu (2653). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan At-Tirmidzi cetakan Al Ma’arif - 
Riyadh. 
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7123. Al Hasan bin Ali Al Warraq menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada kami, 
Abu Ja’far An-Nufaili menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Katsir bin Marwan Al Maqdisi menceritakan kepada kami, dari 
Ibrahim bin Abi Ablah, dari Uqbah bin Wassaj, dari Imran bin 
Hushain, dia berkata: Rasulullah fH bersabda, “ Cukuplah 
seseorang itu berdosa jika dia ditunjuk dengan jari (untuk 
memujinya)." Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, 
walaupun mengisyaratkan kebaikan?” Beliau menjawab, 
“ Walaupun kebaikan, karena hal itu menyebabkan dia tergelincir, 
kecuali orang yang dirahmati oleh Allah. Dan jika isyarat itu buruk 
maka itu buruk." 
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7124. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Najiyah dan Sulaiman bin Isa Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdurrahman bin 
Yunus Ar-Raqqi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Himyar menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Abi Ablah, 
dari Uqbah bin Wassaj, dari Anas bin Malik, dia berkata, 
“Rasulullah H pernah datang ke Madinah dan tidak ada diantara 
sahabat beliau yang beruban kecuali Abu Bakar, maka dia 
menutupinya dengan pacar dan katam.” 
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7125. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar Ahmad bin Amr Al Bazzaz menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Hassan menceritakan kepada kami, Al 
Walid bin Rabah menceritakan kepadaku, dari Ibrahim bin Abi 
Ablah, dari Abu Hafsh, dia berkata: Ubadah bin Ash-Shamit 
berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, kamu tidak akan 
menemukan hakikat iman sampai kamu tahu bahwa apa yang 
akan menimpamu tidak akan meleset darimu dan apa yang bukan 
bagianmu tidak akan pernah menimpamu. Aku mendengar 
Rasulullah f|| bersabda, 1 Sesungguhnya yang paling pertama 
diciptakan Allah adalah qalam (pena), lalu Dia berfirman 
kepadanya, ‘Tulislah!’ Dia bertanya, ‘Wahai Tuhanku, apa yang 
harus aku tulis?’ Allah berfirman, ‘Tulislah ketentuan semua 
sesuatu sampai Hari Kiamat ’. ’ 

Wahai anakku, aku juga telah mendengar Rasulullah fH 
bersabda, ‘ Barangsiapa yang meninggal atas selain ini maka dia 
bukan termasuk golonganku.’ 

Hadits ini gharib dari hadits Ibrahim. Yahya 
meriwayatkannya secara gharib dari Al Walid. Ibrahim juga 
meriwayatkannya dari Abu Zaid Al Audi, dari Ubadah dengan 
redaksi yang berbeda namun artinya sama. 
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7126. Ayahku, Abdullah bin Muhammad dan Muhammad 
bin Ja’far menceritakan kepada kami bersama beberapa orang 
lainnya, mereka berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Rahmah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Himyar menceritakan kepada kami, 
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dari Ibrahim, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah fH bersabda, “Barangsiapa yang menolong orang 
zhalim untuk merampas hak dengan kebatilannya maka dia telah 
melepaskan diri dari tanggungan Allah dan tanggungan Rasul-Nya. 
Barangsiapa yang makan satu dirham dari riba maka dosanya 
sama dengan tiga puluh tiga pezina. Barangsiapa yang dagingnya 
tumbuh dari barang haram maka neraka lebih pantas baginya." 1 

Hadits ini gharib dari hadits Ibrahim. Muhammad bin 
Himyar meriwayatkannya secara gharib. 
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7 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani dalam Al Kabir (\12\b). 

Al Haitsami dalam Al Majma’ (5/212) berkata, "Di dalam sanadnya ada 
Muhammad Al Jazari Hamzah, dia tidak aku ketahui.” 
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7127. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Salamah bin Nahidh dan Ali bin Sa’id bin Basyir Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Hani' 
bin Abdurrahman bin Abi Ablah menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, pamanku Ibrahim bin Abi Ablah 
menceritakan kepadaku, dari Atha' bin Abi Rabah, dari Abdullah 
bin Amr dan Abdullah bin Abbas, keduanya berkata, “Kami belajar 
(doa) shalat istikharah sebagaimana salah seorang kami belajar 
surah Al Qur'an, ‘ Ya Allah, aku meminta pilihan terbaik dari-Mu 
dan aku meminta kekuasaan-Mu dengan kekuasaan-Mu, karena 
Engkaulah yang Maha Kuasa sedangkan aku tidak kuasa, Engkau 
yang Maha Tahu sedangkan aku tidak tahu dan Engkaulah Yang 
Maha Tahu hal-hal yang tidak tampak. Ya Allah, apapun yang 
Engkau tentukan untukku jadikanlah akhirannya baik.” 
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7128. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Najiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abdurrahman bin Yunus As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
Mush’ab bin Sa’id menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Mihshan Al Asadi menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, dari 
Salim, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah !§■ bersabda, 
“Barangsiapa yang meninggalkan memanah setelah dia 
menguasainya, sama saja dia meninggalkan satu nikmat yang 
diberikan Allah. ” 8 


Hadits ini gharib dari hadits Ibrahim. Kami tidak menulisnya 
kecuali dari hadits Mush’ab dari Muhammad. 


8 Hadits ini dha ’i f. 

HR. Ahmad (4/148); dan Abu Daud, pembahasan: Jihad (2513). 

Al Albani menilainya dha ’if dalam Sunan Abu Daud cetakan Al Ma’arif - 
Riyadh. 
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7129. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Dalil Al Iskandarani menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdul Mukmin menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ummu 
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Darda' menceritakan dari Abu Darda', dari Rasulullah fH tentang 
ayat ini, “Bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan 
tetaplah bersiap siaga (diperbatasan negerimu)" (Qs. Aali Imraan 
[3]: 200). 

Beliau bersabda, “Bersabarlah kalian dalam menjaga shalat 
lima waktu, kuatkanlah kesabaran kalian dalam memerangi musuh 
kalian dengan menggunakan pedang dan tetaplah berjaga-jaga di 
jalan Allah agar kalian beruntung ;” 9 

Hadits ini gharib dari hadits Ibrahim. Kami tidak menulisnya 
kecuali dari hadits Muhammad bin Ishaq. Dia adalah Ibnu Mihshan 
Al Ukkasyi. 


O s y O £ J O J & s’ } S y O * 

lu Jj>- — V ^ V * 

S’ 

9 0 f * 0 " * • " " . . - u - 

(ji ^ JWO Jj 1 


i i 


0 y o y y o . f ay . yjfi y * . . *> •. , y y 

A? y y ^ A* 


y yy y o o 

. i X,*» y ** 11 y 0 t/* 


f y o y .y o yjfi y r . y^f y *> ^ ° * tl 

y' y ^'A v cr^A 


y s' yy 




X ** X z' 

* , <• # -■ A * \ . 

. ^ ^0 f ® ^ ' °\' * 1 l'' z, t-*'' 

^ j* A* y^ ^ J j—j 


Hadits ini sangat dha //jika bukan maudhu’. 

HR. Ibnu Hibban dalam Al Majruhin (2/285), dalam sanadnya ada 
Muhammad bin Ishaq yang dikomentari oleh Al Bukhari, ”Dia munkarul 
hadits.” 
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7130. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim Al 
Qadhi menceritakan kepada kami, Abu Basyir Muhammad bin 
Ahmad bin Hammad Ad-Dulabi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Hani' bin Abdurrahman Al Maqdisi menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abi 
Ablah menceritakan kepada kami, dari Ummu Darda', dari Abu 
Darda', dia berkata: Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang 
sehat badannya, aman lingkungannya, mempunyai makanan yang 
cukup untuk kesehariannya, maka seakan-akan dia telah memiliki 
dunia beserta segala isinya. Wahai Ibnu Ju ’syum cukuplah darinya 
(dunia) bagimu apa yang bisa menghilangkan laparmu dan 
menutupi auratmu. Kalau ada rumah yang menaungimu maka 
isilah dengan pecahan roti dan air dingin, sedangkan selebihnya 
akan diperhitungkan ,” 10 


10 Hadits ini hasan. 

HR. At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud (2346). 
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Hadits ini gharib dari hadits Ibrahim. Saudara Ibrahim 
meriwayatkannya secara gharib dari Ibrahim. 
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7131. Al Qadhi Abu Ahmad dan Abdullah bin Ahmad 
bersama dalam jamaah menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Muhammad bin Ahmad bin Rasyid menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Hani' menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Ibrahim, dari Bilal bin Abi 
Ad-Darda', dari Abu Ad-Darda', dia berkata, “Apa yang kalian 
ingkari di zaman kalian terkait dengan yang kalian ubah dari amal- 


A1 Haitsami mengatakan bahwa para perawinya dianggap tsiqah. 
Al Albani menganggapnya hasan dalam Sunan At-Tirmidzi. 
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amal kalian, jika baik maka ia baik, tapi jika buruk maka ia buruk. 
Aku mendengar itu dari Nabi kalian 0.” 
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7132. Al Qadhi Abu Ahmad dan Abu Muhammad bin 
Hayyan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Ahmad bin Rasyid menceritakan kepada kami, 
Musa bin Amir menceritakan kepada kami, Irak bin Khalid 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Ablah, dari Abdullah bin 
Muhammad bin Yazid At-Tamimi, dari Al Hasan, dia berkata: 
“Jundub bin Sufyan Al Bajali datang ke Bashrah, dia bermukim di 
sana beberapa waktu. Dia adalah salah seorang sahabat Nabi fH. 
Lalu ketika dia keluar dari Bashrah, maka Al Hasan bersama lima 
ratus orang mengantarkannya hingga mereka sampai di benteng 
mukatib, lalu mereka berkata kepadanya, “Ceritakanlah hadits 
yang engkau pernah dengar dari Rasulullah fH kepada kami.” 
Diapun menjawab, “Baiklah, beliau bersabda, ‘ Barangsiapa yang 
shalat Subuh maka dia berada dalam tanggungan Allah. Jadi 
janganlah kalian batalkan tanggungan Allah dan jangan sampai Dia 
menuntut kalian dari tanggungan tersebut. Betapa tingginya surga 
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bagi salah seorang dari kalian sehingga ketika dia telah melihatnya 
dan surga itu sudah mendekat, tiba-tiba antara dia dan surga 
terhalang segenggam darah seorang muslim yang dia tumpahkan 
secara zhalim. ” 

Itu yang aku dengar dari Rasulullah §§•. Sementara apa 
yang akan aku sampaikan kepada kalian dari diriku sendiri adalah, 
bahwa menurutku anggota tubuh manusia yang pertama kali 
membusuk di dalam kubur adalah perutnya, maka janganlah kalian 
masukkan ke dalam perut kalian itu kecuali yang baik.” 


(322). YUNUS BIN MAISARAH 


Syaikh (Abu Nu’aim) berkata: Diantara mereka ada 
orang yang syahid lagi terpenjara. Dia adalah Yunus bin Maisarah 
bin Halbas %>. 
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7133. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Ammar menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Imran 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah duduk 
bersama Yunus bin Maisarah, dia adalah seorang yang buta. Lalu 
aku mendengar dia berkata, “Ya Allah, anugerahkanlah kami mati 
syahid.” Maka dia pun terbunuh pada tahun 132 H. ketika 
masuknya Abdulah bin Ali ke Damaskus.” 
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7134. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Zur’ah menceritakan kepada kami, Abu Mushir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muhajir menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yunus bin Maisarah 
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berkata, “Dimana saudara-saudaraku? Dimana teman-temanku? 
Para pengajar telah pergi dan yang ada hanyalah para pelajar. 
Mereka yang biasa memberi makanan telah pergi dan yang ada 
hanyalah mereka yang meminta makanan.” 
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7135. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Bakr bin Sahi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid bin Shubaih 
menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Maisarah, dia berkata: 
Hikmah berkata, “Wahai anak cucu Adam, engkau mencariku, dan 
engkau bisa mendapatiku dalam dua hal, yaitu engkau 
mengamalkan kebaikan yang engkau ketahui dan meninggalkan 
keburukan yang engkau ketahui.” 
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7136. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi menceritakan kepada kami, Abu 
Mushir menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Maisarah, dia berkata: 
Tertulis dalam lauh yang ada di hadapan Allah Ta ’ala, “Aku adalah 
Allah, tidak ada tuhan selain Aku, Aku adalah Dzat Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang, Aku menyayangi dan juga 
memberikan kasih sayang, rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku, 
maaf-Ku mendahului hukuman-Ku. Aku izinkan orang yang datang 
dengan membawa satu diantara tiga ratus tiga puluh syariat, agar 
Aku akan memasukkannya ke dalam surga-Ku.” 
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7137. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abu Zur’ah menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, Abu Mushir 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Halbas 
menyenandungkan bait ini ketika hendak meninggal dunia, 

“ Orang-orang shaJih telah pergi, dan yang diakhirkan hanyalah 
orang-orang yang busuk untuk masa yang busuk.” 
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7138. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Imran bin Bakkar menceritakan kepada kami, Abu At-Taqi 
menceritakan kepada kami, Amr bin Waqid menceritakan kepada 
kami, dari Yunus bin Halbas, bahwa dia pernah berjalan di bawah 
terik matahari melewati pekuburan di daerah Dimasyqi pada hari 
Jum’at, lalu dia mendengar orang yang berkata, “Ini adalah Yunus 
bin Halbas, dia berjalan di bawah terik matahari. Kalian 
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melaksanakan haji dan umrah setiap bulan, kalian juga shalat pada 
hari Kamis dengan beberapa kali shalat, kalian mengetahui namun 
kalian tidak mengamalkan, sedangkan kami mengetahui namun 
kami tidak mengamalkan.” 

Amr bin Waqid berkata: Lantas Yunuspun menoleh, 
kemudian dia mengucapkan salam, namun mereka tidak 
membalasnya, lalu dia berkata, “ SubhanaUah , aku mendengarkan 
suara kalian dan mengucapkan salam, namun kalian tidak 
membalasnya.” Mereka menjawab, “Sungguh kami mendengarkan 
perkataanmu, namun perkataan itu termasuk amal kebajikan, 
sementara kami telah terhalang dari amal kebajikan dan 
keburukan.” 


. /.i x . . i/ A o 4 ' A , 'v* * 

(jlS- ^ — V ^ T’^ 

Jl y O 

A o .o* | 'ifi ' ''U 0 £' a a o A i'°i 

Ji ^ jj 

s s * 


O S 

* o -* t' f. | -'i.* 1 ' ' A O A A O' . 'ifi ' t.' 

AJjJI Lu_L>- Cjl^p j j^/3'aA Lo JL>- C7tJLy£? 

m'' 0 ' O' * * o ' 'A o '.'O' O' IO A 

°r^ cK J* u’- 0, Jy* 

X « m' ^m'mmm' 0 '' 

i •' ' ' t' O J . > | / J J I . .. 

iJjbj c4j IJLA cOjjUj (^5^' 


^ O % A Os J 't& ' 


^ Jl ^ ^ 

' S S 

J A ' A . • . ^. o». A A' ' ' ^ <£ £ ' o A A ' ' . tf. ' 

\ Jl 4J JLa3 tOj 4 jc^2j ^ J3 jJj) _UP oJl*J uJuld 

✓ 4 ■ s S - S 


92 



Hilyatul Auliya ' 


Jy :JIi cLJ jj GJf ili Ci 

/ ** 

* ✓ 

•L^ 


7139. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Sahi bin Shalih menceritakan kepada kami, Manshur bin 
Ammar menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, dari Marwan bin Junah, dari Yunus 
bin Maisarah, dia berkata: Yunus berjumpa dengan Qarun, ini 
yang menyebabkan dia ditenggelamkan dan yang menyebabkan 
dia keras kepala. Qarun berkata kepada Yunus, “Wahai Yunus, 
bertobatlah kepada Allah, karena engkau menemukan-Nya ketika 
pertama kali engkau menginjakkan kaki di hadapan-Nya.” Maka 
Yunus balik bertanya kepadanya, “Bagaimana dengan dirimu, 
engkau sendiri tidak mau bertobat.” Qarun menjawab, “Aku 
menjadikan tobatku untuk sepupuku.” 
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7140. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Amr bin Abi 
Salamah menceritakan kepada kami, Sa’id -yakni Ibnu Abdul Aziz- 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Halbas, dia berkata: Isa 
berkata, “Sesungguhnya syetan itu bersama dunia, tipu dayanya 
bersama harta, hiasannya berada di sisi hawa nafsu, dan 
penyempurnaannya berada di sisi syahwat.” 

Ibnu Halbasah meriwayatkan secara musnad dari para 
sahabat, diantaranya adalah Mu’awiyah bin Abu Sufyan, Abdullah 
bin Amr bin Al Ash, Watsilah bin Al Asqa’ dan Abdullah bin Busr. 

Dia juga meriwayatkan dari Ummu Darda', Abu Idris Al 
Khaulani dan selain mereka 
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7141. Abu Muslim Muhammad bin Ma’mar menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Abi Ashim menceritakan kepada 
kami, Hisyam bin Ammar dan Al Hauthi menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami, dari Marwan bin Janah, dari Yunus bin Maisarah bin 
Halbas, dari Muawiyah bin Abi Sufyan, dari Nabi g|, beliau 
bersabda, “ Kebaikan itu karena biasa, sedangkan keburukan 
karena keras kepala -” 11 

Hadits ini gharib dari hadits Yunus, Marwan 
meriwayatkannya secara gharib dari Yunus. 


11 Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Majah dalam muqaddimah, (221). 

Al Albani menilainya hasan di dalam Sunan Ibnu Majah, penerbit: Al Ma’arif 
- Riyadh. 
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7142. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi dan Ahmad bin Muhammad bin Yahya 
bin Hamzah menceritakan kepada kami, Yahya bin Shalih Al 
Wahazhi menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Halbas, dari Abdullah bin 
Amr, dia berkata: Rasulullah |§> bersabda, “Aku melihat tongkat Al 
Kitab dicabut dari bawah bantalku, lalu akupun terus melihatnya, 
tiba-tiba ia menjadi cahaya yang bersinar sampai ke Syam. ” 12 


12 Hadits ini dha ’if. 
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Hadits ini gharib dari hadits Ibnu Halbas, kami tidak 
menulisnya kecuali dengan sanad ini. 
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HR. Ath-Thabrani di dalam Al Kabir ( 7714). 

Al Haitsami berkata di dalam Al Majma’ (10/58), “Di dalam sanadnya 
terdapat Ufair bin Ma’dan, dia telah disepakati dha ’if." 
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7143. Abu Al Hasan Ali bin Ahmad bin Muhammad Al 
Maqdisi menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Faraj Al 
Ghazzi menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ammar 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami, Marwan bin Janah menceritakan kepada kami, dari 
Yunus bin Maisarah, dari Watsilah bin Al Asqa’ bahwa dia 
mendengar Rasulullah # berdoa, “ Ya Allah, sesungguhanya fulan 
bin fulan berada dalam tanggungan-Mu dan janji keamanan-Mu, 
maka bebaskanlah dia dari fitnah kubur dan siksa neraka. Engkau 
adalah Dzat yang Maha menepati janji dan Dzat yang Haq. Ya 
Allah, ampunilah dia dan sayangilah dia, sesungguhnya Engkau 
adalah Dzat yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang ” 13 

Marwan meriwayatkan hadits ini secara gharib , dari Yunus. 
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13 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud, pembahasan: Jenazah (3202); dan Ibnu Majah, pembahasan: 
Jana'iz (1499). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan Abi Daud dan Sunan Ibnu Majah, 
penerbit: Al Ma’arif - Riyadh. 
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7144. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Ammar menceritakan kepada kami, Al Wazir bin Shubaih 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Maisarah bin Halbas 
menceritakein kepada kami, dari Ummu Darda', dari Abu Darda', 
dari Nabi || tentang firman Allah S, “ Setiap waktu Dia dalam 
kesibukan. ”(Qs. Ar-Rahman (55]: 29). Beliau bersabda, “ Diantara 
kesibukan-Nya adalah mengampuni dosa, menghilangkan 
kesusahan, mengangkat derajat suatu kaum dan merendahkan 
derajat kaum yang lain 
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7145. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Ammar menceritakan kepada kami, Amr bin Waqid menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Maisarah menceritakan kepada kami, dari 
Abu Idris Al Khaulani, dari Mu’adz bin Jabal, dia berkata: 
Rasulullah H bersabda, “ Sesungguhnya pertama kali yang 
Tuhanku larang kepadaku setelah menyembah berhala, adalah 
minum khamer dan saling berbantahan." 

Hadits ini gharib, dari hadits Yunus bin Maisarah. Amr 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 
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7146. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Musa bin Isa bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Mubarak Ash-Shuri menceritakan kepada kami, 
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Amr bin Waqid menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan 
kepada kami, dari Abu Idris, dari Mu’adz bin Jabal, dia berkata: 
Rasulullah % menuturkan tentang hari yang penuh fitnah, beliau 
mengagungkan dan menegaskannya. Lantas Ali bin Abi Thalib 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apa jalan keluar dari semua itu?” 
Beliau menjawab, “Kitab Allah, di dalamnya terdapat perkataan 
orang-orang sebelum kalian, mengingatkan orang-orang setelah 
kalian dan keutamaan diantara kalian. Barangsiapa yang 
meninggalkannya karena angkuh, maka Allah akan 
membinasakannya, dan barangsiapa yang mencari petunjuk di 
dalam selainnya, maka Allah akan menyesatkannya. Ia adalah tali 
Allah yang kokoh, pengingat yang bijaksana dan jalan yang lurus. 
Ia adalah sesuatu yang jika jin mendengarnya, maka dia berkata, 

1 Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al Qur'an yang 
menakjubkan, (yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, 
lalu kami beriman kepadanya .’ (Qs. Al Jin [72]: 1-2). Ia adalah 
sesuatu yang dengannya beberapa mulut tidak akan bertentangan, 
dan tidak banyak yang menolaknya.” 

Hadits ini gharib , dari hadits Abu Idris, dari Mu’adz. Kami 
tidak menulisnya kecuali dari hadits Yunus. 
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7147. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Mu’awiyah bin Yahya 
menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Maisarah bin Halbas, 
dari Idris Al Khaulani, dari Abu Ad-Darda', dari Nabi 0, beliau 
bersabda, “ Apabila seseorang keluar untuk menjenguk saudaranya, 
maka dia tenggelam ke dalam rahmat sampai ke kedua 
pinggangnya. Apabila dia duduk di sisi orang yang sakit dan duduk 
dengan sempurna, maka rahmat telah membanjirinya .” 14 


14 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani sebagaimana di dalam Majma’ Az-Zawa 'id (2/298). 

Al Haitsami berkata di dalam Al Majma’, “Di dalam sanadnya terdapat 
Mu’awiyah bin Yahya Ash-Shairafi, dia dha ’if.” 
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(323). UMAR BIN ABDUL AZIZ 


Syaikh (Abu Nu’aim) berkata: Diantara mereka ada pula 
orang yang senantiasa membentengi diri lagi menjaganya, memiliki 
keberanian dan kekuatan. Dia adalah Umar bin Abdul Aziz. 

Dia satu-satunya orang yang memiliki keutamaan di 
masanya dan memiliki keadilan yang kuat. Dia memiliki sikap 
zuhud dan menjauhi yang tidak baik, memiliki sikap wara dan tidak 
mengemis. Kehidupan di masa yang akan datang (akhirat) 
menyibukkan dirinya dari kehidupan di masa sekarang (dunia). 
Keadilannya tidak ada yang mengkritisinya, rakyatnya merasakan 
kedamaian dan stabil, orang yang menyelisihinya mendapatkan 
hujjah dan petunjuk. Dia fasih dalam berbicara lagi alim, cerdas 
lagi bijaksana. 

Ada yang mengatakan bahwa tasawwuf adalah berpaling 
dari dunia dan konsentrasi terhadap akhirat serta meremehkan 
dunia dan memuliakan akhirat. 
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7148. Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain menceritakan 
kepada kami, Abu Hushain Muhammad bin Al Hasan bin Habib Al 
Wadi’i Al Qadhi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Yunus Ar-Raqqi menceritakan kepada kami, Atha' bin Muslim Al 
Khaffaf mengabarkan kepadaku, dari Amr bin Qais Al Mula'i, dia 
berkata: Ada yang bertanya kepada Muhammad bin Ali bin Husain 
tentang Umar bin Abdul Aziz, lalu dia berkata, “Tidakkah engkau 
ketahui bahwa setiap kaum memiliki orang yang terbaik, dan 
orang yang terbaik dikalangan bani Umayyah adalah Umar bin 
Abdul Aziz. Pada Hari Kiamat dia akan dibangkitkan menjadi umat 
tersendiri. 
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7149. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sulaiman bin Harb menceritakan 
kepada kami, Mubarak bin Fadhalah menceritakan kepada kami, 
dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi’, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Umar sering mengatakan, “Aduhai, siapakah dari keturunan 
Umar (bin Khaththab) ini yang wajahnya ada pertanda dia akan 
memenuhi bumi dengan keadilan?” 
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7150. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzaq menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayahku mengabarkan kepadaku, dia 
berkata: Wahb bin Munabbih berkata, “Andai saja dalam umat ini 
terdapat imam Mahdi, maka dia adalah Umar bin Abdul Aziz.” 
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7151. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Husain bin Muhammad bin Hammad menceritakan 
kepada kami, Ayyub bin Muhammad Al Wazzan menceritakan 
kepada kami, Dhamrah bin Rabi’ah menceritakan kepada kami, 
dari As-Sari bin Yahya, dari Rabah bin Ubaidah, dia berkata: Umar 
bin Abdul Aziz keluar untuk melaksanakan shalat, sementara di 
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hadapannya ada orang tua yang bersender. Lantas aku bergumam, 
“Orang tua ini kurang sopan.” Setelah dia (Umar) melaksanakan 
shalat dan masuk (rumah), maka aku menemuinya, lalu bertanya, 
“Semoga Allah membuat sang pemimpin lebih baik, siapakah 
orang tua yang bersender di hadapanmu itu?” Dia balik bertanya, 
“Wahai Rabah, apakah engkau melihatnya?” Aku menjawab, 
“Iya.” Dia berkata, “Tahukah engkau wahai Rabah, bahwa dia 
adalah seorang lelaki yang shalih, dia adalah saudaraku Khidir. Dia 
menemuiku untuk memberitahukan bahwa aku akan memenuhi 
kebutuhan umat ini, dan aku juga akan bersikap adil di antara 
mereka.” 
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7152. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Abdul Aziz menceritakan kepadaku, Ayyub bin 
Suwaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fadhalah 
menceritakan kepada kami, bahwa Abdullah bin Umar bin Abdul 
Aziz pernah diam bersama seorang rahib Al Jazirah di tempat 
peribadatannya- Dia diberikan umur yang panjang, dan menguasai 
beberapa kitab. 

Lalu rahib itu menemui Abdullah bin Umar, padahal 
sebelumnya dia tidak pernah terlihat menemui seorangpun. Lantas 
dia bertanya kepada Abdullah bin Umar, “Apakah engkau tahu 
kenapa aku menemuimu?” Abdullah menjawab, “Tidak.” Dia 
berkata, “Karena hak ayahmu, sebab kami mendapatinya sebagai 
salah satu pemimpin yang adil dengan menjadikan bulan Rajab 
termasuk dari bulan-bulan yang mulia.” 

Dia berkata: Ayyub bin Suwaid menafsirkannya kepada 
kami, dia berkata, “Tiga bulan yang berturut-turut yaitu, Dzul 
Qa’dah, Dzul Hijjah dan Muharram seperti Abu Bakar, Umar dan 
Utsman. Sedangkan bulan Rajab disendirikan dari yang tiga itu, dia 
adalah Umar bin Abdul Aziz.” 
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7153. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, Amir bin Syu’aib menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami, Rizq 
bin Rizq Al Kindi menceritakan kepada kami, Jasr Al Qashshab 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku pernah memerah 
kambing pada masa khalifah Umar bin Abdul Aziz, lalu aku 
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bertemu dengan seorang pengembala, di tengah-tengah 
kambingnya terdapat kurang lebih tiga puluh srigala, namun aku 
mengira bahwa ia adalah anjing, sementara aku memang belum 
pernah melihat srigala sebelumnya. Lalu aku bertanya, “Wahai 
pengembala, apa yang engkau mau dengan semua anjing ini?” Dia 
menjawab, “Wahai anakku, ini bukanlah anjing, tapi ia adalah 
srigala.” Lalu aku berkata, “Subhanallah, srigala di tengah-tengah 
kambing, namun ia tidak membahayainya.” Pengembala itu 
berkata, “Wahai anakku, apabila kepala baik, maka tidak akan ada 
bahaya yang dapat mengancam tubuh, dan hal itu terdapat dalam 
kekhilafahan Umar bin Abdul Aziz.” 
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7154. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Saim Ath-Thusi menceritakan kepadaku, Sayyar 
menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ketika Umar bin Abdul Aziz menjadi pemimpin atas 
manusia, maka para pengembala bertanya, “Siapa seorang hamba 
yang shalih ini yang telah menjadi pemimpin atas manusia?” Ada 
yang balik bertanya kepada mereka, “Apa yang kalian ketahui 
tentang itu?” Mereka menjawab, “Sesungguhnya apabila dia telah 
menjadi khalifah atas manusia, maka dia akan bersikap adil, 
sehingga srigalapun tidak berani untuk melakukan keburukan.” 
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7155. Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami, Musa bin A’yan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Kami mengembala kambing di Karman 
pada kekhalifahan Umar bin Abdul Aziz. Di sana terdapat kambing 
dan srigala yang digembala di satu tempat. Lantas pada suatu 
malam kami melihat srigala sedang menyerang kambing. Maka 
akupun berkata, “Aku tidak melihat orang yang shalih kecuali dia 
(Umar) telah meninggal.” 

Hammad berkata, “Musa bin A’yan atau yang lainnya 
menceritakan kepadaku bahwa mereka (orang-orang) menduga 
(Umar meninggal), lalu mereka pun mendapatinya telah meninggal 
pada malam itu.” 
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7156. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ast-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Affan 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Utsman bin Abdul Hamid 
menceritakan kepada kami, Al Walid menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Telah sampai berita kepadaku bahwa ada seseorang 
yang tinggal di daerah Khurasan berkata, “Ada seseorang yang 
mendatangiku dalam mimpi, lalu dia berkata, ‘Apabila orang yang 
paling berani dari bani Marwan menjadi pemimpin, maka pergilah 
dan bai’atlah dia, karena dia adalah pemimpin yang adil’. Maka 
akupun bertanya-tanya setiap kali pengangkatan khalifah, sampai 
Umar bin Abdul Aziz menjadi pemimpin. 

Lantas orang tadi itu menemuiku dalam mimpi sebanyak 
tiga kali, lalu pada akhir mimpi itu dia menghardik dan 
mengancamku. Maka akupun pergi hendak menemuinya (Umar 
bin Abdul Aziz). Ketika aku telah sampai, maka aku menemuinya, 
kemudian aku menceritakan kepadanya kejadian tersebut. Lantas 
Umar bertanya, ‘Siapa namamu? Dari mana asalmu? Dan dimana 
daerahmu?’ Akupun menjawab, ‘Di Khurasan’. Dia bertanya lagi, 
‘Siapakah pemimpin di daerahmu itu? Siapa temanmu di sana? 
Dan siapa musuhmu?’ Dia menanyakan aku dengan halus, 
kemudian dia memenjarakanku, lalu aku mengadu kepada 
Muzahim maula Umar bin Abdul Aziz, maka Muzahim pun berkata, 
‘Sesungguhnya dia mengirimkan surat (menanyakan) tentang 
dirimu’.” 
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Dia berkata: Setelah dapat beberapa bulan, maka Umar 
memanggilku. Dia berkata, “Sesungguhnya aku telah mengirimkan 
surat (menanyakan) tentang dirimu, lalu apa yang dapat 
menyenangkanku datang kepadaku dari temanmu dan musuhmu. 
Maka kemarilah, lalu bai’atlah aku supaya mendengar, taat dan 
adil, namun jika engkau tidak melakukan itu, berarti engkau tidak 
berbai’at.” Orang itu berkata, “Aku akan membai’atmu.” Umar 
bertanya, “Apakah engkau ada keperluan?” Aku menjawab, 
“Tidak, aku orang yang berkecukupan harta, karena sesungguhnya 
aku mendatangimu hanya untuk itu (berbai’at), lalu akupun 
pamitan kepadanya, kemudian aku pergi.” 
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7157. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Harun bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, Dhamrah 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Abu Hamalah, dari Abu Al 
A’yun, dia berkata: Aku bersama Khalid bin Yazid bin Mu’awiyah 
berada di pelataran Baitul Maqdis, tiba-tiba ada seorang pemuda 
yang datang, lalu dia bersalaman kepada Khalid, lantas Khalidpun 
menyambutnya. Pemuda itu berkata kepada Khalid, “Apakah kita 
ini memiliki mata?” Abu Al A’yun berkata: Tiba-tiba saja aku 
menjawab, ”Iya, kalian berdua telah diberikan mata, pendengaran 
dan penglihatan dari Allah.” Maka kedua mata pemuda itu 
mengalirkan air mata, lalu dia mencabut tangannya dari Khalid, 
kemudian dia pergi. Lantas aku bertanya kepada Khalid, “Siapa 
dia?” Dia menjawab, “Dia adalah Umar bin Abdul Aziz, saudara 
pemimpin orang-orang yang beriman, dan apabila umurmu masih 
panjang, maka engkau akan melihat dia sebagai pemimpin diberi 
petunjuk.” 
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7158. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Manshur bin Basyir menceritakan kepadaku, Ismail bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, dari Ibrahim 
bin Uqbah, dari Atha' maula Ummu Bakrah Al Aslamiyah, dari 
Habib bin Hind Al Aslami, dia berkata: Sa’id bin Al Musayyib 
berkata kepadaku, pada saat itu kami berada di Arafah, 
“Sesungguhnya khalifah itu hanya ada tiga.” Aku bertanya, 
“Siapakah para khalifah itu?” Dia menjawab, “Abu Bakar, Umar 
dan Umar.” Aku bertanya lagi, “Abu Bakar dan Umar kami 
mengenal keduanya, lantas siapakah Umar yang ketiga itu?” Dia 
menjawab, “Jika engkau masih hidup, maka engkau akan 
mendapatinya, namun jika engkau telah meninggal, maka dia akan 
ada setelahmu.” 
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7159. Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Abu Masy’ar 
menceritakan kepada kami, Amr bin Utsman dan Ayyub bin 
Muhammad Al Wazzan menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Raja', dari 
Ibnu Aun, dia berkata: Ketika ada yang bertanya kepada Ibnu sirin 
tentang khamer, maka dia menjawab, “Imam yang mendapatkan 
petunjuk melarangnya.” Maksudnya adalah Umar bin Abdul Aziz. 
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7160. Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Abu Masy’ar 
mencentakan kepada kami, Amr menceritakan kepada kami, 
Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dia 
berkata: Al Hasan berkata, “Jika memang ada Mahdi, maka itu 
adalah Umar bin Abdul Aziz, namun jika bukan dia, maka tidak 
ada lagi Mahdi selain Isa bin Maryam afe ” 
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7161. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Fithr 
bin Hammad bin Waqid menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Malik bin 
Dinar berkata: Orang-orang berkata, “Malik bin Dinar adalah 
seorang yang zuhud, namun orang zuhud yang sebenarnya adalah 
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Umar bin Abdul Aziz, yaitu orang yang didatangi oleh dunia, 
namun dia meninggalkannya.” 
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7162. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abu Mirdas Ar-Raqqi 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Bakkar Al Asadi 
menceritakan kepada kami, Abu Yunus bin Abu Syabib 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku menyaksikan Umar 
bin Abdul Aziz thawaf di Al Bait (Ka’bah), sementara ikatan 
kainnya dibiarkan berada di lehernya. Aku melihatnya itu setelah 
dia menjadi khalifah. Andai saja aku dapat mengikatkan pada 
pinggangnya tanpa menyentuhnya, pasti akan aku lakukan.” 
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7163. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Umar bin Abdul 
Aziz, dia berkata: Abu Ja’far —yaitu Amirul Mukminin— bertanya 
kepadaku, “Berapakah harta ayahmu, yaitu Umar ketika dia 
menjabat sebagai khalifah?” Aku menjawab, “Empat puluh ribu 
dinar.” Dia bertanya lagi, “Lantas berapakah hartanya ketika dia 
meninggal.” Aku menjawab, “Empat ratus dinar, dan andai saja 
dia masih ada, pasti harta itu akan terus berkurang (karena 
disedekahkan).” 
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7164. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hisyam bin Yahya Al Ghassani menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari Abdul Aziz bin Umar 
bin Abdul Aziz, dia berkata: Abu Ja’far memanggilku, lalu dia 
bertanya kepadaku, “Berapa harta Umar ketika tampuk 
kekhalifahan diberikan kepadanya?” Aku menjawab, “Lima puluh 
ribu dinar.” Dia bertanya lagi, “Berapakah hartanya ketika dia 
meninggal?” Aku menajawab, “Dia selalu membagi-bagikannya 
sampai tinggal dua ratus dinar, dan andai saja dia masih ada, pasti 
dia akan terus membagi-bagikannya.” 
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7165. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari kakekku, dari Maslamah bin Abdul 
Malik, dia berkata: Aku menjenguk Umar bin Abdul Aziz ketika dia 
sakit, ternyata dia mengenakan baju gamis yang kotor, lalu aku 
berkata kepada Fathimah binti Abdul Malik, “Wahai Fathimah, 
cucikanlah gamis Amirul Mukminin.” Dia berkata, “Jnsya Allah , 
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aku akan melakukannya.” Kemudian aku kembali menjenguknya, 
ternyata gamis itu tetap saja sebagaimana adanya. Lantas aku 
berkata, “Wahai Fathimah, bukankah aku telah menyuruhmu 
untuk mencuci gamis Amirul Mukminin? Karena orang-orang akan 
menjenguknya.” Fathimah berkata, “Demi Allah, dia tidak memiliki 
gamis lagi selain itu.” 
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7166. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Hakim Abu Khalid Al Askari menceritakan kepada kami, 
Sa’id bin Maslamah menceritakan kepada kami, dari Abu Basyir 
mauJa Maslamah bin Abdul Malik, dari Maslamah, dia berkata: 
Aku masuk menemui Umar bin Abdul Aziz pada hari kematiannya, 
sementara Fathimah binti Abdul Malik duduk di samping 
kepalanya. Ketika Fathimah melihatku, maka dia pindah dan 
duduk di sisi kedua kakinya, sedangkan aku duduk samping 
kepalanya, ternyata dia mengenakan gamis yang kotor lagi sobek 
kerahnya, lalu aku berkata kepada Fathimah, “Sebaiknya engkau 
mengganti gamis ini.” Maka Fathimah pun diam, kemudian aku 
mengulangi perkataanku berulang kali kepadanya, sampai aku 
berkata agak keras, maka Fathimah menjawab, “Demi Allah, dia 
tidak memiliki gamis lagi selain itu.” 
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7167- Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abi As-Sari menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Marwan Al Ijli menceritakan kepada kami, 
Umarah bin Abi Hafshah menceritakan kepada kami, dia berkata, 
Aku masuk menemui Umar ketika dia sakit. Dia mengenakan baju 
yang sudah lusuh dan kantongnya robek. Lalu masuklah Maslamah 
dan berkata kepada adiknya Fathimah binti Abdul Malik, istri 
Umar bin Abdul Aziz, “Ambillah baju selain ini supaya bisa dipakai 
Amirul Mukminin, karena banyak orang yang akan 
menjenguknya.” Umar berkata, “Biarkan dia wahai Maslamah, 
Amirul Mukminin ini tidak pernah berada di waktu pagi dan sore 
kecuali dengan baju yang kau lihat ini.” 
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7168. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Al Hakam bin Musa menceritakan kepadaku, Yahya bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman -yakni Ibnu Daud- 
bahwa Umar bin Abdul Aziz berkata kepada anak-anaknya, 
“Janganlah kalian menuduh penjaga gudang karena aku tidak 
meninggalkan kecuali dua puluh satu dinar. Di dalam uang itu 
terdapat upah bagi penduduk Dair sebagai sewa tempat mereka, 
harga tanaman yang ada di dalamnya serta tempat kuburannya. 
Aku tahu bahwa mereka tidak mempekerjakannya.” 
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7169. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Muhammad bin Hammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sulaiman bin Umar Ar-Raqqi menceritakan 
kepada kami, Abu Umayyah Al Khashi budak Umar bin Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz 
mengutusku membawa dua dinar kepada penduduk Dair, lalu dia 
berkata, “Jika kalian menjual kepadaku tempat kuburanku (maka 
ambillah uang ini), jika tidak maka aku akan pindah dari kalian.” 
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Abu Umayyah berkata: Lalu aku mendatangi mereka 
menyampaikan pesan itu dan mereka berkata, “Kalau saja kami 
tidak mau dia pindah dari kami, maka kami tidak akan menerima 
uang ini.” 

Abu Umayyah berkata, “Pada suatu hari aku masuk ke 
kamar mandi bersama Umar, saat itu dia sedang sakit parah, lalu 
dia menghilangkan kotorannya dengan tangannya sendiri.” 

Pada suatu hari aku juga pernah menemui majikan 
perempuanku, lantas dia memberikan kacang adas kepadaku. Lalu 
aku bertanya kepadanya, “Setiap hari hanya kacang adas?” Dia 
menjawab, Anakku, ini adalah makanan tuanmu Amirul 
Mukminin Umar.” 
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7170. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Sulaiman 
bin Saif menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amir menceritakan 
kepada kami, dari Aun bin Al Mu’tamir, dia berkata: Umar bin 
Abdul Aziz pernah masuk menemui istrinya, lalu dia berkata, 
“Wahai Fathimah, apakah engkau mempunyai satu dirham untuk 
membeli anggur?” Dia menjawab, “Tidak ada.” Umar berkata lagi, 
“Apakah engkau memiliki duit receh, karena aku ingin membeli 
anggur?” Dia menjawab, “Tidak ada.” Lantas Fathimah 
menghadap kepadanya, lalu dia berkata, “Engkau adalah Amirul 
Mukminin, namun engkau tidak mempunyai dirham dan uang 
receh untuk engkau belikan anggur?” Dia menjawab, “Hal ini lebih 
ringan bagi kami daripada lilitan belenggu besok di neraka 
Jahannam.” 
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7171. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Nasyith menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Humaid Al Madani 
menceritakan kepadaku, dari Abu Ubaidah, dari Uqbah bin Nafi’ 
Al Qurasyi, bahwa dia pernah masuk menemui Fathimah binti 
Abdul Malik, lalu dia berkata kepadanya, “Maukah engkau 
mengabarkan tentang Umar kepadaku?” Dia berkata, “Aku tidak 
pernah tahu bahwa dia mandi karena junub dan juga karena 
mimpi sejak dia diangkat menjadi khalifah oleh Allah sampai Dia 
mencabutnya.” 
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7172. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ash-Shabbah 
menceritakan kepada kami, Sahi bin Shadaqah maula Umar bin 
Abdul Aziz menceritakan kepadaku, salah seorang keluarga dekat 
Umar menceritakan kepadaku, bahwa ketika tampuk kekhalifahan 
diberikan kepadanya, maka terdengar suara tangisan yang sangat 
keras dari rumahnya. Mereka bertanya penyebab tangisan itu, 
lantas diantara mereka ada yang berkata, “Sesungguhnya Umar 
memberikan pilihan kepada budak-budak perempuannya. Dia 
berkata, ‘Aku telah mendapatkan perkara yang menyibukkan aku 
untuk mengurus kalian, jadi barangsiapa yang ingin aku 
merdekakan, maka aku akan memerdekakannya, dan barangsiapa 
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yang ingin tetap menjadi budakku, maka aku akan tetap 
mempertahankannya, hanya saja aku tidak bisa berbuat apa-apa 
untuknya’, maka budak-budak itupun menangis karena kasihan 
kepadanya.” 
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7173. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Hisyam bin Yahya menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari kakekku, dia berkata: Aku dan 
putera Abu Zakariya berada di pintu Umar, lalu kami mendengar 
suara tangisan di dalam rumahnya, maka kami pun bertanya. 
Mereka menjawab bahwa Amirul Mukminin sedang memberi 
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pilihan kepada istrinya antara tetap tinggal di rumahnya, namun 
dia memberitahukan kepada istrinya itu bahwa dia sibuk sebab apa 
yang telah menjadi tanggungannya, hingga tidak sempat 
memperhatikan istrinya itu, atau ingin pulang ke rumah ayahnya. 
Mendengar itu istrinya menangis dan para budak wanitanya juga 
ikut menangis.” 


lp lliJb»- c JL<041 JLP —V ^ V 1 

* o. .' £ ' 0 ' \\ * °' * i'*?.' ' 0 i * 0 

y ^ 

^ : JU f * >> Sk- 

b' :dJO xp oJj alkli J oiu :Jli j* 

X- ^ j* 

^ ■> • ^ ^ ^». ^ . /'<' * . . ■* 

a^v 5 JS\ j-a ^ ^ t® 

y 

S ' i i^u ' ' f * T '' * 0 \* i' ' 

Ja3 ££ jl c ^ p O? 

J^-S bl jlST C ja 4jJ ^ 

y 

>Vj ^ y» ^ J' c4?i 

Jl . , 

i >. /«/ ) S.O s >/• 

* . .t. i :* 


<£> iu> jl jji iuZJ ^ ia* J- 


s s a * 


135 



Hilyatul Auliya'. 


7174. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami; Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Mughirah bin Hakim mengabarkan kepadaku, dia berkata: 
Fathimah binti Abdul Malik berkata kepadaku, “Wahai Mughirah, 
sungguh diantara orang-orang ada yang lebih banyak shalat dan 
puasanya dibandingkan Umar, tapi aku tidak pernah melihat 
seorang pun yang lebih takut kepada Tuhannya daripada Umar. 
Apabila dia masuk ke dalam rumah, maka dia akan berada di 
tempat shalatnya, dia senantiasa menangis dan berdoa sehingga 
kedua matanya tertidur, kemudian dia terbangun, lalu dia 
melakukan hal itu lagi pada seluruh malamnya.” 
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7175. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Al Walid bin 
Abi As-Sa'ib menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
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mendengar ayahku berkata, “Aku tidak pernah melihat seorang 
pun yang merasa takut —atau dia berkata, ‘khusyuk yang 
tampak di wajahnya daripada Umar bin Abdul Aziz.” 
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7176. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Abdul Malik bin Abi 
Ghaniyyah menceritakan kepada kami, dari Abu Utsman Ats- 
Tsaqafi, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz memiliki seorang budak 
yang memperkerjakan bagalnya. Setiap harinya dia menyetor satu 
dirham kepadanya (Umar), namun pada suatu hari budaknya itu 
menyetor satu dirham setengah kepadanya. Lantas Umar bertanya, 
“Dari mana engkau dapatkan ini?” Dia menjawab, “Karena 
banyaknya pengunjung di pasar.” Umar berkata, “Tidak, justru 
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engkau melelahkan bagal itu, maka istirahtkanlah ia selama tiga 
hari.” 
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7177. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
Abbas bin Qutaibah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Hisyam bin Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, dia 
berkata: Fathimah binti Abdul Malik -istri Umar- punya seorang 
budak wanita, lalu dia mengirimnya kepada Umar dan berkata, 
“Aku tahu bahwa engkau mengagumi budak ini maka sekarang 
aku berikan dia kepadamu dan silahkan penuhi hajatmu padanya. 

Umar bertanya kepada budak wanita itu, Duduklah wahai 
budak, demi Allah tidak ada di dunia ini yang lebih kukagumi selain 
aku memilikimu, maka ceritakanlah kisahmu dan asal muasalmu 
kepadaku.” 

Budak itu berkata, “Aku adalah budak dari Barbar, ayahku 
telah melakukan tindakan kriminal, lalu dia melarikan diri dari 
Musa bin Nushair -gubernur Abdul Malik- ke daerah Afrika, lalu 
Musa bin Nushair menawanku, kemudian dia mengirimkan aku 
kepada Abdul Malik, lantas Abdul Malik memberikanku kepada 
Fathimah, lalu Fathimah mengirimku kepadamu.” Lantas Umar 
berkata, “Demi Allah, hampir saja kami berbuat zina.” Maka Umar 
mempersiapkannya, lalu mengembalikannya kepada keluarganya. 
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7178. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Muhammad Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Abu Al Husain Ar-Rahawi menceritakan kepada kami, Zaid bin Al 
Hubab menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih mengabarkan kepadaku, Sa’id bin Suwaid menceritakan 
kepadaku bahwa Umar bin Abdul Aziz mengimami para 
sahabatnya ketika shalat Jum’at, kemudian dia duduk. Dia 
memakai baju yang ditambal, di depan dan belakangnya. Lalu ada 
seorang lelaki yang berkata kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya Allah telah memberikan anugerah kepadamu, 
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cobalah kau memakai pakaian yang bagus.” Dia diam sejenak, lalu 
mengangkat kepala sambil berkata, “Sikap sederhana yang paling 
utama adalah ketika banyak harta dan sikap pemaaf yang paling 
utama adalah ketika mampu (melampiaskannya).” 
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7179. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Ishaq Al Qadhi menceritakcin kepada 
kami, Muhammad bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, dari Qurban 
bin Dabiq, dia berkata: Putri Umar bin Abdul Aziz yang bernama 
Aminah berjumpa denganku, lalu Umar memanggilnya, “Wahai 
Amin, wahai Amin.” Namun putrinya itu tidak menjawabnya, 
lantas Umar mengutus seseorang (untuk menemuinya), maka 
orang itupun datang dengan membawanya. Lalu Umar bertanya, 
“Apa yang menghalangimu untuk menjawab panggilanku.” 
Putrinya itu menjawab, “Sesungguhnya namaku adalah Ariyah.” 
Lantas Umar berkata, “Wahai Muzahim, lihatlah tempat tidur yang 
telah kita buka jahitannya itu lalu potonglah, kemudian buatkanlah 
dia baju.” Lantas Muzahim pun memotongnya untuk dibuat baju. 

Lalu ada seseorang yang menemui Ummu Al Banin, dia 
merupakan bibinya Ariyah, lantas orang itu berkata, “Putri 
saudarimu Anyah (tidak memiliki pakaian), maka bawakanlah dia 
pakaian yang engkau miliki.” Maka Ummu Al Banin 
menginmkannya baju, dan dia juga berpesan (kepada Ariyah), 
“Janganlah engkau meminta apapun kepada Umar.” 
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7180. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
Mahdi bin Sabiq An-Nahdi menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari ayahnya, bahwa Umar 
bin Abdul Aziz pernah ikut mengantarkan jenazah. Ketika semua 
orang pergi, Umar dan sahabatnya berada di belakang dengan 
berpaling dari jenazah tersebut. Lantas sahabatnya bertanya 
kepadanya, “Bukankah wali jenazah ini adalah engkau, tapi 
engkau malah berada jauh di belakangnya, lalu engkau 
meninggalkannya dan engkaupun juga meninggalkan kami?” Umar 
menjawab, “Benar, kuburan yang ada di belakangku memanggilku, 
‘Wahai Umar, tidakkah engkau mau menanyakan aku apa yang 
telah aku perbuat terhadap para kekasih?’ Aku menjawab, ‘Tentu’. 
Kuburan itu berkata, ‘Aku telah merobek kain kafan, mengkoyak 
tubuh, menghisap darah dan memakan daging. Tidakkah engkau 
mau menanyakan aku apa yang telah aku perbuat terhadap 
anggota badan?’ Aku menjawab, ‘Tentu.’ Kuburan itu berkata, 
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‘Aku telah mencabut kedua telapak tangan dari kedua pergelangan, 
mencabut kedua pergelangan dari kedua lengan atas, mencabut 
kedua lengan atas dari kedua pundaknya dan juga mencabut kedua 
pangkal paha dari kedua pahanya, mencabut kedua paha dari 
kedua lutut, mencabut kedua lutut dari kedua betis, mencabut 
kedua betis dari kedua kaki’.” 

Kemudian Umar menangis, lalu dia berkata, “Ketahuilah, 
bahwa kekekalan dunia itu hanyalah sebentar, kemuliaannya 
adalah kehinaan, kekayaannya adalah kefakiran, kemudaanya akan 
menjadi pikun dan kehidupannya akan mati. Jadi, jangan sampai 
datangnya dunia dapat mempedaya kalian, sementara kalian 
mengetahui bahwa ia akan pergi dengan begitu cepat. Orang yang 
benar-benar terpedaya adalah orang yang terpedaya dengan dunia. 

Dimanakah tempat orang-orang yang telah membangun 
kota di dunia ini, menggali sungai-sungainya, menanam 
pepohonannya, kemudian mereka menempatinya hanyalah 
sebentar. Dunia telah mempedaya mereka dengan kesehatan 
mereka, dan mereka juga terpedaya dengan kekuatan mereka, 
sehin gg a mereka melakukan kemaksiatan. Demi Allah, 
sesun gg uhnya di dunia ini mereka hanyalah bersenang-senang 
dengan harta tanpa menyedekahkannya dan saling mendengki 
untuk menumpuknya. Apa yang telah diperbuat oleh tanah 
terhadap tubuh-tubuh mereka, pasir terhadap jasad-jasad mereka, 
dan ulat terhadap tulang dan persendian mereka. 

Di dalam dunia mereka berada di atas kegembiraan yang 
menyeluruh, dan tempat tidur yang tersusun rapi yang ada 
diantara pelayan yang melayani mereka, keluarga yang 
memuliakan mereka, dan tetangga yang menolong mereka. 
Apabila engkau melewati mereka, maka panggilah mereka jika 
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engkau orang yang memanggil, serulah mereka jika memang 
engkau harus menjadi penyeru, dan lewatilah kumpulan-kumpulan 
mereka, kemudian lihatlah tempat-tempat mereka yang saling 
berdekatan yang mana di sana adalah sumber penghidupan 
mereka, lalu tanyakanlah orang yang kaya diantara mereka apa 
yang tersisa dari kekayaannya, tanyakanlah orang yang fakir 
diantara mereka apa yang tersisa dari kefakirannya, tanyakanlah 
mereka tentang mulut yang dengannya mereka berbicara, tentang 
mata yang dengannya mereka memandang pemandangan yang 
menakjubkan, dan juga tanyakanlah mereka tentang kulit-kulit 
yang lembut, wajah-wajah yang tampan dan jasad-jasad yang indah, 
apa yang telah diperbuat oleh ulat-ulat terhadap semua itu? Ia 
telah melunturkan warna kulit, memakan daging, menggerogoti 
wajah-wajah, menghilangkan ketampanan, memecahkan tulang 
punggung, mengeringkan anggota badan dan mengkoyak tubuh. 

Dimana kamar-kamar penganten dan gedung-gedung 
mereka, dimana pelayan-pelayan dan budak-budak mereka, 
kelompok dan tempat penyimpanan mereka. Demi Allah, di sana 
mereka tidak akan bisa menambah tempat tidur mereka, tidak bisa 
meletakkan tempat duduk, mereka juga tidak bisa menanam 
pepohonan untuk mereka, dan mereka juga tidak bisa menjadikan 
liang lahad sebagai tempat tinggal. Bukankah mereka itu berada di 
tempat-tempat yang sepi dan sunyi? Bukankah siang dan malam 
bagi mereka itu sama? Bukankah mereka berada di dalam tempat 
yang sangat gelap? Sungguh antara mereka dan amal telah 
dihalangi, kemudian merekapun berpisah dengan orang-orang 
yang didnta? Berapa banyak wajah yang tampan dan cantik 
memasuki pagi dalam keadaan membusuk, jasad mereka 
berjauhan dari leher mereka, dan persendian mereka berserakan. 
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Bola mata telah berada di atas pipi, mulut-mulut telah dipenuhi 
darah dan nanah, dan jasad-jasad mereka telah tertutup oleh tanah. 

Anggota tubuh mereka telah bercerai-berai, kemudian 
mereka hanya diam sebentar lalu tulang belulang mereka akan 
hancur kembali. Sungguh mereka telah meninggalkan kebun- 
kebun mereka, istri-istri mereka telah menikah lagi, anak-anak 
mereka mondar-mandir di jalanan, kerabat mereka telah membagi- 
bagikan rumah dan peninggalan mereka. Lalu diantara mereka ada 
yang diluaskan kuburannya, terasa tentram dan nyaman di 
dalamnya, lagi merasakan kenikmatan dengan kenikmatannya. 
Wahai calon para penghuni kuburan, apa yang membuatmu 
terpedaya dari dunia? Apakah engkau mengira bahwa engkau 
akan kekal? Dimanakah rumahmu yang luas dan sungaimu yang 
mengalir itu? Dimanakah buah-buahanmu yang lezat rasanya? 
Dimanakah pakaian-pakaian terbaikmu? Dimanakah parfummu 
itu? Dimanakah kemenyanmu itu? Dimanakah pakaianmu untuk 
musim panas dan dinginmu itu? 

Tidakkah engkau melihat bahwa jika ajalnya itu telah tiba, 
maka dia tidak akan dapat menolaknya dari dirinya karena rasa 
takut? Dia akan meneteskan keringat, menjulurkan lidah karena 
kehausan serta berubah-ubah karena sakaratul maut. Perkara dari 
langit telah datang, kekuasaan takdir dan qadha' telah datang dan 
perkara serta ajal yang tidak mungkin engkau cegah juga telah 
datang. Jauh, jauh sekali dari kebenaran, wahai orang yang telah 
menyia-nyiakan orang tua, saudara dan anak. Wahai orang yang 
memandikan, mengkafani dan membawa mayat. Wahai orang 
yang meninggalkannya sendirian di dalam kuburan. Wahai orang 
yang kembali darinya. Aduhai, bagaimana jika engkau berada di 
tanah yang lembab, aduhai dengan apakah engkau dapat menolak 
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datangnya kehancuran, wahai orang-orang yang sebentar lagi akan 
binasa. Engkau berada di posisi orang-orang yang telah meninggal 
dunia. Aduhai, apa yang akan aku bawa ketika malaikat maut 
menemuiku disaat aku keluar dari dunia ini? Dan risalah apa yang 
akan mendatangiku dari Tuhanku?” 

Kemudian Umar bin Abdul Aziz bersenandung, 

“Engkau terpesona dengan sesuatu yang fana dan engkau juga 
disibukkan dengan kerinduan, sebagaimana orang yang tidur 
terpedaya dengan kenikmatan dalam mimpi. 

Wahai orang yang terpedaya, siangmu hanyalah kealpaan dan 
kelalaian, sedangkan malammu hanya selalu engkau isi dengan 

tidur dan santai. 

Engkau melakukan sesuatu yang tidak engkau senangi 
kesudahannya, demikian itulah binatang yang hidup di dunia ini." 

Kemudian dia pergi, lalu setelah itu dia tidak hidup kecuali 
satu Jum’at (satu pekan). 
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7181. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain Al Hadhrami menceritakan kepada 
kami, Ali bin Mathar menceritakan kepada kami, Asad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah bersama 
Umar bin Abdul Aziz pada saat mengantarkan jenazah. Ketika 
mayat itu telah dikubur, maka dia (Umar) menaiki bagalnya yang 
kecil. Kemudian dia mendatangi sebuah kuburan, lalu dia 
meletakkan cambuk di atasnya, lantas dia mengucapkan, 
“Assalamu alaika (semoga keselamatan tetap atasmu), wahai 
penghuni kuburan.” 

Umar berkata, “Kemudian penyeru (kuburan) menyeruku 
dari arah belakangku, ‘Wa alaikassalam (dan juga keselamatan 
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semoga atasmu) wahai Umar, apa yang hendak engkau tanyakan?’ 
Aku menjawab, ‘Tentang mayat yang menempatimu dan yang 
berada di sampingmu’. Dia berkata, Tubuhnya berada di sisiku, 
sedangkan ruhnya dibawa naik ke hadapan Allah 4|>, aku tidak 
tahu bagaimana keadaannya’. Aku berkata, ‘Aku menanyakan 
tentang mayat yang menempatimu dan yang ada di sampingmu’. 
Dia berkata, ‘Aku menghancurkan kedua mata, memakan kedua 
biji mata, mengkoyak kain kafan, dan memakan tubuh-tubuh’.” 

Kemudian dia menyebutkan seperti di atas, dan dia juga 
menyebutkan syairnya. 
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7182. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Al Azdi menceritakan kepada kami, Ubaid 
bin Nuh menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar Al Bashri, 
dari Abu Qurrah, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz pergi kepada 
salah satu jenazah bani Marwan. Ketika dia selesai menshalatinya, 
lalu jenazah itu dibawa, maka Umar berkata kepada para 
sahabatnya, “Berhentilah.” Merekapun berhenti, lalu dia (Umar) 
memukul perut kudanya, sehingga dia pergi begitu cepat ke dalam 
pekuburan, dan tidak terlihat oleh mereka, lalu orang-orangpun 
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mengira bahwa Umar terlambat. Lantas dia datang dengan kedua 
mata memerah dan urat leher yang mengencang. Orang-orang 
pun bertanya, “Wahai Amirul Mukminin, kenapa engkau 
terlambat?” Dia menjawab, “Aku mendatangi kuburan para 
kekasihku, yaitu keturunan nenek moyangku, lalu aku 
mengucapkan salam kepada mereka, namun mereka tidak 
membalasnya. Lantas ketika aku beranjak pergi, tiba-tiba tanah 
memanggilku, lalu ia berkata, ‘Tidakkah engkau mau bertanya 
kepadaku wahai Umar, apa yang telah dijumpai oleh para 
kekasihmu?’ Aku balik bertanya, ‘Apa yang telah dijumpai oleh 
para kekasihku?’ Ia menjawab, ‘Aku telah merobek kain kafan, 
memakan tubuh dan mencabut kedua matanya’.” 

Lalu Umar menyebutkan seperti yang di atas, hanya saja 
dia menambahkan, “Ketika aku beranjak pergi, tiba-tiba tanah 
memanggilku, ‘Wahai Umar, sebaiknya engkau menggunakan kain 
kafan yang tidak pernah usang’. Aku bertanya, ‘Kain kafan apa 
yang tidak pernah usang itu’. Ia menjawab, ‘Bertakwa kepada 
Allah dan amal shalih’.” 
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7183. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Shalih Asy-Syami 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz 
bersenandung, 

“ Aku akan meninggal dan hanya Dzat Yang Mulia yang tidak akan 
meninggal, sungguh aku yakin bahwa aku akan meninggal. 

Bukemlah seorang raja yang dapat dilengserkan dengan kematian, 
namun raja yang sebenarnya adalah raja yang tidak pemah 

meninggal. ” 
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7184. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad Al Abdi menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Khalf bin 
Tamim menceritakan kepada kami, Mufadhdhal bin Yunus 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz 
berkata, “Sungguh kematian ini telah membuat penduduk dunia 
resah, karena mereka merasakan keindahan dan kenikmatannya. 
Pada saat demikian itu mereka akan didatangi oleh maut, lalu ia 
akan membinasakan mereka dari apa yang mereka berada di 
dalamnya. Kecelakaan dan kerugian pada saat itu bagi orang yang 
tidak takut pada kematian dan juga tidak mau mengingatnya dalam 
keadaan lapang, lalu dia melakukan kebaikan untuk dirinya yang 
akan dia peroleh setelah dia berpisah dengan dunia dan 
penghuninya.” 

Mufadhdhal berkata, “Kemudian Umar menangis, lalu dia 
berdiri.” 
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7185. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad Al Abdi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepadaku, Ishaq bin Manshur bin Hayyan Al Asad 
menceritakan kepada kami, Jabir bin Nuh menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada 
sebagian keluarganya, (isinya adalah), “Amma ba’d, sesungguhnya 
jika engkau mengingat mati di malam atau siangmu, maka pasti 
engkau akan membenci setiap yang fana dan mencintai setiap 
yang kekal. Wassalam." 
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7186. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abu Bakar menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amir 
menceritakan kepada kami, dari Asma' bin Ubaid, dia berkata: 
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Anbasah bin Sa’id bin Al Ash menemui Umar bin Abdul Aziz, lalu 
dia berkata, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya para khalifah 
sebelummu sering memberikan pemberian yang sekarang tidak 
engkau berikan, sementara aku mempunyai keluarga dan juga 
ladang, maka apakah engkau mengizinkan aku untuk pergi ke 
ladangku dan membawa apa yang dapat memperbaiki keadaan 
keluargaku?” Lantas Umar berkata, “Apakah engkau ingin kami 
yang mencukupi kebutuhanmu!” Lalu Anbasah pergi dari sisinya, 
namun ketika dia sampai di pintu, maka Umar berkata, “Wahai 
Abu Khalid, wahai Abu Khalid.” Lalu dia pun kembali, lantas 
Umar berkata, “Perbanyaklah mengingat mati, karena jika engkau 
berada dalam kesempitan hidup, maka ia akan meluaskannya 
atasmu, dan jika engkau berada dalam keluasan hidup, maka ia 
akan mempersempitnya untukmu.” 
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7187. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, Hammad bin 
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Zaid menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Amr, 
Anbasah bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
menemui Umar bin Abdul Aziz.” Lalu dia menyebutkan seperti 
yang di atas. 
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7188. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ibnu Abu Ashim menceritakan kepada kami, (ha ) 


Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dari Ja’wanah, dia berkata: Umar bin 
Abdul Aziz berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya kalian 
mempunyai tujuan yang akan dikalahkan oleh kematian. 
Sesungguhnya kalian tidak akan diberikan kenikmatan kecuali 
setelah berpisah dengan kenikmatan yang lain. Makanan mana 
yang tidak melintang di kerongkongan dan tegukan mana yang 
tidak tersemat di kerongkongan. Sesungguhnya hari kemarin telah 
hadir lagi dihadapan kalian yang merisaukan dengan kehadirannya, 
dan menyisakan hikmahnya di hadapan kalian. Sedangkan hari ini 
adalah kekasih yang akan berpisah, dan ia akan pergi dengan 
begitu cepat. Sementara hari esok akan tiba dengan apa yang ada 
di dalamnya. Kemanakah orang yang tidak menentu akan lari di 
hadapan penuntutnya, karena dia tidak lebih kuat daripada 
penuntut, dan juga tidak lebih lemah daripada yang dituntut. 
Sesungguhnya kalian adalah para musafir yang akan melepaskan 
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ikatan tunggangan kalian menuju ke selain tempat ini, 
sesungguhnya kalian ini hanyalah cabang dari pangkal yang telah 
berlalu, sementara cabang tidak bisa tetap setelah perginya 
pangkal.” 
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7189. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Umar Al Qawariri menceritakan kepadaku, Za'idah 
bin Abu Ar-Riqad menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Al 
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Aizar menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Abdul 
Aziz menyampaikan khutbah di Syam di atas mimbar yang terbuat 
dari tanah, lalu dia memuja dan memuji Allah, kemudian dia 
mengatakan tiga kalimat. Dia berkata, “Wahai manusia, 
perbaikilah batin kalian, maka zhahir kalian juga akan baik. 
Beramallah untuk akhirat kalian, maka dunia kalian akan dicukupi. 
Ketahuilah bahwa tidak ada seorang ayah yang masih hidup antara 
seorang lelaki dan Adam kecuali dia ditenggelamkan ke dalam 
kematian. Wassalaamu’alaikum." 
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7190. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Syarik menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
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Abdullah bin Yunus menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari As-Sari bin Yahya, dari Umar bin 
Abdul Aziz, dia berkata, “Perbaikilah akhirat kalian, maka dunia 
kalian juga akan baik, dan perbaikilah batin kalian, maka zhahir 
kalian akan baik. Demi Allah, sesungguhnya seorang hamba -atau 
dia berkata: seorang lelaki- tidak ada antara dia dan Adam kecuali 
dia mempunyai ayah yang telah meninggal dunia, dia tenggelam 
dalam kematian.” 


i25b- J £jb- -v><n 

: jvi jt&j i J^J i J i ’J JjS 

\ X O / 

o y . Oy} O x /• > Z .. a/ ^ o % y } y y ^ 

O’- 4)11 5 ^ ui J\ ^ J! ^ 


Z' / 
S 


0 ** 0 - I f. ^ A 0 x I K ^ ^ ^ 1 O ^ . o*' 

O? f y bU U :vo\ Js* Asyu J, *ul 


Z’ z' 


cOl# 01^.1 ajjJi iKlt jil 

y 

't' O y yy} yy r. > > > y y\ y 

y 


7191. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Mutawakkil menceritakan kepada kami, Abu 
Al Hasan Al Mada'ini menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada Umar bin 
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, untuk menghiburnya karena 
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anaknya telah meninggal, “Amma ba d, sesungguhnya kita adalah 
kaum dari penduduk akhirat yang tinggal di dunia, kita adalah 
mayat anaknya mayat. Sedangkan yang mengherankan adalah 
mayat yang mengirim surat kepada sesama mayat untuk 
menghiburnya karena telah ditinggal mayat. WassaJaam." 
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7192. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ali bin Rustum menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Al Jarrah menceritakan 
kepada kami, Muhammad Al Kufi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku menyaksikan Umar bin Abdul Aziz sedang 
menyampaikan khutbah. Lalu dia memuji dan memuja kepada 
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Allah, kemudian dia berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya Allah 
7a ’ala telah menciptakan makhiuk-Nya, kemudian Dia mewafatkan 
mereka, kemudian Dia membangkitkan mereka dari kematian 
mereka. Adakalanya mereka kembali ke surga dan adakalanya 
kembali ke neraka. Demi Allah, jika kita membenarkan ini maka 
kita akan hina, dan jika kita mendustakan ini, maka kita akan 
binasa.” Kemudian diapun turun. 
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7193. Ayahku menceritakan kepadaku, Abu Al Hasan bin 
Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ismail menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Al Mufadhdhal At-Tamimi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Akhir khutbah yang disampaikan oleh Umar bin Abdul 
Aziz adalah ketika dia menaiki mimbar, lalu dia memuji dan 
memuja Allah Ta ’ala, kemudian dia berkata "Amma ba ’d, 
sesungguhnya apa yang ada di tangan kalian itu adalah barang 
orang-orang yang telah binasa. Orang-orang yang ada saat ini 
akan meninggalkannya sebagaimana orang-orang terdahulu 
meninggalkannya. Tidakkah kalian sadari bahwa setiap pagi dan 
sore kalian mengantarkan mayat kepada Allah Ta’ala. Kalian 
letakkan dia di tanah tanpa bantal tanpa kasur dan terlepaslah 
semua barang di badannya. Dia berpisah dengan orang-orang 
yang dia cintai, tinggal di tanah dan menghadapi perhitungan amal. 


169 



Hilyatul Auliya '___ 

Dia membutuhkan apa yang akan dia hadapi dan tidak 
membutuhkan apa yang telah dia tinggalkan. Demi Allah aku telah 
menyampaikan ini dan aku tidak tahu seorangpun melebihi 
pengetahuanku tentang diriku sendiri.” 

Abdullah berkata: Kemudian dia meletakkan ujung bajunya 
ke matanya, lalu dia pun menangis. Kemudian dia turun, dan dia 
tidak keluar lagi sehingga dia dikeluarkan menuju liang lahadnya. 
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7194. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Mukram menceritakan kepada kami, Manshur bin 
Abu Muzahim menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Shafwan 
menceritakan kepada kami, dari Isa bahwa Umar bin Abdul Aziz 
mengirim surat kepada seseorang, “Amma ba'd, sesungguhnya 
aku berwasiat kepadamu agar selalu bertakwa kepada Allah dan 
segera menyedekahkan harta dan apa saja yang telah Allah 
anugerahkan kepadamu sesuai dengan kadar kemampuanmu 
menuju rumahmu yang kekal, karena demi Allah engkau pasti 
menyicipi kematian dan engkau juga akan menyaksikan apa yang 
ada setelahnya dengan pergantian malam dan siang, karena 
keduanya sangatlah cepat dalam menghabiskan ajal dan 
mengurangi umur. Tidak ada sesuatu pun yang telah melewati 
keduanya kecuali binasa, dan tidak ada suatu masa pun yang 
berjumpa dengan keduanya kecuali akan berlalu. Malam dan siang 
itu dipersiapkan untuk orang yang masih tersisa dengan 
mengalami apa yang telah dialami oleh orang yang telah berlalu. 
Maka marilah kita memohon ampunan kepada Allah karena 
perbuatan kita yang buruk. Kepada-Nya kami berlindung dari 
murka-Nya atas apa yang telah kita nasihatkan namun kita sendiri 
tidak melakukannya.” 
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7195. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ibnu Abi Ashim menceritakan kepada kami, (ha } 

Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dari Ja’wanah, dia berkata: 'Tatkala 
Abdul Malik bin Umar bin Abdul Aziz meninggal dunia, maka 
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Umar memujinya. Lantas Maslamah berkata kepadanya, ‘Wahai 
Amirul Mukminin, andai saja dia masih hidup apakah engkau akan 
memberikan tahta kekhalifahan kepadanya?’ Dia menjawab, 
‘Tidak.’ Maslamah bertanya lagi, ‘Lantas kenapa engkau selalu 
menyanjungnya?’ Dia menjawab, ‘Aku khawatir, lantaran anakku 
mataku dihiasi (menangis) dengan apa yang menghiasi mata 
seorang ayah lantaran ditinggalkan anaknya’.” 
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7196. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Isma'il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada 
kami, Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yazid bin Hubaisy menceritakan kepada kami, dari Wuhaib bin Al 
Ward, dia berkata: Bani Marwan berkumpul di pintu Umar bin 
Abdul Aziz, kemudian Abdul Malik bin Umar datang hendak 
menemui ayahnya, lalu mereka berkata kepadanya, “Mintakanlah 
kami izin (untuk masuk), atau sampaikanlah pesan kami kepada 
Amirul Mukminin.” Abdul Malik berkata, “Katakanlah.” Mereka 
berkata, “Sesungguhnya khalifah sebelumnya sering memberikan 
kami hadiah dan dia juga mengetahui posisi kami, sedangkan 
ayahmu tidak mau memberikan apa yang dia miliki.” 


Wuhaib berkata: Lantas Abdul Malik menemuinya, lalu dia 
mengabarkan tentang mereka. Maka Umar berkata kepadanya, 
“Katakanlah kepada mereka, ‘Sesungguhnya ayahku berkata 
kepada kalian: Sungguh aku takut terhadap adzab pada hari yang 
agung jika aku bermaksiat kepada Tuhanku’.” 


* 0 ' ' -T l x f 4 'LP ^ 

O*. Liwb- — VY^V 

* 0 i a . •* u i * o a s" -’f . ''j* ' , A 

1 jr^ Ji' cOljt 

Jli :Jli ^ j ^ cjL^p- 


174 



Hilyatul Auliya' 


y i- . O f y O/ O " I * S 

:Jl* J^> 3 \ :>>)' A-p J. jJi 

" / x / X 

-X > , S X f X \ O 

X ,, M J XX X9 A J. X , S , X K' . x . ,X K' , X _X 

viJU c4j^x*JI 

XXX X 

. 4j^JtUl Aiil ^jA 


7197. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakein kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Al Mufadhdhal bin Ghassan 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
dari seorang lelaki, dari Al Azd, dia berkata: Ada seorang lelaki 
berkata kepada Umar bin Abdul Aziz, “Berilah aku nasihat.” Umar 
berkata, “Aku nasihatkan kepadamu untuk bertakwa kepada Allah 
dan lebih mendahulukannya. Maka beban hidup akan terasa ringan 
atasmu, dan bagimu pertolongan Allah yang baik.” 
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7198. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Al Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Zafir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Hamzah Al Jazari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz 
mengirim surat kepada seseorang, “Aku nasihatkan kepadamu 
agar selalu bertakwa kepada Allah, Dzat yang tidak menerima 
selain takwa, tidak menyayangi kecuali kepada orang yang 
bertakwa, dan tidak memberi pahala kecuali berdasarkan takwa. 
Sesungguhnya orang-orang yang menasihati takwa sangatlah 
banyak, namun orang-orang yang mengamalkannya sangatlah 
sedikit.” 
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7199. Ayahku menceritakan kepada kami. Abu Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Mahbub menceritakan kepadaku, Abu Taubah Ar- 
Rabi’ bin Nafi’ menceritakan kepada kami, Abu Rabi’ah Ubaidullah 
bin Ubaidillah bin Adi Al Kindi menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz 
mengirim surat kepada sebagian para gubernurnya, “Amma ba’ct, 
sesungguhnya para hamba telah kembali kepada Allah Ta’ala, 
kemudian Dia mengingatkan mereka dengan apa yang telah 
mereka perbuat, supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat jahat atas apa yang telah mereka kerjakan dan 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan 
pahala yang lebih baik (surga). Sesungguhnya tidak ada yang dapat 
menolak ketetapan-Nya, tidak ada yang dapat menentang perkara- 
Nya, tidak ada yang dapat memboikot hak-Nya yang Dia meminta 
untuk menjaganya kepada para hamba-Nya, dan Dia juga 
mewasiatkan mereka dengan takwa. 

Sesungguhnya aku memberi nasihat kepadamu agar selalu 
bertakwa kepada Allah, dan aku juga menganjurkanmu agar 
bersyukur atas apa yang ada di sisimu berupa kenikmatan, dan 
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apa yang diberikan kepadamu berupa kemuliaan, karena 
sesungguhnya nikmat-nikmat-Nya hanya bisa ditambah dengan 
mensyukurinya, sedangkan mengkufurinya dapat memutuskan 
nikmat-nikmat itu. 

Perbanyaklah mengingat mati, yang mana engkau tidak 
pernah mengetahui kapan ia akan mendatangimu, tidak ada yang 
dapat melarikan diri dan juga melepaskan diri darinya. 
Perbanyaklah mengingat Hari Kiamat dan kedahsyatannya, karena 
hal ini dapat mendorongmu untuk besikap zuhud terhadap apa 
yang engkau diperintahkan zuhud padanya, dan cinta terhadap 
apa yang engkau diperintah untuk mencintainya. Kemudian 
merasa takutlah dari apa yang telah diberikan kepadamu berupa 
dunia, karena barangsiapa yang tidak berhati-hati terhadap hal itu 
dan juga tidak merasa takut terhadapnya, maka dikhawatirkan 
kematian menjemputnya dalam keadaan lalai. 

Perbanyaklah mengevaluasi perbuatanmu dalam duniamu, 
dengan apa yang telah engkau diperintahkan, kemudian batasilah 
dirimu atasnya, karena sesun gg uhnya hal ini dapat menyibukkan 
dari duniamu. Tidaklah engkau mendapati ilmu sehingga engkau 
mendahulukannya atas kebodohan, dan tidak ada yang hak 
sehingga engkau menghindari yang bathil. Maka kami memohon 
kepada Allah agar memberikan pertolongan-Nya yang baik bagi 
kami dan engkau, dan juga melindungi kami dan engkau dengan 
perlindungan-Nya yang baik dan juga dengan rahmat-Nya.” 
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7200. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Amr bin Jarir menceritakan kepada 
kami, Abu Sari’ Asy-Syami menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Umar bin Abdul Aziz berkata kepada seseorang dari teman- 
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temannya, “Wahai Abu Fulan, malam ini aku tidak dapat tidur 
karena kepikiran.” Orang itu bertanya, “Tentang apa wahai Amirul 
Mukminin?” Umar menjawab, “Tentang kuburan dan yang 
menempatinya. Sungguh, andai saja engkau melihat mayat yang 
telah mendapat tiga hari dalam kuburnya, maka engkau akan 
merasa jijik untuk mendekatinya meski engkau telah lama 
meratapinya, engkau juga akan melihat sebuah rumah yang di 
dalamnya terdapat binatang buas yang mengitari, di dalamnya juga 
terdapat nanah yang mengalir dan ulat-ulat yang mencabik- 
cabiknya, yang disertai dengan bau yang berubah dan kain kafan 
yang telah usang setelah indahnya penampilan, harum semerbak 
dan mengkilapnya pakaian.” 

Kemudian Umar bin Abdul Aziz berteriak dengan begitu 
histeris, lalu dia jatuh pingsan. Lantas Fathimah berkata, “Wahai 
Muzahim, celakalah engkau, keluarkanlah orang ini dari sisi kami, 
karena sungguh semenjak Amirul Mukminin menjadi pemimpin dia 
menyusahkan hidupnya, andai saja dia tidak menjadi seorang 
pemimpin.” 

Abu Sari’ Asy-Syami berkata: Maka orang itupun keluar, 
lalu Fathimah memercikkan air atas wajah Umar, kemudian 
Fathimah menagis sehingga Umar sadar dari pingsannya. Lantas 
Umar melihat Fathimah menangis, maka dia bertanya, “Apa yang 
membuat engkau menangis wahai Fathimah?” Dia menjawab, 
“Wahai Amirul Mukminin, aku melihat engkau terjatuh di hadapan 
kami, lalu dengannya aku mengingat terjatuhmu di hadapan Allah 
karena kematian, kepergianmu dari dunia ini dan berpisahmu 
dengan kami. Jadi, itulah yang membuat aku menangis.” Umar 
berkata, "Semoga Allah mencukupimu, wahai Fathimah, sungguh 
engkau terlalu berlebihan.” Kemudian dia miring hendak terjatuh, 
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maka Fathimah pun merangkulnya. Lantas dia berkata, “Ayahku 
sebagai tebusanmu wahai Amirul Mukminin, kami tidak kuasa 
untuk mengungkapkan kepadamu tentang apa yang ada dalam 
hati kami tentang dirimu.” Umar pun senantiasa dalam 
keadaannya itu sehingga waktu shalat tiba, lalu Fathimah 
memercikkan air ke wajahnya, kemudian dia menyerunya, “Shalat 
wahai Amirul Mukminin.” Maka diapun sadar dalam keadaan 
terkejut. 
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7201. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, Yunus bin Al Hakam menceritakan 
kepadaku, Abdussalam menceritakan kepadaku, maula Maslamah 
bin Abdul Malik berkata: Umar bin Abdul Aziz menangis, lalu 
Fathimah pun ikut menangis, lantas orang-orang yang ada di 
rumah itu juga ikut menangis, entah apa yang membuat mereka 
semua menangis. Lalu ketika air mata itu sima dari mereka, maka 
Fathimah bertanya kepada Umar, “Demi ayahku sebagai 
tebusanmu wahai Amirul Mukminin, karena apa engkau 
menangis?” Dia menjawab, “Wahai Fathimah aku teringat 
perginya suatu kaum dari hadapan Allah H>, sebagian berada di 
surga dan sebagian yang lain berada di neraka.” Abdussalam 
berkata, “Kamudian Umar pun berteriak, lalu dia jatuh pingsan.” 
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7202. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu Bakar bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Abu Manshur Al Washithi 
menceritakan kepadaku, Al Mughirah bin Mutharrif Ar-Ruwasi 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Shafwan menceritakan 
kepada kami, dari Maimun bin Mihran, dia berkata: Aku pemah 
keluar bersama Umar bin Abdul Aziz ke sebuah pekuburan, lalu 
ketika dia melihat kuburan, maka dia langsung menangis, 
kemudian dia menghadap kepadaku, lalu berkata, “Wahai Abu 
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Ayyub, ini adalah kuburan nenek moyangku bani Umayyah, 
sepertinya mereka tidak berserikat dengan penduduk dunia dalam 
kenikmatan mereka dan kehidupan mereka. Tidakkah engkau 
melihat mereka meninggal bergelimpangan, padahal telah terjadi 
bermacam-macam contoh siksa sebelum mereka, dan musibah 
menimpa diri mereka serta binatang berbisa bersemayam dalam 
tubuh-tubuh mereka!” Kemudian dia menangis hingga dia jatuh 
pingsan, kemudian dia sadar, lalu berkata, “Pergilah bersama kami, 
demi Allah aku tidak mengetahui seorang pun dari sekian orang 
yang akan ada dalam kuburan ini mendapatkan kenikmatan dan 
merasa aman dari adzab Allah.” 
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7203. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Muhammad bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar saudaranya Syu’aib bin 
Shafwan menyebutkan, dari Sufyan bin Husain, bahwa pada suatu 
hari Umar bin Abdul Aziz bangun tidur dalam keadaan menangis, 
lantas ada yang bertanya kepadanya, “Ada apa dengan 
keadaanmu wahai Amirul Mukminin?” Dia menjawab, “Aku 
bermimpi melihat orang tua yang berdiri di hadapanku, lalu dia 
berkata, 

‘ Apabila engkau telah mencapai usia empat puluh tahun, maka 
takutlah kepada Tuhan dan waspadalah terhadap kematiari" 

Sufyan bin Husain berkata, “Ketika Umar meninggal dunia, 
maka air-air yang mengalir pun kembali ketempatnya.” 
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7204. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Al Musayyab 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, Ishaq Al Fazari 
menceritakan kepada kami, dari A Auza’i, dia berkata: Umar bin 
Abdul Aziz hendak menugaskan seorang lelaki atas sebuah tugas, 
namun dia tidak mau, lalu Umar berkata kepadanya, “Aku ingin 
sekali engkau melaksanakannya.” Lelaki itu malah menjawab, 
“Aku juga ingin sekali tidak melaksanakannya.” Lantas Umar 
berkata, “Janganlah engkau membangkang.” Maka lelaki itu 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya Allah Ta’aJa 
berfirman, ‘ Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat 
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan 
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untuk memikul amanat itu.' (Qs. Al Ahzaab [33]: 72). Apakah itu 
termasuk pembangkangan yang dilakukan oleh semua itu (langit, 
bumi dan gunung)?” Lantas Umarpun memaafkannya. 
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7205. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Al Musayyab 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq Al Fazari, 
dari Al Auza’i, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz mengirim surat 
kepada Umar bin Al Walid, (isinya adalah), “Ayahmu telah 
memberikanmu seperlima, dan sesungguhnya bagian dari ayahmu 
bagi dirimu itu sama seperti bagian seseorang dari kaum muslimin, 
di dalamnya juga terdapat hak Allah, Rasul, kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabiI (musafir). Begitu banyak 
orang-orang yang akan membantah ayahmu kelak pada Hari 
Kiamat, lalu bagaimana mungldn orang yang banyak dibantah 
akan selamat. Gitar dan seruling yang engkau tampakkan itu 
merupakan perbuatan bid’ah dalam Islam, sungguh aku ingin 
mengutus kepadamu seseorang yang akan memotong rambut 
pakumu yang jelek itu.” 

Al Auza’i berkata, “Setiap hari Umar bin Abdul Aziz 
mengkhususkan satu dirham dari hartanya untuk membelikan 
makanan orang-orang muslim, kemudian dia makan bersama 
mereka.” 
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7206. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Mahmud bin 
Khalid, Umar bin Utsman dan Katsir bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami, dari Al Auza’i bahwa, Umar bin Abdul Aziz pernah 
berkata, “Ambillah pendapat yang dapat membenarkan orang 
sebelum kalian dan janganlah kalian mengambil pendapat yang 
menyelisihi mereka, karena mereka lebih baik dan lebih alim 
daripada kalian.” 
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7207. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Al Walid menceritakan kepada kami, 
dari Abu Umar, dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz mengirim surat 
dalam rangka membantah keputusan dari beberapa keputusan Al 
Hajjaj yang menyelisihi keputusan para ulama.” 
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7207. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Mahmud menceritakan kepada kami, 
Al Walid menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dia berkata: 
Ketika Umar bin Abdul Aziz menghilangkan apa yang telah 
berlaku terhadap para pejabatnya yaitu mendapatkan fasilitas 
secara khusus, kemudian dia memerintahkan mereka agar kembali 
ke rumah mereka masing-masing, maka Anbasah bin Sa’id 
memperbincangkan hal itu, lalu dia berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin sesungguhnya kami memiliki keluarga.” Umar berkata, 
“Hal ini tidak bisa memperbanyak hartaku dan harta kalian, 
sedangkan hak kalian terhadap harta ini (kas negara) sama seperti 
haknya seseorang yang berada di ujung Barakil Ghimad, tidak ada 
yang menghalangi dia untuk mengambilnya kecuali karena 
tempatnya yang jauh. Demi Allah, aku berpendapat bahwa jika 
perkara-perkara ini telah berubah, sehingga penduduk bumi 
berpendapat seperti pendapat kalian, maka malapetaka dari adzab 
Allah akan menimpa mereka.” Kemudian hal itupun tetap 
diberlakukan bagi mereka. 

Al Auza’i berkata, “Biasanya setelah selesai shalat Umar 
duduk bersama orang yang bercerita kepada orang-orang umum, 
dia juga akan mengangkat kedua tangannya jika dia (orang yang 
bercerita) mengangkat tangan.” 
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7208. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Mahmud menceritakan kepada kami, 
Al Walid menceritakan kepada kami, dari Abu Amr, dia berkata: 
Anak perempuan Usamah bin Zaid masuk menemui Umar bin 
Abdul Aziz bersama budak perempuan yang menuntunnya, maka 
Umar pun bangkit dan menghampirinya, sehingga dia meraih 
tangannya, namun tangan Umar berada di balik bajunya, 
kemudian dia berjalan bersama perempuan itu, sehingga Umar 
mendudukkannya di majelisnya, lalu Umar duduk di hadapannya. 
Umar juga tidak meninggalkan kebutuhan perempuan itu kecuali 
dia telah menunaikannya.” 
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7209. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hisyam bin Yahya Al Ghassani menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, dia berkata: 
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Ketika Umar bin Abdul Aziz mengangkatku sebagai gubernur di 
Maushil, maka aku mendatanginya. Aku mendapatinya termasuk 
salah satu negara yang paling banyak terjadi pencurian dan 
kecurangan. Lantas aku mengirim surat kepada Umar untuk 
memberitahukan keadaan negara tersebut, aku juga menanyakan 
kepadanya, “Apakah aku boleh menangkap orang-orang 
berdasarkan dugaan dan menyiksanya berdasarkan tuduhan? Atau 
aku menangkapnya berdasarkan adanya bukti dan apa yang 
berlaku di kalangan manusia?” Lantas Umar membalas suratku, 
agar aku menangkap orang-orang berdasarkan adanya saksi dan 
apa yang sesuai dengan As-Sunnah, karena jika kebenaran tidak 
dibuat untuk memperbaiki mereka, maka Allah juga tidak akan 
memperbaiki mereka. 

Yahya berkata, “Lantas akupun melaksanakan hal itu, 
maka aku tidak keluar dari negara Maushil sehingga ia termasuk 
salah satu negara yang terbaik serta paling sedikit pencurian dan 
kecurangannya. ” 
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7210. Muhammad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
kakekku, dia berkata: Ja’wanah bin Al Harits menemui Umar bin 
Abdul Aziz. Umar berkata kepadanya, “Wahai Ja’wanah, sungguh 
aku sangat membencimu, maka aku berharap engkau juga 
membenciku, tahukah engkau apa yang disukai oleh keluargamu 
dari dirimu?” Dia menjawab, “Iya, mereka mencintaiku karena 
kebaikanku.” Umar berkata, “Bukan, akan tetapi mereka 
mencintaimu itu karena harta yang telah engkau berikan kepada 
mereka, mereka memakan dari hartamu yang melimpah dan 
berlindung atas dirimu. Maka bertakwalah kepada Allah, dan 
janganlah engkau memberi mereka makan kecuali dengan yang 
baik.” Perawi berkata: Pada suatu malam kami pernah berjalan 
bersama Umar bin Abdul Aziz, lalu dia mengambil peci dari 
kepalanya yang berwarna putih lagi dibordil, lalu dia bertanya, 
“Menurut kalian berapa harganya ini?” Kami menjawab, “Satu 
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dirham wahai Amirul Mukminin.” Dia berkata, “Demi Allah, aku 
tidak mengira peci ini dari yang halal.” 
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7211. Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari kakekku, dari Maimun bin Mihran, dia berkata: 
Umar bin Abdul Aziz berkata kepadaku, “Ceritakanlah hadits 
kepadaku, wahai Maimun.” 

Maimun berkata: Lalu aku menceritakan sebuah hadits 
kepadanya, maka diapun menangis dengan begitu keras karena itu, 
lantas aku berkata, “Wahai Amirul Mukminin, andai saja aku tahu 
bahwa engkau akan menangis karena hadits ini, maka aku akan 
menceritakan sebuah hadits yang lebih ringan daripada ini.” Lantas 
dia berkata, “Wahai Maimunah, sesungguhnya aku memakan buah 
adas ini, dan setahuku ia dapat melunakkan hati, menumbuhkan 
air mata, meringankan jasad.” 

Maimun berkata: Kemudian Umar memanggilku, lalu dia 
berkata, “Wahai Mihran bin Maimun.” Aku berkata, “Atau 
Maimun bin Mihran wahai Amirul Mukminin.” Dia berkata, “Atau 
Maimun bin Mihran, sesungguhnya aku akan memberimu wasiat, 
maka jagalah ia, “Janganlah engkau berduaan dengan seorang 
wanita yang bukan mahram, walaupun jiwa membisikimu agar 
engkau mengajarinya Al Qur'an.” 
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7212. Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari kakekku, dia berkata: Sulaiman bin Abdul Malik 
melaksanakan haji bersama Umar bin Abdul Aziz, ketika dia 
sampai di bukit Usfan, maka Sulaiman melihat kepada 
perkampungannya, diapun mengagumi apa yang dia lihat berupa 
rumah dan bangunannya, lalu dia berkata, “Apa yang engkau lihat 
di sana itu wahai Umar?” Umar menjawab, “Wahai Amirul 
Mukminin, aku melihat dunia, yang sebagiannya memakan 
sebagian yang lain. Engkau akan dimintai pertanggungan jawab 
darinya dan akan disiksa sebab apa yang ada di dalamnya.” Lalu 
ada burung gagak yang terbang dari ruangan Sulaiman dengan 
menggaok serta di paruhnya terdapat pecahan roti. Lantas 
Sulaiman berkata, “Menurutmu apa yang sedang dikatakan oleh 
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burung gagak ini?” Umar menjawab, “Menurutku ia mengatakan 
dari mana pecahan roti ini masuk dan bagaimana pula ia akan 
keluar.” Dia berkata, “Sesungguhnya engkau mengungkapkan 
dengan begitu menakjubkan wahai Umar.” Umar berkata, “Jika 
engkau mau, maka aku akan mengabarkanmu dengan yang lebih 
menakjubkan daripada ini.” Dia berkata, “Kabarkanlah aku.” 
Umar berkata, “Yaitu orang yang mengenal Allah, namun dia 
malah mendurhakainya, orang yang mengenal syetan, namun dia 
malah menaatinya, dan orang yang melihat dunia yang telah 
menjungkir balikkan pemiliknya, namun diapun merasa tentram 
padanya.” Dia berkata, “Engkau telah menyusahkan kami dengan 
apa yang kami berada di dalamnya wahai Umar.” Kemudian dia 
memukul tunggangannya, lalu diapun berangkat. 

Sementara Umar menyusul, lalu dia pun tiba sehingga dia 
turun dari tunggangannya, kemudian dia memegangi kepala 
tunggangannya, hal itu karena dia lebih mementingkan bawaannya. 
Lantas dia melihat orang-orang bahwa setiap orang yang 
membawa sesuatu, maka dia akan tiba dengan membawanya, lalu 
Umar pun menangis, lantas Sulaiman bertanya, “Apa yang 
menyebabkan engkau menangis?” Dia menjawab, “Demikian ini 
keadaan pada Hari Kiamat, barangsiapa yang membawa sesuatu 
(amal), maka dia akan tiba dengan membawanya dan barangsiapa 
yang tidak membawa sesuatu, maka dia akan datang dengan tanpa 
membawa apapun.” 
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7213. Muhammad bin Ahmad bin Al H asan menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Al Hasan Al Harbi menceritakan kepada 
kami, Affan menceritakan kepada kami, (ha ) 

Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan kepada 
kami, Isma il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abu Bakar menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Umar 
bin Ali Al Muqaddami menceritakan kepada kami, dari Al Hajjaj 
bin Anbasah bin Sa id, dia berkata: Orang-orang bani Marwan 
berkumpul, lalu mereka berkata, “Andai saja kita menemui Amirul 
Mukminin, maka dia akan bersimpati atas kita, dan kita juga dapat 
mengingatkan dia kepada saudara-saudara kita.” Al Hajjaj berkata, 
“Lalu merekapun menemuinya, lantas ada seseorang yang 
berbicara dengan bergurau.” Al Hajjaj melanjutkan, “Lalu Umar 
memandanginya. ” 


Dia melanjutkan lagi: Lantas ada seorang lagi yang 
menyambung pembicaraannya dengan bergurau. Lalu Umar 
berkata, “Apakah cuma karena ini kalian berkumpul, untuk 
membicarakan perkataan yang rendah, dan juga karena perkataan 
yang mewanskan kedengkian jika kalian berkumpul. Berbicaralah 
tentang Kitab Allah, namun jika kalian sudah membicarakannya, 
maka tentang As-Sunnah dari Rasulullah fj|, jika kalian juga telah 
membicarakannya, maka tentang kandungan hadits.” 
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7214. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, 
Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, dari Juwairiyah bin 
Asma', dia berkata: Umar bin Abdul Aziz berkata kepada 
pengawalnya, “Pada hari ini tidak boleh seorang pun yang 
menemuiku kecuali bani Marwan.” Ketika semuanya berkumpul di 
sisinya, maka dia memuji dan menyanjung Allah, kemudian dia 
berkata, “Wahai bani Marwan, sesungguhnya kalian telah 
diberikan jabatan, kemuliaan dan harta, maka aku mengira bahwa 
separuh harta umat ini atau sepertiganya berada di tangan kalian.” 
Maka mereka pun terdiam, lalu Umar berkata lagi, “Tidakkah 
kalian menjawabku?” Lantas seorang dari mereka berkata, “Demi 
Allah, hal itu tidak ada sehingga terpisah kepala dan jasad kami. 
Demi Allah kami tidak pernah mengkufuri nenek moyang kami 
dan kami juga tidak mau membuat fakir anak-anak kami.” Umar 
berkata, “Demi Allah, andai saja kalian tidak meminta 
pertolonganku untuk mencari orang yang memiliki hak ini, maka 
aku akan menampar pipi kalian, pergilah kalian dari sisiku.” 
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7215. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Tsabit 
Muhammad bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepadaku, bahwa 
Umar bin Abdul Aziz menyebutkan keadilan dan kezhaliman di 
masa lalu, sementara di dekatnya ada Hisyam bin Abdul Malik. 
Lalu Hisyam berkata, “Demi Allah, kami tidak akan mencela 
bapak-bapak kami dan tidak akan merendahkan orang-orang 
mulia kami di hadapan kaum kami.” Maka Umar berkata, “Aib 
apa yang lebih tercela daripada apa yang telah dicela oleh Al 
Qur'an?!” 
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7216. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, dari Abu Utsman Ats-Tsaqafi, dia 
berkata: Umar bin Abdul Aziz memiliki seorang budak yang 
mempekerjakan seekor baghal, setiap hari dia menyetor kepada 
Umar satu dirham, namun pada suatu hari dia menyetor dua 
dirham, maka Umar pun bertanya, “Apa yang telah engkau 
lakukan?” Dia menjawab, “Pasar begitu ramai.” Umar berkata, 
Bukan, tapi engkau telah membuat keledai ini kelelahan, maka 
istirahatkanlah ia selama tiga hari.” 
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7217. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, {ha ) 

Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Ghaniyyah 
menceritakan kepada kami, Naufal bin Abu Al Furat menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Bani Umayyah biasa menurunkan 
Fulanah binti Marwan di beberapa pintu istana, lalu ketika Umar 
menjadi pemimpin, maka dia berkata, “Tidak boleh seorang pun 
selain aku yang menurunkannya.” Maka merekapun 
menaikkannya ke atas tunggangannya menuju pintu kubahnya 
(Umar), lalu Umar menurunkannya, kemudian dia menumpuk dua 
bantal untuknya, yang satu berada di atas yang lainnya, kemudian 
dia bergurau dengan wanita itu, padahal dia sendiri tidak pernah 
bergurau, lalu Umar berkata, “Apakah engkau melihat penjaga 
yang ada di pintu?” Fulanah itu menjawab, “Iya, dan terkadang 
aku melihat mereka berada di sisi seseorang yang lebih baik 
daripada engkau.” Ketika Umar melihat kemarahan yang belum 
hilang darinya, maka dia pun bersikap serius dan meninggalkan 
bergurau, lalu dia berkata, “Wahai bibi, sesungguhnya 
Rasulullah §§■ telah tiada, lalu beliau meninggalkan sungai yang 
mengalir untuk manusia, setelah beliau ada seseorang yang 
mengurusi sungai itu, maka dia pun tidak sedikitpun 
menguranginya, kemudian setelah orang itu ada orang lain yang 
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mengurusnya, lalu dia menggali sungai-sungai kecil (irigasi) darinya, 
kemudian orang-orang pun terus menggali sungai-sungai kecil 
darinya sehingga mereka meninggalkan sungai itu dalam keadaan 
kering tidak ada setetes air pun. Demi Allah, jika Allah 
menetapkan aku (sebagai pemimpin), maka aku akan menutupi 
sungai-sungai kecil itu sehingga aku mengembalikannya kepada 
salurannya yang pertama.” 

Fulanah itu berkata, “Jika demikian, janganlah engkau 
mencela.” Umar berkata, “Siapa yang mencela mereka? Hanya 
saja ada seorang yang melaporkan kepadaku untuk menuntut 
miliknya yang terambil secara zhalim lalu aku mengembalikannya 
kepada mereka.” 
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7218. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Syaiban menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rasyid menceritcikan 
kepada kami, dari Sulaiman -yaitu Ibnu Musa- bahwa telah sampai 
kabar kepadanya tentang suatu kaum dari Arab Badui yang 
melaporkan kepada Umar bin Abdul Aziz bahwa mereka bertikai 
dengan suatu kaum dari bani Marwan terkait masalah tanah yang 
telah di rawat oleh Arab Badui itu, lalu Al Walid bin Abdul Malik 
mengambilnya dan diberikan kepada sebagian pejabatnya, maka 
Umar bin Abdul Aziz berkata, “Rasulullah f| bersabda, ‘ Negeri ini 
adalah negeri Allah dan hamba ini adalah hamba Allah. Jadi 
barangsiapa yang menghidupkan bumi yang tidak bertuan, maka 
bumi itu menjadi miliknya .” Maka Umar pun mengembalikan 
bumi itu kepada orang Arab Badui. 15 


i3ii. 'J Ji liji -v m 

✓ 

O s 

. °' ■* 9 * ' ' fl | >'0-' O //«f J o * 

^ Cf. Aiil 


15 HR. Ahmad, pembahasan: Zuhud (1681). 
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7219. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi menceritakan kepadaku, Ayyub 
bin Suwaid menceritakan kepada kami, Ibnu Syaudzab 
menceritakan kepada kami, Iyas bin Mu’awiyah bin Qurrah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku tidak menyerupakan 
Umar bin Abdul Aziz kecuali dengan seorang pekerja yang baik 
pekerjaannya, dia tidak menemukan orang yang membantunya.” 
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7220. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Arubah, 
dari Qatadah bahwa Umar bin Abdul Aziz menulis surat untuk 
pemimpin setelahnya, “ Bismillaahirrahmaanirrahiim, dari hamba 
Allah Umar bin Abdul Aziz Amirul Mukminin kepada Yazid bin 
Abdul Malik, semoga keselamatan senantiasa atasmu. 
Sesungguhnya aku memuji Allah yang tiada tuhan selain Dia 
kepadamu. Amma ba'd, pada saat ini aku dalam keadaan sakit 
yang begitu parah, dan sungguh aku mengetahui bahwa aku akan 
dimintai pertanggungan jawab dari apa yang telah aku pimpin, dan 
atasnya pula Raja dunia dan akhirat akan menghisabku. 
Sementara aku tak sanggup untuk menyembunyikan sedikitpun 
amalanku kepada-Nya, Dia berfirman sebagaimana firman-Nya, 
'Maka sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka (apa- 
apa yang telah mereka perbuat), sedang (Kami) mengetahui 
(keadaan mereka), dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka).' 
(Qs. Al A'raaf [7]: 7). Apabila Dzat Yang Maha Pengasih 
meridhaiku, maka aku akan beruntung dan selamat dari kehinaan 
yang berkepanjangan, namun jika Dia murka kepadaku, maka 
duhai celakalah jiwaku menuju tempatku kembali. Aku memohon 
kepada Allah yang tiada tuhan selain Dia agar Dia menjauhkan 
aku dari neraka dengan rahmat-Nya dan memberikan aku 
anugerah dengan keridhaan dan surga-Nya. Maka hendaklah kau 
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bertakwa kepada Allah, perhatikan urusan rakyat dengan baik! 
Karena sesungguhnya engkau tidaklah hidup setelahku kecuali 
hanya sebentar sampai engkau juga menghadap Dzat Yang Maha 
Lembut lagi Pengintai. Wassalaam." 
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7221. Abdullah bin Muhammad bin Al Husain bin 
Hadzdza' menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad- 
Dauraqi menceritakan kepada kami, Anbasah bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
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kami, dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dia berkata: Umar bin 
Abdul Aziz menulis surat kepada Yazid bin Abdul Malik di saat 
sakitnya, yang mana dia wafat karenanya. Lalu dia menyebutkan 
seperti di atas, dan dia juga berkata, “Aku merasa takut dengan 
apa yang telah aku pimpin, aku tidak tahu apa yang akan aku 
hadapi. Jika Allah memaafkanku maka Dia memang Maha Pemaaf 
lagi Maha Pengampun, namun jika Dia menyiksaku karena dosaku, 
maka sungguh celaka diri ini, kemanakah aku akan kembali.” 
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7222. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdul Malik bin Abu 
Ghaniyyah menceritakan kepada kami, Yazid bin Murdaniyyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz 
mengirim surat kepada Abdul Hamid, dia berkata, “Suratmu telah 
sampai kepadaku, engkau menuturkan masalah bawahanmu dari 
para pejabat yang melakukan penyelewangan terhadap harta yang 
ada di sisi mereka, dan engkau juga meminta izin untuk 
menghukum mereka. Namun yang mengherankan darimu adalah 
engkau meminta aku agar memerintahkanmu menyiksa manusia, 
maka seakan-akan aku ini adalah tameng bagi dirimu dan seakan- 
akan keridhaanku kepadamu dapat menyelamatkanmu dari murka 
Allah. Apabila suratku ini telah sampai, maka lihatlah siapa 
diantara mereka yang mengakui sesuatu, maka hukumlah dia 
sebab apa yang telah dia akui atas dirinya sendiri, dan siapa yang 
mengingkari, maka mintalah dia untuk bersumpah, kemudian 
biarkanlah dia pergi. Menurutku, mereka bertemu Allah dengan 
membawa penyelewengan mereka lebih aku sukai daripada aku 
bertemu Allah dengan membawa darah mereka. Wassalaam" 
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7223. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Jarir bin Jabalah menceritakan kepada kami, Ali bin Utsman 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, Amr bin Maimun bin Mihran menceritakan kepada 
kami, Laits bin Abu Ruqiyyah -sekretaris Umar bin Abdul Aziz 
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dalam kekhalifahannya- menceritakan kepadaku, bahwa Umar bin 
Abdul Aziz mengirim surat kepada puteranya pada saat dia 
menjadi khalifah, -pada saat itu puteranya berada di Madinah, 
namanya adalah Abdul malik-, “Amma ba'd, sesungguhnya orang 
yang paling berhak mendapatkan wasiat dan nasihat setelahku 
adalah engkau, dan orang yang paling berhak untuk menjaga dan 
memeliharanya dariku adalah engkau. Sungguh hanya bagi Allah 
Ta 'ala segala puji, Dia telah memberikan kebaikan kepada kita 
dengan kebaikan yang begitu banyak lagi sempurna dalam seluruh 
perkara kita, baik yang kecil maupun besar. 

Hanya kepada Allah-lah penyempurnaan nikmat-Nya dan 
hanya kepada-Nya jua kita mohon pertolongan agar dapat 
mensyukuri nikmat itu, maka ingatlah keutamaan yang diberikan 
Allah kepada ayahmu ini dan juga kepada dirimu, kemudian 
bantulah ayahmu dalam hal yang dia tak mampu mengerjakan 
atau yang kamu rasa dia tak mampu melaksanakannya dalam hal 
kenikmatan yang Dia berikan kepadanya dan kepadamu. 

Maka jagalah jiwamu, masa mudamu dan sehatmu. Jika 
engkau mampu untuk menggerakkan lisanmu dalam rangka 
mengingat Allah dengan tahmid, tasbih dan tahlil, maka lakukanlah, 
karena sebaik-baik kalimat yang engkau jadikan permulaan bagi 
perkataan yang baik adalah memuji Allah dan menyebut-Nya, 
sedangkan sebaik-baik kalimat yang engkau jadikan pemutus bagi 
perkataan yang buruk adalah memuji Allah dan menyebut-Nya. 

Janganlah engkau membuat fitnah dengan apa yang telah 
Allah anugerahkan kepadamu dalam kehidupan yang dengannya 
engkau dapat memuliakan ayahmu disaat dia telah tiada. 
Sesungguhnya ayahmu berada di tengah-tengah saudara 
seayahnya, dia memuliakan yang lebih tua dan merendahkan yang 
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lebih muda. Jika Allah -dan segala puji untuk-Nya- telah 
memberiku nasab yang baik dari pihak ayahku, maka dengan ini 
aku ridha. Menurutku orang yang paling utama adalah orang yang 
memiliki anak yang berbakti kepadanya itu memanglah benar. 
Sehingga engkau dilahirkan dan juga beberapa dari saudaramu, 
dan aku tidak pemah keluar bersama kalian dari tempat yang aku 
tempati ini. Jadi, barangsiapa yang menginginkan surga dan lari 
dari neraka, maka sekaranglah waktunya dalam keadaan ini. Tobat 
akan diterima dan dosa akan diampuni sebelum habisnya ajal, dan 
selesainya amal. Penyempurnaan dari Allah untuk amal baik dan 
buruk, agar Dia menempatkan mereka sesuai amalan mereka 
dalam suatu tempat, yang mana di dalamnya tebusan tidak 
diterima, alasan tidaklah bermanfaat, yang samar akan 
ditampakkan dan pertolongan akan dibatalkan. 

Manusia mendatanginya dengan membawa amal mereka 
dan di dalamnya nampak beberapa kelompok menuju tempat- 
tempat mereka. Pada saat itu bahagialah orang yang taat kepada 
Allah dan celakalah orang yang bermaksiat kepada Allah. Apabila 
Allah mengujimu dengan kekayaan, maka bersikaplah sederhana 
dalam kekayaanmu, rendahkanlah dirimu pada Allah, tunaikanlah 
kepada Allah ketentuan-ketentuan hak-Nya yang berada dalam 
hartamu dan pada saat itu katakanlah sebagaimana yang telah 
dikatakan oleh seorang hamba yang shalih, ‘Ini termasuk kumia 
Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau 
mengingkari (akan nikmat-Nya). '(Qs. An-Naml (27): 49) 

Janganlah berlaku sombong dengan ucapanmu, 
membanggakan dirimu atau engkau mengira bahwa apa yang telah 
diberikan kepadamu adalah karena kemuliaanmu di sisi Tuhanmu 
dan merupakan keutamaanmu atas orang yang tidak diberikan 


224 



Hilyatul Auliya' 


kekayaan sepertimu. Apabila engkau melakukan itu, maka engkau 
telah salah dalam bersyukur dan engkau juga telah menempati 
posisi orang-orang fakir serta termasuk bagian dari orang yang 
lalim karena kekayaan dan juga termasuk orang yang kebaikannya 
disegerakan dalam dunia. Dengan inilah aku menasihatimu, dan 
sesungguhnya aku sangatlah berlebihan terhadap diriku lagi tidak 
dapat menghukumi perkaraku. 

Andai saja seseorang tidak boleh menasihati saudaranya 
sebelum dia menghukumi dirinya sendiri dan sempurna dalam 
beribadah kepada Tuhannya, maka manusia akan malas untuk 
melakukan kebaikan. Amar makruf dan nahi munkar akan 
dihilangkan, yang haram akan dihalalkan dan para penasihat serta 
para da'i di muka bumi ini akan sedikit. Maka bagi Allah-lah segala 
puji, Tuhan langit dan Tuhan bumi, Tuhan semesta alam. Dan 
bagi-Nyalah keagungan di langit dan bumi, Dialah yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
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7224. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ali bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Hayyan menceritakan kepada kami, Taubah Al Anbari 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Shalih bin Abdurrahman 
mengirimku kepada Sulaiman bin Abdul Malik.” 

Dia melanjutkan: Lalu aku datang menemui Sulaiman dan 
kebetulan saat itu dia sedang bersama Umar bin Abdul Aziz. Aku 
berkata kepada Umar, “Apakah engkau punya keperluan kepada 
Shalih?” Dia menjawab, “Katakan kepadanya, ‘Hendaklah engkau 
menjaga apa yang kekal untukmu di sisi Allah, karena apa yang 
kekal di sisi Allah kekal pula di sisi manusia, dan yang tidak kekal 
di sisi Allah tidak pula kekal di sisi manusia’.” 


226 



Hilyatul Auliya' 


J Os 


i ''i fi z I », z f B / ^ ^-.Si X 

cctAJC« jSvj jj( ujJl?- -VY Y o 


* 0 > z o * . z*5< X £ 'Ifi S . /o/ o ^ ^ o f o ^ 

4 l^’ c J^ oh oh 

^ Z' ^ X / 


> 0 > ^ o * 

<y. J ^-' 


?% 


^ ^ _ 

^ Z' ^ X / 

' t j ^ » y | », ^0 ^ | ^ 0z' . ^ | ^ / ». 

LjkA^- cOJ^O^Ji Aii) .-L-p Uj-A^- 

/ ^ 

cdip ^ j: LLii Js^ ijisii 

x ■* / ^ 

PO / 4 0 ✓ z' ^ z' z'. 

• ° ♦ ti s S s S S > j p > i z' ^ x 

y-t-OI «Axj ^zkP {^5^* **—”O-P^ I(JV3 4.00*^ ^)L>»X>- 

/ ** z' 

z' x ^ « Z' z' ^ 0 / ✓ z' 

V z' f O,^ | > 0 ^ W i • ° * ( z' 0 z' # . 0 z' o X 

CJj>-1 4Jlp JjP Jj ^>\3 c^S jejOl ^ _^>tJ (jo C-^ 

/ 

/ / > . z z t* / / 

• I z"^ -Z . . Z ZZ 1* 0 ^ 0 , z z. „ Z' . Z o l''* 

Jl-> j C^gjL^v-w 5 jz»J 4zlP J^jgj 4 j jb>r- C->£.0>c3 

" / ^ / / 

/ ■> / / / / £ z / / . > 

*/ zf _ z 10 z . z tl-* 4,0 ,/ z ./-. z o S». -»J o Z 

(_£ jjl c4zJLw» Ij ! (JLft3 4i/« 4ji_Kj y C j^JJI <U^tJt; 

ou- *di ^ li ui jrf ^ of y 
:^is Ji 44oirf -Li JL 3 » *di 

z' z' z' 

i; p dJO :JU Ji* >1 t^jif Sl 

01 ^ll> L» 0ji 4*015^ OlS^ (j^y ,Jl J^l 

** z' 

Jli ,jl 3 l Jijj :Jli jjl' V 

P »* Z' / Z' } Z' 

• Z' O z' ..z' Z' » # 0 Z' Z' O z' ^ z' z' . w z' .0 Z' 

. 0 J_& CzJL&J L* 44 slP j*« ^L* C-Ot5j 


227 


Hilyatul Auliya'. 


7225. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ahmad bin Hajjaj menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Ghaz menceritakan kepada kami, maula Maslamah bin 
Abdul Malik menceritakan kepadaku, Maslamah menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku masuk menemui Umar bin Abdul Aziz 
setelah shalat Subuh di sebuah rumah yang biasa dia pergunakan 
untuk menyendiri setelah shalat Subuh, dimana tidak ada 
seorangpun yang masuk menemuinya pada saat itu. Lalu 
datanglah seorang budak wanita membawa nampan berisi kurma 
shabhani dan kebetulan dia suka dengan kurma itu, lalu dia 
mengangkat segenggam kurma itu, lantas dia berkata, “Wahai 
Maslamah, apa menurutmu jika seseorang memakan ini, kemudian 
dia meminum air -karena meminum air setelah memakan kurma 
sangatlah baik- apakah dapat mencukupinya sampai malam?" Aku 
menjawab, “Aku tidak tahu.” Lalu Umar pun mengambil yang 
lebih banyak lagi, dia berkata, “Jika ini?” Aku menjawab, “Ia wahai 
Amirul Mukminin, ini sudah mencukupinya sampai dia tidak akan 
mau mencicipi makanan yang lainnya.” Dia berkata, “Lantas 
karena apa kita akan masuk neraka?” 

Maslamah berkata, “Aku tidak pernah mendapatkan 
nasihat seperti ini.” 
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7226. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, Ali bin Mas’adah menceritakan kepada kami, Rabah bin 
Ubaidah menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku duduk bersama 
Umar bin Abdul Aziz, lalu Al Hajjaj disebutkan dan aku pun 
memakinya serta menjelek-jelekkannya. Lantas Umar berkata, 
“Tenanglah wahai Rabah, telah sampai kabar kepadaku bahwa 
seseorang yang dizhalimi dengan sebuah kezhaliman, lantas orang 
yang dizhalimi itu senantiasa mencaci-maki dan mencelanya 
sehingga dia mengambil haknya dengan sempurna maka orang 
yang menzhalimi pun mendapatkan keutamaan atasnya.” 
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7227. Abdullah menceritakan kepada kami, Ali 
menceritakan kepada kami, Husain menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Wuhaib 
memberitakan kepada kami bahwa Umar bin Abdul Aziz pemah 
berkata, “Berbaik sangkalah kepada temanmu selama belum 
menguat indikasinya menurutmu.” 
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7228. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, Sahi bin 
Mahmud menceritakan kepadaku, Umar bin Hafsh menceritakan 
kepadaku, Abdul Aziz bin Umar menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ayahku berkata kepadaku, “Wahai anakku, apabila 
engkau mendengar satu kata dari seorang muslim maka janganlah 
engkau pahami itu sebuah keburukan selama engkau masih bisa 
memahaminya sebagai kebaikan.” 
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7229. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin 
Yunus menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Seorang pejabat Umar menulis surat 
kepadanya, “Engkau telah merugikan kas negara.” Atau kalimat 
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yang semisalnya. Ismail berkata: Lalu Umar berkata, “Berikanlah 
apa yang ada di dalamnya, jika di dalamnya sudah tidak ada lagi, 
maka penuhilah dengan kotoran binatang.” 
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7230. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hani' 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Isma'il bin Abu Habibah menceritakan 
kepada kami bahwa Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada 
pejabatnya, “Amma ba'd, aku berwasiat kepadamu agar selalu 
bertakwa kepada Allah, senantiasa menaati-Nya, karena dengan 
takwalah para kekasih Allah selamat dari murka-Nya, dengan 
takwalah kekuasaan-Nya tampak jelas bagi mereka, dengan 
takwalah mereka menjadi teman para nabi mereka, dengan 
takwalah wajah-wajah mereka berseri-seri dan dengan takwalah 
mereka melihat Sang Pencipta mereka. Takwa adalah benteng 
dalam dunia ini dari segala fitnah dan tempat keluar dari 
kesusahan pada Hari Kiamat. Amal orang yang ada pada saat ini 
tidak akan diterima kecuali dengan apa yang diridhai dari orang 
terdahulu dan orang yang mau mengambil pelajaran dari apa yang 
telah berlalu. Sunnatullah terhadap mereka itu sama, maka 
segeralah beramal dengan jiwamu sebelum engkau tertahan, 
kemudian ia pun akan pergi darimu sebagaimana ia pergi dari 
orang sebelummu. 

Sungguh engkau telah melihat manusia, bagaimana mereka 
meninggal dunia dan bagaimana mereka bercerai-berai, engkau 
juga telah melihat bagaimana kematian mempercepat orang yang 
bertobat pada tobatnya, orang yang memiliki keinginan pada 
keinginannya dan orang yang memiliki kerajaan pada kerajaannya. 
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Cukuplah kematian sebagai nasihat yang sempurna, pembuat 
kesibukan dari dunia dan penumbuh cinta terhadap akhirat. 

Kami berlindung kepada Allah dari kematian yang buruk 
dan apa yang ada setelahnya. Kami memohon kepada Allah akan 
kebaikannya juga kebaikan apa yang ada setelahnya. Janganlah 
engkau mencari harta dunia dengan ucapan dan juga perbuatan 
yang engkau khawatirkan dapat membahayakan akhiratmu, lalu ia 
pun menghinakan agamamu dan karenanya Tuhanmu akan sangat 
membencimu. 

Ketahuilah bahwa takdir akan menemuimu dengan 
membawa rezekimu dan ia juga akan memberikan keinginanmu 
dari segi duniamu, dengan tanpa melebihi di dalamnya karena 
upaya dan kekuatanmu dan juga tidak mengurangi karena 
kelemahanmu. Apabila Allah mengujimu dengan kefakiran, maka 
jagalah dirimu dalam kefakiranmu dan terimalah ketentuan 
Tuhanmu. 

Renungkanlah apa yang telah Allah bagikan kepadamu 
berupa agama Islam dan sedikitnya kenikmatan dunia, karena 
sesungguhnya Islam adalah pengganti emas dan perak dari dunia 
yang fana ini. Ketahuilah, bahwa apa yang menimpa seorang 
hamba di dunia berupa kefakiran dan cobaan tidaklah 
membahayakannya sehingga dia mendapatkan ridha Allah dan 
surga, begitu juga sebaliknya apa yang menimpa seorang hamba di 
dunia ini berupa kenikmatan dan kebahagiaan tidaklah bermanfaat 
baginya sehingga dia mendapatkan murka Allah dan neraka. 
Penduduk surga tidak akan menemukan apa yang tidak disukai 
yang pernah menimpa mereka dalam dunia mereka dan penduduk 
nereka juga tidak akan menemukan kelezatan yang pernah mereka 
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nikmati dalam dunia mereka, setiap sesuatu dari hal tersebut 
seakan tidak pernah ada. 

Kalian mengantarkan (jenazah) kepada Allah pada pagi hari 
atau sore hari, sungguh dia telah meninggal dan ajalnya telah 
sampai, lalu kalian menguburkannya dalam lubang di tanah, 
kemudian kalian meninggalkannya dengan tanpa bantal dan juga 
tidak terlentang. Dia telah berpisah dengan orang-orang yang dia 
cintai, menanggalkan barang rampasan (dunia), menempati tanah 
dan menghadapi perhitungan amal, dalam keadaan tergadaikan 
dengan amalnya, sangat membutuhkan pada apa yang ada di 
hadapannya, dan tidak membutuhkan apa yang telah dia 
tinggalkan. Maka bertakwalah kepada Allah sebelum kematian 
datang dan waktu telah habis. Demi Allah, aku telah 
menyampaikan perkataan ini kepada kalian, dan aku tidaklah 
mengetahui dosa salah seorang kalian lebih banyak daripada dosa 
yang ada di sisiku, aku memohon ampunan kepada Allah dan 
bertobat kepada-Nya.” 
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7231. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hisyam bin Yahya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, dia 
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berkata: Umar bin Abdul Aziz melarang Sulaiman bin Abdul Malik 
untuk membunuh kelompok Haruriyyah (salah satu kelompok 
Khawarij), lalu dia berkata, “Penjarakanlah mereka hingga mereka 
menyatakan bertobat.” Lalu seorang Haruri yang berani mati 
didatangkan kepada Sulaiman, lantas Sulaiman berkata kepadanya 
“Hai.” Orang itu berkata, “Sesungguhnya kedua tulang rahangmu 
akan dicabut wahai orang fasik putra orang fasik.” Lantas 
Sulaiman berkata, “Aku harus menemui Umar bin Abdul Aziz.” 

Ketika dia menemui Umar, maka Sulaiman menanyakan 
berulang kali kepada orang Haruri itu, dia berkata, “Apa yang tadi 
engkau katakan?” Orang Haruri itu berkata, “Memang apa yang 
tadi aku katakan wahai orang fasik putra orang fasik?” Lalu 
Sulaiman berkata kepada Umar, “Bagaimana orang ini wahai Abu 
Hafsh?” Lantas Umar pun terdiam. Sulaiman berkata lagi, “Aku 
berharap engkau memberikan solusi bagaimana menurutmu orang 
ini?” Umar berkata, “Menurutku engkau harus mencelanya 
sebagaimana dia mencelamu dan engkau harus mencela ayahnya 
sebagaimana dia mencela ayahmu.” Lantas Sulaiman berkata, 
“Tidak ada lagi selain ini.” Lalu dia memerintah agar orang itu 
dipenggal, maka dia pun dipenggal. Kemudian Sulaiman berdiri 
dan Umar pun pergi. Lalu Khalid bin Ar-Rayyan pengawal 
Sulaiman mengejar Umar, lantas dia berkata, “Wahai Abu Hafsh, 
demi Allah aku sangat menginginkan bahwa Sulaiman 
memerintahku untuk memenggal lehermu.” Umar berkata, “Andai 
saja dia memerintahmu, apelkah engkau akan melakukannya?” Dia 
menjawab, “Tentu, demi Allah aku akan melakukannya.” 

Lalu ketika tampuk kekhalifahan diberikan kepada Umar, 
maka Khalid bin Ar-Rayyan datang, lantas dia berada di posisi 
pengawal, sebelumnya dia menjadi pengawal Al Walid dan 
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Abdullah. Lalu Umar melihatnya, lantas dia berkata, “Wahai Khalid, 
tinggalkanlah pedangmu.” Kemudian Umar berkata, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku telah memecat Khalid bin Ar-Rayyan karena-Mu, 
maka janganlah dia diangkat kembali selamanya. ” Kemudian Umar 
melihat wajah-wajah para pengawal, lalu dia memanggil Umar bin 
Muhajir Al Anshari, lantas dia berkata, “Wahai Umar, demi Allah 
engkau akan mengetahui bahwa antara aku dan engkau tidak ada 
ikatan kekerabatan kecuali kekerabatan dalam Islam, tapi aku 
mendengar bahwa engkau banyak membaca Al Qur'an, dan 
engkau juga melaksanakan shalat di tempat yang menurutmu tidak 
ada seorang pun yang dapat melihatmu, engkau juga merupakan 
seseorang dari kaum Anshar, maka ambillah pedang ini, sungguh 
aku mengangkatmu sebagai pengawalku.” 
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7232. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari kakekku, dia berkata: Pada suatu hari Umar bin 
Abdul Aziz berjalan di pasar Hims, lalu ada seseorang yang 
menemuinya, dia memakai kain selimut Qithri, lantas dia berkata, 
Wahai amirul mukminin, bukankah engkau memerintahkan 
bahwa yang terzhalimi boleh menemuimu?” Dia menjawab, “Iya.” 
Orang itu berkata, “Jika demikian, sekarang ada orang yang 
terzhalimi yang sangat jauh tempatnya telah datang ingin 
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menemuimu.” Lalu Umar bertanya kepada orang yang terzhalimi 
itu, “Di mana keluargamu?” Dia menjawab, “Di Adan Abyan.” 
Umar berkata, “Demi Allah sesungguhnya keluargamu sangatlah 
jauh dari keluarga Umar.” Lalu Umar turun dari tunggangannya, 
lantas dia bertanya, “Apa kezhaliman yang menimpamu?” Dia 
berkata, “Ada seseorang yang merampas harta bendaku.” Lalu 
Umar mengirim surat kepada Urwah bin Muhammad, dia 
memerintahnya agar dia mendengarkan penjelasannya. Jika 
memang benar, maka serahkanlah haknya, kemudian dia 
menyetempel suratnya. Ketika orang itu hendak pergi, Umar 
berkata kepadanya, “Tunggulah sebentar, sungguh engkau telah 
mendatangi kami dari daerah yang sangat jauh, maka berapakah 
engkau menghabiskan ongkos, atau biaya tungganganmu dan 
bajumu yang telah usang?” Maka orang itupun mengkalkulasikan 
hal itu, sehingga mencapai sebelas dinar. Lantas Umar pun 
menyerahkan biaya itu kepadanya. 
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7233. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Abu Tsabit Muhammad bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, 
Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik menceritakan 
kepadaku, bahwa Umar bin Abdul Aziz pernah berada di sisi 
Sulaiman, lalu Umar berkata kepadanya, “Hak apa yang tidak 
engkau berikan kepada wanita ini?” 
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7234. Muhammad bin Ibrahim juga menceritakan kepada 
kami, Al Husain bin Muhammad bin Hammad menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abi Salamah 
menceritakan kepadaku, dari Thalhah bin Abdul Malik Al Aili, dia 
berkata: Umar bin Abdul Aziz pernah masuk menemui Sulaiman 
bin Abdul Malik dan saat itu dia sedang bersama puteranya yaitu 
Ayyub yang juga merupakan putera mahkota yang dipersiapkan 
untuk menggantinya kelak. Lalu datanglah seseorang yang 
meminta warisan dari salah seorang istri khalifah. Sulaiman 
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berkata, “Aku tidak pernah tahu bahwa wanita itu mendapat 
warisan dari harta yang tidak dapat dipindahkan.” 

Lantas Umar bin Abdul Aziz berkata, “Maha suci Allah! 
Dimana kitab Allah?! Sulaiman berkata, “Wahai budak, pergi dan 
bawakanlah kepadaku dokumen Abdul Malik bin Marwan yang 
menulis tentang masalah ini!” Umar berkata, “Seakan engkau 
melepaskan mushhaf?” 

Ayyub berkata, Demi Allah, tidak lama lagi orang yang 
bicara seperti ini di sisi Amirul Mukminin tanpa dia sadari 
kepalanya sudah berpisah dari badannya.” Umarpun berkata 
kepada Ayyub, “Jika urusan ini (kepemimpinan) ditugaskan 
kepadamu atau yang sepertimu, maka apa yang menimpa mereka 
akan lebih dahsyat daripada apa yang kau khawatirkan bahwa ia 
akan menimpa mereka.” Sulaiman berkata, “Diamlah, apakah 
kepada Abu Hafsh engkau mengatakan ini?!” Umar berkata, 
Demi Allah, bila dia berbuat jahil pada kami wahai Amirul 
Mukminin maka kami tidak akan simpati padanya. ” 
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7235. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Muhammad bin Hammad menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Saif menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Juwairiyyah bin Asma' 
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Abi Hakim, dia berkata: 
Umar bin Abdul Aziz menerima surat dari salah seorang Bani 
Marwan yang membuatnya marah, lalu dia pun terbakar amarah, 
lantas dia berkata, “Sesungguhnya bani Marwan itu memiliki 
hewan kurban untuk Allah, demi Allah andai saja hewan kurban itu 
diwajibkan atasku.” Ketika perkataan ini sampai kepada mereka, 
maka mereka pun berhenti menuntut dan mereka juga mengetahui 
kekerasannya (Umar). Apabila dia menetapkan perkara, maka dia 
akan melaksanakannya. 
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7236. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Isma'il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, 
Sa'id bin Amir menceritakan kepada kami, dari Juwairiyah bin 
Asma', dia berkata: Abdul Medik bin Umetr bin Abdul Aziz berkata 
kepada ayahnya (Umar), “Apa yang menghalangimu untuk 
menerapkan pendapatmu dalam masalah ini, demi Allah aku tidak 
peduli jika aku dan engkau harus dilemparkan kededam periuk 
yang mendidih demi menangani masalah ini.” Umar berkata, 
“Sesungguhnya aku mendidik memusia dengan pendidikan yang 


248 



Hilyatul Auliya' 


sulit. Jika Allah mengokohkan aku, maka aku akan menerapkan 
pendapatku, namun jika kematian lebih dulu menjemputku, maka 
sungguh Allah telah mengetahui niatku. Apabila aku mengagetkan 
manusia dengan apa yang engkau katakan itu, maka aku khawatir 
mereka berlindung dariku dengan pedang, dan tidak ada kebaikan 
dalam sebuah kebaikan yang tidak datang kecuali dengan pedang." 
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7237. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Isma'il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, 
Umar bin Ali bin Muqaddam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Putra Sulaiman bin Abdul Malik berkata kepada Muzahim, 
“Aku ada perlunya kepada Amirul Mukminin Umar.” Muzahim 
berkata, “Aku akan meminta izin dulu kepadanya (Umar).” Lalu 
Umar berkata, Suruh dia masuk.” Maka akupun menyuruhnya 
untuk masuk menemui Umar. Putera Sulaiman itu berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin atas dasar apa engkau menarik kembali tanah 
bagianku?" Umar berkata, “Aku berlindung kepada Allah untuk 
mengembalikan tanah yang legal dalam Islam.” Dia berkata, “Ini 
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adalah surat-suratku.” Dia pun mengeluarkan sebuah surat dari 
lengan bajunya. Lantas Umar membacanya, lalu dia bertanya, 
“Tanah ini milik siapa?" Putera Sulaiman itu berkata, “Milik orang 
fasik, yaitu putera Al Hajjaj.” Umar berkata, “Jika demikian, maka 
dia lebih berhak terhadap hartanya.” Dia berkata, “Tapi tanah ini 
termasuk kas negara kaum muslimin.” Umar berkata, “Jika 
demikian, maka kaum musliminlah yang lebih berhak terhadap 
tanah ini.” Dia berkata, “Wahai Amirul Mukminin kembalikanlah 
suratku.” Umar berkata, “Andai saja engkau menemuiku tanpa 
membawa surat ini, maka aku tidak akan menanyakannya 
kepadamu. Sementara sekarang engkau menemuiku dengan 
membawanya, maka aku tidak akan membiarkanmu meminta yang 
bathil.” 

Umar bin Ali berkata, “Lantas putera Sulaiman itupun 
menangis.” Muzahim berkata: Lalu aku berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, putera Sulaiman yang cintanya melekat dalam hati 
engkau jadikan demikian?" Umar berkata, “Celaka engkau wahai 
Muzahim, sesungguhnya aku memindahkan jiwaku dari tempatnya, 
dan sungguh aku menemukan cinta kepadanya yang tidak aku 
temukan kepada anakku sendiri." 
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7238. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan 
kepada kami, Manshur bin Abi Muzahim menceritakan kepada 
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kami, Syuaib -yakni Ibnu Shafwan- menceritakan kepada kami, 
dari Bisyr bin Abdullah bin Umar, dari salah seorang keluarga 
Umar bahwa Hisyam bin Abdul Malik berkata kepada Umar bin 
Abdul Aziz, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya aku adalah 
utusan kaummu untuk menemuimu dan aku akan menyampaikan 
apa yang menjadi tuntutan mereka. Mereka mengatakan, 
hendaknya engkau menerapkan keputusanmu di dalam 
kekuasaanmu saja dan membiarkan keputusan khalifah yang lalu 
tetap berlaku, baik yang membahayakan maupun yang bermanfaat 
bagi mereka.” 

Lantas Umar berkata kepadanya, “Bagaimana pendapatmu, 
jika dua dokumen atau arsip diberikan kepadaku, salah satunya 
dari Mu'awiyah dan yang satunya lagi dari Abdul Malik dengan 
perintah yang sama, maka dokumen yang mana yang hams aku 
ambil?" Dia berkata, “Yang lebih dulu dan tidak ada sesuatu yang 
dapat menggantikannya.” Umar berkata, “Sedangkan aku telah 
menemukan Kitab Allah yang lebih dulu, lalu akupun 
menerapkannya untuk mengurus apa yang ada di bawah 
kekuasaanku berupa hartaku dan apa yang telah mendahului aku." 

Lantas Sa'id bin Khalid bin Amr bin Utsman berkata 
kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin, terapkanlah pendapatmu 
terhadap apa yang engkau pimpin dengan benar dan adil, dan juga 
bersihkanlah dari orang yang mendahuluimu dan apa yang telah 
dia pimpin, baik dan buruknya, karena sesungguhnya engkau 
memiliki hak penuh terhadap hal tersebut.” Umar berkata 
kepadanya, “Semoga Allah mengokohkanmu, engkau akan 
kembali kepada-Nya, bagaimana pendapatmu jika ada seseorang 
yang meninggal dunia, dan dia meninggalkan beberapa anak yang 
masih kecil dan ada juga yang sudah dewasa, lalu yang dewasa 
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menguatkan yang masih kecil dengan kekuatan mereka, lantas 
mereka (yang dewasa) memakan harta mereka (yang kecil), lalu 
anak-anak yang masih kecil itu menemuimu dengan melaporkan 
mereka (yang dewasa) dan apa yang telah diperbuat oleh mereka 
terhadap harta mereka (yang masih kecil), apa yang akan engkau 
lakukan?" Dia berkata, “Aku akan meminta mereka (yang dewasa) 
untuk mengembalikan hak-hak mereka sampai mereka (yang 
dewasa) melakukannya.” Umar berkata, “Sesungguhnya aku 
menemukan kebanyakan para pemimpin sebelumku memerangi 
manusia dengan kekuatan dan kekuasaan mereka, dan dengan itu 
para pengikut mereka memuliakan mereka. Ketika aku menjadi 
pemimpin, mereka mendatangiku dengan melaporkan hal tersebut, 
maka aku tidak dapat melakukan kecuali mengembalikan kepada 
yang lemah dari yang kuat, dan kepada yang hina dari yang 
mulia.” Lantas Sa'id berkata, “Semoga Allah membimbingmu 
wahai Amirul Mukminin.” 
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7239. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Manshur menceritakan kepada kami, Syu’aib menceritakan kepada 
kami, Muhaddits menceritakan kepadaku, bahwa Abdul Malik bin 
Umar bin Abdul Aziz masuk menemui Umar, lalu dia berkata, 
“Wahai Amirul Mukminin aku punya keperluan kepadamu, jadi 
mari kita bicara berdua.” -Ketika itu ada Maslamah bin Abdul 
Malik di sisi Umar-, maka Umar berkata kepadanya (Abdul Malik), 
“Apakah itu rahasia bagi pamanmu ini?” Dia menjawab, “Ya.” 
Maka Maslamahpun keluar. 

Selanjutnya Abdul Malik duduk di hadapan Umar, lalu dia 
berkata kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin apa yang akan 
engkau katakan kepada Tuhanmu nanti bila Dia minta 
pertanggungan jawabmu?” Dia melanjutkan, “Engkau melihat 
bid’ah tapi engkau tidak mematikannya atau melihat Sunah tapi 
engkau tidak menghidupkannya?” Maka Umar berkata kepadanya, 
“Wahai anakku, apakah itu adalah pesan rakyat yang engkau bawa 
kepadaku atau pendapat pribadimu?” Abdul Malik menjawab, 
“Tidak, demi Allah ini adalah pendapat pribadiku, sementara aku 
meyakini bahwa engkau akan dimintai pertanggungan jawab, 
maka apa yang akan engkau katakan?” Lalu ayahnya itu (Umar) 
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berkata kepadanya, “Semoga Allah merahmatimu dan 
membalasmu dengan kebaikan sebagai orang anak. Demi Allah, 
aku harap engkau menjadi penolong dalam kebaikan. Wahai 
anakku, sesungguhnya kaummu telah menyimpang dari agama ini 
seikat demi seikat, seruas demi seruas. Ketika aku ingin memaksa 
mereka mencabut apa yang telah menjadi tradisi mereka, maka 
aku tidak akan aman dari upaya mereka untuk membuat 
kerusakan yang menyebabkan banyak pertumpahan darah. Demi 
Allah, hilangnya dunia lebih ringan bagiku daripada harus menjadi 
penyebab pertumpahan darah. Tidakkah kau ridha bila dalam tiap 
hari ayahmu ini berhasil mematikan satu bid’ah dan menghidupkan 
satu Sunah sampai Allah menjadi hakim antara kita dan kaum kita 
dengan kebenaran, dan Dialah sebaik-baik hakim?” 
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7240. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Manshur menceritakan 
kepada kami, Syu’aib menceritakan kepada kami, Al Furat bin As- 
Sa'ib menceritakan kepada kami, bahwa Umar bin Abdul Aziz 
berkata kepada istrinya Fathimah binti Abd Malik yang saat itu dia 
memakai perhiasan pemberian ayahnya yang belum pernah 
terlihat ada yang menyamainya-, “Silahkan kamu pilih, apakah kau 
akan mengembalikan perhiasanmu itu ke Baitul Mal ataukah kau 
izinkan aku menceraikanmu, karena aku tidak suka bila aku, kamu 
dan ia (perhiasan itu) berada dalam satu rumah.” Lalu istrinya itu 
menjawab, “Tentu aku akan memilih kamu wahai Amirul 
Mukminin dibandingkan ia bahkan dibandingkan berkali lipatnya 
seandainya aku punya.” 
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Al Furat melanjutkan: Kemudian Umar memerintahkan 
agar perhiasan itu dibawa ke Baitul Mal. Ketika Umar wafat dan 
dia digantikan oleh Yazid, maka Yazid berkata kepada Fathimah, 
“Kalau kamu mau kami bisa mengembalikan perhiasan itu 
kepadamu.” Fathimah menjawab, “Hatiku tidak menginginkannya, 
aku rela melepasnya di masa hidupnya Umar, lalu aku akan 
mengambilnya lagi ketika dia meninggal?! Demi Allah tidak akan 
aku lakukan.” 

Melihat hal itu maka Yazid pun membagikan perhiasan itu 
kepada keluarga dan anaknya. 
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7241. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin 
Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
salah seorang syekh kami menyebutkan bahwa Umar bin Abdul 
Aziz pernah dibawakan seorang juru tulis muslim tapi ayahnya 
adalah seorang kafir Nashrani atau agama lain. Lantas Umar 
berkata kepada orang yang membawanya, “Andai saja engkau 
membawa juru tulis dari keturunan Muhajirin?” Perawi berkata: 
Lantas juru tulis itu berkata, “Bukankah kekafiran ayah 
Rasulullah H tidak membahayakan beliau?” Umar berkata, 
“Apakah engkau menjadikan beliau sebagai perumpamaan?! 
Janganlah engkau menulis dengan pena di hadapanku selamanya!” 
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7242. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya Al Azdi menceritakan kepada kami, Sa'id bin Sulaiman 
menceritakan kepadaku -aku membacakannya di hadapannya-, 
Muhammad bin Abdurrahman bin Mujir menceritakan kepada 
kami, Musa bin Uqbah menceritakan kepada kami, dari Salim bin 
Abdullah bin Umar bahwa Umar bin Abdul Aziz mengirim surat 
kepadanya, “Dari hamba Allah Umar Amirul Mukminin kepada 
Salim bin Abdullah. Semoga keselamatan tetap atasmu, aku 
memuji Allah kepadamu yang tidak ada tuhan selain Dia. 

Amma ba’d. Sesungguhnya Allah telah mengujiku dengan 
apa yang telah Dia berikan kepadaku berupa memimpin umat ini 
tanpa adanya musyawarah kepadaku terkait masalah ini. Tidak 
ada permintaan dari diriku untuk mendapatkannya, kecuali ini 
semua adalah ketentuan dan takdir Ar-Rahman, maka aku 
memohon kepada Dzat yang telah mengujiku berupa memimpin 
umat ini yang telah Dia berikan kepadaku agar senantiasa 
menolongku atas apa yang telah Dia kuasakan kepadaku, semoga 
Dia juga memberikan pendengaran, ketaatan dan baiknya 
komunikasi kepada mereka atas diriku dan semoga Dia juga 
memberikan mereka kasih sayang dan keadilan melalui diriku. 
Apabila suratku ini telah sampai kepadamu, maka kirimkanlah 
dokumen-dokumen Umar bin Al Khaththab, sirah dan perkara 
pengadilannya bagi ahli kiblat (orang Islam) dan ahli aqdi (pihak 
yang melakukan perjanjian keamanan), karena aku akan mengikuti 
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jejak dan sirahnya, jika Allah membantuku atas hal tersebut. 
Wassalam. ” 

Lantas Salim bin Abdullah membalas suratnya, 

“ Bismillaahirahmaanirrahiim, dari Salim bin Abdullah bin Umar 
kepada hamba Allah Umar Amirul Mukminin, semoga 
keselamatan atasmu, aku memuji Allah kepadamu yang tidak ada 
tuhan selain Dia, amma ba’d. Sesungguhnya Allah menciptakan 
dunia ini ketika Dia menghendaki, lalu Dia menjadikan untuknya 
masa yang sangat singkat, seakan-akan antara awal dan akhirnya 
bagaikan sesaat dari siang hari, kemudian Dia menetapkan 
kehancuran atasnya dan juga panduduknya, Dia berfirman, ‘ Tiap- 
tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nyalah segala 
penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.' (Qs. Al 
Qashash [281: 88). 

Di dunia ini para penduduknya tidak memiliki kekuasaan 
sedikitpun sehingga ia berpisah dengan mereka dan mereka juga 
berpisah dengannya, sebab itu Dia menurunkan Kitab-Nya dan 
sebab itu pula Dia menurunkan para rasul-Nya. Di dalamnya Dia 
mengemukakan ancaman-Nya, di dalamnya Dia mengungkapkan 
beberapa perumpamaan, dengannya Dia menyampaikan ucapan 
dan di dalamnya Dia mensyariatkan agama-Nya, menghalalkan 
yang halal dan mengharamkan yang haram, Dia juga mengisahkan 
beberapa kisah yang bagus, dan menjadikan agama-Nya bagi yang 
pertama dan yang terakhir, lalu Dia menjadikannya sebagai agama 
yang satu. Maka Dia tidak membedakan kitab-kitab-Nya, dan para 
rasul-Nya pun tidak saling bertentangan. Tidaklah seseorang akan 
merasakan kesengsaraan sebab sesuatu dari perkara-Nya, yang 
mana seorang lainnya akan merasa bahagia sebabnya, begitu juga 
tidaklah seseorang akan merasakan kebahagiaan sebab sesuatu 
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dari perkara-Nya yang mana seorang lainnya akan merasakan 
kesengsaraan sebabnya. 

Wahai Umar, pada hari ini engkau tidak merasa bahwa 
engkau adalah manusia dari keturunan Adam. Apa yang dapat 
mencukupi seseorang dari mereka, maka ia juga akan dapat 
mencukupimu, berupa makanan, minuman dan pakaian. Maka 
jadikanlah keutamaan itu berada diantara dirimu dan Rabb, yang 
mana engkau persembahkan kepada-Nya syukur atas segala 
kenikmatan. Sesungguhnya engkau telah diberikan kepercayaan 
untuk mengurusi perkara yang agung yang tidak ada seorang pun 
yang mempercayakan itu kepadamu selain Allah. Dia telah 
memberikan kelapangan diantara dirimu dan para makhluk, jika 
engkau mampu memberikan keuntungan kepada dirimu dan 
keluargamu, maka lakukanlah, dan jika engkau mampu untuk tidak 
memberikan kerugian bagi dirimu dan keluargamu, maka 
lakukanlah, tidak ada kekuatan kacuali dengan pertolongan Allah. 

Sesungguhnya sebelum engkau telah ada beberapa 
pemimpin yang melakukan apa yang telah mereka lakukan, 
mereka memadamkan apa yang telah mereka padamkan dari 
kebenaran dan menghidupkan apa yang telah mereka hidupkan 
dari kebatilan, sehingga di dalamnya lahirlah beberapa anak dan 
mereka tumbuh dewasa dalam hal tersebut, kemudian mereka pun 
mengira bahwa kebatilan itu adalah As-Sunnah. Mereka tidak 
mengunci pintu kelapangan atas para hamba kecuali pintu 
bencana dibukakan atas mereka, jadi jika engkau mampu untuk 
membuka pintu-pintu kelapangan atas mereka, maka janganlah 
engkau membuka atas mereka dari pintu-pintu itu satu pintu pun 
kecuali dengannya pintu bencana dikunci dari dirimu. 
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Jangan sampai pemecatan seorang pejabat dapat 
menghalangimu untuk mengatakan, ‘Aku belum menemukan 
kinerja orang yang bisa memuaskanku’, karena jika engkau 
memecat dan mengangkat karena Allah, maka Allah akan 
menyediakan untukmu beberapa orang yang tunduk dengan 
pertolongan Allah, dan sesungguhnya pertolongan dari Allah itu 
sesuai niat, jika niat seorang hamba sempurna, maka pertolongan 
Allah juga sempurna baginya, namun jika niatnya tidak sempurna, 
maka pertolongan Allah juga tidak akan sempurna baginya sesuai 
dengan niatnya itu. Apabila engkau mampu untuk datang 
menghadap kepada Allah pada Hari Kiamat dalam keadaan tidak 
ada seorang pun yang menuntutmu karena kezhaliman, sementara 
para pemimpin sebelummu datang menghadap dalam keadaan 
mereka merasa senang kepadamu sebab sedikitnya orang yang 
menuntutmu, sedangkan engkau tidak merasa senang kepada 
mereka sebab banyaknya orang yang menuntut mereka, maka 
lakukanlah, dan tidak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah. 

Sesungguhnya mereka telah melihat dan merasakan 
kematian, yang mana sebelumnya mereka lari darinya. Kemudian 
perut-perut mereka terbelah, yang mana mereka tidak pemah 
merasa kenyang dengannya. Mata mereka pun keluar, yang mana 
kenikmatannya tiada pemah berakhir dan punggung-punggung 
mereka pun patah berada di tanah tanpa alas setelah ia merasakan 
nikmatnya tempat tidur dan perlengkapan rumah, lalu mereka 
menjadi bangkai di dalam perut bumi, di bawah tempat yang lebih 
tinggi darinya, andai saja mereka berada di sisi seseorang, maka 
dia akan merasakan kesakitan karena bau mereka walaupun dia 
telah memberikan wewangian yang tidak terhingga kepada mereka, 
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hal itu karena sikap berlebih-lebihan dan tergesah-gesah 
meninggalkan kebenaran. Maka sesungguhnya kita milik Allah dan 
hanya kepada-Nyalah kita akan kembali. 

Wahai Umar, apa yang membuatmu berat dan memandang 
sangat mengerikan pada orang yang telah mendahuluimu 
memimpin umat ini. Dari dirimulah para penduduk Irak akan 
berada diposisi orang yang mana engkau tidak membutuhkannya 
dan juga engkau tidak merasa cukup darinya, karena 
sesungguhnya mereka telah dipimpin oleh para gubernur yang 
zhalim, mereka membagi-bagikan harta dan menumpahkan darah, 
karena sesungguhnya orang yang engkau utus dari para 
gubernurmu itu hanya untuk mungumpulkan pajak, bekerja untuk 
kelompoknya masing-masing, bersikap lalim dalam pekerjaan 
mereka, menimbun atas kaum muslimin untuk dijual dan 
mengalirkan darah yang haram. Ingatlah kepada Allah, ingatlah 
kepada Allah wahai Umar dalam hal itu, karena jika engkau berani 
melakukan hal itu, maka tidak lama lagi engkau akan menjadi hina 
lagi rendah, namun jika engkau melaksanakan apa yang aku 
perintahkan kepadamu, maka engkau akan menemukan 
kesenangan atas dirimu, pendengaranmu dan juga penglihatanmu. 

Kemudian engkau juga mengirim surat kepadaku meminta 
untuk mengirimkan kepadamu dokumen Umar bin Al Khaththab, 
sirah dan juga perkara pengadilannya dalam kaum muslimin dan 
ahli aqdi. Sesungguhnya Umar itu menjabat di selain zamanmu ini, 
sementara aku berharap jika engkau melakukan seperti apa yang 
telah Umar lakukan engkau berada pada suatu tempat di sisi Allah 
yang lebih utama daripada Umar, dan katakanlah seperti yang 
telah dikatakan oleh seorang hamba yang shalih, ‘ Dan aku tidak 
berkehendak menyalahi kamu (dengan mengerjakan) apa yang aku 
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larang. Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan 
selama aku masih berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku 
melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku 
bertawakkal dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali! (Qs. Huud 
[11]: 88), wassalaam alaik." 

Beberapa periwayat meriwayatkannya, diantara mereka 
adalah Ishaq bin Sulaiman, dari Hanzhalah bin Abu Sufyan, dia 
berkata: Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada Salim bin 
Abdullah, “Kirimkanlah kepadaku sebagian risalah Umar.” Maka 
Salim pun membalas suratnya, “Wahai Umar, ingatlah para raja, 
yaitu orang-orang yang telah keluar mata mereka.” 

Lalu dia menyebutkan redaksi yang berbeda namun artinya 
sama secara ringkas. 


A Oy 

•-LiP 
• 


' 0 s >0 

■A* c/. 

•*." 0 f w 

—V T 

tr 


A 0 

Cf- 

y 

& 

s 

Uj do- c 

i 

** x 

'g* ' ' ' o f 

** / 

f o 

U* 

y 

* , e s } s s s 

j‘bjj 


sr 

A 

** /■ 

d dfA 

coli 

% 

$ t 

UI 

z' i 0/ 

Aill JLP 

X • 

y 

d . 

/* z' 

i 

y 

Li' :ju 

V' 

A o 

<y- 



0 / 
. 0 jJ>eJ 

y A yy£\ 

** / 

& s 

• 1 • ^ 0 " 

Ot3 c-A*j 

£■ * 

y 


273 




Hilyatul Auliya'. 


^ O A & y. y y 

-{'• {{ " * tl • 1 ^ ^ * * A y * y * s s s 

jj t^^Jl Ou^L jj y*y dljjj 

«JLi cJL Jl Ji Lis" :Jli oll£- 


° * -* -"k y 

•v^ oi j* H j's 


yy y i'y • 'y 6 $ % ,' *."so f 

uj*A>- — 4juS^ ^3 Jl ^/sLaJl olj^>-1 

✓ ** •• 


^ x 

z’ 

* O 


^ > o -* o^ > .. . ^ ^ S£ A o * 6 S * 

UjJj^ Cr jA Jl UjO>- cc^jj! 

x y 

>0 A y O y 

.<J (OU*L- JJ yM 


7243. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ishaq bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Hanzhalah bin Abi Sufyan menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Burqan meriwayatkannya, dia berkata: Umar menulis surat 
kepada Salim bin Abdullah, “Amma ba’d. Sesun gg uhnya Allah 
telah mengujiku....” lalu dia menyebutkan redaksi yang berbeda 
namun artinya sama 

Ma’mar bin Sulaiman Ar-Raqqi juga meriwayatkannya dari 
Al Furat bin Sulaiman, dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz menulis 
surat kepada Salim bin Abdullah....” Lalu dia menyebutkannya 
dengan redaksi yang panjang seperti riwayat Musa bin Uqbah. 

Al Qadhi Abu Ahmad juga mengabarkannya kepada kami 
dalam kitabnya, Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepada kami, Ma’mar bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dengan redaksi yang sama. 
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7244. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Umar bin 
Muhammad bin Al Hasan Al Asadi menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin Thalhah 
menceritakan kepada kami, dari Daud bin Sulaiman, dia berkata: 
Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Abdul Hamid gubernur 
Kufah, “ Bismillaahirrahmaanirrahiim, dari hamba Allah Umar 
Amirul Mukminin kepada Abdul Hamid bin Abdurrahman. 
Semoga keselamatan atas dirimu. Aku memuji Allah kepada 
dirimu yang tiada tuhan selain Dia. Amma ba ’d. 


Sesungguhnya penduduk Kufah adalah kaum yang telah 
tertimpa bencana, kesulitan, penyelewengan dalam hukum-hukum 
Allah, dan adanya kebiasaan buruk yang diterapkan terhadap 
mereka oleh para gubernur yang buruk. Sesung g uhnya penegak 
agama ini adalah keadilan dan kebaikan. Maka jangan sekali-kali 
kamu lebih mementingkan apapun untuk dirimu selain taat kepada 
Allah, karena tidak ada dosa yang sedikit. Aku perintahkan kamu 
untuk merapikan daerah mereka. Janganlah kamu membebankan 
yang hancur atas yang makmur dan yang makmur atas yang 
hancur. Aku angkat kamu sebagai penguasa dalam hal ini selama 
Allah masih memperkenanku berkuasa.” 
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7245. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Sa’dan bin 
Nashr Al Mukharrimi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Bakr bin Habib menceritakan kepada kami, seseorang 
menceritakan kepada kami, bahwa Umar bin Abdul Aziz 
menyampaikan ceramah di hadapan orang-orang dari Khunashirah, 
“Wahai sekalian manusia, kalian tidaklah diciptakan sia-sia dan 
tidak dibiarkan begitu saja. Sesungguhnya kalian mempunyai 
tempat kembali yang mana di situlah Allah akan turun 
memutuskan perkara kalian dan memisahkan antara kalian. Maka 
menyesal dan merugilah orang yang keluar dari rahmat Allah yang 
meliputi segala sesuatu dan terhalang masuk surga yang luasnya 
selangit dan bumi. Ketahuilah bahwa rasa aman pada hari esok itu 
hanya akan dimiliki oleh orang yang takut kepada Allah dan 
menjual yang akan sirna demi yang abadi, menjual yang sedikit 
demi yang banyak, menjual takut demi keamanan. Tidakkah kalian 
tahu bahwa kalian berada dalam tempatnya orang-orang yang 
telah meninggal, lalu setelah kalian tempat itu akan diganti oleh 
yang masih hidup. Seperti itulah sampai dikembalikan kepada 
sebaik-baik pewaris.” 
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7246. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Salamah menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Harun menceritakan kepada kami, dari Al 
Mufadhdhal bin Yunus, dia berkata: Ada seorang laki-laki yang 
berkata kepada Umar bin Abdul Aziz, “Wahai Amirul Mukminin 
bagaimana keadaanmu?” Dia menjawab, “Aku sekarang menjadi 
lamban, gemuk lagi bergelimang dosa, aku selalu berharap dengan 
beberapa harapan atas Allah.” 
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7247. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abi As-Sari menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
Hassan Al Hudzali menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz 
pemah memukul perutnya dengan tangannya sendiri kemudian 
berkata, Perutku malas untuk beribadah kepada Tuhannya, 
bercampur dosa dan kesalahan, tapi dia tetap berharap kepada 
Allah agar dia mendapatkan tempatnya orang-orang yang baik 
dalam keadaan menyelisihi amalan mereka’.” 
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7248. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
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Waki’ menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah menceritakan 
kepada kami, dari Amr bin Dinar, dia berkata: Umar bin Abdul 
Aziz berkata, “Kalian sebenarnya diciptakan untuk abadi hanya 
saja kalian berpindah dari suatu negeri ke negeri yang lainnya.” 
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7249. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdah menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar berkata, .... Lalu 
dia menyebutkan redaksi yang sama tapi tidak menyebutkan nama 
Ibnu Dinar. 
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7250. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Abu Muhammad Al Bazzar menceritakan kepada kami, Al 
Musayyab bin Wadhih menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Al Walid, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz 
pernah melewati seorang laki-laki, di tangannya memegang kerikil 
yang dia jadikan permainan sambil mengucapkan, “Ya Allah 
nikahkan aku dengan bidadari.” Maka Umar menuju ke arahnya 
dan berkata, “Engkau adalah peminang yang terburuk, kenapa 
tidak engkau buang saja kerikil itu dan engkau berdoa secara tulus 
kepada Allah?!” 
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7251. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
ayahku memberitakan kepada kami, Abdullah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Umar bin Ali Al Anshari 
menceritakan kepada kami, Syababah menceritakan kepada kami, 
dari Kharijah bin Mush’ab, dari Muhammad bin Amr, dari Umar 
bin Abdul Aziz, dia berkata, “Tidak ada yang bisa memberi 
manfaat kepada hati kecuali apa yang keluar dari hati.” 
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7252. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, dari seorang 
syekh Quraisy, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz berkata, “Wahai 
orang-orang yang bersembunyi (dalam melakukan kesalahan), 
ketahuilah bahwa Allah itu mempunyai pertanyaan yang jelas, 
Allah Ta’ala berfirman, ‘ Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan 
menanyai mereka semua, tentang apa yang telah mereka kerjakan 
dahulu. ’ (Qs. Al Hijr (15): 92-93).” 


S . s’ i & s O J o f s' o f . sifi s’ 

JLS' C /tJ 1 — VY 


o*. 

* 

f Os . s ? * I b z' z' B r ' » B' | 

C^l JJ JJ .011 

^ Z' JS / ^ 

. // •> B . o - .0 

> o-z x „-'O | b- . » x ». os r o t.ss* ». 

•-A^P cocc-^Lfc^J1 *-L*P (jlxlw»jl 


O S s’ 0 £ f 0 


O*-" > O > / > J s’ s’ s’ . s’ 0^f & s’ 


“z' A o r s * S S . B , J- B' -z I . „ . 0 ✓ >0 * 

AjS’ ^cj *~ 1^13 < J.2c]/* ^ 


aij iTCrli tjJu'UaJl Jl 0UX. £>i cjijiJl 

lii u S/l jUi <0li£- 




O » B'” • A' O s’ s' Q . • ^ ^ |/f j/ 

(,_JIb 3 o CU_Jj J IwLA !(Jl 3 ;^j/ 7 6">• ul U 


, «-AaP 


7253. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
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ayahku menceritakan kepadaku, Abdul Muta’al bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syaudzab menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Sulaiman pernah melaksanakan haji bersama Umar bin Abdul 
Aziz. Lalu Sulaiman keluar menuju Thaif tiba-tiba dia mendengar 
petir dan kilat yang menyambar, lantas Sulaimanpun kaget. Lalu 
dia berkata kepada Umar, “Bagaimana pendapatmu tentang petir 
ini wahai Abu Hafsh?” Umar menjawab, “Petir ini (ada) ketika 
rahmat-Nya turun, lantas bagaimana jika adzab-Nya turun?!” 
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7254. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, Al Udzri menceritakan kepadaku. Lalu dia 
menyebutkan redaksi yang berbeda nama artinya sama. 
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7255. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abu Al Abbas bin Qutaibah menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Hisyam bin Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, dia berkata: Ketika 
Umar bin Abdul Aziz bersama Sulaiman di Arafah, tiba-tiba ada 
kilat dan petir yang menggelegar. Hal itu membuat Sulaiman kaget, 
lalu dia melihat ke arah Umar yang sedang tertawa. Lantas dia 
berkata, “Wahai Umar, kenapa kamu tertawa padahal kamu 
mendengar apa yang telah kamu dengar?” Umar menjawab, 
Wahai Amirul Mukminin, rahmat Allah ini saja telah membuatmu 
kaget, lalu bagaimana kalau yang datang kepadamu adalah adzab- 
Nya?!” 
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7256. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim bin Al 
Laits menceritakan kepada kami, Khalid bin Khidasy menceritakan 
kepada kami, Affan bin Rasyid menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Umar bin Abdul Aziz pernah tinggal di Arafah bersama 
Sulaiman, tiba-tiba ada petir dari arah Tihamah. Lalu Sulaiman 
meletakkan dadanya ke bagian depan kendaraannya karena petir 
itu telah membuatnya ketakutan. Maka Umar berkata kepadanya, 
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“Wahai Amirul Mukminin, petir ini datang dengan membawa 
rahmat, lantas bagaimana jika ia datang dengan membawa 
murka?” 

Affan melanjutkan: Kemudian Sulaiman melihat ke arah 
orang banyak, lalu dia berkata, “Betapa banyak orang-orang.” 
Umar berkata, “Mereka adalah lawanmu wahai Amirul Mukminin.” 
Sulaiman pun berkata kepadanya, “Semoga Allah memberimu 
cobaan bersama mereka.” 
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7257. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
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Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Dzar, dia berkata: Ada 
seorang budak yang berkata kepada Umar bin Abdul Aziz ketika 
dia pulang dari pemakaman jenazah Sulaiman, “Mengapa aku lihat 
engkau bersedih?” Dia menjawab, “ Andai saja aku berada di 
posisinya, maka dia juga akan bersedih. Tidak ada satupun dari 
umat Muhammad ff| yang ada di timur dan barat bumi ini kecuali 
aku ingin menunaikan haknya tanpa dia harus menulis surat atau 
meminta kepadaku.” 
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7258. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 
Fadhl bin Ya’qub menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad bin A’yun menceritakan kepada kami, Nadhr bin 
Arabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah masuk 
menemui Umar bin Abdul Aziz, lalu aku melihatnya duduk seperti 
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ini dengan menegakkan kedua lututnya dan meletakkan kedua 
tangannya atas kedua lututnya, sementara dagunya ditempelkan 
pada kedua lututnya, seakan dia merasakan kesedihan yang 
mendalam akan umat ini.” 
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7259. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Isma'il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Amir bin Ubaidah, dia 
berkata: Pertama kali yang diingkari dari Umar bin Abdul Aziz 
adalah ketika dia keluar mengantarkan jenazah, lalu ada yang 
mempersiapkan tikar yang biasa dipersiapkan kepada para 
khalifah, biasanya mereka duduk di atasnya jika mereka ikut 
mengantarkan jenazah, lalu tikar itupun digelar untuk Umar, 
namun dia menyingkirkan kain itu dengan kakinya, kemudian dia 
duduk di tanah, maka orang-orang pun berkata, “Ada apa ini?" 

Lantas datanglah seorang lelaki, lalu dia berdiri di 
hadapannya dan berkata, “Wahai Amirul Mukminin, kebutuhanku 
sangatlah mendesak sedangkan kemampuanku telah habis, 
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sementara Allah besok akan mempertanyakanmu tentang 
keadaanku ini di hadapanmu.” —Pada saat itu Umar sedang 
memegang tongkat, yang dibuat sandarannya— lantas Umar 
berkata, “Ulangi lagi kepadaku apa yang telah engkau katakan.” 
Maka orang itupun mengulanginya, dia berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, kebutuhanku sangatlah mendesak sedangkan 
kemampuanku telah habis, sementara Allah besok akan 
mempertanyakanmu tentang keadaanku ini di hadapanmu.” Maka 
Umar pun menangis sehingga air matanya membasahi tongkatnya, 
lalu dia berkata, “Berapa anggota keluargamu?" Orang itu 
manjawab, “Lima, aku, istriku dan ketiga anakku.” Umar berkata, 
“Sesungguhnya bagianmu dan keluargamu hanyalah sepuluh dinar, 
namun aku akan memerintahkan agar engkau diberi lima ratus, 
dua ratus dari hartaku, sedangkan tiga ratus lagi dari harta Allah, 
harta ini akan menutupi kebutuhanmu sampai pemberianmu 
keluar." 
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7260. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dari Ja’wanah, dia berkata: Umar 
pernah mengangkat pegawai yang kemudian ketahuan bahwa dia 
pernah menjadi pegawai Al Hajjaj, maka diapun 
memberhentikannya. Kemudian pegawai itu datang untuk 
menjelaskan kepadanya, lalu dia berkata, “Aku bekerja kepada Al 
Hajjaj hanya sebentar.” Maka Umar berkata, “Cukuplah bagimu 
menemani orang jahat sehari atau setengah hari.” 
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7261. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada kami, 
Saiamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Sahi bin Ashim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ghalib menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Ashim Al 
Abbadani berkata, “Umar bin Abdul Aziz pernah berkhutbah 
dengan mengatakan, ‘Amma ba’d. Jika kalian beriman kepada 
akhirat maka kalian dungu, namun jika mendustakannya maka 
kalian celaka.” 


, '•j.S' * & * A > o i . ^ o/ . /fi / 

4 )]i wLvP Ll—V T'l Y 


i ^ i 0 ^ i * ° * . ° ^ 

jj) Uj 4^-LvaJl Alil jAX2>r 

^ ju :JU oli, lli ti^s, ni 

y 

m y y & y y y 0 

x O • f 0 1 0 ^ 0 f 0 y y ( 0 ^ > o 

aUp ^ <jt pJiw ^ ^ ^ 


A J A* 9 /- 

.<u jO o 


7262. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Abdullah bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, 
Abu Hammam menceritakan kepada kami, Dhamrah 
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menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz berkata, 
“Barangsiapa yang tidak mengetahui bahwa perkataannya 
termasuk amalnya maka banyaklah dosanya.” 


. x s / 9 f J O .S 0 , * , 

^ oL»-JL» iLJo- — 

>0 y o/i . S u 6 S i 0 /0 / * o y / o £ 

JJI ^ 

s 

os o . o ^ O ; 0 ^ y 6 s y . /fi ^ 

A*P 

s s ? 

X X / z' z' 

c .kir yS- jkii ^ oSjf c. ^.iSt 

** /■ 

^ ^ 
0 / ./oin i. ^ o A * 


7263. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yahya Tsa'lab An-Nahwi menceritakan kepada kami, 
Az-Zubair bin Bakkar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Maslamah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Abdullah 
bin Ikrimah, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz berkata, “Manusia 
tidak akan menyetujuiku atas apa yang aku inginkan dari 
kebenaran sehingga aku hamparkan sedikit dunia kepada mereka." 
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7264. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzaq, 
dari Ma’mar bahwa Umar bin Abdul Aziz berkata, “Beruntunglah 
orang yang terjaga dari berbantahan, amarah dan tamak.” 
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7265. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzaq, dari Ma’mar, 
dia berkata: Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Adi bin 
Arthah, “Amma ba ’d Pengangkatanmu terhadap Sa’d bin Mas’ud 
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sebagai pemimpin di Amman adalah sebuah kesalahan yang telah 
Allah putuskan terjadi pada dirimu dan Dia menakdirkanmu akan 
diuji sebab kesalahan itu.” 
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7266. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, Nuh bin Qais 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ma’bad menceritakan 
kepadaku, bahwa Umar bin Abdul Aziz mengirim tawanan 
Romawi sebagai tebusan untuk tawanan kamu muslim. 

Muhammad bin Ma’bad bergumam, “Apabila aku menemui 
raja Romawi, lalu para pembesar Romawi masuk menemuinya, 
maka aku akan keluar.” Suatu hari aku masuk menemuinya 
ternyata dia duduk di lantai bersenderan dalam keadaan sedih. 
Akupun bertanya, “Ada apa dengan tuan raja?” Dia berkata, 
“Kamu tidak tahu apa yang terjadi?” Aku menjawab, “Memangnya 
apa yang terjadi?” Dia menjawab, “Seorang laki-laki shalih telah 
meninggal.” Aku bertanya, “Siapa?” Dia menjawab, “Umar bin 
Abdul Aziz.” 

Muhammad bin Ma’bad melanjutkan: Kemudian raja 
Romawi itu berkata, “Menurutku kalau saja ada orang yang dapat 
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menghidupkan orang mati setelah Isa putera Maryam maka dia 
adalah Umar bin Abdul Aziz.” 

Kemudian dia berkata lagi, “Aku tidak kagum dengan 
seorang rahib yang menutup pintu untuk dunia lalu dia 
mengucilkan diri sambil beribadah, tapi aku kagum dengan 
seorang yang mana dunia sudah ada di bawah telapak kakinya tapi 
dia menolaknya kemudian dia mengucilkan diri untuk ibadah.” 


X . ✓ 0 s' s' O £ * 0 * Z y * . y^Z y 

uj J_>- — V Y 1V 

z’ 

^0 ^ . y^Z y i ' '{i Z y * * 0 'y . * O y J s 

JuL>- UJ Jj>- AaP 

* o ^ yy* y 0. O / * y' y * . y*jZ y y 0 

I (j Jj>- 

✓ ** / s? 

' ^ ^ m'*' 4 0 

o ^ //o O / , , l x0 r x »1 0 ^ y 0 yy* 

Cr? J jij^'^Crt 

y y yy 

4^ :JU ^ :JUi 4, uU 

/ yy ^ 

^k. 4^X4L oir,- ^iiii > r ^ 

4^ j j *J k' :«M jui 

yy "* / 


7267. Muhammad bin Ahmad bin Syahin menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Mirdas menceritakan kepada kami, Al 
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Hakim -yakni Ibnu Umar- menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku menyaksikan Umar bin Abdul Aziz mengutus budaknya yang 
sedang memanggang dengan membolak balikkan daging, maka 
diapun buru-buru melakukannya. Lantas Umar berkata, “Apakah 
kamu buru-buru mengerjakannya?” Dia menjawab, “(Iya) aku 
memanggangnya pada api di dapur.” —Waktu itu kaum muslimin 
mempunyai dapur untuk memasak makanan siang dan malam 
mereka—. Lalu Umar berkata kepada budaknya itu, “Makanlah 
daging itu wahai anakku, karena daging ini adalah rezekimu, 
bukan rezekiku.” 
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7268. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, Al Walid bin Shalih menceritakan kepada 
kami, dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dia berkata, “Umar 
bin Abdul Aziz mempunyai sebuah karung yang berisi rompi dari 
bulu dan belenggu. Dia mempunyai ruangan khusus di bagian 
dalam rumahnya yang dia jadikan tempat shalat dan tak 
seorangpun yang bisa memasukinya. Apabila tiba akhir malam, 
maka dia membuka karung itu lalu memakai rompinya dan 
mengikatkan belenggu di lehernya. Lalu diapun senantiasa 
bermunajat kepada Tuhannya sambil menangis sampai terbit Fajar, 
lalu dia menyimpan kembali barang-barang itu ke dalam karung 
tersebut.” 
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7269. Ayahku dan Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman Hatim bin 
Ubaidullah Al Azdi menceritakan kepadaku, dari Al Husain bin 
Muhammad Al Khuza’i, dari salah seorang anak Utsman bahwa 
Umar bin Abdul Aziz berkata dalam salah satu khutbahnya, 
“Sesungguhnya setiap perjalanan pasti memerlukan perbekalan. 
Maka berbekallah kalian untuk perjalanan kalian dari dunia menuju 
akhirat berupa takwa. Jadilah kalian seperti orang yang 
mendapatkan langsung apa yang dijanjikan oleh Allah berupa 
pahala dan siksa-Nya sehingga kalian bisa suka (beramal) dan takut 
(berdosa). Janganlah kalian terlalu banyak angan-angan sehingga 
hati kalian menjadi keras dan terseret kepada musuh kalian. 
Karena, demi Allah, tidaklah angan-angan itu terbentang bagi 
orang yang tidak tahu jangan-jangan dia tidak dapat memasuki 
pagi hari setelah melewati sorenya dan tidak dapat memasuki sore 
hari setelah melewati paginya, dan terkadang diantara saat-saat itu 
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terdapat renggutan kematian. Betapa banyak aku dan kalian 
menyaksikan orang-orang tertipu dengan dunia. 

Sesungguhnya mata orang yang yakin akan selamat dari 
adzab Allah akan menjadi tenang, dan yang bahagia hanyalah 
orang yang aman dari ketakutan pada Hari Kiamat. Seseorang 
tidak dapat mengobati luka kecuali dia terkena luka di tempat yang 
lain, aku berlindung kepada Allah untuk memerintah kalian dengan 
apa yang aku sendiri tidak mau melakukannya sehingga merugilah 
hasil usahaku, tampaklah kejelekanku, dan kelihatan kemiskinanku 
pada suatu hari yang di dalamnya ada kaya dan miskin, serta 
timbangan yang ditegakkan. 

Kalian telah bebani perkara (agama) yang kalau dibebankan 
kepada bintang-bintang maka ia akan hancur, kalau dibebankan 
kepada gunung maka ia akan meleleh, dan kalau dibebankan 
kepada bumi maka ia akan terbelah. Tidakkah kalian tahu bahwa 
tidak ada tempat yang ada diantara surga dan neraka, sementara 
kalian akan menuju salah satunya. ” 


. ^ /'v / z' - z' / . 

A '® f vti- A * ' * ' f , 'u*.' 


^ * 7 I /• t* 4 «« v* t/ ^ /■ T . tf* Z’ 

bjJb- -VYV* 

* 0 -'f 1 'i*. ' ® ' 0 > t o 

Ji Jj) JJ Ji 

* 0 * -o y \ |'° ■ * o > 1® " i'i*' 

<—J cH-jPU-w-I LL> JL>- 

s 

/ z' z' I ^ O . / . 

x I ^ t . - * S' ' »J ^ ^ z* z> 0 > s * “'Z?* ' ' S 0 , 

u 3 ' J**' 

y 

jll oli IjjJI 01 :JUi jijil ^ 


/* 4 ^ 


304 





Hilyatul Auliya' 


J* zJr'j ai Lir jis ,>ji> 

ji di jiji ;£» «S&i gd gdf 

^ s» s* 

I ; # (• I l' I ^ -* 0 c"" * '°•* 

\y^\3 C J*£u JJ3 U> ^AA pS J 

z' ^ ^ ^ 

> X XX A I 

x 0 ^X> > O x x x©£ - I 0 ^ tt I ^ ° ^ i ^ x 

* X X 

gi» dii t tf ^3i > oy ijijJj, cAdfsi 

X ^ 

gto «j fST > id <Ldii >15 jod >>r 

’ f'" 

iOjXaj <&1 olpS 31 C^lill Jij \+>J CT^" 

/ /■ z z Z Z 

» Cl z Si ✓ -»,z^>' > ''i«‘T ‘*"V' • • # '' * >*" ' 

^ji3 c«W°J «jwl <uL~$ c5^" fjtrf oL, Jj 


d jld, M gdl o\ dddj iiidd » 

X -* 

«* z' . . A . # ' £ j| 


JI 

. X©£ 


X X 

y . X© X X > x XXX X T 


X X 


£. £ -* x 


.*> b> *jjj ,005 >J gii c> ; 


7270. Ayahku dan Muhammad menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ahmad bin Muhammad bin Amr menceritakan 
kepada kami, Abu Bakr bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Ya’qub bin Ismail menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Umar bin Muhammad Al Makki 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz 
pernah menyampaikan khutbah, “Sesungguhnya dunia ini 
bukanlah tempat yang tetap buat kalian. Allah menetapkan ia 


305 


Hilyatul Auliya'. 


adalah tempat yang akan musnah dan Dia tetapkan bahwa 
penghuninya akan berpindah. Betapa banyak orang membangun 
bangunan kokoh yang tidak lama lagi akan roboh, dan betapa 
banyak orang yang merasakan kebahagiaan yang tidak lama lagi ia 
akan pergi meninggalkannya. 

Maka dari itu, semoga Allah merahmati kalian, hendaklah 
kalian mempersiapkan apa yang dibutuhkan dalam perjalanan 
kalian dengan sebaik mungkin, dan berbekallah kalian karena 
sebaik-baik bekal adalah takwa. Dunia hanyalah bagaikan 
bayangan yang menyusut, lalu iapun akan menghilang. 

Ketika anak cucu Adam berada di dunia ini berlomba di 
dalamnya dan dengannya mata menjadi tenang, tiba-tiba Allah 
memanggilnya dengan takdir-Nya dan melemparnya di hari 
kematiannya, maka yang tertinggal hanyalah bekas dan dunianya. 
Kemudian Dia menjadikan pabriknya dan kekayaannya kepada 
orang lain. Sesungguhnya dunia itu tidak dapat membahagiakan 
sebab ia bisa membahayakan. Dunia hanya bisa memberikan 
sedikit kebahagiaan dan bisa menyeret pada kesedihan yang 
berkepanjangan. ” 
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7271. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami dalam kitabnya, Abdullah bin Muhammad Al 
Baghawi menceritakan kepada kami, Hajib bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, Mubasysyir bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Artha'ah bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ada yang berkata kepada Umar bin Abdul Aziz, 
“Alangkah baiknya jika engkau mengambil penjaga untuk menjaga 
makanan dan minumanmu, karena khalifah sebelummu juga 
melakukannya.” Dia menjawab, “Ya Allah, jika Engkau tahu 
bahwa aku takut akan sesuatu selain Hari Kiamat maka janganlah 
Engkau berikan rasa aman pada ketakutanku itu.” 
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7272. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Utsman Al Harbi menceritakan kepada kami, Baqiyyah 
bin Al Walid menceritakan kepada kami, dari Ja’ban Al Absi, dari 
Amr bin Muhajir, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz berkata, “Jika 
kamu lihat aku mulai menyimpang dari kebenaran maka 
letakkanlah tanganmu di punggungku kemudian goncanglah aku, 
lalu katakan, ‘Wahai Umar, apa yang kau lakukan?’.” 
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7273. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Muhammad bin Hammad menceritakan kepada 
kami, Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Hammad bin Yazid menceritakan kepada kami, dari Ja’wanah, dia 


310 


Hilyatul Auliya' 


berkata: Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada pada 
jama’ah haji, ‘A/nma ba’d. Sesungguhnya aku mempersaksikan 
Allah dan berserah diri kepada-Nya di bulan yang suci, di negeri 
yang suci, dan di hari haji yang agung. Sesungguhnya aku berlepas 
diri dari kezhaliman orang yang menzhalimi kalian dan 
permusuhan orang yang menyerang kalian, bahwa akulah yang 
memerintahkan hal itu atau meridhainya atau menyengajakannya, 
kecuali berupa asumsi dariku, atau perkara yang samar bagiku 
yang tidak aku sengaja. Aku harap agar itu dilepaskan dari diriku 
dan aku diampuni jika Dia mengetahui ambisi dan usaha itu 
dariku. 

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada izin atas 
kezhaliman di belakangku, dan aku pembela bagi setiap orang 
yang dizhalimi. Ketahuilah, petugas mana pun dari para petugasku 
yang tidak menyukai kebenaran dan tidak mengamalkan Al Kitab 
dan As-Sunnah, maka kalian tidak boleh menaatinya, dan aku 
menyerahkan urusannya kepada kalian agar dia kembali kepada 
kebenaran dalam keadaan tercela. Ketahuilah tidak ada kekuasaan 
yang hanya beredar di antara orang-orang kaya kalian, dan tidak 
ada sedikit pun sikap lebih mendahulukan orang-orang fakir kalian 
terkait masalah harta rampasan kalian. Ketahuilah, siapa saja yang 
datang dalam mengurusi suatu perkara, yang dengannya Allah 
memperbaiki golongan khusus ataupun umum dari agama ini, 
maka baginya antara dua ratus dinar hingga tiga ratus dinar sesuai 
dengan kadar kebaikan yang diniatkannya dan kesulitan yang 
dideritanya. Semoga Allah merahmati orang yang tidak merasa 
hebat karena suatu perjalanan, yang dengannya Allah 
menghidupkan hak bagi yang di belakangnya. Seandainya aku 
tidak khawatir akan menyibukkan kalian dari ibadah haji kalian, 
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niscaya aku gambarkan bagi kalian perkara kebenaran yang Allah 
menghidupkannya bagi kalian, dan perkara kebathilan yang Allah 
matikan dari kalian. Hanya Allah-lah semata yang kuasa atas hal 
itu, maka janganlah kalian memuji selain-Nya, karena 
sesungguhnya bila saja Dia menyerahkan (urusan)ku kepada diriku 
sendiri, niscaya aku menjadi seperti selainku. Wassalamu alaikum.” 


> £ y } slfi y ^ \ s } 9 t 6 s f . / 

Ay**>xy* Uj —VY V 1 

o ./ f 0 * y O Jifi' 'i ° ''U ^ 0 

Ji ^ Ji Ji if. 

yy y yy 

' y y # 4 's 

y y^y l j - yy o y f zfi ' y* y o so s 

CA Cji 

~ y ~ y y 

J m :*& j jji 4 j jdi 


0 “t ^ -* '' ' \y 0 ~ 0 f y o / 

AiJ 1^3 JS As Jpj b J 


y 




«>!) I JfiyJp W c* J* v J ^ m y+JU&. aS I 

(■'* j' j ' f i' f -* 0 yy" 0 - ''i } y } oi. y yj' 

AiiL JLpI iilji cJa Jb ^ 4jl <^ixi 

yy “y y 

y y\ y ? y y y. & y 

l'°\' * 1 ', ' • ° . °' \' 9 0 > 0 . * . ^ of 

Lg-wLP aAli Xc>*>e_3 wUp ^1 p aAil 0} tCJl 

Z' / 

. ^ ^ ^ . . y y m 

y • 0 ' y» *'■' k -f " ° - •• v r < 

<—9N/ ojo jJ c<U-*J ^ Oo 

'y y 

JSS : Juf iii ju jjiiii ibi ^iir j vi iui 


✓ / 


312 


Hilyatul Auliya' 


'"v /'*'' ^ ^ '' 

£ s * 0 £ &£s M 

^jl lL* jlij y J .[^ :j-j'] 

** X 

\£\ dj$\ ^ : Jtf ii! JlT, oCL} 

£if $g : f j j\ yy % & % Di f£ 

.jSjl J>i ^ Jiif fSs ‘JJ .[vo-vr :^|] ,4 


7274. Muhammad bin Aii menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Hisyam bin Yahya bin Yahya menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, dia 
berkata, “Salah seorang gubernur Umar mengirim surat 
kepadanya, di dalam suratnya dia mengatakan, ‘Wahai Amirul 
Mukminin, sesungguhnya aku berada di suatu negeri yang di 
dalamnya terdapat banyak nikmat, hingga aku menyayangkan 
orang sebelumku dari para penduduknya sedikit bersyukur. Umar 
pun membalas suratnya, ‘Sesungguhnya aku melihatmu lebih 
mengenal Allah daripada apa yang engkau lihat. Sesungguhnya 
Allah tidak memberikan suatu nikmat kepada seorang hamba, lalu 
dia memuji Allah atas nikmat itu, kecuali pujiannya itu lebih utama 
daripada nikmat itu sendiri. Engkau tidak akan mengetahui hal itu, 
kecuali di dalam Kitab Allah yang diturunkan. 

Allah Ta’ala berfirman, ‘ Dan sesungguhnya Kami telah 
memberi ilmu kepada Daud dan Sulaiman; dan keduanya 
mengucapkan, ‘Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari 
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kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman ’. ’ (Qs. An-Naml 
[27]: 15). Nikmat apa yang lebih utama daripada apa yang 
diberikan kepada Daud dan Sulaiman? 

Allah Ta’ala juga berfirman, ‘Dan orang-orang yang 
bertakwa kepada Tuhannya dibawa ke dalam surga berombong- 
rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu , - 
hingga firman-Nya-, ‘Dan mereka mengucapkan, Segala puji bagi 
Allah’.’ (Qs. Az-Zumar [39]: 73-74). Kemudian nikmat apakah 
yang lebih utama daripada masuk surga?’.” 
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121 h. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari kakekku, dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz tidak 
pernah menggunakan jasa pos kecuali untuk keperluan kaum 
muslimin. Suatu ketika dia mengirim surat kepada bawahannya 
agar membelikan madu untuknya dan agar tidak menggunakan 
sesuatu pun (dari fasilitas negara). Tapi kemudian petugasnya itu 
mengirimnya dengan menggunakan kendaraan pengirim pos. 
Ketika madu itu sampai, Umar bertanya, ‘Dengan apa dia 
mengirimnya?’ Mereka menjawab, ‘Melalui pos. Maka Umar 
memerintahkan madu itu dijual, lalu hasil penjualannya 
dimasukkan ke kas negara kaum muslimin, dan dia berkata, 
‘Engkau telah merusak madumu atas kami’.” 
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7276. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdul A’la bin 
Hammad menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan 
kepada kami, dari Khalid bin Abu Ash-Shalt, dia berkata, “Ada 
yang membawakan air kepada Umar bin Abdul Aziz, yang mana 
air itu telah dipanaskan di dapur pemerintah. Maka dia pun tidak 
menyukainya dan tidak mau berwudhu dengannya.” 
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7277. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Isma’il bin Musa 
As-Suddi menceritakan kepada kami, Abu Al Malih menceritakan 
kepada kami, dari Maimun bin Mihran, dia berkata, “Ada yang 
memberikan hadiah apel dan buah-buahan kepada Umar bin 
Abdul Aziz, namun dia menolaknya dan berkata, ‘Aku tidak ingin 
mengetahui bahwa kalian mengirimkan sesuatu kepada seseorang 
yang menjabat setelahku.’ Ada yang bertanya kepadanya, 
‘Bukankah Rasulullah fH menerima hadiah?’ 16 Dia menjawab, 
‘Benar, akan tetapi bagi kami dan bagi yang setelah kami adalah 
suap’.” 
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16 Hadits bahwa Nabi || menerima hadiah diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
(pembahasan: Hibah, 2585) dari hadits Aisyah 
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7278. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, Al Haitsam 
bin Kharijah menceritakan kepada kami, Isma’il menceritakan 
kepada kami, dari Amr bin Muhajir, dia berkata, “Umar 
menginginkan apel, lalu dia berkata, ‘Seandainya kami punya 
sedikit apel, maka sungguh lezat.’ Lantas seorang lelaki dari 
keluarganya berdiri, lalu dia menghadiahkan apel kepadanya. 
Ketika utusannya datang membawakan apel itu, Umar berkata, 
Betapa lezatnya, betapa wangi aromanya, dan betapa baiknya. 
Kembalikanlah, wahai budak, dan sampaikanlah salam kepada si 
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fulan. Katakan kepadanya, ‘Sesungguhnya hadiahmu telah sampai 
kepada kami sesuai dengan yang engkau inginkan’.” 

Amr bin Muhajir berkata, “Lantas aku berkata kepada 
Umar, ‘Wahai Amirul Mukminin, anak pamanmu itu salah seorang 
dari keluargamu. Sementara telah sampai kepadamu bahwa 
Nabi fH memakan hadiah, namun tidak memakan sedekah.’ Umar 
berkata, ‘Sesungguhnya hadiah bagi Nabi adalah hadiah, tapi 
bagi kami adalah suap’.” 
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7279. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim bin Al- 
Laits menceritakan kepada kami, Abdullah bin Bakr As-Sahmi 
menceritakan kepada kami, seorang lelaki menceritakan kepadaku, 
bahwa Umar bin Abdul Aziz berpidato di hadapan masyarakat di 
Khunashirah, dia berkata, “Wahai manusia, tidak seorang pun dari 
kalian yang kebutuhannya sampai kepada kami, kecuali aku ingin 
menutupi kebutuhannya sesuai dengan kemampuanku. Tidak ada 
seorang pun yang tidak dicukupi oleh apa yang kami miliki, kecuali 
aku ingin bahwa dia didahulukan daripada aku dan kerabat 
setelahku sehingga kehidupan kami dan kehidupannya sama. 
Demi Allah, bila aku menginginkan kenikmatan dan kehidupan 
selain itu, tentu lisanku untuk mengucapkan hal itu penurut lagi 
mengetahui sebab-sebabnya. Tetapi itu adalah ketetapan dari 
Allah, ketentuan yang sudah pasti, dan sunnatullah yang adil, yang 
di dalamnya menunjukkan ketaatan kepada-Nya dan pencegahan 
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dari kemaksiatan terhadap-Nya.” Kemudian dia mengangkat ujung 
sorbannya dan menangis hingga tersedu-sedu dan membuat orang- 
orang di sekitarnya ikut menangis, kemudian dia turun. Pidato itu 
adalah pidato terakhir, dia tidak berpidato lagi setelahnya hingga 
dia meninggal, semoga Allah merahmatinya. 
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7280. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Zur’ah 
menceritakan kepada kami, Abu Zaid Abdurrahman bin Abu Al 
Mu’ammar Al Mishri menceritakan kepada kami, Ya’qub bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia 
berkata, “Umar bin Abdul Aziz menyampaikan khutbah berikut ini, 
dan itu menjadi khutbah terakhir yang disampaikannya. Dia 
memanjatkan puja dan puji kepada Allah, kemudian berkata, 
‘Sesungguhnya kalian tidak diciptakan dengan sia-sia, dan tidak 
dibiarkan begitu saja. Sesungguhnya kalian memiliki tempat 
kembali, dimana Allah akan turun guna memberikan keputusan di 
antara kalian di sana. Orang yang keluar dari rahmat Allah akan 
menyesal dan merugi. Dia terhalang untuk mendapatkan surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi. Tidak tahukah kalian bahwa 
kelak tidak ada yang aman, kecuali orang yang waspada dan takut 
akan peringatan Allah pada hari ini, menjual yang fana demi yang 
abadi, yang sedikit demi yang banyak, yang menakutkan demi 
yang aman? Tidakkah kalian melihat bahwa kalian berada di dalam 
peninggalan mereka yang telah binasa, dan peninggalan kalian 
akan menjadi milik mereka yang masih hidup? Begitulah hingga 
kalian dikembalikan kepada sebaik-baik pewaris. 
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Pagi dan sore kalian mengantarkan (orang yang telah 
meninggal), kematiannya telah tiba, dan ajalnya telah habis, hingga 
kalian menguburkannya di sebuah lobang di tanah, kemudian 
kalian meninggalkannya berbaring tanpa berbantal. Dia berpisah 
dengan orang-orang yang dicintai, berkalang tanah, dihadapkan 
kepada hisab, digadaikan dengan apa yang telah dia perbuat, tidak 
membutuhkan apa yang ditinggalkan, dan sangat membutuhkan 
apa yang akan di hadapi. Karena itu hendaklah kalian bertakwa 
kepada Allah karena kalian akan mendatangi-Nya, dan kematian 
akan menghampiri kalian. Ketahuilah, demi Allah sesungguhnya 
aku tidak mengatakan ini dalam keadaan aku mengetahui bahwa 
ada seseorang yang memiliki dosa yang lebih banyak daripada 
dosa-dosaku. Aku memohon ampun kepada Allah, dan tidak ada 
seorang pun di antara kalian yang menyampaikan kebutuhannya 
kepada kami yang tidak dapat dicukupi oleh apa yang ada pada 
kami, kecuali aku berharap dia mendahuluiku dan kerabatku, 
hingga kehidupan kami dan kehidupannya sama. 

Ketahuilah, demi Allah, seandainya aku menginginkan 
selain kenikmatan hidup ini, niscaya lisan mengikutinya dan aku 
mengetahui sebab-sebabnya, akan tetapi telah ada ketetapan dari 
Allah dan sunnah yang adil yang menunjukkan keharusan menaati- 
Nya dan melarang mendurhakai-Nya.’ Kemudian dia mengangkat 
ujung sorbanya lalu menangis dan membuat orang-orang di 
sekitarnya juga menangis.” 


324 


Hilyatul Auliya' 


i I ^ J O .y s~r , ''U'* * . ^ 

Lj J_>- c^L?r ,v *>l — V Y A ^ 


'f , -£*- 






Vs* f O * y y %. y^* y ^ ~ t ' ° l * ° y * y y 

^jj Uj Jj>- cc3bx-w-l ^ 

y 

yy yy . . > ^ « / > 

i» o-' > . ». .. x s } a f s } . Sffi y iv s ,o *< . 

(Jli !(jli -Xj jj ^ -U»j>s-* LjJj>- c^I^ aP-jJI 


>o \ Z y > 


Oj- 

''j.f-' * , ^ ' . B y y . . " i, ay y b y y y y . 

j 4^1 Oli (ji y*-^ __|T?>~ 


0^ f 0 f y A X 


^ o /a « / /• , A / 

s a s .v s y oy o , * . . . *...i*';.>|0O''/ s.'- 

Jjtj uJ Otj <Ull o| : Jl5 aJL&I jjfc L»j aJLp 


o . x 

o,* o y t y y o , 


0 y » 0 ^ 0 *^ y %y y 0 »x ^ tt> y ) yy 

ij* UuS Jjl» ^Jj C^-O j aJ_P 4 \ll A*j>*y 4 ~j 

aIIp illl ^JlyS» aIj ^^ip- iljjl <^jJl Jbu 

X z' 

jkii ^ OA Jk ai j>1 c. b\j yf t'fjuj 

y 

•A S>A 2 .— ky yoA A 0 't ''i' v (f - ' l '- tl ° ' *. 

‘£^* yAJj > <^b *' fji cri 

vf -JB J& 3 t-Jr-Jk, Jj 

* ** yy ~ y 

‘J c. uli jr Jk oi^rij «pujij jOi ‘ofj 

' ' ' ' ' ' N'' \ . 

„''.t - , . v .f „ ^ o^ NU ^ ^ f 0 " . „ ^ 0 ^ ^ O .0 ^ 

4 Pus> Jn 3 ^1 4 W j^i 4 U 

y y y y y y 

g'ii I % )j\ C^Jt?xJl A*a /3 *,*.)' 

f s y 


325 


Hilyatul Auliya'. 


7281. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad Az-Za’farani menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata, “Wuhaib 
berkata, ‘Pada suatu hari Umar bin Abdul Aziz menyampaikan 
pidato. Dia memanjatkan puja dan puji kepada Allah dengan 
pujian yang layak bagi-Nya, kemudian dia berkata, ‘Sesungguhnya 
Allah tidak mengutus seorang nabi pun setelah Nabi-Nya, 
Muhammad fH, dan tidak menurunkan kitab setelah kitab-Nya 
yang diturunkan-Nya kepada Nabi-Nya, Muhammad f§-. 
Ketahuilah, sesungguhnya apa yang Allah turunkan kepada 
Muhammad adalah kebenaran hingga Hari Kiamat. Ketahuilah, 
sesungguhnya aku bukan pelaku bid’ah , akan tetapi aku adalah 
pengikut (As-Sunnah). Ketahuilah, sesungguhnya aku bukanlah 
orang terbaik kalian, akan tetapi aku adalah yang paling berat 
bebannya di antara kalian. Ketahuilah, bahwa mendengarkan dan 
patuh adalah wajib atas setiap muslim selama tidak diperintahkan 
untuk maksiat kepada Allah. Barangsiapa memerintahkan atas 
nama Allah untuk bermaksiat, maka tidak boleh menaati makhluk 
dalam rangka bermaksiat kepada Al Khaliq (Sang Pencipta). 
Bukankah aku telah perdengarkan?’ Dia mengatakannya tiga kali.” 
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7282. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Utsman Al Harbi menceritakan kepada kami, Isma’il bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Raja' bin Haiwah, dia 
berkata, “Umar bin Abdul Aziz pernah menyampaikan khutbah, 
dia berkata, ‘Wahai manusia, barangsiapa yang melakukan suatu 
dosa, maka hendaklah memohon ampun kepada Allah dan 
bertobat. Jika dia mengulangi, maka hendaklah memohon ampun 
lagi kepada Allah dan bertobat. Jika dia mengulang lagi, maka 
hendaklah memohon ampun lagi kepada Allah dan bertobat lagi. 
Karena sesungguhnya itu adalah dosa-dosa yang dikalungkan di 
leher orang-orang, dan sesungguhnya kebinasaan yang sangat 
membinasakan adalah terus menerus melakukan dosa-dosa itu’.” 
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7283. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibi menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Isma’il Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Abu Makhzum, Umar bin 
Abu Al Walid menceritakan kepadaku, dia berkata, “Umar bin 
Abdul Aziz pernah keluar pada hari Jum’at dalam keadaan tubuh 
yang kurus, lalu dia menyampaikan khutbah sebagaimana 
biasanya, kemudian dia berkata, ‘Wahai manusia, barangsiapa di 
antara kalian telah berbuat kebaikan, maka hendaklah memuji 
Allah, dan barangsiapa yang telah berbuat keburukan, maka 
hendaklah memohon ampun kepada Allah, karena manusia harus 
melakukan perbuatan-perbuatan yang telah Allah bebankan di 
bahu mereka dan diwajibkan atas mereka.” 
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7284. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Raja' bin Al 
Jarud menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Qarib Al 
Ashma’i menceritakan kepada kami, dari Adi bin Al Fadhl, dia 
berkata, “Aku mendengar Umar bin Abdul Aziz menyampaikan 
khutbah, dia berkata, ‘Bertakwalah kepada Allah wahai manusia, 
dan perbaguslah dalam mencari rezeki, karena sesungguhnya jika 
salah seorang dari kalian memiliki rezeki di puncak gunung atau 
dasar tanah, niscaya dia akan mendatanginya’.” 
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7285. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, (ha 'l 

Al Hasan bin Anas bin Utsman Al Anshari menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Hamdan bin Ishaq Al Askari 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Madini menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Mu’tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ali bin 
Zaid bin Jud’an berkata, “Aku menyaksikan Umar bin Abdul Aziz 
menyampaikan khutbah di Khunashirah, lalu aku mendengar dia 
berkata, ‘Ketahuilah, sesungguhnya ibadah yang paling utama 
adalah menunaikan kewajiban dan menjauhi yang keharaman’.” 
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7286. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku membacakan 
kepada Zaid bin Al Hubab: Ayyasy bin Uqbah Al Hadhrami -yaitu 
sepupu Ibnu Lahi’ah- menceritakan kepadaku, Bahdal Asy-Syami 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya -dia merupakan sahabat 
Umar bin Abdul Aziz-, dia mengabarkan kepadanya, dia berkata, 
“Aku melihat Umar bin Abdul Aziz di atas mimbar membacakan 
ayat ini, ‘Kami akan memasang timbangan yang tepat pada Hari 
Kiamat' (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 47) hingga akhir. Lalu dia miring 
ke salah satu sisinya hampir jatuh’.” 
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7287. Abu Bakar Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Idris menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Azhar 
-penjual khamer-, dia berkata, “Aku melihat Umar bin Abdul Aziz 
di Khunashirah menyampaikan khutbah kepada orang-orang, dia 
mengenakan gamis yang bertambal.” 
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7288. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain bin Nashr menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Musa 
bin Isma’il menceritakan kepada kami, Sallam bin Miskin 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar sebagian 
sahabat kami berkata, “Umar bin Abdul Aziz pernah naik ke atas 
mimbar, lalu dia berkata, ‘Wahai manusia, bertakwalah kalian 
kepada Allah, karena sesungguhnya takwa kepada Allah adalah 
pengganti dari segala sesuatu, sedangkan takwa kepada Allah tidak 
ada penggantinya. Wahai manusia, bertakwalah kalian kepada 
Allah dan taatilah orang yang menaati Allah, dan janganlah kalian 
menaati orang yang durhaka kepada Allah’.” 
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7289. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Musa bin Isma’il 
menceritakan kepada kami, Hazm menceritakan kepada kami, 
seorang lelaki yang bernama Zaid menceritakan kepadaku, bahwa 
dia mendengar Umar bin Abdul Aziz pada hari raya, dia datang 
dengan berkendaraan, lalu dia turun dan orang yang bersamanya 
juga turun, kemudian dia datang dengan berjalan kaki, dia 
mengenakan jubah tebal putih, sorban Syam tebal, celana Yaman, 
dan sepasang khuf sederhana, lalu dia naik ke atas mimbar, 
menghampiri tongkat yang disepuh perak yang terbentang di 
hadapannya. Kemudian dia memanjatkan puja dan puji kepada 
Allah, kemudian membacakan ayat-ayat dari Kitab Allah, 
kemudian berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya aku mendapati 
hati ini tidak dapat diungkapkan kecuali dengan lisan. Sungguh 
-dan kesungguhan dariku adalah yang sebenarnya-, aku ingin 
bahwa tidak ada seorang hamba pun dari golongan manusia yang 
diuji dengan kelapangan, kecuali dia melihat bagian dari hartanya, 
lalu menyalurkannya kepada orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, anak-anak yatim dan para janda. Aku memulai dengan 
diriku dan keluargaku, kemudian orang-orang.” Kemudian dia 
menyampaikan kalimat terakhirnya ketika hendak turun, 
“Seandainya bukan Sunnah yang aku hidupkan atau bid’ah yang 
aku padamkan, maka aku tidak peduli jika aku tidak berada di 
dunia.” 
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7290. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abdah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, (ha ') 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Khalaf bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Yahya bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz menyampaikan 
khutbah di Arafah, lalu dia berkata, ‘Sesungguhnya kalian adalah 
para duta yang tidak sendirian. Sesungguhnya kalian datang dari 
yang dekat dan yang jauh, kalian telah melelahkan punggung dan 
berlari-lari kecil. Orang yang duluan hari ini bukanlah yang 
mendahului untanya maupun kudanya, akan tetapi yang duluan 
hari ini adalah orang yang Allah ampuni’.” 

Hammad menambahkan di dalam haditsnya, “Lalu seorang 
lelaki berkata kepadanya, ‘Dimana aku shalat Maghrib?’ Dia 
menjawab, ‘Dimana saja ketika (waktu) shalat itu tiba kepadamu di 
lembahmu ini (Makkah)’.” 
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7291. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul 
Jabbar menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar salah seorang syaikh kami 
berkata, “Aku mendengar Umar bin Abdul Aziz berkata di atas 
mimbar di Arafah, ‘Ya Allah tambahkanlah kebaikan kepada yang 
berbuat baik di antara mereka, berikanlah tobat bagi orang yang 
berbuat buruk di antara mereka, dan limpahkanlah rahmat dari 
belakang mereka.’ Syaikh itu berkata, “Kemudian dia berisyarat 
dengan tangannya kepada orang-orang.” 
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7292. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amir menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Amr, dia berkata: Aku mendengar 
Umar bin Abdul Aziz menyempaikan khutbah, dia berkata, “Allah 
tidak menganugerahkan suatu nikmat kepada seorang hamba, 
kemudian mencabutnya darinya, lalu Dia menggantikan apa yang 
dicabut darinya dengan kesabaran, kecuali apa yang Dia gantikan 
itu lebih baik daripada apa yang Dia cabut darinya.” Kemudian dia 
membacakan ayat ini, “ Sesungguhnya hanya orang-orang yang 
bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas." (Qs. 
Az-Zumar [39]: 10). 
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7293. Umar bin Ahmad bin Syahin menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada 
kami, Ubaidullah bin Umar Al Qawariri menceritakan kepada 
kami, Za'idah bin Abu Ar-Ruqad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Aizar menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Umar bin Abdul Aziz menyampaikan khutbah kepada kami di 
Syam di atas mimbar yang terbuat dari tanah. Dia memuja dan 
memuji kepada Allah, kemudian berkata, ‘Wahai manusia, 
perbaikilah batin kalian, niscaya zhahir kalian akan baik, dan 
berbuatlah untuk akhirat kalian, niscaya urusan dunia kalian akan 
dicukupi’.” 
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7294. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Al Qa’nabi 
menceritakan kepada kami, dari Malik bin Anas, dari Isma’il bin 
Abu Hakim, dia mengabarkan kepadanya, bahwa dia mendengar 
Umar bin Abdul Aziz berkata, “Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengadzab semua manusia karena dosa orang tertentu, akan 
tetapi jika kemungkaran dilakukan secara terang-terangan, maka 
mereka semua berhak mendapatkan siksaan.” 
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7295. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Muhammad bin Al Firyabi menceritakan kepada kami, 
Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, Ar'arah bin Al 
Birind menceritakan kepada kami, dari Hajib bin Khulaif Al 
Burjumi, dia berkata: Aku menyaksikan Umar bin Abdul Aziz 


341 


Hilyatul Auliya'. 


menyampaikan khutbah kepada orang-orang, saat itu dia sebagai 
khalifah, di dalam khutbahnya dia berkata, “Ketahuilah, 
sesungguhnya apa yang dicontohkan oleh Rasulullah !§■ dan kedua 
sahabat baliau (Abu Bakar dan Umar) adalah agama, kami 
mengikutinya dan berpijak kepadanya, sedangkan apa yang 
dicontohkan oleh selain keduanya, maka kami 
menangguhkannya’. ” 
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7296. Umar bin Ahmad bin Syahin menceritakan kepada 
kami, Nashr bin Al Qasim Al Fara'idhi menceritakan kepada 
kami, Ubaidullah bin Umar Al Qawariri menceritakan kepada 
kami, Al Minhal bin Isa menceritakan kepada kami, Ghalib Al 
Qaththan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Umar bin 
Abdul Aziz berkata, ‘Ya Allah, jika aku tidak layak untuk mencapai 
rahmat-Mu, maka sesungguhnya rahmat-Mu layak untuk 
mencapaiku, rahmat-Mu mencakup segala sesuatu, dan aku adalah 
termasuk sesuatu itu, maka berikanlah rahmat-Mu kepadaku, 
wahai Dzat Yang Paling Penyayang di antara para penyayang. Ya 
Allah, sesungguhnya Engkau menciptakan kaum, lalu mereka 
menaati apa yang Engkau perintahkan kepada mereka, dan 
mereka melakukan apa yang Engkau ciptakan mereka untuk itu. 
Rahmat-Mu kepada mereka telah ada sebelum ketaatan mereka 
kepada-Mu, wahai Dzat Yang Paling Penyayang di antara para 
penyayang’.” 
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7297. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim bin Al- 
Laits menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada 
kami, Juwairiyah bin Asma' menceritakan kepada kami, dari 
Isma’il bin Abu Hakim, dia berkata, “Kalimat pertama yang aku 
dengar dari Umar bin Abdul Aziz pada hari dia diangkat sebagai 
khalifah, yaitu ketika dia berada di atas mimbar, dia berkata 
‘Wahai manusia, sesungguhnya aku tidak pernah meminta (jabatan 
ini) kepada Allah baik secara tersembunyi maupun terang- 
terangan. Barangsiapa di antara kalian yang tidak suka, maka 
perkaranya terserah kepada-Nya.’ Lantas berdirilah seorang lelaki 
dari golongan Anshar, lalu dia berbai’at kepadanya, dan orang- 
orang pun berbai’at kepadanya.” 
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7298. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Isma’il Al Harbi menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, Baqiyyah bin Al 
Walid menceritakan kepada kami, dari seorang lelaki, dari Abu 
Hazim Al Khanashiri Al Asadi, dia berkata: Aku datang ke 
Damaskus di masa khilafah Umar bin Abdul Aziz pada hari 
Jum’at, saat itu orang-orang tengah berangkat untuk Jum’atan, 
lalu aku bergumam, “Jika aku menuju tempat yang ingin aku 
datangi, niscaya aku ketinggalan shalat, jadi aku harus shalat dulu. 
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Lalu aku menuju pintu masjid, lalu aku menderumkan untaku, 
kemudian aku mengikatnya, lalu aku masuk masjid. 

Ternyata Amirul Mukminin telah di atas mimbar 
menyampaikan khutbah kepada manusia. Tatkala dia melihatku, 
dia pun mengenaliku, lalu dia memanggilku, “Wahai Abu Hazim, 
menghadaplah kepadaku.” Tatkala orang-orang mendengar 
panggilan Amirul Mukminin kepadaku, mereka menyediakan 
tempat untukku, maka aku pun mendekati mihrab. 

Setelah Amirul Mukminin turun dan shalat mengimami 
manusia, dia menoleh kepadaku lalu bertanya, “Wahai Abu 
Hazim, kapan engkau datang ke negeri kami?” Aku menjawab, 
“Baru saja, dan untaku diikat di pintu masjid.” Setelah dia 
berbicara aku pun mengenalinya, lalu aku bertanya, ‘Engkaukah 
Umar bin Abdul Aziz?” Dia menjawab, “Benar.” Aku berkata, 
“Demi Allah, sungguh dulu ketika engkau bersama kami di 
Khunashirah sebagai seorang gubernur Abdul Malik bin Marwan, 
wajahmu tampak bersinar, pakaianmu bersih, tungganganmu baik, 
makananmu lezat, dan para pengawalmu kasar. Apa yang telah 
merubahmu, wahai Amirul Mukminin?” Dia berkata kepadaku, 
“Wahai Abu Hazim, aku persumpahkan engkau kepada Allah, 
agar engkau menceritakan hadits kepadaku yaitu hadits yang 
pernah engkau ceritakan kepadaku di Khunashirah.” Aku berkata 
kepadanya, “Baiklah. Aku mendengar Abu Hurairah berkata, ‘Aku 
mendengar Rasulullah f|| bersabda, ‘ Sesungguhnya di hadapan 
kalian ada rintangan tumbang, yang tidak dapat dilewati kecuali 
oleh setiap kuda pacu yang rampincj . 17 

17 Hadits ini hasan. 

HR. Al Bazzar sebagaimana disebutkan di dalam Majma’ Az-Zawaid, 

(10/263) dengan redaksi yang hampir sama. 
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Abu Hazim melanjutkan: Lalu Amirul Mukminin menangis 
dengan tangisan yang keras hingga isakannya meninggi, kemudian 
dia berkata, “Wahai Abu Hazim. Apa engkau mencelaku karena 
aku merampingkan diriku untuk rintangan itu? Siapa tahu aku bisa 
selamat dari itu. Namun aku tidak mengira bahwa aku bisa selamat 
dari itu.” 

Abu Hazim melanjutkan: Lantas Amirul Mukminin pingsan. 
Lalu dia menangis dengan tangisan yang keras hingga isakannya 
meninggi, kemudian tertawa dengan tawa yang keras hingga 
tampak gigi gerahamnya, dan orang-orang banyak 
membicarakannya. Lalu aku berkata, Diamlah kalian, cukup. 
Karena Amirul Mukminin tengah menghadapi perkara yang 
besar.” Kemudian dia siuman dari pingsannya, lalu orang-orang 
segera berbicara kepadanya. Lantas aku berkata kepadanya, 
“Wahai Amirul Mukminin, sungguh kami telah melihat hal yang 
aneh padamu.” Dia berkata, “Engkau melihat apa yang aku 
alami?” Aku menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Sesungguhnya ketika 
aku berbicara kepada kalian, tiba-tiba aku pingsan, lalu aku melihat 
seakan-akan Kiamat terjadi, dan Allah mengumpulkan para 
makhluk, mereka berjumlah seratus dua puluh baris. Umat 
Muhammad ff| terdiri dari delapan puluh baris dari itu, dan semua 
umat yang meng-Esa-kan (Allah) terdiri dari empat puluh baris. 
Tiba-tiba Kursi diletakkan, timbangan amal dipancangkan, dan 
catatan-catatan amal dibukakan. Kemudian penyeru berseru, 
‘Mana Abdullah bin Abu Quhafah?’ Tiba-tiba muncullah seorang 
tua berpostur tinggi yang (rambutnya) diwarnai inai. Lantas 
malaikat memegangi kedua bahunya, lalu mendirikannya di 


Al Haitsami mengatakan, “Para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih, 
kecuali Asad bin Musa bin Muslim Ash-Shaghir, keduanya tsigah. 
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hadapan Allah. Lalu dia dihisab dengan hisab yang ringan, 
kemudian diperintahkan ke sebelah kanan menuju surga. 
Kemudian penyeru berseru, ‘Mana Umar bin Khaththab?’ Tiba-tiba 
muncullah seorang tua berpostur tinggi dengan rambut diwarnai 
inai, lalu dia berlutut. Lantas malaikat memegang kedua bahunya, 
lalu mendirikannya di hadapan Allah, kemudian dia dihisab dengan 
hisab yang ringan, kemudian dia diperintah untuk ke sebelah 
kanan, yaitu arah surga. Kemudian penyeru berseru, ‘Mana 
Utsman bin Affan?’ Tiba-tiba muncullah seorang tua berpostur 
tinggi dengan jenggot kuning, lalu para malaikat memegang kedua 
bahunya, lalu mendirikannya di hadapan Allah, lalu dia dihisab 
dengan hisab yang ringan, kemudian dia diperintahkan untuk pergi 
ke sebelah kanan, yaitu arah surga. Kemudian penyeru berseru, 
‘Mana Ali bin Abu Thalib?’ Tiba-tiba muncullah seorang tua 
berpostur tinggi dengan rambut dan jenggot putih, perut besar dan 
betis yang kurus. Lalu para malaikat memegangi kedua bahunya 
lalu memberdirikannya di hadapan Allah, lalu dia dihisab dengan 
hisab yang ringan, kemudian dia diperintahkan ke sebelah kanan, 
yaitu arah surga. 

Tatkala aku melihat bahwa giliranku telah dekat, maka aku 
sibuk memikirkan diriku, karena aku tidak tahu apa yang akan 
Allah lakukan terhadap orang-orang yang setelah Ali. Tiba-tiba 
penyeru berseru, ‘Mana Umar bin Abdul Aziz?’ Maka aku pun 
berdiri lalu aku sujud, kemudian aku berdiri, lalu aku sujud lagi, 
kemudian aku berdiri, lalu aku sujud. Lantas dua malaikat 
memegangi kedua bahuku, lalu mendirikan aku di hadapan Allah 
Ta ’ala , lalu Allah menanyaiku tentang wadah kayu, kulit kayu dan 
sumbu, serta setiap perkara yang pernah aku putuskan, sampai- 
sampai aku mengira bahwa aku tidak akan selamat. Kemudian 
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Rabbku menganugerahkan rahmat dari-Nya kepadaku, dan 
memerintahkanku ke sebelah kanan, yaitu arah surga. Lalu ketika 
aku sedang berjalan bersama dua malaikat yang ditugaskan 
kepadaku, tiba-tiba aku melewati sesosok tubuh yang teronggok di 
atas debu, maka aku berkata, ‘Sosok apa ini?’ Mereka berkata, 
‘Mendekatlah kepadanya, dan tanyakanlah dia, niscaya dia akan 
memberitahumu.’ Maka aku pun mendekatinya, lantas aku 
pancangkan kakiku, lalu aku bertanya kepadanya, ‘Siapa engkau?’ 
Dia malah balik bertanya kepadaku, ‘Siapa engkau?’ Aku berkata, 
‘Aku Umar bin Abdul Aziz.’ Dia berkata, ‘Apa yang telah Allah 
lakukan terhadapmu dan teman-temanmu?’ Aku berkata, ‘Yang 
empat telah diperintahkan ke sebelah kanan, ke arah surga. 
Kemudian aku tidak tahu apa yang akan Allah lakukan terhadap 
orang-orang yang setelah Ali.’ Dia bertanya lagi, ‘Apa yang Allah 
lakukan kepadamu?’ Aku berkata, ‘Rabbku menganugerahiku 
rahmat-Nya, dan memerintahkan aku ke sebelah kanan ke arah 
surga.’ Dia berkata, ‘Aku sebagaimana aku sekarang.’ Dia 
mengatakannya tiga kali. Aku bertanya, ‘Engkau ini siapa?’ Dia 
berkata, ‘Aku Al Hajjaj bin Yusuf.’ Aku berkata, ‘Hajjaj?’ Aku 
mengulanginya hingga tiga kali, lalu aku berkata, ‘Apa yang Allah 
lakukan kepadamu?’ Dia berkata, ‘Aku datang kepada Rabb Yang 
sangat keras siksa-Nya, yang memiliki pukulan pembalasan 
terhadap orang yang mendurhakai-Nya. Dia membunuhku dengan 
setiap pembunuhan yang aku lakukan seperti itu, kemudian kini 
aku berdiri di hadapan Rabbku menantikan apa yang tengah 
dinantikan oleh orang-orang yang meng-Esa-kan Rabb mereka, 
apakah ke surga ataukah ke neraka’.” 
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Abu Hazim berkata, “Maka setelah mimpinya Umar bin 
Abdul Aziz itu, aku bersumpah kepada Allah untuk tidak 
menyulutkan api kepada seorang pun dari umat ini.” 

Ibrahim bin Hirasah juga meriwayatkannya, dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dari Abu Az-Zinad, dari Abu Hazim, dia berkata, “Aku 
datang kepada Umar bin Abdul Aziz di Khunashirah, saat itu dia 
adalah Amirul Mukminin. Tatkala dia melihatku, dia mengenaliku, 
namun aku tidak mengenalinya, lalu dia berkata kepadaku, 
‘Mendekatlah, wahai Abu Hazim.’ Setelah aku mendekat 
kepadanya, aku pun mengenalinya, maka aku bertanya, ‘Engkau 
Amirul Mukminin?’ Dia menjawab, ‘Ya.’ Aku bertanya lagi, 
‘Bukankah engkau dulu ketika bersama kami di Madinah sebagai 
gubernur Sulaiman bin Abdul Malik, tungganganmu bagus, 
pakaianmu bersih, wajahmu berwibawa, makananmu lezat, 
istanamu megah, dan perkataanmu banyak? Lalu apa yang 
merubah apa yang ada padamu, sedangkan engkau adalah Amirul 
Mukminin?’ Dia berkata, ‘Ulangilah kepadaku hadits yang pemah 
engkau ceritakan kepadaku di Madinah.’ Aku berkata, ‘Baiklah, 
wahai Amirul Mukminin. Aku mendengar Abu Hurairah berkata, 
‘Aku mendengar Rasulullah fH bersabda, 'Sesungguhnya di 
hadapan kalian ada rintangan tumbang, yang tidak dapat dilewati 
kecuali oleh setiap kuda pacu yang ramping.' Lalu dia pun 
menangis cukup lama.” 
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7299. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Musa bin 
Amir menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Al Ala' 
berkata: Aku mendengar Umar bin Abdul Aziz menyampaikan 
khutbah pada beberapa hari Jum’at dengan satu khutbah yang 
diulang-ulangnya, dia membuka khutbahnya itu dengan tujuh 
kalimat, yaitu “Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah, kami 
memuji-Nya, memohon pertolongan-Nya, memohon ampunan- 
Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan jiwa-jiwa kami, 
dan dari keburukan perbuatan-perbuatan kami. Barangsiapa yang 
diberikan petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat 
menyesatkannya, dan barangsiapa disesatkan oleh Allah, maka 
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya. Barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, berarti dia 
memperoleh petunjuk, dan barangsiapa yang mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya, berarti dia sesat.” Kemudian dia berwasiat agar 
bertakwa kepada Allah, lalu menyampaikan isi khutbah, kemudian 
dia menutup khutbah akhirnya dengan membacakan ayat ini, ‘Hai 
hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri. (Qs. Az-Zumar [39]: 53) hingga sepuluh ayat. 

Abdullah bin Al Ala' berkata, “Dia tidak pernah 
meninggalkan membaca ayat itu sejauh yang aku ketahui.” 
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7300. Ayahku dan Abu Muhammad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Abu Amir Musa bin Amir menceritakan kepada 
kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Utsman bin 
Abu Al Atikah menceritakan kepada kami, bahwa Umar bin Abdul 
Azi z mengatakan dalam khutbahnya pada Idul Fithri, “Apakah 
kalian tahu, apa jalan keluar kalian ini? Kalian telah berpuasa 
selama tiga puluh hari dan shalat malam selama tiga puluh malam, 
kemudian kalian keluar untuk memohon kepada Tuhan kalian agar 
menerimanya dari kalian.” 
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7301. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Syibl 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Abu Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami, dari Mutharrif, dia berkata, “Aku pernah melihat Umar bin 
Abdul Aziz menyampaikan khutbah kepada orang-orang, dan saat 
itu dia mengenakan dua pakaian hijau. Dia menyinggung tentang 
kematian, lalu berkata, ‘(Kematian adalah) kesedihan yang tidak 
seperti sedih, dan sesak yang tidak seperti sesak’.” 
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7302. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan 
kepada kami, Zakariya bin Adi menceritakan kepada kami, Ibnu Al 
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Mubarak menceritakan kepada kami, dari Maslamah bin Abu 
Bakar, dari seorang lelaki Quraisy, bahwa Umar bin Abdul Aziz 
berpesan kepada sebagian para pejabatnya, “Hendaklah engkau 
bertakwa kepada Allah di setiap keadaan yang engkau alami, 
karena takwa kepada Allah adalah senjata yang paling utama, cara 
yang paling ampuh, dan tenaga yang paling kuat. Janganlah 
engkau lebih menjaga dirimu dan orang yang bersamamu dari 
serangan musuhmu daripada kemaksiatan-kemaksiatan kepada 
Allah. Dosa-dosa lebih aku khawatirkan terhadap orang-orang 
daripada reka perdaya musuh mereka, karena kita bisa melawan 
musuh kita dan mengalahkan mereka akibat kemaksiatan mereka. 
Seandainya bukan karena itu, maka kita tidak akan memiliki 
kekuatan untuk melawan mereka, karena jumlah kita tidak seperti 
jumlah mereka, kekuatan kita juga tidak seperti kekuatan mereka. 
Jika kita tidak ditolong dengan kebencian kita (terhadap 
kemaksiatan) dalam melawan mereka, maka kita tidak akan bisa 
mengalahkan mereka dengan kekuatan kita. 

Janganlah engkau lebih waspada terhadap permusuhan 
seorang manusia daripada terhadap dosa-dosa kalian, dan jangan 
pula lebih mempedulikannya daripada dosa-dosa kalian. 
Ketahuilah, sesungguhnya para malaikat Allah selalu mengawasi 
kalian, mereka mengetahui apa yang kalian lakukan di perjalanan 
maupun di tempat tinggal kalian, maka hendaklah kalian malu 
kepada mereka, dan bersikap baiklah dalam kebersamaan dengan 
mereka. 

Janganlah kalian menyakiti perasaan mereka dengan 
bermaksiat kepada Allah, sedangkan kalian mengklaim di jalan 
Allah. Janganlah kalian mengatakan bahwa musuh kita lebih jahat 
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daripada kita, dan mereka tidak akan dapat mengalahkan kita 
walaupun kita berdosa. 

Berapa banyak kaum yang telah dikuasai -atau dimurkai- 
oleh yang lebih jahat daripada mereka akibat dosa-dosa mereka. 
Mintalah pertolongan kepada Allah untuk menghadapi diri kalian, 
sebagaimana kalian meminta pertolongan kepada-Nya untuk 
menghadapi musuh kalian. Kami memohonkan itu untuk kami dan 
kalian. Bersikap lembutlah terhadap orang yang bersamamu di 
dalam perjalanan mereka. Janganlah engkau membebankan 
kepada mereka perjalanan yang memayahkan mereka. Janganlah 
meminimkan istirahat yang dapat menguatkan mereka hingga 
mereka menghadapi musuh mereka, karena perjalanan tidak akan 
mengurangi kekuatan mereka dan tidak pula tunggangan mereka, 
karena kalian sedang berjalan menuju musuh yang diam beserta 
tunggangan mereka. Jika kalian tidak demikian, maka musuh dan 
tunggangan mereka akan memiliki kelebihan kekuatan atas kalian 
karena diri dan tunggangan mereka diam. Hanya Allah-lah yang 
berhak untuk dimintai pertolongan. Berhentilah engkau bersama 
orang-orang yang bersamamu setiap pekan selama sehari semalam 
agar mereka memiliki waktu istirahat yang cukup untuk 
menghimpunkan kekuatan bagi diri dan tunggangan mereka, serta 
menurunkan beban senjata dan perbekalan mereka. Jauhkanlah 
tempat istirahatmu dari desa-desa yang damai, dan janganlah 
seorang pun dari para sahabatmu ada yang memasuki pasar dan 
kebutuhan mereka, kecuali orang yang engkau percayai dirinya 
dan agamanya, agar kalian tidak mendapatkan tindakan 
kezhaliman di sana dan tidak membawa dosa. 

Janganlah kalian merugikan seorang pun dari 
penduduknya, kecuali karena alasan yang dibenarkan syari’at, 
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karena sesungguhnya mereka memiliki kehormatan dan 
perlindungan. Kalian diuji untuk memenuhinya, sebagaimana 
kalian diuji untuk bersabar atas itu. Janganlah kalian 
mengharapkan turunnya pertolongan dalam menghadapi ahlul 
harb (pihak yang boleh diperangi) dengan menzhalimi pihak yang 
berdamai. Hendaklah para informanmu (mata-matamu) dari 
kalangan Arab yang engkau merasa tenteram dengan nasihatnya 
mengenai penduduk bumi, karena informasi para pendusta tidak 
berguna bagimu walaupun benar pada sebagiannya, dan 
sesungguhnya penipu adalah mata-mata yang membahayakanmu, 
bukan mata-mata yang bermanfaat bagimu.” 
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7303. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mas’ud Al Maqdisi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Al Auza’i 
menceritakan kepada kami, [ha ') 

Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Abu Daud menceritakan kepada kami, Ali bin Khasyram 
menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada 
kami, dari Al Auza’i, dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz mengirim 
surat kepada sebagian gubernurnya, ‘Janganlah engkau 
menghukum seseorang sebagai ganti dari teman-temannya, dan 
tidak pula karena kemarahan kepadanya. Jangan pula engkau 
menghukum seseorang dari keluargamu, kecuali sesuai dengan 
kesalahannya walaupun hanya satu cambukan’.” 
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7304. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mas’ud menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada 
sebagian gubernurnya. ‘Janganlah engkau menunggangi binatang 
tunggangan kecuali binatang yang kuat jalannya, yang merupakan 
tunggangan paling lemah dalam pasukan’.” 
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7305. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mas’ud menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada 
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kami, dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada 
Urwah bin Muhammad, dia adalah gubernurnya yang ada di 
Yaman, ‘Lihatlah orang-orang yang sebelummu dari Bani Fulan, 
lalu ceritakanlah kepada mereka tentang dirimu, dan janganlah 
engkau menyertakan mereka pada sesuatu pun dari pekerjaanmu, 
karena mereka adalah seburuk-buruk keluarga’.” 
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7306. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Ibnu 
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Syihab, dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada 
sebagian gubernurnya, l Amma ba’d. Hendaklah engkau bertakwa 
kepada Allah terkait dengan orang yang engkau kuasai urusannya. 
Janganlah engkau merasa aman dari makarnya dalam 
menangguhkan penghukumannya, karena sesungguhnya yang 
disegerakan hukumannya hanyalah orang yang khawatir 
terluputkan. Wassalamu alaikum warahmatullaahi wabarakaatuH .” 
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7307. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Burqan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz mengirim surat 
kepada kami, “Sesungguhnya gempa ini adalah sesuatu yang 
dengannya Allah menghukum para hamba. Aku telah mengirim 
surat kepada penduduk beberapa kota, agar mereka keluar pada 
hari anu dan anu, pada bulan anu dan anu, dan pada waktu anu 
dan anu, maka keluarlah kalian. Barangsiapa diantara kalian yang 
ingin bersedekah, maka lakukanlah, karena sesungguhnya Allah 
Ta’ala telah berfirman, ‘ Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman), dan dia ingat nama 
Tuhannya, lalu dia shalatl (Qs. Al A’laa [87]: 14-15). 
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Ucapkanlah sebagaimana yang diucapkan oleh ayah kalian 
(Adam) 1 Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami 
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi 
rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang 
yang merugi.' (Qs. Al A’raaf [7]: 23). Ucapkanlah sebagaimana 
yang diucapkan oleh Nuh, 1 Dan sekiranya Engkau tidak memberi 
ampun kepadaku, dan (tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, 
niscaya aku akan termasuk orang-orang yang merugi.' (Qs. Huud 
[11]: 47). Ucapkanlah sebagaimana diucapkan oleh Musa 'Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri 
karena itu ampunilah aku.' (Qs. Al Qashash [28]: 16). Dan 
ucapkanlah sebagaimana yang diucapkan oleh Dzun Nun, ‘ Tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha Suci 
Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang 
zhalim.' (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 87).” 
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7308. Ali bin Humaid Al Wasithi dan Muhammad bin 
Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Imran bin Abu Laila menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Isa menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz, dia berkata, 
“Sebagian gubernur Umar bin Abdul Aziz mengirim surat 
kepadanya, ’Amma ba’d. Sesungguhnya kota kami telah hancur. 
Jika Amirul Mukminin hendak memberikan harta untuk 
perbaikannya, maka lakukanlah.’ Umar membalas suratnya, 
‘Amma ba ’d Aku telah memahami suratmu dan apa yang engkau 
sebutkan bahwa kota kalian telah hancur. Jika engkau telah 
membaca suratku ini, maka bentengilah dia (kotamu) dengan 
keadilan, dan bersihkanlah jalan-jalannya dari kezhaliman, karena 
sesungguhnya itulah perbaikannya. Wassalam’ 
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7309. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abu Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amir 
menceritakan kepada kami, dari Aun bin Ma’mar, dia berkata, Al 
Hasan mengirim surat kepada Umar bin Abdul Aziz, ‘Seakan-akan 
engkau adalah orang terakhir yang meninggal yang telah dikatakan 
dia telah meninggal.’ Maka Umar membalas suratnya, ‘Amma 
ba’d. Seakan-akan engkau ini berada di dunia, namun engkau 
tidak ada, dan seakan-akan engkau berada di akhirat, namun 
engkau belum meninggal’.” 
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7310. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 
memberitakan kepada kami, dari Ma’mar, dia berkata, “Umar bin 
Abdul Aziz mengirim surat kepada Adi bin Arthah -yang 
ditugaskannya sebagai gubernur Bashrah-, ‘Amma ba’d. 
Sesungguhnya engkau telah memperdayaiku dengan sorban 
hitammu, pergaulanmu dengan para qari', dan penjuntaian 
sorbanmu di belakangmu. Sesungguhnya engkau telah 
menunjukkan kebaikan kepadaku, sehingga aku pun berbaik 
sangka kepadamu, namun Allah telah menampakkan apa yang 
engkau sembunyikan. Wassalam .” 
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7311. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Yusuf Al Qaththan menceritakan kepada kami, Jarir bin Abdul 
Hamid menceritakan kepada kami, Jabir bin Hanzhalah Adh- 
Dhabbi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Adi bin Arthah 
mengirim surat kepada Umar bin Abdul Aziz, Amma ba d. 
Sesungguhnya manusia telah banyak yang memeluk Islam, dan 
aku khawatir pajak semakin sedikit.’ Umar bin Abdul Aziz 
membalas suratnya, ‘Aku telah memahami suratmu. Demi Allah, 
aku benar-benar menginginkan semua manusia memeluk Islam 
hingga kita, aku dan engkau, menjadi para petani yang makan dari 
hasil tangan kita sendiri’.” 
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7312. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Musa bin Zakariyya Al Ghalabi menceritakan kepada kami, Ibnu 
Aisyah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata, 
“Sampai informasi kepada Umar bin Abdul Aziz, bahwa seorang 
anaknya membeli mata cincin seharga seribu dirham, lalu dia 
menggunakan cincin itu, maka Umar mengirim surat kepadanya, 
‘Yang sangat aku inginkan darimu, setelah engkau menjual mata 
cincin yang engkau beli seharga seribu dirham itu, engkau 
menyedekahkan hasil penjualannya, lalu engkau membeli mata 
cincin yang harganya satu dirham, lalu engkau ukir padanya 
kalimat, ‘Semoga Allah merahmati orang yang mengetahui kadar 
dirinya’. Wassalam .” 
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7313. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Zaid Al Khazzaz menceritakan kepada kami, 
Dhamrah menceritakan kepada kami, Kariz bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, bahwa Umar bin Abdul Aziz mengirim 
surat kepada gubernur Palestina yaitu, Abdullah bin Aun, 
“Berangkatlah ke tempat yang bernama Al Maks, lalu 
hancurkanlah ia, kemudian angkutlah ke laut, lalu hanyutkanlah di 
laut.” 
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7314. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Idris bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Muhriz 
bin Aun menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Musa, dia berkata, 
“Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada Adi, ‘Bukanlah 
kekuatan seorang muslim terhadap kelaliman penguasa yang 
disertai godaan syetan. Sesungguhnya diantara pertolongan 
seorang muslim pada agamanya adalah menjaga haknya’.” 
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7315. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
AbduUah As-Sulami menceritakan kepadaku, Mubasysyir 
menceritakan kepadaku, dari Naufal bin Abu Al Furat, dia berkata: 
Para penjaga pintu mengirim surat kepada Umar bin Abdul Aziz, 
memintanya agar memerintahkan pembuatan kiswah Ka’bah 
sebagaimana yang dilakukan oleh penguasa sebelumnya. Lalu dia 
membalas surat mereka, “Sesungguhnya aku memandang, bahwa 
aku akan menjadikan (biaya pembuatan kiswah) itu diberikan pada 
perut orang-orang yang lapar, karena mereka lebih berhak 
terhadap itu daripada Al Bait’.” 


alp l2aS- J J\ ljjjb- -vm 

s' 

* 1^ t i ^,1 i 0 ' "*f ' 1^" o ^ ^ o f ■> O ^ . 

4111 jjl 4jill 

x ^ * S s 

:Jli J J J J ^ : ju 

~ ' ' -s 

tjs* 1^-f cuKi *Lp Slflp c-is" 

^ Z' X 

v of jif J? g; 


380 


Hilyatul Auliya 


S'jrf tfj «g-iUii ^ ^ Liir i«it ^ ^ 

,fef oi 


X /Si. . 

4jli 


i ^ • f 


. Aj 


* lT" 


7316. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Abdullah As-Sulami menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Mubasysyir menceritakan kepadaku, dari Naufal bin Abu Al Furat, 
dia berkata, ‘Aku pernah menjadi pejabat Umar bin Abdul Aziz. 
Lalu aku menutup tempat-tempat penggilingan milik para ahli 
dzimmah, lalu datang surat dari Umar, ‘Janganlah engkau 
melakukan itu, karena telah sampai kepadaku, bahwa itu termasuk 
hasil Al Hajjaj, dan aku tidak suka bersedih karena itu’.” 
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7317. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdul Aziz menceritakan kepadaku, dia berkata, “Dhamrah 
menuliskan surat kepada kami, dari Raja' bin Abu Salamah, dia 
berkata, ‘Ketika Abdul Malik bin Umar bin Abdul Aziz meninggal, 
maka Umar mengirim surat kepada beberapa kota, dia melarang 
meratapinya, dan dia (Umar) menuliskan, ‘Sesungguhnya Allah 
ingin mencabut nyawanya, dan aku berlindung kepada Allah dari 
menyelisihi keinginan-Nya’.” 
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7318. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Al Walid Ad-Dimasyqi menceritakan kepadaku, 
Abdul Malik bin Bazigh menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada Adi bin Arthah, 
‘Amma ba’d. Sesungguhnya engkau akan terus memunculkan 
seseorang dari kaum muslimin baik di saat panas maupun dingin 
dengan menanyakan As-Sunnah kepadaku, seakan-akan engkau 
mengagungkanku dengan itu. Demi Alah, cukuplah Al Hasan 
bagimu. Apabila telah sampai suratku ini kepadamu, maka 
bertanyalah kepada Al Hasan untukku, untukmu dan untuk kaum 
muslimin, semoga Allah merahmati Al Hasan, karena dia memiliki 
kedudukan dan tempat di dalam Islam, dan janganlah engkau 
membacakan suratku ini kepadanya’.” 
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7319. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman memberitakan 
kepada kami, dia berkata, “Telah sampai kabar kepadaku, bahwa 
Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada gubernurnya, ‘Amma 
ba ’d. Hendaklah engkau menetapi kebenaran, maka kebenaran itu 
akan menempatkanmu di tempat-tempat para ahli kebenaran pada 
hari, dimana tidak diputuskan di antara manusia kecuali dengan 
kebenaran, dan mereka tidak dizhalimi’.” 
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7320. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Yaman, dia berkata, 
“Umar pernah mengirim surat kepada gubernurnya, 'Amma ba’d. 
Hendaklah tanganmu kering dari darah kaum muslimin, perutmu 
(bersih) dari harta mereka, dan lisanmu (terbebas) dari menohok 
kehormatan mereka, karena jika engkau melakukan itu, maka 
tidak ada jalan atasmu. ‘ Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang 
yang berbuat lalim kepada manusia .’ Dan seterusnya (Qs. Asy- 
Syuuraa [421: 42).” 
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7321. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Harun bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, Dhamrah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dia berkata, 
“Shalih bin Abdurrahman dan seorang sahabatnya -yang mana 
Umar telah mengangkat keduanya untuk mengurusi sesuatu dari 
urusan Irak- mengirim surat kepada Umar, keduanya 
menyampaikan kepadanya, bahwa tidak ada yang dapat 
memperbaiki masyarakat kecuali dengan pedang. Lantas Umar 
mengirim surat kepada mereka berdua, ‘Kalian berdua adalah dua 
orang yang buruk di antara yang buruk, dan dua orang yang 
rendahan di antara yang rendahan, karena kalian berdua 
menyarankan (penumpahan) darah kaum muslimin kepadaku. 
Tidak ada seorang manusia pun kecuali darah kalian berdua lebih 
hina bagiku daripada darahnya .” 
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7322. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Abdul 
Malik bin Abu Ghaniyyah menceritakan kepada kami, Hafsh bin 
Umar menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Abdul 
Aziz mengirim surat kepada Abu Bakr bin Amr bin Hazm, Amma 
ba’d. Aku telah membaca suratmu yang engkau tujukan kepada 
Sulaiman, dan aku yang mendapat ujian untuk 
mempertimbangkannya setelahnya. Engkau menuliskan, bahwa 
engkau memintanya agar memotongkan lilin untukmu 
sebagaimana dia memotongkan untuk orang yang sebelummu. 
Engkau juga menyebutkan, bahwa lilin yang sebelummu telah 


387 


Hilyatul Auliya'. 


habis. Sungguh, telah lama aku melihatmu keluar dari rumahmu 
menuju Masjid Rasulullah H di malam gelap lagi becek tanpa 
penerangan, maka sungguh saat itu engkau adalah lebih baik 
daripada engkau sekarang. Wassalamu alaik." 
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7323. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Yahya bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, Hafsh bin 
Umar menceritakan kepada kami, dia berkata, Umar bin Abdul 
mengirim surat kepada Abu Bakar bin Amr bin Hazm, Amma 
ba’d. Aku telah membaca suratmu yang engkau tujukan kepada 
Sulaiman, dan aku yang mendapat ujian untuk 
mempertimbangkannya setelahnya. Engkau menuliskan, bahwa 
engkau memintanya agar memotongkan sesuatu dari kertas-kertas 
seperti yang dipotongkannya untuk orang yang sebelummu. 
Engkau juga menyebutkan bahwa kertas yang sebelummu sudah 
habis, dan telah dipotongkan untukmu lebih sedikit daripada yang 
pernah dipotongkan untuk orang yang sebelummu. Karena itu, 
haluskanlah penamu, rapatkanlah jarak antara tulisanmu, dan 
ringkaskanlah keperluanmu. Karena aku tidak suka mengeluarkan 
dari harta kaum muslimin apa yang tidak bermanfaat bagi mereka. 

Wassalam 
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7324. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami di dalam kitabnya, Ubaidullah bin Ahmad bin Uqbah 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, 
Juwairiyah bin Asma' menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm mengirim surat 
kepada Umar bin Abdul Aziz -dia sebagai gubernurnya di 
Madinah-, ‘Semoga salam kesejahteraan dilimpahkan kepadamu. 
Amma ba d. Sesungguhnya para sesepuh kita dari golongan 
Anshar, mereka telah mencapai usia lanjut, mereka tidak 
mendapatkan kemuliaan, berupa pemberian. Apabila Amirul 
Mukminin memandang perlunya memberikan kemuliaan, berupa 
pemberian, maka silakan melakukannya.’ 

Dia juga menulis di lembaran yang lainnya, ‘Semoga salam 
sejahtera untukumu. Amma ba’d. Sesungguhnya para gubernur 
Madinah sebelumku telah memberlakukan pemberian santunan 
kepada mereka berupa lilin, bila Amirul Mukminin memandang 
perlu untuk memerintahkan kepadaku pemberian santunan lilin 
maka silakan melakukannya.’ 

Dia juga menulis di lembaran lainnya, ‘Semoga salam 
sejahtera atasmu. Amma ba d. Sesungguhnya Bani Adi bin An- 
Najjar yang merupakan para paman Rasulullah 0, masjid mereka 
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telah roboh. Apabila Amirul Mukminin memandang untuk 
memerintahkan mereka membangunnya, maka silakan 
melakukannya.’ 

Lalu Umar menjawab ketiga surat itu dengan satu jawaban 
di satu lembar, ‘Semoga salam sejahtera atasmu. Amma ba ’d. 
Suratmu telah sampai kepadaku, yang mana engkau menyebutkan 
tentang sejumlah para sesepuh kita dari golongan Anshar telah 
mencapai usia lanjut, namun mereka tidak mendapatkan 
kehormatan berupa pemberian. Apabila Amirul Mukminin 
memandang perlunya memberikan kemuliaan, berupa pemberian, 
maka silakan melakukannya. Sesungguhnya kemuliaan hanyalah 
kemuliaan akhirat, maka aku tidak tahu apa yang engkau tuliskan 
kepadaku mengenai hal serupa ini. 

Telah sampai pula suratmu kepadaku, yang mana engkau 
menyebutkan, bahwa para gubernur Madinah sebelummu telah 
memberlakukan pemberian santunan lilin kepada mereka, maka 
bila Amirul Mukminin memandang perlu untuk memerintahkan 
kepadaku pemberian santunan lilin, maka silakan melakukannya. 
Sungguh, wahai Ibnu Ummi Hazm, sudah cukup lama engkau 
berjalan menuju tempat shalat Rasulullah dalam kegelapan 
tanpa ada lilin di depanmu dan anak-anak kaum Muhajirin dan 
Anshar tidak menghasutmu di belakangmu. Maka hendaklah 
engkau ridhai untuk dirimu hari ini apa yang engkau ridhai 
sebelum hari ini. 

Telah sampai juga suratmu kepadaku yang menyebutkan, 
bahwa masjid Bani Adi bin An-Najjar dari kalangan para paman 
Rasulullah f| telah roboh. Apabila Amirul Mukminin memandang 
untuk memerintahkan mereka membangunnya, maka silakan 
melakukannya. Sungguh aku ingin keluar dari dunia dalam 
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keadaan tidak pemah meletakkan batu di atas batu, tidak pula bata 
di atas bata. Apabila telah sampai suratku ini kepadamu, maka 
bangunkanlah bangunan sederhana untuk mereka dengan bata. 
Wassaalamu alaik 
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7325. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abu Arubah Al Harrani menceritakan kepada kami, Ayyub bin 
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Muhammad Al Wazzan menceritakan kepada kami, Dhamrah bin 
Rabi’ah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dia 
berkata: Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada Umar bin Al 
Walid, “Sesungguhnya yang lebih zhalim daripada aku dan lebih 
khianat daripada aku adalah orang yang menguasakan seperlima 
dari yang seperlima kepada Abd Tsaqif, dia memutuskan tentang 
darah dan harta mereka -yakni Yazid bin Abu Muslim-. Yang 
lebih zhalim daripada aku dan lebih lalim adalah yang mengangkat 
Utsman bin Hayyan sebagai gubernur Hijaz, dia melontarkan 
sya’ir-sya’ir di atas mimbar Rasulullah f||. Yang lebih zhalim dan 
lebih berkhianat daripada aku adalah yang mengangkat Qurrah bin 
Syarik sebagai gubernur Mesir, yaitu seorang Badui yang kasar lagi 
ganas, dia mempertontonkan alat-alat musik di sana.” 
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7326. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abu Arubah menceritakan kepada kami, Ayyub Al Wazzan 
menceritakan kepada kami, dari Dhamrah, dari Ibnu Syaudzab, dia 
berkata, “Umar bin Abdul Aziz berkata, ‘Jika Al Walid menjadi 
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gubernur di Syam, Al Hajjaj menjadi gubernur di Irak, Utsman bin 
Hayyan menjadi gubernur di Hijaz, Qurrah bin Syarik menjadi 
gubernur di Mesir, maka demi Allah bumi ini akan dipenuhi 
dengan ketidakadilan’.” 
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7327. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Arubah menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Saif menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
bahwa Umar bin Abdul Aziz mengirim surat, ‘Dari Umar, Amirul 
Mukminin, kepada Khaqan dan kaumnya. Semoga Allah 
menetapkan keselamatan atas para wali Allah’.” 
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7328. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Hisyam bin Yahya bin Yahya Al Ghassani 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
kakekku, dia berkata: Telah sampai kabar kepadaku, bahwa 
sejumlah orang dari golongan Haruriyyah berkumpul di salah satu 
sudut Al Maushil. Lalu aku mengirim surat kepada Umar bin Abdul 
Aziz melaporkan hal itu kepadanya. Lantas dia mengirim surat 
kepadaku, dia memerintahkanku, “Utuslah kepadaku beberapa 
orang yang pandai berdebat (dari mereka) dan berilah mereka 
jaminan (dari orangmu), dan ambillah jaminan dari (orang) mereka. 
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Lalu bawalah mereka dengan kendaraan-kendaraan kurir 
kepadaku.” Aku pun melakukan itu. 

Kemudian para utusan itu datang kepada Umar. Dia tidak 
meninggalkan satu hujjah pun pada mereka, kecuali dia 
mematahkannya. Lalu mereka berkata, “Kami tidak dapat 
menjawabmu hingga engkau mengkafirkan ahli baitmu, melaknat 
mereka dan berlepas diri dari mereka.” Umar berkata, 
“Sesungguhnya Allah tidak menjadikanku sebagai seorang 
pelaknat, akan tetapi selama aku masih ada, maka aku akan 
membawa kalian dan mereka kepada hujjah yang benar.” Namun 
mereka menolak itu darinya. Lalu Umar berkata kepada mereka, 
“Sesungguhnya tidak ada peluang bagi kalian di dalam agama 
kalian kecuali kejujuran. Sejak kapan kalian menganut agama ini 
untuk Allah?” Mereka berkata, “Sejak sekian tahun.” Umar 
bertanya, “Apakah kalian pernah melaknat Fir’aun dan berlepas 
diri darinya?” Mereka menjawab, “Tidak pernah.” Umar bertanya 
lagi, “Bagaimana kalian bisa tidak melaknatnya, sedangkan aku 
tidak boleh melaknat ahli baitku, sementara diantara mereka ada 
yang baik dan ada yang jahat, ada yang benar dan ada yang 
salah?” Mereka berkata, “Cukuplah kami sampai di sini.” 

Lalu Umar mengirim surat kepadaku, “Ambillah orang 
jaminanmu yang di tangan mereka, dan bebaskan orang jaminan 
mereka yang di tanganmu. Jika orang-orang itu memandang untuk 
berkelana di negeri ini tanpa melakukan tindak kerusakan terhadap 
ahli dzimmah dan tidak mengecam seorang pun dari para 
pemimpin, maka biarkan mereka pergi sesuka mereka. Tapi bila 
mereka mengganggu seseorang dari kaum muslimin dan ahli 
dzimmah, maka hukumlah mereka dengan hukum Allah.” Dia juga 
mengirim surat kepada mereka, “ Bismillaahirrahmaanirrahiim. 
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Dari hamba Allah Umar, Amirul Mukminin, kepada golongan yang 
keluar (dari agama). Amma ba ’d Sesungguhnya aku memuji Allah 
pada kalian, yang tidak ada tuhan selain Dia. Sesungguhnya Allah 
Ta’ala berfirman, ‘ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik hingga ayat, l dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (Qs. An-Nahl 
[16]: 125). 

Sesungguhnya aku mengingatkan kalian kepada Allah agar 
kalian tidak berbuat seperti yang diperbuat oleh para pembesar 
kalian yang ‘ keluar dari kampungnya dengan rasa angkuh dan 
dengan maksud riya kepada manusia serta menghalangi (orang) 
dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah meliputi apa yang mereka 
kerjakan (Qs. Al Anfaal [8]: 47). Apakah karena dosaku kalian 
keluar dari agama kalian, menumpahkan darah, dan merusak 
kehormatan? Seandainya dosa-dosa Abu Bakar dan Umar telah 
mengeluarkan rakyat mereka dari agama mereka -jika keduanya 
memiliki dosa-dosa- maka nenek moyang kalian di dalam jama’ah 
(golongan kaum muslimin) mereka tidak akan lepas. Betapa 
beraninya kalian melawan kaum muslimin sedangkan kalian hanya 
empat puluhan orang. Sesungguhnya aku bersumpah dengan 
nama Allah kepada kalian, seandainya kalian adalah anak-anak 
keturunanku, lalu kalian berpaling dari kebenaran yang aku seru 
kalian kepadanya, niscaya aku tumpahkan darah kalian, yang 
dengan itu aku mencari keridhaan Allah dan negeri akhirat. Ini 
adalah nasihat, jika kalian memperdayaiku maka sejak dahulu 
tidaklah para pemberi nasihat diperdayai lalu mereka menolak 
kecuali perang. 
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Lalu mereka menggunduli kepala mereka, kemudian pergi 
menemui Yahya bin Yahya. Lalu datanglah surat Umar kepada 
Yahya yang menyepakati mereka untuk berperang, ‘Dari hamba 
Allah, Umar, Amirul Mukminin, kepada Yahya bin Yahya. 
Sesungguhnya aku mengingatkan akan suatu ayat dari Kitabullah, 
‘ Janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.' (Qs. Al 
Baqarah [2]: 190). Sesungguhnya diantara tindak melampaui batas 
adalah membunuh kaum wanita dan anak-anak. Maka janganlah 
engkau membunuh wanita dan tidak pula anak-anak, dan jangan 
pula membunuh tawanan, dan jangan pula mengejar yang 
melarikan diri, serta jangan menghabisi yang terluka, insya Allah. 
Wassalam.” 
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7329. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari kakekku, bahwa Umar bin Abdul Aziz berkata, 
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“Sesun gg uhnya orang-orang sebelum kita binasa karena mereka 
menahan kebenaran hingga dibeli dari mereka, dan 
menghamparkan kezhaliman hingga ditebus dari mereka.” 


* 0' . ' -1 ' 0 l 0 *' 0 f I '-* 1 . ' k J ww ww 

jl*p c^ —vrr 


/« / J « .$!✓». J O'" , ✓*£ ' * l' i * 0 * I 

^ V <^' c 'J ^ 

✓ - S S 

( C ) t iJip ^ c^> 


> ,✓ f > o 


“l'* I' 


✓.si ✓ ✓ > o «" i✓ ,''j.* ✓ • i x 0 r i,** ' 

c^i-P uj^>- cObo-^Ltw 

. ✓i^ ✓ f . ✓i*" ✓ ^ O ✓ ^ ✓„-* >0 } & * } 

LL) JL>- c^Jl CAajUP C A«AP 

** / 

0I> Ji jeP :JU i?0#i 

^ / z' 

jp S/ j'IjJU Li^aJt fil :Jl^i o^/ 

X / / / 

O . 4 ^ . 

ti ^ ti o > t of # >P 

. JuJl O~o ^ 41P ojJJbb Al* 


7330. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar 
bin Yahya Ar-Ramli menceritakan kepada kami, Uqbah bin 
Alqamah menceritakan kepada kami, {ha 0 

Sulaiman menceritakan kepada kami, Ali bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Uqbah menceritakan 
kepada kami, dari Alqamah, ayahku menceritakan kepada kami, 
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Al Auza’i menceritakan kepada kami, dia berkata, “Umar bin 
Abdul Aziz mengirim surat kepada para penjaga gudang baitul 
mal, ‘Apabila datang kepada kalian orang yang lemah 
membawakan dinar yang tidak mendapatkan nafkah darinya, 
maka berilah dia ganti dari baitul mal’.” 
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7331. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa’d 
menceritakan kepada kami, dari Mu’awiyah bin Shalih, dari Abu 
Uqbah, bahwa Umar bin Abdul Aziz berkata, “Cegahlah had 
semampu kalian pada setiap keraguan, karena sesungguhnya 
penguasa itu, bila dia keliru dalam memberi maaf adalah lebih baik 
daripada berlebihan dalam kezhaliman dan pemberian hukuman.” 
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7332. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya bin Isa Al Bashri menceritakan kepada kami, Nashr bin Ali 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman menceritakan 
kepada kami, Qais bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Umar bin Abdul Aziz berdiri menuju tempat istirahatnya, 
lalu tampak olehnya seorang lelaki yang tengah memegang 
gulungan surat.” 

Qais melanjutkan, “Maka orang-orang mengira bahwa dia 
hendak menemui Amirul Mukminin, namun dia takut dihalangi 
darinya, maka dia pun melemparnya (Umar) dengan gulungan 
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surat itu, lalu Amirul Mukminin menoleh, hingga gulungan itu 
mengenai wajahnya hingga terluka. Lalu aku melihat darah 
mengalir di wajahnya yang saat itu terkena matahari. Lalu dia 
membaca surat itu dan memerintahkan untuk memenuhi 
keperluan orang itu dan membiarkannya pergi.” 
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7333. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abdul Baqi Al Adzani menceritakan kepada kami, {ha 'j 

Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Abu Daud menceritakan kepada kami, Al Musayyab bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, Makhlad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, dari Al Auza’i, dia berkata, “Ada seorang lelaki yang 
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mengukir cincin Umar bin Abdul Aziz, maka dia pun 
memenjarakannya selama lima belas hari, lalu membebaskannya.” 
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7334. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abdul Baqi Al Adzani menceritakan kepada kami, {ha ’l 

Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Abu Daud menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al 
Musayyab bin Wadhih menceritakan kepada kami, Makhlad bin Al 
Husain menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dia berkata, 
“Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada sebagian 
gubernurnya, ‘Hendaklah engkau menebus para tawanan kaum 
muslimin walaupun itu menguras seluruh harta mereka’.” 
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7335. Sulaiman menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdul Baqi menceritakan kepada kami, Al Musayyab bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al Fazari menceritakan 
kepada kami, dari Al Auza’i, dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz 
hendak mengangkat seorang lelaki untuk suatu tugas, namun lelaki 
itu menolak, maka Umar berkata kepadanya, ‘Aku ingin sekali 
engkau melakukannya.’ Lelaki itu berkata, ‘Aku juga ingin sekali 
untuk tidak melakukannya.’ Umar berkata, ‘Apa engkau 
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membangkang perintahku?’ Lelaki itu berkata, ‘Wahai Amirul 
Mukminin, sesungguhnya Allah berfirman, ‘ Sesungguhnya Kami 
telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung- 
gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu 
oleh manusia.' Dan seterusnya (Qs. Al Ahzaab [33]: 72). Apakah 
itu bentuk pembangkangan dari mereka?’ Maka Umar pun 
memaafkannya. ” 
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7336. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Hammam 
Al Walid bin Syuja’ menceritakan kepada kami, Makhlad bin 
Husain menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dia berkata, 
“Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada Adi, ‘ Amma bad. 
Suratmu telah sampai kepadaku, engkau menanyakan kepadaku 
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tenteng kesulitanku, dan sesungguhnya menurutku ia seringkali 
menimpaku hingga suatu waktu. Wassalam' 
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7337. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hatim bin Al-Laits menceritakan kepada kami, 
Musa bin Isma’il menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu 
Uyainah Al Muhallabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
membaca surat Umar bin Abdul Aziz kepada Yazid bin Abdul 
Malik, “Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepadamu. 
Sesungguhnya aku memuji Allah bersamamu, yang tidak ada 
tuhan yang haq selain Dia. Amma ba’d. Sesungguhnya Sulaiman 
bin Abdul Malik adalah salah seorang hamba diantara para hamba 
Allah yang Allah telah wafatkan dalam masa dan keadaan yang 
sebaik-baiknya, semoga Allah merahmatinya. Lalu dia menjadikan 
aku sebagai penggantinya dan membai’atkan untukku setelahnya 
dan untuk Yazid bin Abdul Malik setelahku. Seandainya apa yang 
sedang aku jabat ini hanya untuk memperbanyak isteri dan 
mengumpulkan harta, maka Allah telah memberiku yang lebih baik 
yang tidak dicapai oleh seorang pun dari makhluk-Nya. Akan 
tetapi aku khawatir akan hisab yang berat dan penuntutan yang 
teliti, kecuali apa yang ditolong oleh Allah. Wassalamu alaika 
warahmatulIaH . ” 
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7338. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim bin Al- 
Laits menceritakan kepada kami, Abdullah bin Bakr As-Sahmi 
menceritakan kepada kami, seorang syaikh dari Bani Sulaim 
menceritakan kepadaku bahwa, Umar bin Abdul Aziz pernah 
bersama dengan Hisyam bin Mashad, keduanya saling berbincang, 
lalu dia menyebutkan sesuatu, maka dia (Umar) pun menangis. 

Kemudian budaknya yaitu, Muzahim mendatanginya, dan 
berkata, ‘Sesungguhnya Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi ada di 
pintu.’ Umar berkata, ‘Persilakan dia masuk.’ Muhammad pun 
masuk, sementara Umar belum menyeka air matanya, lantas 
Muhammad bertanya, ‘Apa yang membuatmu menangis, wahai 
Amirul Mukminin?’ Hisyam bin Mashad berkata, ‘Ini dan itu telah 
membuatnya menangis.’ Maka Muhammad bin Ka’b berkata, 
‘Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya dunia hanyalah salah satu 
pasar diantara banyak pasar, manusia keluar darinya dengan 
membawa apa yang berguna bagi mereka. Darinya juga mereka 
keluar dengan membawa apa yang membahayakan mereka. 

Betapa banyak kaum yang diperdayai olehnya seperti yang 
sedang kita alami, hingga kematian mendatangi mereka, lalu hal 
itu meliputi mereka, hingga mereka keluar dari dunia dalam 
keadaan terlaknat tanpa mengambil apa yang mereka sukai dari 
akhirat sebagai bekal, dan tidak pula apa yang tidak mereka sukai 
sebagai perisai. Lalu orang yang tidak memuji mereka 
membagikan apa yang telah mereka kumpulkan, sementara 
mereka menuju kepada Dzat yang tidak memaafkan mereka. Maka 
sepantasnya kita, wahai Amirul Mukminin, memandang perbuatan- 
perbuatan yang membuat kita iri kepada mereka, ladu kita 
menggantikan mereka dalam hal itu. 
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Kita melihat perbuatan yang membuat kita 
mengkhawatirkan mereka karenanya, lalu kita menahan diri dari 
itu. Bertakwalah kepada Allah, wahai Amirul Mukminin, dan 
jadikan hatimu dari dua hal. Lihatlah yang engkau sukai untuk 
bersamamu bila engkau datang kepada Rabbmu, lalu letakkanlah 
hal itu di hadapanmu. Dan lihatlah perkara yang tidak engkau 
sukai untuk bersamamu bila engkau datang kepada Rabbmu, lalu 
carilah penggantinya selama ada penggantinya. 

Janganlah engkau pergi menuju barang yang telah memberi 
kesenangan kepada orang-orang sebelummu, sementara engkau 
sendiri berharap agar jauh darimu. Maka bertakwalah kepada 
Allah, wahai Amirul Mukminin, lalu bukalah pintu-pintu, 
singkapkanlah hijab, tolonglah orang yang dizhalimi, dan tolaklah 
yang zhalim. 

Ada tiga hal yang barangsiapa ketiga hal itu ada padanya, 
maka sungguh telah sempurna imannya kepada Allah yaitu, orang 
yang bila senang, maka kesenangannya tidak memasukkanya ke 
dalam kebathilan, bila marah maka kemarahannya tidak 
mengeluarkannya dari kebenarannya, dan bila berkuasa maka 
tidak mengambil apa yang bukan haknya’.” 
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7339. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu Salamah 
menceritakan kepada kami, Sallam -yakni Ibnu Abu Muthi’- 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ada yang memberitakan 
kepadaku bahwa, ketika Umar bin Abdul Aziz berdiri, maka angin 
berhembus kencang. Lalu ada seorang lelaki yang masuk 
menemuinya, ternyata dia (Umar) tampak pucat wajahnya, maka 
orang itu bertanya kepadanya, ‘Wahai Amirul Mukminin, ada apa 
denganmu?’ Umar menjawab, ‘Celaka kamu. Tidak ada suatu 
umat pun yang binasa kecuali dengan angin.” 
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7340. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Khalaf bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari 
Utbah bin Tamim dan yang lainnya, bahwa Umar bin Abdul Aziz 
berkata, “Demi Allah, seandainya aku tahu bahwa Allah 
memperbolehkan aku untuk membiarkan kalian dan 
memerintahkan ini kepada kalian, kemudian aku bergabung 
dengan keluargaku, niscaya aku lakukan. Akan tetapi aku khawatir 
itu tidak dibolehkan oleh Allah untukku.” 
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7341. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Al Walid menceritakan kepada kami, 
dari Al Auza’i, dia berkata, “Ketika Umar bin Abdul Aziz menjabat 
sebagai khalifah, maka seorang saudaranya masuk menemuinya, 
lalu dia berkata, ‘Jika kau mau, maka aku akan berbicara 
kepadamu sebagai Umar mengenai apa yang engkau tidak sukai 
pada hari ini, namun engkau sukai pada hari esok. Jika kau mau 
maka aku akan berbicara kepadamu sebagai Amirul Mukminin 
mengenai apa yang engkau sukai pada hari ini, namun tidak 
engkau sukai pada hari esok?’ Umar berkata, Tentu, bicaralah 
kepadaku sebagai Umar mengenai apa yang tidak aku sukai pada 
hari ini, namun aku sukai pada hari esok’.” 
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7342. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Abu Hafsh Al Bukhari 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Abdullah bin 
Ulatsah, dari Ibrahim bin Abu Ablah, dia berkata: Aku pernah 
masuk menemui Umar di tempat shalat dalam rumahnya, dan aku 
sendiri adalah penasihatnya. Dia biasa mendengarkan dariku, lalu 
pada suatu hari dia berkata, “Wahai Ibrahim, telah sampai 
kepadaku, bahwa Musa berkata, ‘Wahai Tuhanku, apa yang 
bisa menyelamatkanku dari siksa-Mu, dan mengantarkanku kepada 
keridhaan-Mu, serta menyelamatkanku dari kemurkaan-Mu?’ Allah 
berfirman, ‘Istighfar dengan lisan, dan penyesalan dengan hati’.” 
Ibrahim berkata: Lantas Aku berkata, “Dan juga meninggalkan 
dengan anggota tubuh.” 
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7343. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid bin Khunais 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz 
berkata, ‘Perkataan dalam rangka mengingat Allah adalah baik, 
dan memikirkan nikmat-nikmat Allah adalah ibadah yang paling 
utama’.” 
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7344. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Salm bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abu Amr Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, bahwa Umar bin Abdul Aziz berkata kepada anak- 
anaknya, “Bagaimana menurut kalian, bila aku tugaskan seorang 
tentara untuk masing-masing kalian?” Maka emaknya yaitu, Ibnu Al 
Haritsiyyah berkata, “Mengapa engkau tawarkan kepada kami 
suatu hal yang tidak ingin engkau lakukan?” Umar menjawab, 
“Kalian lihat alas lantaiku ini? Sesungguhnya alas ini akan usang, 
namun aku tidak suka kalian mengotorinya dengan khuf kalian. 
Lantas bagaimana mungkin aku rela kalian mengotori agamaku?” 
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7345. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, AbduUah bin 
Sa’id Al Kindi menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa bin 
Yunus menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Abu Ubaid 
penjaga pintu Sulaiman, dari Nu’aim bin Salamah, dia berkata, 
“Aku pernah masuk menemui Umar bin Abdul Aziz, lalu aku 
mendapatinya tengah makan bawang putih yang dicampur zaitun 
dan garam.” 


* oy . slfi y y - \ y 0 i -* o * y e f. y^fi y .. 


ty f. J O J .S>y . y^fi y \ . 

(c) <y- u^ c 4 »i 


423 


Hilyatul Auliya'. 


> 0 Ji . * " S ' V r + O " 

^*y j 4U) iAaP 1 Lj»A^ 4*^-^*^^“' ^ fc ^*~ ^ 

/ 

^!|~ ^ i^ e v»i i ''J-®' x f •.£ ^ t^ 11 0 I ^ 11 

<<J^ C L5* ^J S CS' u* •^ 

- ** z' ** ✓ ^ z' 

i# ^ >' SJ » 'M y.p a£ 'J > oir 

S S S 

.1 OjSsj jl ^^Lpj cOtsT C« jjJL : Jl5 


<■ . / /. ^ 

O f / O s O. J . s u * s '' 




7345. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah menceritakan kepada kami, Abbas bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, {ha ') 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Al Auza’i menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Apabila Umar bin Abdul Aziz menghadapi suatu perkara 
yang tidak disukainya, maka dia berkata, ‘Itu terjadi sesuai 
takdirnya. Mudah-mudahan itu baik’.” 
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7346. Ahmad menceritakan kepada kami, AbduUah 
menceritakan kepada kami, Mahmud bin Khulaid menceritakan 
kepada kami, Al Walid menceritakan kepada kami, dari Abu Amr 
bahwa, Muhammad bin Abdul Malik bin Marwan bertanya kepada 
Fathimah binti Abdul Malik, isteri Umar, “Apa yang engkau lihat 
ketika permulaan sakitnya Umar, yang mana dia meninggal dalam 
sakitnya itu?” Dia menjawab, “Aku melihat sebagian besar itu, atau 
permulaannya adalah rasa takut.” 
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7347. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hasyim bin Martsad menceritakan kepada kami, Shafwan 
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bin Shalih menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, bahwa Umar bin Abdul 
Aziz berkata, “Ambillah pandapat yang diungkapkan oleh orang 
sebelum kalian, dan janganlah kalian mengambil pendapat yang 
menyelisihi mereka, karena sesungguhnya mereka lebih baik dan 
lebih mengetahui daripada kalian’.” 
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7348. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abdul Baqi menceritakan kepada kami, Al Musayyab 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al Fazari 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i bahwa, ketika Abu 
Muslim keluar bersama rombongan kaum muslimin, maka Umar 


426 


Hilyatul Auliya' 


bin Abdul Aziz mengembalikannya dari Dabiq, dan dia berkata, 
“Kaum muslimin tidak boleh meminta bantuan kepada orang 
seperti dia dalam memerangi musuh mereka.” Pemberiannya 
sebanyak dua ribu dirham, lalu Umar mengembalikannya tiga 
puluh dirham. Kemudian dia kembali dari Dabiq menuju 
Tharabulus. Hal itu karena dia dulunya pembuat pedang Al Hajjaj, 
dan dia orang tsaqafi.” 
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7349. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abdul Baqi menceritakan kepada kami, Al Musayyab 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, Abu lshaq Al Fazari 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dia berkata, “Pada 
setiap hari Umar bin Abdul Aziz mengeluarkan satu dirham dari 
hartanya untuk makanan kaum muslimin, kemudian dia makan 
bersama mereka. Dia biasa mengunjungi ahli dzimmah, lalu 
mereka menyuguhkan susu, sayuran dan serupanya dari apa yang 
biasa mereka buat untuk makanan mereka, lalu Umar memberi 
mereka lebih banyak dari itu, dan makan bersama mereka. Jika 
mereka menolak menerima itu darinya, maka dia juga tidak akan 
makan dari itu. Sedangkan dari golongan kaum muslimin, dia tidak 
pernah menerima apa pun.” 
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7350. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya Al 
Babalti menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada 
kami, Musa bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Al 
Qasim bin Mukhaimirah, dia berkata, “Aku pernah masuk 
menemui Umar bin Abdul Aziz, sementara di dadaku ada 
pembicaraan yang bergemuruh yang ingin aku sampaikan 
kepadanya, lalu aku berkata kepadanya, Telah sampai kabar 
kepadaku, bahwa barangsiapa yang memegang kekuasaan atas 
manusia, lalu dia menutup mata dari kepapaan dan kebutuhan 
mereka, maka Allah akan menutupi diri dari kepapaannya dan 
kebutuhannya pada hari perjumpaan dengan-Nya’.” 

Al Qasim melanjutkan, “Umar berkata, ‘Apa yang engkau 
katakan?’ Kemudian dia menunduk lama.” Al Qasim berkata, 
“Kemudian aku tahu apa yang sedang dia pikirkan, karena (setelah 
itu) dia mendatangi orang-orang.” 
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7351. Muhammad bin Ma’mar dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Syu’aib Al 
Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Umar mengirim surat kepada para gubernurnya, 
‘Hendaklah kalian tidak beraktifitas ketika tibanya waktu shalat, 
karena barangsiapa menyia-nyiakan shalat, maka untuk syi’ar- 
syi’ar Islam selain shalat dia akan lebih menyia-nyiakannya’.” 


. / ^ ^ ^ i } O f S' O f . XX SQ f 

\jj^>-\ —V Y’ ° Y 

< m . i' J ^ ✓ 0 . ^ /. / z' 

* > o > x o f , S< ^ j ? X i . 1 0 > M - S< / I 

^ LL*X>- *_1L*^* UjJb»- 

* { - . 1 0 0 0 _ 

, O ? 0 ^ . / > B > 0 /^9 / B» ^ •. ✓ / 

CS' _rN 

^ s*' " " # 

O , /■ S . . , / / / ^ 

O ' * x ti ' ' " tl , e/ > o >' > . . 

o^Ji vy : jO* 5 ' ^ J' 3 : 

x- X 

.<Jju ^ C« 'j^3js aJu 

** X 

7352. Ahmad bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
di dalam kitabnya, Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada 
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kami, Ahmad bin Abu Bakar Al Maqdisi menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Hazim menceritakan kepada kami, dari Abu Imran, 
dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz berkata, ‘Barangsiapa yang 
mendekatkan kematian di hatinya, maka dia menganggap banyak 
apa yang telah dimilikinya’.” 
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7352. Muhammad bin Ahmad Al Muadzdzin menceritakan 
kepada kami, Abu Al Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Husain menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Atha' 
menceritakan kepada kami, Sa’id memberitakan kepada kami, 
bahwa apabila kematian disebutkan kepada Umar bin Abdul Aziz, 
maka gemetarlah persendiannya. 
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7353. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Al Qaddah menyebutkan bahwa, 
apabila kematian disebutkan kepada Umar bin Abdul Aziz, maka 
dia menggigil seperti menggigilnya burung, kemudian dia menangis 
hingga air matanya membasahi jenggotnya.” 
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7354. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Waki’ menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah menceritakan 
kepada kami, dari Umar bin Dzar, dia berkata, “Umar bin Abdul 
Aziz berkata, ‘Seandainya bukan karena takut bid’ah, niscaya aku 
bersumpah untuk tidak senang dengan sesuatu pun dari dunia 
selamanya, hingga aku mengetahui apa yang ada di sisi para 
utusan Rabbku kepadaku ketika kematian datang. Aku tidak ingin 
kematian diringankan bagiku, karena itu adalah hal terakhir yang 
diberi pahala pada seorang mukmin’.” 
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7355. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Ishaq bin Al 
Akhyal menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali An-Numairi 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dia berkata, “Umar bin 
Abdul Aziz berkata, ‘Aku tidak menginginkan diringankannya 
kematian bagiku, karena itu adalah hal terakhir yang diberi pahala 
pada seorang muslim’.” 
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7356. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami di Makkah, dari Al Auza’i, dari Umar 
bin Abdul Aziz, dia berkata, “Aku tidak ingin diringankan sekaratul 
maut bagiku, karena itu adalah hal terakhir yang dapat menghapus 
(dosa-dosa) seorang muslim.” 
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7357. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin Maimun Al 
Khaththabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan, - 
yaitu Abu Al Malih-, menceritakan kepada kami, dari Maimun bin 
Mihran, dia berkata: Aku pernah duduk bersama Umar bin Abdul 
Aziz, lalu dia membaca, “ Bermegah-megahan telah melalaikan 
kamu, sampai kamu masuk ke dalam kubur." (Qs. At-Takaatsur 
[ 102 ]: 1 - 2 ). 

Lalu dia berkata kepadaku, “Wahai Maimun, aku tidak 
melihat kuburan, kecuali pasti mengunjunginya, sedangkan bagi 
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pengunjung harus kembali ke tempat tinggalnya, yaitu ke surga 
atau ke neraka.” 
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7358. Ayahku dan Muhammad menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Umar bin Abu Al Harits menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Hakkam menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Amirah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz 
membeli seorang budak perempuan Ajami (non Arab), lalu budak 
itu berkata, “Aku melihat orang-orang bergembira, namun aku 
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tidak melihat orang ini (Umar) bergembira?” Umar berkata, “Apa 
yang engkau katakan, wahai budak?” 

Lalu ada yang mengatakan, bahwa budak itu mengatakan 
demikian dan demikian. Maka Umar berkata, “Celaka dia. 
Ceritakanlah kepadanya, bahwa kegembiraan itu ada di depannya 
(akhirat).” 
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7359. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abu Al Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, 
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Abu Bakar bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Husain menceritakan kepadaku, Ya’qub bin Muhammad Az- 
Zuhri menceritakan kepadaku, dari Abdul Aziz bin Abu Hazim, 
dari ayahnya, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz berkata, 
“Nasihatilah aku, wahai Abu Hazim.” Abu Hazim berkata: Lantas 
aku berkata, “Berbaringlah, kemudian bayangkanlah kematian di 
dekat kepalamu, kemudian lihatlah apa yang engkau sukai untuk 
terjadi di saat itu, maka ambillah itu sekarang, dan apa yang tidak 
engkau sukai untuk terjadi saat itu, maka tinggalkanlah itu 
sekarang.” 
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7360. Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan 
kepada kami, Muhammad menceritakan kepada kami, Daud bin Al 
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Muhabbar menceritakan kepada kami, dari Abdul Wahid bin Zaid, 
dia berkata: Al Hasan mengirim surat kepada Umar, “Amma ba ’d. 
Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya panjangnya kekekalan 
dibandingkan dengan kefanaan tidak ada apa-apanya? Maka 
ambillah dari kefanaanmu apa yang tidak kekal untuk kekekalanmu 
yang tidak akan fana. Wassalam." Setelah Umar membaca surat 
itu, dia menangis dan berkata, “Abu Sa’id telah memberi nasihat 
secara ringkas.” 
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7361. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepadaku, Ishaq bin Yahya Al Abdi menceritakan 
kepada kami, Utsman bin Abdul Hamid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sabiq Al Barbari pernah masuk menemui Umar 
bin Abdul Aziz, lalu Umar berkata kepadanya, “Nasihatilah aku, 
wahai Sabiq, dan ringkaslah.” Dia berkata, “Baik, wahai Amirul 
Mukminin, insya Allah aku sampaikan.” Umar berkata, 
“Sampaikanlah.” Lalu dia pun bersenandung, 

“Bila kau tidak berangkat dengan bekal takwa, 

dan setelah kematian kau berjumpa dengan orang yang telah 

berbekal. 


Maka kau menyesal karena tidak turut menyertainya, 
dan kau tidak mengincar sebelum kematian apa yang dia incar." 
Maka Umar pun menangis hingga pingsan. 
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7362. Ayahku dan Muhammad menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Al Hasan bin Aban menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepadaku, 
Hammad bin Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Umar bin Dzar menuturkan, bahwa telah sampai kabar kepadanya 
dari Maimun bin Mihran, bahwa dia berkata: Pada suatu hari aku 
masuk menemui Umar bin Abdul Aziz, saat itu dia bersama Sabiq 
Al Barbari sang penyair, dia sedang menyenandungkan sya’ir, lalu 
dia mengakhiri sya’imya sampai pada bait-bait berikut ini, 

“Berapa banyak orang sehat yang tidur dengan merasa aman dari 

kematian, 

lalu kematian mendatanginya secara tiba-tiba setelah dia berbaring. 

Maka tatkala kematian itu mendatanginya secara tiba-tiba, dia tidak 

dapat 

melarikan diri, dan tidak memiliki kekuatan untuk mencegahnya. 

Keesokan paginya para wanita menangisinya penuh kesedihan, 

namun dia tidak dapat mendengar yang berseru walaupun 
mengencangkan suaranya. 

Dia pun didekatkan ke liang lahad, lalu Dia menjadi tempat 

istirahatnya, 

dan meninggalkan segala apa yang kemarin telah dikumpulkannya. 

Kematian tidak meninggalkan yang kaya karena hartanya, 

dan tidak pula meninggalkan yang tidak berharta lagi 
berkebutuhan.' 
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Maimun bin Mihran berkata, “Umar pun menangis tiada 
henti-hentinya dan berguncang hingga pingsan. Lalu kami pun 
berdiri dan beranjak meninggalkannya.” 
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7363. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Yazid Al Umari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Wuhaib bin Al Ward berkata: Umar bin Abdul Aziz 
seringkali menyenandungkan bait-bait sya’ir ini, 

“Dia tampak khidmat padahal dia membenci permainan itu 

hingga menyibukkannya dari berbicara kepada orang-orang. 
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Dia dicemaskan oleh ilmu dari semua kejahilan, 

karena orang yang mengetahui sesuatu tidak seperti yang jahil 

mengenainya. 

Dia bermuka masam terhadap orang-orang jahil saat melihat 

mereka, 

sehingga tidak ada teman baginya dari mereka yang 
mencandainya. 

Dia teringat akan apa tersisa dari kehidupan untuk yang kekal, 

maka dia pun disibukkan oleh ajalnya dari mengurusi kehidupan 

yang fana.” 
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7364. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
Ibnu Abu Aisyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar 
bin Abdul Aziz seringkali menyenandungkan bait-bait sya’ir ini, 
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“ Tidaklah dia berbekal dari apa yang dikumpulkannya, 
kecuali hanuth yang segera usang lagi robek. 

Selain keharuman kayu-kayu yang dipancangkan untuknya, 
itu hanya sedikit dari bekal orang yang bepergian 
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7365. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdul Wahhab bin Najdah menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Isma’il bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Raja' bin Haiwah, dari 
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ayahnya, dia berkata: Pada suatu hari Umar bin Abdul Aziz 
teringat akan kematian, lalu dia bersenandungkan, 

“ Tidakkah engkau lihat bahwa kematian telah menyambangi 
mereka yang telah berlalu, 

lalu tidak ada yang selamat darinya baik yang bersayap maupun 

yang berkuku." 

Kemudian dia minta diambilkan tujuh dinar, lalu dia 
menyedekahkannya, kemudian berkata, “Kami meminjamkan 
kepada Allah sehingga anugerah datang.” 
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7366. Al Hasan bin Anas Al Anshari menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Hamdan Al Askari menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Abu Israil menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Hamzah Az-Zayyat, dia berkata: Umar bin 
Abdul Aziz biasa menyenandungkan dua bait sya’ir berikut ini, 
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“ Wahai yang terpedaya, siangmu hanyalah kelalain dan kealpaan, 

sedangkan malammu hanyalah tidur, sementara kematian pasti 

bagimu. 

Engkau bekerja keras pada apa yang kelak kau tidak akan sukai 

kesudahannya. 

Begitulah para binatang hidup di dunia ini." 
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7367. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yazid Al Baghdadi menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin 
Yunus Al Utharidi, Abu Ma’syar menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Qais, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz sering 
menyenandungkan dua bait sya’ir berikut ini, 

“ Wahai yang terpedaya, siangmu hanyalah kelalain dan kealpaan, 

sedangkan malammu hanyalah tidur, sementara kematian pasti 

bagimu. 

Engkau bekerja keras pada apa yang kelak kau tidak akan sukai 

kesudahannya. 

Begitulah para binatang hidup di dunia ini." 


Kemudian dia membacakan kedua ayat ini, “Maka 
bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka 
kenikmatan hidup bertahun-tahun, kemudian datang kepada 
mereka adzab yang telah diancamkan kepada mereka, niscaya 
tidak berguna bagi mereka apa yang mereka selalu menikmatinya. ” 
(Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 205-207). 
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7368. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Nashr bin Humaid Al Bazzaz Al Baghdadi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Qudamah Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Muhammad Al Warraq 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Qasim 
bin Ghazwan berkata: Umar bin Abdul Aziz sering 
menyenandungkan bait-bait sya’ir berikut ini, 

“Apakah pada hari ini engkau terjaga atau tidur ; 
bagaimana bisa tidur pengelana yang sedang bingung. 
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Seandainya esok hari engkau terjaga, niscaya akan tercabik-cabik, 

celah matamu dipenuhi deraian air mata yang mengalir deras. 

Bahkan kau masih di dalam tidur yang panjang ketika telah dekat, 

kepadamu perkara-perkara besar lagi menakutkan. 

Wahai yang terpedaya, siangmu hanyalah kelalaian dan kealpaan, 

sedangkan malammu hanyalah tidur, sementara kematian adalah 

pasti bagimu. 

Kau diperdayai oleh apa yang akan sirna, dan kau disibukkan oleh 

hawa nafsu 

sebagaimana orang yang bermimpi terpedaya dengan kenikmatan 

dikala tidur. 

Kau disibukkan oleh apa yang kelak kau tidak akan sukai 

kesudahannya. 

Begitulah para binatang hidup di dunia ini." 


_ s s 4 mZ 's 

s , // A 0 , s Af , s»\M s 


i ' I s*- v w | Z' vr- . V ^ 

c jJ 1 —Vi A 

o $sA Ao*. A os i S' ^ s„.s o . A o A i s A 

JL«J>sV <Uil JUP 

V V z' V 

' o s o s 0' A A o A & s A . Kfi s . /o i . f 

JU wLoUJ-b»- cLJJJI ) 

s s ** v 

Jl jIp ^ J15 : J15 

s s s 

^ i* tf.dV 11 


450 


Hilyatul Auliya' 




ysu3l JilP cj^il 

/ ✓ x 

.AjaAsiJl ^<ijSJ C*»i _ i\j . . . j s-L^- ii OIS"” 13>U 


7369. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Abu Ad-Dunya menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dari 
sebagian sahabatnya, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz 
bersenandung, 


“Sesungguhnya manusia itu ada yang pergi dan ada yang 

menetap, 


maka apa yang tampak bagi yang masih menetap, jadikanlah 

nasihat. 


Diantara manusia ada yang hidup sengsara, 

sebagai bangkai di malam hari, dan lalai di saat terjaga. 

Bila dia memiliki rasa malu dan agama 

maka dia memperhatikan kematian dan mewaspadai para malaikat 

penjaga. ” 
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7370. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Sahi 
bin Mahmud menceritakan kepada kami, Harmalah bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
salah seorang anak Umar bin Abdul Aziz, dia berkata: Dia (Umar) 
memerintahkan kami untuk membeli tempat kuburannya, maka 
kami pun membelinya dari seorang rahib. Lalu seorang penyair 
bersendung, 

“ Aku katakan ketika para pembawa berita kematian Umar 
mengatakan kepadaku, 

tonggak keadilan dan agama tidak akan lama lagi. 

Sungguh dia meninggalkan orang-orang di dalam lahan yang 

mereka buat 


di biara Sam ’an, timbangan para timbangan. ” 
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7371. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami di dalam kitabnya, Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Harits menceritakan kepada kami, Utsman bin Thalut bin Abbad 
menceritakan kepada kami, Al Ashma’i menceritakan kepada 
kami, dari Nafi’ bin Abu Nu’aim, dia berkata: Seorang lelaki dari 
kalangan para maula penduduk Madinah meratapi Umar bin Abdul 
Aziz (dengan bersenandung), 

11 Para pengubur telah membenamkan pada lahad ketika mereka 

menguburkan 

tonggak para timbangan di biara Sam ’an. 

Yaitu yang keinginannya bukanlah mata air yang memancar, 
bukan pula pohon kurma, dan bukan pula hentakan kuda beban.” 
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7372. Ahmad bin Al Qasim bin Sawwar mengabarkan 
kepada kami di dalam kitabnya, dia berkata: Musabbih bin Hatim 
menyenandungkan sya’ir kepada kami, dia berkata: Ibnu Aisyah 
menyenandungkan sya’ir kepada kami, dia meratapi Umar bin 
Abdul Aziz, 

“Aku katakan ketika para pembawa berita kematian Umar 
mengatakan kepadaku, 

tonggak keadilan dan agama tidak akan lama lagi. 

Umurnya tidak dilalaikan oleh mata air yang memancar, 

Tidak pula pohon kurma, dan tidak pula hentakan kuda beban. 

Sungguh pada hari ini para pengubur telah membenamkannya 
ketika mereka menguburkan 

di biara Sam ’an, timbangan para timbangan." 
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7373. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali bin Al 
Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Katsir bin Abdurrahman 
Al Khuza’i mengatakan tentang Umar bin Abdul Aziz (dengan 
bersenandung), 

“ Dia adalah sosok yang tidak menampakkan duka dari musibah, 
tidak pula kegembiraan walaupun sehari kala jiwa senang. 

Sedikit pernyataannya, menjaga sumpahnya, 
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namun jika sumpah terlontar darinya dengan tidak sengaja, maka 
dia tebus dengan kebaikan." 
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7374. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Muhammad bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dari Ja’wanah, dia berkata: Ketika 
Umar bin Abdul Aziz meninggal, Jarir bersenandung, 

“Para pembawa berita kematian menyampaikan kematian Amirul 
Mukminin kepada kami, 
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wahai sebaik-baik yang berhaji dan berumrah ke Baitullah. 
Kau telah mengemban urusan besar lalu kau menguasainya. 
Kau berjalan di tengah mereka dengan hukum Allah, wahai Umar. 
Mentari pun gerhana (seakan) tak mau terbit, 
Bintang-bintang malam dan bulan pun menangisimu 
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7375. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, (ha ') 

Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Al Asy’ats menceritakan kepada kami, Amr bin 
Shalih Az-Zuhri menceritakan kepada kami, orang yang tsiqah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ketika sampai informasi 
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meninggalnya Umar bin Abdul Aziz kepada Muharib bin Ditsar, 
maka dia memanggil juru tulisnya, lalu berkata, “Tulislah.” Lalu dia 
menulis, “ Bismillaahirrahmaanirrahiim.' Lalu Muharib berkata, 
“Hapuslah itu, karena pada sya’ir tidak dianjurkan untuk menulis 
bismillaahirrahmaanirrahiim.” Kemudian dia berkata, 

“ Seandainya kematian merasa keberatan menimpa makhluk, 

niscaya dia beralih sehingga kematian tidak menimpamu, wahai 

Umar. 

Berapa banyak syariat haqyang telah kau usung bagi mereka, 

yang hampir saja mati sementara yang lainnya dinanti darimu. 

Wahai kedukaan diriku dan kedukaan mereka yang ada bersamaku 

terhadap penyimpangan yang diperdayai oleh lubang-lubang. 

Tiga orang yang tidak pernah dilihat oleh mataku yang serupa 

dengan mereka, 

Lubang di masjid telah mengumpulkan tulang belulang mereka. 

Sementara engkau akan mengikuti mereka, engkau masih terus 

bersungguh -sungguh 

menyiraminya, kebiasaan-kebiasaan yang baik semakin sedikit. 

Seandainya aku bisa -namun takdir pasti dominan- 
datang dengan bergegas dan di pagi buta. 

Maka aku memalingkan kebaikan-kebaikan Umar pada 
pembaringannya, 

di biara Saman, namun takdir lebih dominan 
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7376. Muhammad bin Ali bin Hubisy menceritakan kepada 
kami, Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Hasyim 
bin Al Walid menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Farazdaq 
bersenandung ketika meninggalnya Umar bin Abdul Aziz, 

Berapa banyak syan at haq yang telah kau tetapkan bagi mereka 
yang telah dimatikan sementara yang lainnya darimu dinanti. 

Wahai kedukaan diriku dan kedukaan mereka yang berduka 

bersamaku 

terhadap penyimpangan yang diperdayai oleh lubang-lubang." 
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7377. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Muhammad bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dari Ja’wanah, dia berkata: Tidak ada 
seorang pun dari Bani Umayyah yang berkuasa, kecuali dia 
mencela Ali, namun Umar bin Abdul Aziz tidak mencelanya, maka 
Katsir Azzah bersenandung, 

“Kau berkuasa namun kau tidak mencela Ali dan tidak pula takut 


pada pembangkang, serta tidak mengikuti tabi’atpendosa. 

Engkau berkata lalu kau selaraskan apa yang engkau katakan 

dengan apa 

Yang kau perbuat Maka setiap muslim pun rela berkurban .” 
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7378. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Ishaq Al Qadhi menceritakeui kepada 
kami, Ibrahim bin Hamzah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin 
Umar, dia berkata: Anak perempuan Abdullah bin Zaid pernah 
menemui Umar bin Abdul Aziz, lalu dia berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, aku putri Abdullah bin Zaid, ayahku turut serta dalam 
perang Badar dan gugur dalam perang Uhud.” Umar pun berkata, 

Itu adalah kemuliaan, bukan secangkir susu 
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yang dicampur air, lalu setelah itu berubah menjadi air seni. 

Mintalah kepadaku apa yang engkau mau.” Lalu wanita itu 
pun meminta. Lantas Umar pun memberikan apa yang dia minta. 
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7379. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami di dalam kitabnya, Ahmad bin Al Hasan bin Abdul 
Malik menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin 
Sabur Ar-Raqqi menceritakan kepada kami, Abdurrahman Al 
Umari menceritakan kepada kami, Rabi’ah menceritakan kepada 
kami, dari Atha', dari Umar bin Abdul Aziz bahwa, pada suatu 
hari dia mengundur pelaksanaan shalat Jum’at dari waktunya yang 
biasa dia melaksanakannya. Lantas kami berkata kepadanya, “Hari 
ini engkau mengundur pelaksanaan shalat Jum’at dari waktumu?” 
Dia berkata, “Ada seorang budak yang membawa pakaian untuk 
dicuci, lalu dia pun tertahan (datang ke masjid) untuk menyucinya.” 
Kami pun tahu, bahwa budak itu tidak memiliki pakaian yang lain, 
kemudian dia (Umar) berkata, “Ketahuilah, sungguh aku pernah 
melihat diriku ketika di Madinah, aku khawatir apa yang telah 
Allah anugerahkan kepadaku tidak dapat memenuhi (untuk 
membeli) pakaianku.” Kemudian dia bersenandung, 

“Dia telah menetapkan apa yang Dia tetapkan pada apa yang 
telah berlalu, kemudian itu tidak pernah lagi 

kembali pada malam-malam yang telah berlalu." 
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7380. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Amr bin Muhajir, 
dia berkata, “(Ujung) gamis dan pakaian Umar bin Abdul Aziz 
berada diantara mata kaki dan tali sandal.” 
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7381. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
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bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Musa bin Isma’il Al 
Minqari menceritakan kepada kami, Ishaq Abu Ya’qub, yaitu Ibnu 
Utsman Al Kilabi menceritakan kepada kami, Raja' bin Haiwah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Pakaian Umar bin Abdul 
Aziz ditaksir senilai 12 dirham, padahal dia seorang khalifah.” Lalu 
dia menyebutkan tentang gamisnya, selendangnya, jubahnya, 
celananya, sorbannya, pecinya dan khuf-nya. 
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7382. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 

bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Yahya bin Ma’in 
menceritakan kepada kami, Marwan bin Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Ya’qub Al Kahili menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz biasa mengenakan 
pakaian bulu yang kasar, sementara lenteranya terbuat dari tiga 
rotan, yang di atasnya terdapat tanah.” 
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7383. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Harun bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, {ha ) 

Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Qutaibah menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Zaid Al Khazzaz menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Dhamrah bin Rabi’ah menceritakan kepada kami, Ibnu Syaudzab 
menceritakan kepada kami, Rabah bin Ubaidah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ketika aku sedang berdagang, maka 
Umar bin Abdul Aziz berkata kepadaku, “Wahai Rabah, buatkan 
dua pakaian sutera untukku. Salah satunya akan aku jadikan 
sebagai alas dan yang lainnya sebagai pakaian.” 

Aku pun melakukannya, aku membuatnya di Bashrah. Aku 
tidak kembali (sampai selesai), kemudian aku datang membawakan 
keduanya itu, lalu dia meminta untuk memegangnya. Keesokan 
harinya aku berangkat menemuinya, lalu dia berkata kepadaku, 
“Wahai Rabah, betapa bagusnya kedua pakaianmu seandainya 
tidak terdapat kekasaran padanya.” Kemudian setelah dia 
menjabat sebagai khalifah, dia berkata kepadaku, “Wahai Rabah, 
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buatkanlah untukku dari beberapa jubah Harawi yang rendahan 
ini.” 

Aku pun membelikan untuknya tiga potong, lalu dari tiga 
potong itu aku jadikan dua jubah kasar, kemudian aku 
membawakan keduanya kepada Umar. Lantas dia memegangnya, 
lalu berkata kepadaku, “Wahai Rabah, betapa bagusnya kedua 
pakaianmu ini seandainya tidak ada kelembutan padanya.” Maka 
aku pun menyebutkan ucapannya yang pertama dan ucapannya 
yang kedua. 
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7384. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Ahmad bin Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar kakekku yaitu, Abu Syu’aib Abdullah bin 
Muslim menceritakan dari ayahnya, dia berkata, “Aku pemah 
masuk menemui Umar bin Abdul Aziz, saat itu ada juru tulis yang 
sedang menulis.” Dia melanjutkan, “Dan ada lilin yang menyala, 
dia (juru tulis) sedang memperhatikan urusan kaum muslimin.” 

Dia melanjutkan ceritanya, “Lalu lelaki itu keluar dan 
lilinnya dimatikan. Kemudian ada yang membawakan lampu 
kepada Umar, lantas aku pun mendekatinya, lalu aku melihat dia 
mengenakan gamis yang bertambal di antara kedua bahunya.” Dia 
melanjutkan, “Kemudian Umar memperhatikan tingkahku.” 
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7385. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada kami, Abu Ayyub 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Hamzah menceritakan 
kepada kami, Auf bin Muhajir menceritakan kepada kami bahwa, 
Umar bin Abdul Aziz diterangi dengan lilin selama dia dalam 
urusan yang terkait dengan keperluan kaum muslimin. Lalu setelah 
selesai dari keperluan mereka, maka dia pun mematikannya, 
kemudian dia menyalakan lampunya sendiri. 
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7386. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Husain bin Ali 
menceritakan kepada kami, dari Ubaid bin Abdul Malik, dia 
berkata: Umar bin Abdul Aziz sering mengucapkan, “Ya Allah 
perbaikilah orang, yang mana keadaan baiknya membawa 
kebaikan bagi umat Muhammad, dan binasakanlah orang, yang 
mana kebinasaannya merupakan kebaikan bagi umat 
Muhammad #§■.” 


Ubaid bin Abdul Malik berkata: Orang yang melihat Umar 
bin Abdul Aziz wukuf di Arafah mengabarkan kepadaku, bahwa 
dia berdoa dan mengatakan dengan jarinya begini -maksudnya 
adalah berisyarat dengannya-, dia mengucapkan, “Ya Allah, 
tambahkanlah kebaikan kepada umat Muhammad, dan 
kembalikanlah mereka yang berbuat buruk kepada tobat.” 
Kemudian dia mengucapkan demikian sambil berisyarat dengan 
jarinya, “Ya Allah, liputilah dengan rahmat-Mu dari belakang 
mereka. ” 
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7387. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Waki’ 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Mauhab, dari 
Shalih bin Sa’id Al Muadzdzin, dia berkata: Ketika aku bersama 
Umar bin Abdul Aziz di As-Suwaida', maka aku 
mengumandangkan adzan untuk shalat Isya yang akhir. Lalu dia 
pun shalat, kemudian masuk ke istana. Tidak berapa lama dia 
keluar lagi, lalu shalat dua raka’at yang ringan, kemudian duduk, 
lalu ber -ihtiba ' (duduk dengan menempelkan kedua kakinya ke 
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perut), kemudian mulai membaca surah Al Anfaal. Dia terus 
mengulang-ulanginya dan membaca, setiap kali melewati ayat yang 
mengandung hal menakutkan, maka dia memohon perlindungan, 
dan setiap kali melewati ayat rahmat, maka dia berdoa, hingga aku 
mengumandangkan adzan untuk shalat Subuh.” 
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7388. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Numair menceritakan kepada kami, dari Thalhah bin Yahya, dia 
berkata: Aku pernah duduk bersama Umar bin Abdul Aziz, lalu 
Abdul A’la bin Hilal masuk menemuinya, lalu dia berkata, 
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“Semoga Allah mengekalkanmu, wahai Amirul Mukminin, selama 
kekelanmu itu baik bagimu.” Umar berkata, “Janganlah 
mengatakan hal itu, wahai Abu An-Nadhr. Tapi ucapkanlah, 
‘Semoga Allah menghidupkanmu dengan kehidupan yang baik, 
dan mewafatkanmu termasuk golongan orang-orang yang baik’.” 


. y 6 y * X a . f ay y? Si y 

y' 

1 £ f o y'/ M * x i o } o ^ ^ / / 

“yy # 

y y y y y y y X y 0 

0 y' ■SOS/'} | . Z' 0 . SJ S ^00 # t | ® S** S O »0 # » . 

^ JT* • 

J 4 j :Jli a# 'J ^ ^ :JUi jijiil 

~ S S S 


\kj ^ Lif} cCq 'jjJ jij zLjJl, 

s S S S 

o y X o y X Xo*y & f yo. , Si. . yo f y X y 

} . z' 0 & s /y % s 

s 0 s ^ ^ s ^ sO 4 *. # £ ^ I S 0 s . ♦ I 11 

Axj 01 lUj Jo- cOb^A jJl 

S 


*-* ' i'LJ " * 

.AiJLvSJ !a9 


7389. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin 
Dukain menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Israil 
menyebutkan tentang Umar bin Abdul Aziz, lalu dia berkata: Ali 
bin Badzimah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Dulu aku 
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melihatnya (Umar) di Madinah sebagi orang yang paling bagus 
pakaiannya dan paling wangi aromanya, dan dia adalah orang 
yang paling sombong dalam berjalannya. Kemudian setelah itu aku 
melihatnya berjalan seperti berjalannya para rahib. Jadi, 
barangsiapa yang menceritakan kepadamu bahwa berjalan itu 
adalah karakter setelah (aku melihat) Umar, maka janganlah 
engkau mempercayainya.” 
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7390. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amir 
menceritakan kepada kami, dari Ghailan bin Maisarah bahwa, ada 
seorang lelaki yang menemui Umar bin Abdul Aziz, lalu dia 
berkata, “Aku telah menanam tanaman, lalu pasukan dari Syam 
melewatinya hingga merusaknya.” Lantas Umar pun 
menggantinya dengan sepuluh ribu dirham. 
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7391. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Al Hakam bin Nafi’ 
menceritakan kepada kami, dari Isma’il bin Ayyasy, dari Salim bin 
Abdullah, dia berkata: Aku mendengar Maimun bin Mihran 
berkata: Umar bin Abdul Aziz berkata kepada para sahabatnya, 
“Kabarkanlah aku tentang manusia yang paling dungu.” Mereka 
berkata, “Orang yang menjual akhiratnya dengan dunianya.” Umar 
berkata lagi, “Maukah aku beritahu kalian tentang orang yang lebih 
dungu dari itu?” Mereka menjawab, “Tentu.” Umar berkata, 
“Yaitu orang yang menjual akhiratnya dengan dunia orang lain.” 
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7392. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu 
Al Mughirah menceritakan kepada kami, Bisyr bin Abdullah bin 
Yasar As-Sulami menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar 
menyampaikan khutbah kepada orang-orang. Dia berkata, “Wahai 
manusia, sungguh Hari Kiamat tidak jauh lagi dan tidak lama lagi 
akan menimpa kalian, karena barangsiapa yang telah sampai 
kepadanya kematiannya, maka sungguh telah terjadi Kiamat 
baginya. Dia tidak dapat lagi menambahkan kebaikan dan tidak 
lagi tercela karena keburukan. Ketahuilah, tidak ada keselamatan 
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bagi seseorang dalam menyelisihi As-Sunnah, dan tidak boleh 
menaati makhluk dalam rangka bermaksiat kepada Allah. Ingatlah, 
sesungguhnya kalian disebutkan sebagai orang yang melarikan diri 
dari kezhaliman pemimpinnya yang bermaksiat. Ketahulah, bahwa 
yang lebih bermaksiat lagi dari keduanya adalah seorang pemimpin 
yang zhalim.” 
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7393. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu 
Al Mughirah menceritakan kepada kami, Bisyr bin Abdullah bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, bahwa Umar berkata, 
“Waspadailah riya, karena tidak ada jaminan aman dari fitnahnya, 
dan hikmahnya juga tidak difahami.” 
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7394. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Raja' 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dia berkata: 
Umar berkata, “Seandainya umat-umat yang telah berbuat 
keburukan (dikumpulkan) pada Hari Kiamat, lalu setiap umat 
mengeluarkan orang terburuknya, kemudian kita mengeluarkan Al 
Hajjaj, niscaya kita mengungguli mereka’.” 
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7395. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, bahwa Umar menulis, 
“Cegahlah kaum Yahudi dan Nashrani untuk memasuki masjid- 
masjid kaum muslimin.” Lalu dalam larangannya itu dia 
menyertakan firman Allah H, “ Sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil 
Haram." (Qs. At-Taubah [9]: 28). 

Dia juga menulis, “Sesungguhnya melemparkan diantara 
beberapa tujuan pada permulaan dan akhir siang adalah untuk 
memakmurkan masjid.” Dia juga menuliskan, “Barangsiapa 
menjadikan agamanya sebagai tujuan untuk perdebatan, maka dia 
memperbanyak kesibukannya.” 
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7396. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amir menceritakan 
kepada kami, dari Aun bin Al Mu’tamir bahwa, Umar melihat 
seorang lelaki menunjuk dengan tangan kirinya, lalu dia berkata, 
“Wahai tuan, jika engkau berbicara, maka janganlah menunjuk 
dengan tangan kirimu. Tunjuklah dengan tangan kananmu.” Lelaki 
itu berkata, “Aku tidak pernah melihat yang seperti hari ini, bahwa 
seseorang menguburkan orang yang paling dimuliakannya, 
kemudian dia lebih mementingkan tangan kananku daripada 
tangan kiriku.” Maka Umar berkata, “Apabila Allah mematikan 
sesuatu, maka Dia menceritakan tentangnya.” 
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7397. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Imran menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hayyan bin Nafi’ Al 
Bashri berkata, “Urwah bin Muhammad As-Sa’di mengutusku 
untuk menemui Sulaiman bin Abdul Malik dengan membawa 
beberapa hadiah, saat itu dia berada di Dabiq.” 

Hayyan bin Nafi’ melanjutkan, “Lantas kami mendapatinya 
telah meninggal, dan digantikan oleh Umar bin Abdul Aziz. Lalu 
kami masuk menemuinya, dan kami telah menyiapkan hadiah- 
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hadiah tersebut, sebagaimana yang telah disiapkan untuk 
Sulaiman. Kami membawa bibit minyak wangi sekitar 500 atau 
600 rithl\ dan misik yang banyak. 

Lalu mereka menunjukkan hadiah itu kepada Umar, dan 
aroma misik pun tersebar, lalu Umar menutup hidungnya dengan 
kerah bajunya, kemudian berkata, ‘Wahai budakku, singkirkanlah 
ini, karena ini hanya bisa dinikmati aromanya saja.’ Kemudian dia 
berkata, ‘Semoga Allah merahmatimu, wahai Abu Ayyub. 
Seandainya engkau masih hidup, tentu bagian kita dalam hal ini 
lebih banyak’.” Hayyan berkata, “Lalu barang itu pun 
disingkirkan.” 
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7398. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Abdullah Al Umari menceritakan kepada kami, dari Rabi’ah bin 
Atha', dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz pernah diberi bibit 
minyak wangi dari Yaman, lalu dia menutup hidungnya dengan 
pakaiannya.” 

Rabi’ah bin Atha' melanjutkan, “Lalu Muzahim berkata, 
‘Itu hanya aromanya, wahai Amirul Mukminin.’ Umar berkata, 
‘Celaka kau Muzahim, minyak wangi itu yang bisa diambil 
manfaatnya hanyalah aromanya’.” Rabi’ah berkata, “Tangan Umar 
masih tetap di hidungnya, hingga minyak wangi itu disingkirkan.” 
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7399. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Hisyam bin Yahya bin Yahya menceritakan 
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kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, dia 
berkata: Umar bin Abdul Aziz pemah diberi bibit minyak wangi, 
lalu dia menutup hidungnya. Lantas sebagian mereka (sahabatnya) 
berkata, “Apa yang mendorongnya melakukan ini?” Dia berkata, 
“Tidak ada yang bisa dinikmati dari minyak wangi ini kecuali 
aromanya.” 
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7400. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Muhammad bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Muhajir menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Umar bin Abdul Aziz memiliki tempat tidur Nabi f§|, 
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tongkatnya, cangkir, mangkuk, bantal yang berisikan sabut, kain 
beludru dan sorban. Jadi, apabila ada orang Quraisy masuk 
menemuinya, maka dia berkata, “Ini adalah warisan seseorang 
yang dengannya Allah memuliakan kalian, menolong kalian, 
mengutkan kalian, dan sebagainya.” 
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7401. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abu Khalifah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Aisyah dan Umarah bin Aqil menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Jarir mendatangi Umar bin Abdul Aziz, [ha ) 

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
Umarah bin Aqil menceritakan kepada kami, dari Jarir bin 
Athiyyah bin Al Khathafi -Al Khathafi ini namanya adalah 
Hudzaifah bin Badr bin Salamah-, dia berkata: Ketika Umar bin 
Abdul Aziz datang, para penyair dari Hijaz dan Irak bangkit 
hendak menemuinya. Diantara yang datang kepadanya adalah 
Nushaib, Jarir, Al Farazdaq, Al Ahwash, Katsir dan Al Hajjaj Al 
Qudha’i. 

Mereka menetap selama sebulan tanpa diizinkan (masuk), 
sementara Umar tidak memerlukan pendapat dari mereka dan 
tidak pula keperluan. Karena pendapatnya, para pengiringnya, 
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para menterinya dan para pengurus keperluannya adalah para ahli 
qira' ah dan ahli fikih serta orang yang dianggap wara olehnya. 

Lalu dia mengirim utusan kepada mereka, ketika mereka di 
negeri mereka. Lantas kedatangan Jarir bersamaan dengan 
kedatangan Aun bin Abdullah bin Utbah bin Mas’ud Al Hudzali - 
dia adalah seorang yang wara, ahli fikih dan pandai dalam ilmu 
manthiq, selevel dengan Al Hasan bin Abu Al Hasan dalam 
manthiqnya-. Jarir melihatnya di pintu Umar dengan pakaian 
kusut, mengenakan sorban yang dipakaian di kepalanya dan 
mengulurkan kedua ujungnya di depannya, maka Jarir berkata, 

“ Wahai sang qari' yang mengulurkan sorbannya, 

ini masamu, sesungguhnya telah berlalu masaku. 

Sampaikan kepada khalifah kami, bila kau berjumpa dengannya, 

bahwa sesungguhnya aku ada di pintu bagaikan terikat di 

kepalaku.' 

Maka Aun bertanya kepadanya, “Siapa engkau.” Dia 
menjawab, “Jarir.” Aun berkata, “Sesungguhnya kehormatanku 
tidak halal bagimu.” Jarir berkata, “Kalau begitu, sebutkanlah aku 
kepada khalifah.” Aun berkata, “Jika aku melihat tempat untukmu, 
akan kulakukan.” Lalu Aun masuk menemui Umar, dia memberi 
salam kepadanya, kemudian memuji Allah, lalu menyebutkan 
sebagian perkataannya dan nasihatnya, kemudian dia berkata, 
“Ada Jarir di pintu, maka lindungilah kehormatanku darinya.” 
Umar pun mengizinkan Jarir (masuk). Lantas Jarir masuk 
menemuinya, lalu berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya aku telah diberitahu bahwa, engkau suka diberi 
nasihat dan tidak gelisah, maka izinkanlah aku berbicara.” Umar 
pun mengizinkannya. Jarir berkata, 
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“ Umamah mendesak dengan mencelaku, dan tidak mengetahui 

lebarnya Yamamah, kepergianku dan juga berangkatku di pagi 

hari. 

Orang-orang itu tidak pernah tidur sejak mereka memancang 

pelana mereka, 

kecuali ketika senja ketika terasa agak mudah. 

Mereka menjerit seperti menjeritnya kijang yang dikebiri ketika 

mentari siang menyala dan naungan kembali tuk rembulan. 

Aku kunjungi khalifah dan suatu negeri dengan jarak 

seperti Musa mendatangi Rabbnya dengan jarak itu. 

Sungguh kami benar-benar mengharap bantuan yang menopang 

kami 

dari khalifah sebagaimana yang kami harap dari hujan. 

Haruskah aku menyebutkan bencana dan petaka yang menimpa? 

ataukah engkau dicukupi dengan berita yang disampaikan 

kepadamu? 

Setelah berjumpa denganmu aku masih tetap di negeri yang 

menusukku, 

dimana desa menghimpit pendakianku dan turunku. 

Orang kota yang kesulitan tidak memberi manfaat kepada orang 

pedalaman kami, 

dan orang pedalaman kami pun tidak mengunjungi orang kota. 
Berapa musim yang telah melahirkan para janda yang kusut, 
dan para yatim yang lemah suara dan pandangannya. 
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Kau telah menghilangkan bentuknya hingga mereka berdoa, 

Wahai Rabb, berkahilah pertumbuhan manusia melalui Umar. 

Dari yang menganggapmu dapat mencukupi yang kehilangan 

orang tuanya, 

bagaikan anak burung di sarang, yang belum dapat berdiri dan 

terbang. 

Para janda ini telah menunaikan keperluannya, 
lalu siapa yang mau mengingat kebutuhan para janda inii” 

Maka berderailah air mata Umar, kemudian dia berkata, 
“Sungguh engkau benar-benar telah menyebutkan kesulitanmu.” 
Jarir berkata, “Apa yang tidak tampak dariku dan darimu lebih dari 
itu.” Maka disiapkanlah rombongan ke Hijaz untuk membawakan 
makanan, pakaian dan pemberian-pemberian untuk disebarkan 
kepada orang-orang fakir mereka. 

Kemudian Umar berkata, “Beritahu aku, apakah engkau 
dari kalangan Muhajirin, wahai Jarir?” Jarir menjawab, “Bukan.” 
Umar berkata, “Adakah hubungan antara engkau dan kaum 
Anshar, sanak famili, kerabat atau besan?” Jarir menjawab, 
“Tidak.” Umar berkata, “Lalu siapa yang berperang hingga 
mendapatkan fai' ini dan mendatangkan dari musuh kaum 
muslimin, engkaukah?” Jarir menjawab, “Bukan.” Umar berkata, 
“Kalau begitu, menurutku engkau tidak memiliki hak terhadap fai ' 
ini.” Jarir berkata, “Tentu, demi Allah, Allah telah menetapkan 
hak bagiku di dalamnya bila engkau tidak menolakku.” Umar 
berkata, “Celaka kamu, apa hakmu?” Jarir berkata, “Ibnu sabil 
datang kepadamu dari tempat yang jauh, lalu kehabisan bekal di 
depan pintumu.” Umar berkata, “Kalau begitu aku akan 
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memberimu.” Lalu Umar minta diambilkan dua puluh dinar sisa 
dari pemberiannya, lalu berkata, “Ini sisa dari pemberianku. Hanya 
ibnu sabil yang diberi dari harta seseorang. Seandainya ada sisa 
lebih banyak dari ini, niscaya aku berikan kepadamu. Ambillah ini, 
lalu jika mau silakan engkau memuji, dan jika mau silakan engkau 
mencela.” Jarir berkata, “Justru aku akan memuji, wahai Amirul 
Mukminin.” Lalu dia keluar, maka para penya’ir mengeluh 
kepadanya, dan mereka berkata, “Apa yang di belakangmu, wahai 
Abu Hazrah?” Jarir berkata, “Hendaklah kalian kembali ke 
kendaraannya, karena sesungguhnya aku keluar dari hadapan 
seseorang yang memberi orang-orang miskin, dan tidak memberi 
para penya’ir. ” Dan dia bersenandung, 

“Aku dapati jampi-jampi syetan tidak menggairahkannya, 
padahal syetanku dari golongan jin adalah penjampi." 

Ini adalah redaksi Al Ghalabi. 
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7402. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Khalifah menceritakan kepada kami, Abu Muhammad Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami, dari Al Ashma’i, dari Al Umari, 
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dia berkata: Umar bin Abdul Aziz berkata, “Kami tidak hidup 
dengan akal seseorang hingga kita hidup dengan dugaannya.” 
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7403. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Muhammad bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dari Ja’wanah, dia berkata: Ada 
seorang lelaki yang masuk menemui Umar bin Abdul Aziz, lalu 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya bagi para 
khalifah sebelummu, khilafah adalah hiasan bagi mereka, 
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sedangkan engkau adalah hiasan bagi khilafah. Sesungguhnya 
engkau seperti yang diungkapkan oleh seorang penyair, 

Bila mutiara menghias keindahan wajah-wajah, 
maka mutiara itu memiliki keindahan wajahmu sebagai hiasan’. ” 
Maka Umar berpaling darinya. 
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7404. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Hisyam bin Yahya bin Yahya menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, dia 
berkata: Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada Muhammad 
bin Ka’b Al Qurazhi, dia meminta Muhammad untuk menjual 
budaknya yaitu, Salim kepadanya -dia adalah seorang ahli ibadah 
yang baik-, maka Muhammad berkata, “Sesungguhnya aku telah 
menjadikannya sebagai budak mudabbar. ” Umar berkata, “Kalau 
begitu, suruhlah dia mengunjungiku.” Lantas Salim pun 
menemuinya. Lalu Umar berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku 
telah mendapatkan ujian sebagaimana yang engkau lihat. Demi 
Allah, sesungguhnya aku takut tidak akan selamat.” Salim berkata, 
“Jika engkau sebagaimana yang engkau katakan, maka itu adalah 
keselamatanmu. Jika tidak, maka itu adalah perkara yang engkau 
takutkan.” Umar berkata, “Wahai Salim, nasihatilah kami.” Salim 
berkata, “Adam melakukan satu kesalahan, lalu karena kesalahan 
itu dia dikeluarkan dari surga. Sedangkan kalian melakukan banyak 
kesalahan, namun dengan kesalahan-kesalahan itu kalian berharap 
masuk surga.” 
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7405. Ibrahim bin Abdullah dan Ahmad bin Muhammad 
bin Sinan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Al 
Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Zurarah menceritakan 
kepada kami, dari seorang yang tsiqah, dia berkata: Umar bin 
Abdul Aziz mempunyai saudara, dan saudaranya yang karena 
Allah adalah seorang budak yang bernama Salim. 
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Ketika Umar menjabat sebagai khalifah, maka pada suatu 
hari dia memanggil Salim, lalu dia pun menemuinya. Umar 
berkata, “Wahai Salim, sesungguhnya aku takut tidak akan 
selamat.” Salim berkata, “Jika engkau takut, maka itu sangat baik, 
akan tetapi aku khawatir engkau tidak takut. Sesungguhnya Allah 
pemah menempatkan seorang hamba di suatu negeri (surga), lalu 
dia melakukan satu dosa di dalamnya, lantas Allah 
mengeluarkannya dari negeri itu. Sementara kita para pelaku 
banyak dosa menginginkan untuk ditempatkan di negeri itu.” 
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7406. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, 
Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Uqbah 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Husain menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz mempunyai seorang 
teman, lalu ada yang memberi kabar bahwa temannya itu telah 
meninggal. Maka Umar pun mendatangi keluarganya untuk 
menyampaikan bela sungkawa, lalu mereka (teman-temannya) 
menjerit di hadapan Umar, maka Umar berkata kepada mereka, 
Sesungguhnya teman kalian ini bukanlah yang memberi rezeki 
kepada kalian, dan sesungguhnya yang memberi rezeki kepada 
kalian adalah Dzat Yang Maha Hidup yang tidak akan pernah 
mati. Sesungguhnya teman kalian ini tidak menutupi sedikit pun 
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dari lubang-lubang kalian, dia hanya menutupi lubang dirinya 
sendiri. Sesungguhnya setiap orang dari kalian mempunyai lubang 
yang demi Allah, dia pasti menutupinya. Sesungguhnya ketika 
Allah Ta’ala menciptakan dunia, Allah telah menetapkan 
kebinasaan atasnya, dan menetapkan kefanaan atas para 
penghuninya. Tidaklah suatu rumah dipenuhi dengan selubung 
kecuali dipenuhi dengan tetesan air mata, dan tidaklah mereka 
berkumpul kecuali mereka akan berpisah, hingga hanya Allah-lah 
yang mewarisi bumi dan semua yang ada padanya. Jadi, 
barangsiapa diantara kalian menangis, maka hendaklah menangisi 
dirinya, karena yang dialami oleh teman kalian sekarang ini, 
masing-masing kalian juga kelak akan mengalaminya.” 
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7407. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Hakam bin Musa 
menceritakan kepada kami, Sabrah bin Abdul Aziz dan Sahi bin 
Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya, Ar-Rabi’, dia berkata: Setelah 
meninggalnya Abdul Malik bin Umar bin Abdul Aziz, Sahi bin 
Abdul Aziz dan Muzahim mau/a Umar dalam beberapa hari yang 
berturut-turut, maka Ar-Rabi’ bin Sabrah masuk menemui Umar 
dan berkata, “Semoga Allah membesarkan pahalamu, wahai 
Amirul Mukminin. Aku tidak pernah melihat seorang pun 
mendapat musibah yang lebih besar daripada musibahmu dalam 
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beberapa hari yang berturut-turut ini. Aku juga tidak pemah 
melihat anak yang seperti anakmu, tidak pula saudara yang seperti 
saudaramu, dan tidak pula maula yang seperti maula- mu.” Umar 
pun menundukkan kepalanya, lalu seorang lelaki yang bersamaku 
di atas satu bantal berkata, “Engkau telah menyinggungnya.” 
Kemudian Umar mengangkat kepalanya, lalu berkata, “Sekarang 
apa yang engkau katakan, wahai Rabi ?” Maka aku pun 
mengulangi apa yang tadi aku katakan kepadanya. Dia berkata, 
“Sungguh, demi Dzat yang telah menetapkan kematian atasnya - 
atau dia mengatakan: atas mereka-, aku ingin menjadikan semua 
itu seakan tidak pemah terjadi.” 
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7408. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Abdul Hamid 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Telah sampai kabar kepada kami bahwa, putra Umar bin 
Abdul Aziz meninggal masih kecil, lalu orang-orang masuk 
menemuinya untuk berta’ziyah, sementara Umar diam saja tidak 
berbicara dalam waktu yang lama, sampai-sampai sebagian 
mereka berkata, “Sesungguhnya (sikap) ini karena kerisauan.” 

Abdul Hamid melanjutkan, “Kemudian Umar berbicara, dia 
berkata, ‘ Alhamdulillah, malaikat maut telah masuk ke rumahku, 

lalu membawa sebagianku, dan seakan-akan dia membawa seluruh 
jiwaku’.” 
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7409. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Zakariya menceritakan kepada kami, dari Thalhah bin Yahya, 
dia berkata: Aku pernah duduk bersama Umar, lantas ada seorang 
lelaki datang menemuinya, lalu dia berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, semoga Allah mengkekalkanmu selama kekekalan itu 
baik bagimu.” Umar berkata, “Janganlah mengatakan hal itu, akan 
tetapi katakanlah, ‘Semoga Allah menghidupkanmu dengan 
kehidupan yang baik, dan mewafatkanmu bersama orang-orang 
yang berbakti 1 .” 
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7410. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Manshur bin Basyir menceritakan 
kepadaku, Abu Sa’id Al Muaddib yaitu, Muhammad bin Muslim 
bin Abu Al Wadhdhah menceritakan kepada kami, dari Abdul 
Karim, dia berkata, “Ada yang berkata kepada Umar, ‘Semoga 
Allah memberimu balasan kebaikan karena Islam.’ Umar berkata, 
‘Bukan, tapi semoga Allah memberi balasan kebaikan kepada 
Islam karena aku’.” 
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7411. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abu Ma’mar menceritakan kepadaku, 
Abu Sulyan Al Umari menceritakan kepada kami, Usamah bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin Muhammad 
bin Amr bin Hazm, dia berkata, “Umar berkata kepadaku, ‘Aku 
tidak menemukan di dalam pemerintahanku ini sesuatu yang lebih 
nikmat daripada kebenaran yang sesuai dengan keinginan’.” 
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7412. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abu Ma’mar menceritakan kepadaku, 
Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami. Abu Yahya Al 
Qattat menceritakan kepadaku, dari Mujahid, dia berkata, “Umar 
memberiku tiga puluh dirham, kemudian dia berkata, ‘Wahai 
Mujahid, ini demi zakat hartaku’.” 
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7413. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Harun bin Ma’ruf menceritakan 
kepadaku, Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Al Walid bin 
Rasyid, dia berkata, “Umar menambahkan santunan kepada 
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masyarakat masing-masing sepuluh. Orang Arab maupun maula 
sama.” 
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7414. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abu Ma’mar menceritakan kepadaku, 
dari Sufyan, dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz berkata, ‘Aku 
memiliki jiwa yang obsesif, lalu aku tidak mempedulikannya kecuali 
ia terobsesi kepada yang lebih besar. Lalu ketika jiwaku sampai ke 
puncak, maka ia terobsesi kepada akhirat’.” 
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7415. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Husain bin Ma’bad Al Malthi menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Muhammad Az-Za’farani menceritakan kepada 
kami, Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, Juwairiyah bin 
Asma' menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar berkata, 
“Sesungguhnya jiwaku ini obsesif, tidaklah dia diberi sesuatu dari 
dunia, kecuali terobsesi kepada yang lebih dari itu. Ketika aku 
diberi khilafah, yang tidak ada lagi yang lebih utama daripadanya, 
maka ia terobsesi kepada apa yang lebih utama darinya’.” Sa’id 
berkata, “Surga lebih utama daripada khilafah.” 
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7416. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Manshur bin Abu 
Muzahim menceritakan kepada kami, Syu’aib bin Shafwan Abu 
Yahya menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Marwan 
bin Aban bin Utsman bin Affan, dari orang yang mendengar 
Muzahim, dia berkata: Aku berkata kepada Umar, “Aku melihat 
ada kekurangan pada keluargamu.” Dia berkata, “Wahai Muzahim, 
tidak cukupkah bagi mereka, sementara aku telah memberikan 
mereka apa yang mereka peroleh dari rampasan perang bersama 
kaum muslimin yang berupa fai' mereka bersama harta Umar?” 
Aku berkata, “Seberapa itu bagi mereka di samping apa yang 
mereka harapkan, di samping jamuan tamu mereka dan pakaian 
para wanita mereka? Sungguh, demi Allah, aku khawatir mereka 
akan kesulitan.” Umar berkata kepadaku, “Sesungguhnya aku 
memiliki jiwa yang obsesif. Sun gg uh aku pemah melihat diriku di 
Madinah sebagai seorang anak bersama anak-anak lainnya, 
kemudian jiwaku terobsesi kepada ilmu, bahasa Arab dan sya’ir, 
lalu aku mendapatkan kebutuhanku dari itu dan apa yang aku 
inginkan. Kemudian jiwaku ter obsesi kepada kekuasaan, lalu aku 
pun dijadikan gubernur Madinah. Kemudian ketika aku memegang 
kekuasaan, jiwaku ter obsesi kepada pakaian dan kehidupan yang 
baik, maka aku tidak mengetahui seorang pun dari ahli baitku dan 
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tidak pula yang lainnya yang seperti yang aku alami. Kemudian 
jiwaku terobsesi kepada akhirat dan berlaku adil, dan aku berharap 
bisa meraih apa yang diinginkan oleh jiwaku mengenai perkara 
akhirat. Jadi, aku bukanlah orang yang hendak menukar akhiratku 
dengan dunia mereka. ” 
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7417. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al 
Walid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, ayahku yaitu, Katsir bin Marwan 
menceritakan kepada kami, dari Raja' bin Haiwah, dia berkata, 
“Pada suatu malam aku berbicang-bincang di tempat Umar bin 
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Abdul Aziz, lalu lampu hampir padam, maka aku pun berdiri untuk 
memperbaikinya. Namun Umar menyuruhku untuk duduk, 
kemudian dia berdiri lalu memperbaikinya, kemudian dia kembali 
lalu duduk, lantas dia berkata, ‘Aku berdiri, dan aku adalah Umar 
bin Abdul Aziz. Aku duduk, dan aku tetap Umar bin Abdul Aziz. 
Perbuatan tercela bagi seseorang bila dia menyuruh tamunya’.” 
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7418. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Hakam bin 
Musa menceritakan kepadaku, Dhamrah bin Rabi’ah menceritakan 
kepada kami, dari Abdul Aziz bin Abu Al Khaththab, dia berkata: 
Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz berkata: Raja' bin Haiwah 
berkata kepadaku, “Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih 
sempurna akalnya daripada ayahmu. Pada suatu malam aku 
pernah berbincang-bincang dengannya.” Lalu dia menyebutkan 
redaksi yang sama. 
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7419. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, (ha 1 

Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin lshaq menceritakan kepada kami, Hatim bin AI- 
Laits menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Husain bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Amr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar orang tua 
yang berada dalam tanggungan Umar berkata, “Aku melihat Umar 
bin Abdul Aaz, ketika dia hendak menjabat sebagai khalifah 
kulitnya bersih, pakaian serta perlengkapan yang bagus. Kemudian 
setelah dia menjabat sebagai khilafah aku masuk menemuinya, 
ternyata dia tampak terbakar dan menghitam, kulitnya tampak 
menempel pada tulangnya hingga tidak ada daging antara kulit dan 
tulang. Dia mengenakan ped putih yang kapasnya telah 
terhimpun, yang dapat dipastikan bahwa peci itu sering dicuci. Dia 
juga mengenakan baju tebal yang jahitannya telah terurai, dan 
berada di atas kain tebal yang menempel ke tanah, di bawah kain 
itu terdapat kain Qathraniyah yang terbuat dari wol. Lalu dia 
memberiku harta untuk aku sedekahkan dengan seksama, lalu dia 
berkata, “Janganlah engkau membagikannya kecuali di atas sungai 
yang mengalir.” Maka aku berkata, “Aku tidak mengenali orang 
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yang mendatangiku, maka siapa yang aku beri?” Dia berkata, 
“Orang yang mengulurkan tangan kepadamu.” 
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7420. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Mu’awiyah bin 
Abdullah bin Mu’awiyah bin Ashim bin Al Mundzir bin Az-Zubair 
bin Al Awwam menceritakan kepadaku, Abu Al Miqdam Hisyam 
bin Abu Hisyam menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ka’b 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ketika Umar menjabat 
sebagai khilafah, dia mengirim utusan kepadaku (untuk 
memanggilku), saat itu aku berada di Madinah, maka aku pun 
datang menemuinya. Ketika aku masuk menghadapnya, maka aku 
memandang kepadanya dengan pandangan yang tidak dapat aku 
memalingkan penglihatanku darinya karena heran. Lantas dia pun 
bertanya, “Wahai Ibnu Ka’b, engkau memandangiku dengan 
pandangan yang tidak biasanya?” 

Muhammad bin Ka’b melanjutkan: Lalu aku berkata, “Aku 
heran.” Dia bertanya lagi, “Apa yang membuatmu heran?” Aku 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, yang membuatku heran adalah 
perubahan pada rona wajah dan tubuhmu serta rambutmu yang 
acak-acakan.” Dia berkata, “Lantas bagaimana seandainya engkau 
melihatku setelah tiga hari aku dimasukkan ke dalam liang lahadku 
-atau kuburku-, ketika kedua mataku telah meleleh ke leherku, 
dan hidungku mengalirkan nanah dan darah? Tentu engkau akan 
lebih mencelaku.” 


519 



Hilyatul Auliya'. 


I , t '“Ifi ' X'-' , s'ji ' 

C4iii c^So Jj\ IjJj» -VIT ^ 

^ X 

* ' > >0 i . > osf ri / 

(r) *«> 

' - x 

> • * ' 0 f I ''-Z. ' '• K*' * 0 * " -* £ , S 

i ^ji ^U-?v« I UjJL>-j 

Os f ? 


* o >* ' * ,''lfi ' 


°l * ° *. " 0 f • •"£* " ®" -* 


x x x o X >1 X I . - . 

( I «• ^ ^ ^ | > o ^ . X* X Kl ,0 i I x O X 

.(JlS 4^ /g ^ 0 jL^P c^LJbdl olj^- 4 

** X — 


y» ^pi ^ 

lil :JUi ?diUt> ^ :Jlii 4J c->lx (_£jJl 

(J^y ^ ijLfii 4J .}l*i ^ J y"" Ji aAJl c^**J 

** ^ x 

J>' jij ts£K Jp ® ^ Si : JIS VJIiL 

X 

[m rcJl^l] owl&l 


7421. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar menceritakan 
kepadaku, (ha ) 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Marwan Al 
Uqaili menceritakan kepada kami, Umarah bin Abu Hafshah 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Maslamah bin Abdul 
Malik pernah masuk menemui Umar ketika dia sakit yang akhirnya 
meninggal dalam sakitnya itu, lalu dia bertanya, “Kepada siapa 
engkau wasiatkan keluargamu?” Umar menjawab, “Apabila aku 
lupa akan Allah, maka ingatkanlah aku.” Maslamah mengulangi, 
dia berkata, “Kepada siapa engkau wasiatkan keluargamu?” Umar 
berkata, “Sesungguhnya pelindungku ialah Allah yang telah 
menumnkan Al Kitab (Al Qur 'an) dan Dia melindungi orang-orang 
yangshalih." (Qs. Al A’raaf [7]: 196). 
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7422. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu Ishaq menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Hasyim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ketika Umar 
sedang sakit yang dalam sakitnya itu dia meninggal, maka 
Maslamah bin Abdul Malik masuk menemuinya, lalu dia berkata, 
“Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya engkau telah 
mengosongkan mulut anakmu dari harta ini, sehingga engkau 
meninggalkan mereka dalam keadaan miskin tidak memiliki apa- 
apa. Sebaiknya engkau mewasiatkan mereka kepadaku atau 
orang-orang yang sepertiku dari ahli baitmu.” Umar berkata, 
“Sandarkanlah aku.” Kemudian dia berkata, “Perkataanmu bahwa, 
aku mengosongkan mulut anakku dari harta ini, maka 
sesungguhnya aku, demi Allah, tidak menghalangi suatu hak yang 
menjadi hak mereka, dan aku juga tidak memberikan kepada 
mereka apa yang bukan hak mereka. Sedangkan perkataanmu, 
‘Sebaiknya engkau mewasiatkan mereka kepadaku atau orang- 
orang yang sepertiku dari ahli baitmu,’ maka penerima wasiatku 
dan waliku untuk mengurus mereka adalah Allah yang telah 
menurunkan Al Kitab, dan Dialah pelindung orang-orang yang 
shalih. Anak-anakku akan menjadi salah satu dari dua 
kemungkinan. Sebagai orang yang bertakwa sehingga Allah akan 
memberikan jalan keluar padanya. Dan orang yang melakukan 
kemaksiatan, maka aku tidak akan membantunya untuk 
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bermaksiat kepada Allah.” Kemudian Umar mengirim utusan 
kepada mereka (anak-anaknya) yang jumlahnya belasan laki-laki, 
lalu dia memandangi mereka, kemudian air matanya berderai, dia 
pun menangis, kemudian dia berkata, “Sungguh aku telah 
meninggalkan para pemuda dalam keadaan tidak memiliki apa- 
apa. Sungguh terpuji Allah, aku meninggalkan mereka dalam 
keadaan baik. Wahai anak-anakku, sesungguhnya kalian tidak 
akan menjumpai orang Arab pun dan tidak pula pihak yang 
mengadakan perjanjian damai, kecuali kalian memiliki hak atas 
mereka. Wahai anak-anakku, sesungguhnya di hadapan kalian ada 
kecenderungan antara dua hal, yaitu antara kalian meminta 
kekayaan lalu ayah kalian masuk neraka, atau kalian menjadi 
miskin, namun ayah kalian masuk surga. Maka kefakiran kalian 
dan ayah kalian masuk surga lebih aku sukai daripada kalian 
meminta kekayaan, sementara ayah kalian masuk neraka. Pergilah 
kalian, semoga Allah melindungi kalian.” 
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7423. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Sahi bin Mahmud 
menceritakan kepada kami, Umar bin Hafsh Al Mu’aithi 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami. 

Umar bin Hafsh berkata: Aku bertanya (kepada Abdul Aziz 
bin Umar), “Berapa harta yang ditinggalkan Umar untuk kalian?” 
Dia tersenyum, lalu menjawab, “Seorang maula kami yang pernah 
mengurusi nafkahnya menceritakan kepadaku, dia berkata, ‘Umar 
bertanya kepadaku ketika kematian mendatanginya, ‘Berapa harta 
yang ada padamu?’ Aku menjawab, ‘Empat belas dinar.’ Lalu dia 
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berkata, ‘Kalian akan membawaku dari satu tempat ke tempat 
yang lain dengan itu’?.” 

Lalu aku (Umar bin Hafsh) bertanya, ‘Berapakah 
penghasilan yang dia tinggalkan untuk kalian?” Dia menjawab, 
Dia meninggalkan penghasilan untuk kami enam ratus dinar 
setiap tahun, dimana yang tiga ratusnya kami mewarisi darinya, 
dan yang tiga ratusnya lagi kami mewarisinya dari saudara kami 
yaitu, Abdul Malik. Dia meninggalkan kami sebanyak dua belas 
anak lelaki dan enam anak perempuan. Kami membagi hartanya 
menjadi lima belas bagian.” 
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7424. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Manshur bin Basyir menceritakan 
kepada kami. Abu Bakar yaitu, Ibnu Naufal bin Al Furat 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya bahwa, Umar 
mengangkat Ja’wanah bin Al Harits sebagai gubernur Malathyah, 
lalu dia berperang, kemudian memperoleh harta berupa kambing, 
kemudian dia mengutus anaknya kepada Umar. Setelah anaknya 
itu masuk menemuinya dan melaporkan informasi itu, maka Umar 
bertanya kepadanya, “Apakah seseorang dari kaum muslimin ada 
yang terluka?” Dia menjawab, “Tidak ada, kecuali hanya seorang 
saja.” Maka Umar pun marah dan berkata, “Seorang saja, seorang 
saja -dia mengatakan dua kak-. Kalian bawakan kambing dan sapi 
kepadaku, sementara ada seseorang dari kaum muslimin terluka. 
Engkau dan ayahmu tidak akan lagi mengemban tugas selama aku 
masih hidup.” 
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7425. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, AbduUah bin Ibrahim bin Umar 
bin Kaisan Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Muhammad, pamanku berkata, “Umar berkata, 
Orang yang tidak menjabat sebagai pemimpin itu seakan tidak 
pernah berdosa’.” 
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7426. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Umar Al Bahili menceritakan kepada kami, (ha ") 

Muhammad bin AH menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Muhammad bin Hammad menceritakan kepada kami. Abu 
Musa menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Utsman bin 
Utsman Al Ghathafani menceritakan kepada kami, dari Ali bin 
Zaid, dia berkata: Aku mendengar Umar bin Abdul Aziz berkata, 
“Sungguh telah sempurna hujjah Allah atas orang yang berusia 40 
tahun.” Maka Umar bin Abdul Aziz pun meninggal pada usia itu. 
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7427. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Isma’il bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ayyub memberitakan kepada kami: 
Ada yang memberitakan kepadaku, bahwa ada yang 
menyampaikan kepada Umar tentang tempat yang keempat, yang 
mana makam Nabi fH terletak di sana, lalu mereka menawarkan 
itu kepadanya, mereka berkata, “Bagaimana kalau (tempat 
kuburan)mu di Madinah?” Umar berkata, “Sungguh Allah 
mengadzabku dengan berbagai adzab selain neraka lebih aku sukai 
daripada Allah mengetahui bahwa aku merasa layak untuk hal itu.” 
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7428. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
Arubah menceritakan kepada kami, Amr bin Utsman 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid menceritakan kepada 
kami, dari Ja wanah, dia berkata: Ada seorang lelaki berkata 
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kepada Umar, “Bagaimana kalau (tempat kuburan)mu di 
Madinah?” Lalu dia menyebutkan redaksi yang berbeda, namun 
artinya sama. 
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7429. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, dari Jabir bin Hazim, dari Al Mughirah bin Hakim, dia 
berkata: Fathimah isteri Umar menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku sering mendengar Umar mengucapkan, “Ya Allah, 
samarkanlah kematianku atas mereka. Ya Allah, samarkanlah 
kematianku atas mereka walau sesaat.” Pada suatu hari aku 
berkata kepadanya, “Sebaiknya aku keluar dari tempatmu, karena 
aku telah berjaga semalaman, wahai Amirul Mukminin, semoga 
saja engkau bisa tidur.” Lalu aku keluar ke sisi rumah yang dia 
berada di dalamnya, lalu aku mendengarnya membaca, “Negeri 
akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan 
kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa." 
(Qs. Al Qashash [28]: 83) dia mengulang-ulangnya. 

Fathimah melanjutkan: Kemudian dia menundukkan 
kepala, lalu aku diam sejenak, kemudian aku berkata kepada 
seorang pelayannya yang melayaninya, “Masuklah, lihatlah dia.” 
Lalu pelayan itu pun masuk, lantas dia menjerit. Maka aku pun 
masuk, ternyata dia sudah menghadapkan wajahnya ke kiblat. Dia 
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menutup kedua matanya dengan salah satu tangannya, dan 
menutup mulutnya dengan tangan lainnya.” 
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7430. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abbas bin Abu 
Thalib menceritakan kepada kami, Al Harits bin Bahram 
menceritakan kepada kami, An-Nadhr menceritakan kepada kami, 
Laits bin Abu Marqiyyah menceritakan kepadaku, dari Umar bin 
Abdul A 7\7. bahwa ketika dia sakit, yang mana dia meninggal ketika 
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sakitnya itu, dia berkata, “Dudukkanlah aku.” Maka mereka 
(keluarganya) pun mendudukkannya, kemudian dia berkata, “Aku 
yang Engkau perintahkan tapi aku lalai, dan Engkau melarangku, 
namun aku durhaka. Tapi, tidak ada tuhan selain Allah.” 
Kemudian dia mengangkat kepalanya dan memfokuskan 
pandangan. Lantas mereka berkata kepadanya, “Sesungguhnya 
engkau memandang dengan pandangan yang tajam.” Dia berkata, 
“Sesungguhnya aku benar-benar melihat sosok-sosok yang bukan 
manusia dan bukan pula jin. ” Kemudian dia meninggal. 
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7431. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Alluyah Al Qaththan menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yazid bin Mush’ab Asy-Syami menceritakan kepada 
kami, Isma’il bin Ayyasy dan Ibnu Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, dari Al Auza’i, dia berkata: Aku menyaksikan 
jenazah Umar bin Abdul Aziz, kemudian aku keluar menuju kota 
Qinnasrin, lalu aku bertemu dengan seorang rahib yang 
menunggang dua ekor kerbaunya —atau dua ekor keledai—, dia 
berkata, “Wahai tuan, menurutku engkau telah menyaksikan 
jenazahnya orang itu?” Aku menjawab, “Benar.” Lantas dia 
menundukkan pandangannya, lalu menangis tersedu-sedu. Maka 
aku bertanya kepadanya, “Apa yang membuatmu menangis, 
padahal engkau bukan pemeluk agamanya?” Dia berkata, 
“Sesungguhnya aku tidak menangisinya, tapi aku menangisi 
cahaya yang tadinya ada di bumi ladu padam.” 
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7432. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Abbas bin 
Abu Thalib menceritakan kepada kami, Ali bin Maimun Ar-Raqqi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Khulaid 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dia berkata: Umar bin 
Abdul Aziz berkata kepada teman-temannya, “Barangsiapa 
diantara kalian yang mau menemaniku, maka hendaklah dia 
menemaniku dengan memegang lima hal: Menunjukkan aku dari 
keadilan kepada apa yang aku tidak mendapatkan petunjuk 
padanya, menjadi penolongku dalam kebaikan, menyampaikan 
kepadaku kebutuhan orang yang tidak dapat menyampaikannya, 
tidak menggunjing seseorang di hadapanku, dan menunaikan 
amanat yang diembannya dariku dan dari manusia. Apabila dia 
demikian, maka selamat datang, dan apabila dia tidak demikian, 
maka tidak boleh menemaniku dan masuk menemuiku.” 
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7433. Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hasyim Ar-Rummani, bahwa 
ada seorang lelaki yang datang kepada Umar bin Abdul Aziz, lalu 
dia berkata, “Aku bermimpi melihat Nabi fH, sementara Bani 
Hasyim mengadukan hajat mereka kepada beliau, lalu beliau 
bertanya kepada mereka, ‘Mana Umar bin Abdul Aziz?’.” 
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7434. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Abu Umayyah menceritakan kepada kami, 
Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada 
seorang lelaki yang bermimpi melihat tulisan di pintu surga, 
“Pembebasan dari Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Bijaksana 
untuk Umar bin Abdul Aziz dari adzab pada hari yang pedih.” 
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7435. Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Hatim menceritakan kepada 
kami, (ha ’l 

Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aslam bin Yazid Al Warraq menceritakan kepada 
kami, Ammar bin Khalid menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid Al Wasithi menceritakan kepada kami, dari Mu’adz 
mau/a Zaid bin Tamim, bahwa ada seorang lelaki dari bani Tamim 
yang bermimpi melihat sebuah kitab yang terbuka dari langit 
dengan (tulisan) pena yang agung, “ BismiUaahirrahmaanirrahiim. 
Ini kitab dari Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Bijaksana, 
pembebasan bagi Umar bin Abdul Aziz dari adzab yang pedih. 
Sesungguhnya Aku lah Allah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Pengasih.” 
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7436. Abdurrahman bin Muhammad bin Al Mudzakkir 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Abbad bin Umar menceritakan kepada kami, 
Makhlad bin Yazid menceritakan kepada kami, dari Yusuf bin 
Mahak, dia berkata: Ketika kami sedang meratakan tanah di atas 
kuburan Umar bin Abdul Aziz, tiba-tiba jatuh selembar kertas 
kepada kami dari langit, di dalamnya terdapat tulisan, 
“ Bismillaahirrahmaanirrahiim. Jaminan keamanan dari Allah untuk 
Umar bin Abdul Aziz dari neraka. ” 
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7437. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Ahmad bin Bistham menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Abu Bazzah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid bin Khunais 
menceritakan kepada kami, dari Wuhaib bin Al Ward, dia berkata: 
Ketika aku sedang tidur di belakang Maqam (Ibrahim), tiba-tiba aku 
bermimpi seakan ada orang yang masuk dari pintu bani Syaibah, 
dan dia berkata, “Wahai manusia, kitab Allah telah berkuasa atas 
kalian.” Aku bertanya, “Siapa?” Orang itu mengisyaratkan pada 
kukunya, ternyata kukunya bertuliskan ‘ain, mim, ra \ Lalu tibalah 
pembai’atan Umar bin Abdul Aziz. 
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7438. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Al Walid bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Abu Al Malih menceritakan kepada 
kami, dari Khishaf saudara Khushaif, dia berkata: Aku bermimpi 
melihat Nabi |j|, di sebelah kanan beliau ada Abu Bakar, dan di 
sebelah kiri beliau ada Umar, sedangkan Maimun bin Mihran duduk 
di depan. Lantas aku menghampiri Maimun bin Mihran, lalu aku 
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bertanya, “Siapa orang ini?” Dia menjawab, “Ini Rasulullah fH.” 
Aku bertanya lagi, “Yang ini siapa?” Dia menjawab, “Di sebelah 
kanan beliau adalah Abu Bakar, dan di sebelah kiri beliau adalah 
Umar.” Lantas datanglah Umar bin Abdul Aziz, lalu dia hendak 
duduk di antara Abu Bakar dan Nabi 0, namun Abu Bakar 
menyempitkan tempatnya, kemudian dia pindah untuk duduk di 
antara Umar dan Nabi f§-, namun Umar menyempitkan tempatnya. 
Maka Rasulullah memanggilnya, lalu mendudukkannya di 
pangkuan beliau.” 
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7439. Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hasyim Ar-Rummani, bahwa 
ada seorang lelaki datang menemui Umar bin Abdul Aziz, lalu dia 
berkata, “Aku bermimpi melihat Nabi H, Abu Bakar di sebelah 
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kanan beliau dan Umar di sebelah kiri beliau.” Lalu dia 
menyebutkan redaksi yang serupa. 
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7440. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Aswad bin Salim 
menceritakan kepada kami, Hassan bin Ibrahim menceritakan 
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kepada kami, dari Ubaidullah Al Washshabi, dari Irak bin Hujrah, 
dari Umar, dia berkata: Aku bermimpi melihat Nabi fH, lalu beliau 
bersabda, “ Mendekatlah, wahai Umar." Maka aku pun mendekat 
hingga aku mau menyalami beliau. Ternyata ada dua orang tua di 
kedua sisi beliau, lalu beliau bersabda, “Bila engkau memegang 
urusan umatku, maka berbuatlah di dalam kekuasaanmu apa yang 
dilakukan oleh kedua orang ini di dalam kekuasaan mereka .” Aku 
pun bertanya, “Siapa kedua orang ini?” Beliau menjawab, “Ini Abu 
Bakar, dan ini Umar” 
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7441. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Thalib 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Bakr Al Bashri 
menceritakan kepada kami, Basysyar pelayan Umar menceritakan 
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kepada kami, dia berkata: Aku pernah masuk menemui Umar, lalu 
dia berkata, “Aku (bermimpi) melihat Nabi |D, sementara Abu 
Bakar di sebelah kanan beliau dan Umar di sebelah kiri beliau, aku 
juga melihat Utsman, dia berkata, ‘Demi Rabb Ka’bah, aku telah 
berseteru dengan Ali.’ Kemudian Ali berkata, ‘Demi Rabb Ka’bah, 
Aku telah diampuni’.” 
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7442. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdul Wahhab bin Najdah menceritakan kepada kami, 
Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Al Auza’i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar berkata, ‘Apabila 
engkau melihat suatu kaum saling berbicara terkait agama mereka 
secara rahasia tanpa melibatkan kalangan umum, maka ketahuilah 
bahwa, sesungguhnya mereka sedang membangun kesesatan.” 
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7443. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mas’ud menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Umar mengirim surat kepada para 
gubernurnya, supaya mereka memerintahkan para penutur cerita 
agar bagian terbesar perkataan dan doa mereka adalah 
bershalawat untuk Rasulullah !§•.” 
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7444. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad 
bin Yahya menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dia 
berkata: Telah sampai kabar kepadaku, dari Umar bahwa, dia 
mengirim surat kepada sebagian gubernurnya, “Aku wasiatkan 
kepadamu agar bertakwa kepada Allah, sederhana dalam 
melaksanakan perintah-Nya, mengikuti Sunnah Rasul-Nya, 
meninggalkan apa yang diada-adakan oleh para pengada-ada 
setelah beliau, dari apa yang telah berlaku Sunnah beliau, dan 
janganlah mendukungnya. Ketahuilah, bahwa tidak ada seorang 
pun yang mengada-ada (dalam urusan agama), kecuali sebelumnya 
telah berlalu apa yang menjadi dalilnya dan pelajaran di dalamnya. 
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Hendaklah engkau menetapi As-Sunnah, karena dengan seizin 
Allah ia adalah pelindung bagimu. Ketahuilah, barangsiapa yang 
melakukan tradisi-tradisi yang diketahui dibaliknya terdapat 
kesalahan, ketergelinciran, dan kedunguan, maka sesungguhnya 
para pendahulu yang telah berlalu berpijak pada ilmu, dan mereka 
telah mencukupi pandangan kita.” Kemudian Umar menyebutkan 
beberapa hal yang aku tidak hafal. 
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7445. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, Isma’il 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, dari Abu Raja' Al Harawi, dari Syihab 
bin Khirasy, dia berkata: Umar mengirim surat kepada seorang 
lelaki, “Semoga kesejahteraan tetap atasmu. Amwa ba ’d. 
Sesungguhnya aku berwasiat kepadamu.” 


Lalu dia menyebutkan redaksi yang sama. Namun dia 
menambahkan, “Dan mereka (orang-orang terdahulu) lebih kuat 
untuk menyingkap berbagai perkara, dan dengan keutamaan 
dalam hal ini adalah lebih pantas, karena merekalah orang-orang 
yang lebih dulu (beriman). Seandainya petunjuk itu adalah apa 
yang kalian anut, niscaya kalian lebih mendahului mereka 
mendapatkan petunjuk itu. Seandainya kalian mengatakan hal 
baru (yang diada-adakan) setelah mereka, niscaya apa yang diada- 
adakan itu akan terjadi bagi kalangan orang-orang yang tidak 
mengikuti jalan mereka dan tidak menyukai mereka. Sungguh 
kalian telah membicarakan apa yang tidak butuh dibicarakan lagi, 
sementara mereka telah meletakkan apa yang dapat 
menyembuhkan. Jadi, apa yang mengurangi (tradisi) mereka 
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adalah kelalaian, dan apa yang melebihi (tradisi) mereka adalah 
berlebihan. Sungguh suatu kaum yang mengurangi (tradisi) 
mereka, maka kaum itu menjadi jauh, dan yang lainnya membelot 
dari mereka, maka mereka pun melampaui batas. Sementara 
kalian yang berada diantara itu (tengah-tengah) sungguh berada di 
atas jalan yang lurus.” 
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7446. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Abdul Hamid 
menceritakan kepada kami, Musa bin Rabah menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Telah sampai kabar kepada kami, bahwa 
Umar pernah duduk menemui orang-orang, namun dia lupa (tidak 
mengucapkan salam). Lalu dia ingat bahwa dia belum 
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mengucapkan salam, maka dia pun berdiri, lalu mengucapkan 
salam kepada mereka, kemudian duduk lagi.” 
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7447. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad Ad-Dauraqi 
menceritakan kepada kami, Qabishah menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ada seorang 
lelaki dicela oleh Umar, lalu ada bertanya kepada lelaki itu, ‘Apa 
yang menghalangimu untuk membalasnya?’ Dia menjawab, 
‘Sesungguhnya orang yang bertakwa itu dikendalikan (oleh 
Allah)*.” 
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7448. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Malik bin Dinar berkata, “Aku pernah membaca di dalam At- 
Taurat kalimat, ‘Umar bin Abdul Aziz adalah seorang yang jujur’.” 
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7449. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Muhammad bin Imran Ats-Tsa’labi menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Hayyan menceritakan kepada kami, dari 
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Ja’far bin Burqan, dari Maimun bin Mihran, dia berkata: Allah 
Ta ala memelihara manusia melalui seorang nabi setelah nabi yang 
lain, dan Allah Ta ’ala juga memelihara manusia melalui Umar bin 
Abdul Aziz.” 
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7450. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad Ad-Dauraqi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Nashr bin Malik 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Tsaur 
menceritakan kepada kami, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidullah bin Abdullah, dia berkata, “Ulama di sisi Umar bin 
Abdul Aziz adalah sebagai para pelajar.” 
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7451. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan, Bisyr bin 
Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin 
Burqan, dari Maimun bin Mihran -atau lainnya-, dia berkata, 
“Tidak ada ulama di sisi Umar bin Abdul Aziz, kecuali sebagai para 
pelajar.” 
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7452. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, Al Haitsam 
bin Kharijah menceritakan kepada kami, Mubasysyir bin Isma’il 
menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin Burqan, dari Maimun 
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bin Mihran, dia berkata, “Kami datang menemui Umar bin Abdul 
Aziz, karena kami mengira bahwa dia membutuhkan kami, namun 
ternyata kami di sisinya adalah sebagai para pelajar.” 



7453. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Ja’far bin Burqan -atau lainnya-, dari Mujahid, dia 
berkata, “Kami mendatangi Umar untuk mengajarinya, namun 
belum juga kami beranjak hingga kami belajar darinya.” 
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7454. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim bin Al- 
Laits menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Burqan menceritakan kepada kami, 
Maimun bin Mihran menceritakan kepadaku, dia berkata, “Umar 
bin Abdul Aziz biasa mengajar para ulama.” 
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7455. Abu Mas’ud Abdullah bin Muhammad bin Ahmad 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Sulaiman 
Al Harawi menceritakan kepada kami, Husain Ad-Darra’ 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Khirasy, dari 
Martsad Abu Yazid, dia berkata, “Aku mendengar Umar berkata, 
‘Wahai manusia, ikatlah nikmat dengan syukur, dan ikatlah ilmu 
dengan buku’.” 
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7456. Umar bin Muhammad bin Hatim menceritakan 
kepada kami, kakekku, Muhammad bin Ubaidullah bin Marzuq 
menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada kami, 
(ha) 

Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan kepada 
kami, Isma’il bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hajjaj 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, Raja' bin Al Miqdam menceritakan kepada kami, 
dari Nu’aim bin Abdullah, dia berkata: Umar berkata, 
“Sesungguhnya aku meninggalkan banyak perkataan karena 
khawatir sombong.” 
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7457. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Umar bin Ali menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abdu Rabbih bin Abu Hilal Al 
Jazari, dari Maimun bin Mihran, dia berkata: Pada suatu malam 
aku pernah bertanya kepada Umar, “Wahai Amirul Mukminin, 
apakah keberadaanmu itu sesuai dengan apa yang aku lihat? 
Yaitu, pada awal malam engkau melayani kebutuhan masyarakat, 
pada pertengahan malam engkau bersama teman-temanmu, 
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sedangkan pada akhir malam, hanya Allah-lah yang lebih 
mengetahui bagaimana engkau.” 

Maimun bin Mihran melanjutkan: Maka dia pun menepuk 
bahuku dan berkata, “Celaka engkau Maimun, sesungguhnya aku 
mendapati bahwa bergaul dengan orang-orang merupakan 
pemupukan bagi akal mereka.” 
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7458. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Muhammad bin Mahan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ash-Shiddiq 
Khisytanam menceritakan kepada kami, Sa’id bin Manshur 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hamzah 
bin Yazid berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata: 
Maslamah bin Abdul Malik masuk menemui Umar yang telah 
ditutupi kain, lalu dia berkata, “Semoga Allah merahmatimu. 
Sungguh engkau telah menghidupkan hati kami yang mati, dan 
engkau menjadikan penyebutan kami baik di kalangan orang-orang 
yang shalih.” 
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7459. Umar bin Ahmad bin Syahin menceritakan kepada 
kami, Al, bin Muhammad Al Bashri menceritakan kepada kami, 
Muththalib bin Syu’aib menceritakan kepada kami, Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al-Laits bin Sa’d 
mencentakan kepada kami, dia berkata, “Ada seorang lelaki dari 
penduduk Syam yang gugur sebagai syahid, lalu dia selalu 
mendatangi ayahnya pada setiap malam Jumat dalam mimpinya 
Lalu dia berbincang-bincang dengannya, dan dia juga 
menenteramkannya. 

Lalu pada suatu Jum’at dia tidak mendatangi ayahnya itu, 
kemudian dia mendatanginya pada Jum’at berikutnya, maka 
ayahnya berkata, ‘Wahai anakku, engkau telah membuatku sedih, 
dan ketidak datanganmu terasa berat bagiku.’ Dia berkata, ‘Aku 
tidak sempat mendatangimu, karena para syuhada diperintahkan 
untuk menyambut Umar bin Abdul Aziz, maka kami pun 
menyambutnya.’ Itu terjadi pada saat meninggalnya Umar bin 
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7460. Muhammad bin Ahmad bin Harun menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Al Hasan, putera saudara perempuan 
Abdan menceritakan kepada kami, Nadhr bin Daud bin Thauq 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Fadhl 
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menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Rasyid menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya yaitu, Rasyid, dia berkata: Umar bin 
Abdul Aziz pernah mengunjungi majikanku. Ketika dia hendak 
pulang, maka majikanku itu berkata kepadaku, “Antarkanlah dia.” 
Ketika kami berangkat, tiba-tiba kami mendapati seekor ular hitam 
yang telah mati, maka Umar pun berhenti lalu menguburkannya. 
Tiba-tiba ada suara, “Wahai Kharqa\ wahai Kharqa', 
sesungguhnya aku mendengar Rasulullah bersabda kepada ular 
ini, Sungguh kamu akan mati di suatu tanah lapang, dan kamu 
akan dikuburkan oleh sebaik-baikpenghuni bumi.” 

Maka Umar berkata, “Aku menyumpahmu dengan nama 
Allah, jika engkau termasuk yang bisa tampak, maka tampaklah 
kepadaku.” Dia (sumber suara itu) berkata, “Aku termasuk tujuh 
Om) yang berbai’at kepada Rasulullah f§ di lembah ini, dan aku 
mendengar beliau bersabda kepada ular ini, 1 Sungguh kamu akan 
mati di suatu tanah lapang, dan kamu akan dikuburkan oleh 
sebaik-baik penghuni bumi saat itu.” Maka Umar pun menangis, 
hingga hampir terjatuh dari tunggangannya, dan dia berkata, 
“Wahai Rasyid, aku menyumpahmu dengan nama Allah, agar 
engkau tidak menceritakan hal ini kepada seorang pun hingga 
tanah menutupiku.” 
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7461. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Fazarah menceritakan kepada kami, Al 
Asyja’i menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Muslim Al 
Bashri dan Abu Sa’id Al Muaddib, dari Abdurrahman bin Abdullah 
bin Dinar, dia berkata: Umar berkata kepada seorang lelaki, “Aku 
berwasiat kepadamu agar selalu bertakwa kepada Allah, karena 
sesungguhnya itu adalah simpananan bagi orang-orang yang 
beruntung dan benteng bagi orang-orang yang beriman. 
Hendaklah engkau menjauhi dunia, jangan sampai ia 
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memfitnahmu, karena sungguh ia telah melakukan hal itu terhadap 
orang-orang sebelummu. Sesungguhnya ia (dunia) memperdaya 
orang-orang yang merasa tenteram kepadanya, merisaukan orang 
yang mempercayainya, dan menjadikan orang yang ambisius 
pasrah terhadapnya. Ia tidak akan kekal bagi orang yang 
menginginkan kekekalannya, dan orang yang memilikinya juga 
tidak bisa menghalau kerusakannya. Ia memiliki pemandangan 
yang mempesona, apa yang engkau letakkan di depanmu darinya 
(dunia) tidak akan bisa mendahuluimu, dan apa yang engkau 
akhirkan di belakangmu tidak akan bisa menyusulmu.” 
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7462. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan 
kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Umar bin 
Abdul Aziz, dia berkata, Keridhaan itu hanya sedikit, dan 
kesabaran adalah cangkul orang yang beriman.” 
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7462. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Al Mukhtar bin Fulful, dia berkata: Pada 
pemerintahan Umar pemah mencetak uang logam, lalu di atasnya 
bertuliskan, “Umar memerintahkan untuk memenuhi janji dan 
adil”. Maka Umar pun berkata, “Pecahkanlah uang itu, dan 
tulislah, ‘Allah memerintahkan untuk memenuhi janji dan adil. 
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7463. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada 
kami, Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, Al Haitsam 
bin Imran menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Isma’il bin Ubaidullah menceritakan, dia berkata: Umar bin Abdul 
Aziz bertanya kepadaku, “Wahai Isma’il, berapa umurmu?” Aku 
menjawab, “Enam puluh tahun lebih beberapa bulan.” Umar 

berkata, “Wahai Isma’il, hendaklah engkau menjauhi senda 
gurau.” 
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7464. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abu Ya’la Al Maushili menceritakan kepada kami, Abu Ar-Rabi’ 
Sulaiman bin Daud Al Khuttali menceritakan kepada kami, 
Baqiyyah menceritakan kepada kami, Muslim bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Fathimah binti Abdul 
Malik meminta kepada Umar bin Abdul Aziz agar memberikan 
nafkah kepadanya secara khusus. Umar berkata, “Hartaku tidak 
cukup untukmu.” Dia berkata, “Lalu mengapa engkau mengambil 
dari mereka?” Umar berkata, “Aku hanya bekerja, sedangkan 
dosanya bagi mereka. Lalu ketika aku menjadi pemimpin, 
kemudian aku tidak melakukan hal itu, maka dosanya atasku. 
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7465. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, Mu’tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Khalid Ar-Raba’i, dia 
berkata, “Tertulis di dalam Taurat, bahwa langit menangisi 
(kematian) Umar bin Abdul Aziz selama empat puluh hari.” 
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7466. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdurrahman bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dari seorang lelaki dari Bani Hanifah, 
dia berkata: Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi berkata: Umar 
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berkata kepadaku, “Janganlah engkau berteman dengan orang 
yang kedudukanmu di sisinya hanya sesuai dengan kadar 
pemenuhan kebutuhannya, karena bila kebutuhannya telah 
terpenuhi, maka terputuslah sebab-sebab kecintaannya. Tapi 
bertemanlah dengan orang yang memiliki keluhuran dalam 
kebaikan dan ketabahan dalam kebenaran, karena dia akan 
membantumu atas dirimu, dan bekalnya mencukupimu.” 
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7467. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abu Al Harits menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ishaq bin Isma’il menceritakan kepada 
kami, dari Jarir, dari Mughirah, dia berkata: Umar berkata, 
“Seandainya Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah menjumpaiku 
ketika aku mengalami apa yang aku alami, niscaya akan ringan 
bagiku apa yang aku alami.” 
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7468. Ubaidullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, {ha ') 

Abu Hamid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishaq Ath- 
Thalqani menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan 
kepada kami bahwa, Ibnu Abi Hamalah menceritakan kepada 
mereka, dari Al Walid bin Hisyam, dia berkata: Ada seorang 
Yahudi menemuiku, lalu dia memberitahuku bahwa, Umar akan 
memerintah umat ini, lalu dia berlaku adil di dalamnya. Kemudian 
aku menemui Umar, lalu memberitahukan kepadanya ucapan 
orang Yahudi itu. 

Al Walid bin Hisyam melanjutkan: Ketika Umar menjabat 
khilafah, maka orang Yahudi tersebut menemuiku, lalu dia berkata, 
“Bukankah sudah aku katakan bahwa, Umar akan memegang 
urusan ini dan berlaku adil?” Aku menjawab, Benar. 

Al Walid bin Hisyam melanjutkan: Kemudian setelah itu, dia 
menemuiku lagi, lalu berkata, “Sesungguhnya temanmu itu, 
panggangannya telah disirami, maka hendaklah dia memperbaiki 
dirinya.” Lantas aku menemui Umar, lalu aku menceritakan hal itu 
kepadanya. Maka Umar berkata, “Semoga Allah membunuhnya, 
dia sungguh sok tahu. Sungguh aku mengetahui suatu waktu, yang 
mana pada saat itu aku disiram. Seandainya kesembuhanku 
dengan cara memegang ujung telingaku, niscaya tidak akan 
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kulakukan, atau mendatangi seorang tabib, lalu mengangkatnya ke 
hidungku, niscaya tidak akan kulakukan.” 
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7469. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Muhammad bin Hammad menceritakan kepada kami. 
Abu Al Husain Ar-Rahawi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ubaid menceritakan kepada kami, Ibrahim As-Sakuni 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Terjadi perselisihan 
antara para maula Umar dan para maula Sulaiman, lalu Sulaiman 
menyampaikan hal itu kepada Umar. Ketika dia berbicara 
kepadanya, tiba-tiba Sulaiman berkata kepada Umar, “Engkau 
bohong. Maka Umar berkata, “Aku tidak pernah berbohong, 
sejak aku mengetahui bahwa bohong itu adalah cacat bagi 
pelakunya.” 
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7470. Muhammad menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Muhammad bin Hammad menceritakan kepada kami, Ishaq 
Asy-Syahidi menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Zufar, yaitu Al Ijli, 
dari Qais bin Habtar, dia berkata, “Perumpamaan Umar di 
kalangan Bani Umayyah seperti orang beriman di keluarga 
Fir’aun.” 
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7471. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Saif 
menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Utsman bin Abdul Hamid bin Lahiq menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Ada 
seorang lelaki yang membaca satu surah di hadapan Umar, saat itu 
di sisinya ada beberapa orang, lalu salah seorang dari mereka 
berkata, “Dia keliru dalam bacaannya (i’rabnya).” Maka Umar 
berkata kepadanya, “Ketika engkau mendengar adakah sesuatu 
yang menyibukkanmu dari lahrP." 
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7472. Muhammad menceritakan kepada kami, Al Husain 
menceritakan kepada kami, Ayyub Al Wazzan menceritakan 
kepada kami, Al Walid bin Al Walid Ad-Dimasyqi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Muhajir menceritakan kepadaku, 
bahwa ada seorang lelaki dari penduduk Bashrah yang bermimpi, 
seakan-akan ada seseorang yang berkata kepadanya, “Berhajilah 
di tahun ini.” Lelaki itu berkata, “Demi Allah, aku tidak punya 
biaya, dari mana aku bisa haji?” Orang itu berkata, “Galilah di 
tempat ini dan itu di rumahmu, karena di sana ada sebuah perisai, 
lalu juallah, kemudian berhajilah.” Ketika aku memasuki pagi hari, 
aku pun menggali, lalu aku mengeluarkan sebuah perisai, lantas 
aku menjualnya, kemudian aku berhaji. Setelah menunaikan 
manasikku, aku mendatangi Ka’bah untuk thawaf wada’. Lalu 
ketika aku sedang demikian, tiba-tiba aku ketiduran, lalu tiba-tiba 
ada Nabi 0 sedang beijalan di antara Abu Bakar dan Umar. 
Lantas Nabi 0 bersabda, ‘ Datangilah Umar bin Abdul Aziz, lalu 
sampaikanlah salam dariku, dan katakan kepadanya, 
‘Rasulullah 0 bersabda kepadamu, ‘Sesungguhnya namamu di sisi 
kami adalah Umar Al Mahdi dan Abu Al Yatama (bapaknya anak- 
anak yatim), lalu tekankanlah kekuasaanmu terhadap menteri dan 
pemungut cukai, dan hendaklah engkau tidak menyimpang dari 
cara ini dan cara ini, karena (jika engkau menyimpang) engkau 
akan dijauhkan dariku’.” 

Lantas lelaki itu terjaga, lalu dia pun menangis sambil 
berkata, “Rasulullah 0 mengutusku. Sekalipun pengutusan beliau 
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itu dalam kegelapan, aku tidak akan meninggalkannya hingga aku 
menyampaikannya atau aku meninggal.” Lalu dia datang ke Syam 
untuk menemui Umar, saat itu dia berada di pemukiman Sam’an, 
lalu dia menemui penjaga pintunya dan berkata, “Izinkanlah aku 
menemui Umar, dan katakanlah kepadanya bahwa aku adalah 
utusan Rasulullah f|.” Maka sang penjaga pintu itu menganggap 
lemah akalnya (gila). Kemudian pada hari kedua dia menemuinya 
lagi, lalu penjaga itu berkata kepadanya, “Siapa engkau, wahai 
hamba Allah?” Dia menjawab, “Aku utusan Rasulullah 
Penjaga pintu itu berkata, “Ini orang stres, tidak bercikal.” 
Kemudian dia meminta izin lagi pada hari ketiga, lalu penjaga 
pintu itu berkata, “Siapa engkau, dan apa maumu?” Kemudian 
penjaga itu masuk menghadap Umar lalu berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, ada orang yang mendesak meminta izin kepadamu, 
dan apabila aku bertanya, ‘Siapa engkau?’ Dia menjawab, ‘Aku 
utusan Rasulullah f§’.” Maka Umar pun mengizinkannya, lalu dia 
pun masuk menghadap Umar, lalu Umar bertanya, “Siapa 
engkau?” Dia menjawab, “Aku utusan Rasulullah ||.” Lalu dia 
memberitahukan kepada Umar tentang mimpinya dan apa yang 
dilihatnya di dalam mimpinya, dia berkata, “Aku berjumpa dengan 
Rasulullah fH di antara Abu Bakar dan Umar,” lalu dia 
menyampaikan apa yang beliau perintahkan kepadanya. 

Beliau bersabda, “ Hendaknya engkau tidak menyimpang 
dari cara ini dan ini, karena (jika engkau menyimpang) esok 
engkau akan dijauhkan dari kami." Lalu Umar berkata, “Berikan 
kepadanya sekian dan sekian.” Lelaki itu berkata, “Aku tidak 
menerima apa pun untuk tugas yang diberikan oleh Rasulullah t||, 
walaupun engkau memberiku semua yang engkau miliki.” 
Kemudian dia keluar. 
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Lalu Umar bin Muhajir berkata, “Saat itu aku sedang tidur 
di depan pintu Amirul Mukminin, karena khawatir terjadi suatu 
perkara dari manusia sehingga aku bisa segera memperbaikinya, 
dan jika aku tidak bisa, maka aku akan memperingatkannya. Lalu 
pada suatu malam aku terjaga karena tangisan dan isakan Umar 
yang telah menguasainya, maka aku berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, apa yang telah menghantammu? Apa yang terjadi 
padamu?” Dia berkata, “Sesungguhnya Allah Ta’ala telah 
membenarkan mimpi orang Bashrah itu. Nabi §§• mendatangiku 
dalam tidurku di antara Abu Bakar dan Umar, lalu beliau bersabda, 
‘Wahai Umar bin Abdul Aziz, sesungguhnya namamu di sisi kami 
adalah Umar Al Mahdi dan Abu Al Yatama, lalu tekankanlah 
kekuasaanmu terhadap menteri dan pemungut cukai, dan 
hendaklah engkau tidak menyimpang dari cara ini dan cara ini, 
karena (jika engkau menyimpang) engkau akan dijauhkan dariku.’ 
Lalu dia menangis dan terisak-isak, dia berkata, ‘Bagaimana aku 
melaksanakan cara ini (Abu Bakar) dan cara ini (Umar bin 
Khaththab)?’.” 
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7473. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abu Arubah Al Harrani menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Saif menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada 
kami, dari Utsman bin Khalid bin Dinar, dari ayahnya, dia berkata: 
Umar berkata kepada Maimun bin Mihran, “Wahai Maimun, 
janganlah engkau masuk menemui para pemimpin walaupun 
engkau mengatakan, ‘Aku memerintahkan kebajikan kepada 
mereka.’ Janganlah engkau berduaan dengan wanita, walaupun 
engkau mengatakan, ‘Aku mengajarkan Al Qur'an kepadanya.’ 
Dan janganlah engkau menjalin hubungan dengan orang yang 
durhaka kepada orang tuanya, karena dia tidak akan menjalin 
hubungan denganmu, sebab dia telah memutuskan hubungan 
dengan ayahnya.” 
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7474. Muhammad bin Ibrahim bin Ali menceritakan 
kepada kami, Abu Arubah menceritakan kepada kami, Umar bin 
Utsman menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar kakekku 
berkata: Umar mengirim surat kepada Adi bin Arthah, “Telah 
sampai kepadaku bahwa engkau mengikuti kebiasaan Al Hajjaj, 
maka janganlah engkau mengikuti kebiasaannya, karena dia biasa 
melaksanakan shalat di selain waktunya, mengambil zakat secara 
tidak hak, dan pada selain itu dia lebih menyia-nyiakan.” 
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7475. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
Al Abbas bin Qutaibah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Hisyam bin Yahya menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari kakekku, dia berkata: Umar berkata, 
“Aku tidak iri kepada Al Hajjaj sang musuh Allah atas sesuatu pun 
yang melebihi iriku kepadanya karena kecintaannya kepada Al 
Qur'an dan pemberiannya kepada keluarganya, serta ucapannya 
ketika hampir meninggal, ‘Ya Allah, ampunilah aku karena orang- 
orang mengklaim bahwa Engkau tidak akan melakukan itu 
(mengampuniku) ’. ” 
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7476. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Hisyam bin Yahya Al Ghassani menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, dia 
berkata: Ketika aku duduk bersama Hisyam bin Abdul Malik, lantas 
ada seorang lelaki yang menemuinya, lalu dia berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, sesungguhnya Abdul Malik telah memberikan 
hak penggarapan suatu lahan kepada kakekku, lalu diterapkan 
juga oleh Al Walid dan Sulaiman, hingga ketika Umar, —semoga 
Allah merahmatinya— menjabat, dia mencabutnya.” Hisyam 
berkata kepadanya, “Ulangi ucapanmu.” Dia berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, sesungguhnya Abdul Malik telah memberikan 
hak penggarapan suatu lahan kepada kakekku, lalu diterapkan 
juga oleh Al Walid dan Sulaiman, hingga ketika Umar —semoga 
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Allah merahmatinya— menjabat, dia mencabutnya.” Hisyam 
berkata, “Demi Allah, engkau ini sungguh aneh, engkau 
menyebutkan orang yang memberi hak garap suatu lahan kepada 
kakekmu dan orang yang menerapkannya, namun engkau tidak 
memohonkan rahmat bagi mereka, tapi engkau menyebutkan 
orang yang mencabutnya dengan memohonkan rahmat baginya. 
Sesungguhnya kami telah menetapkan apa yang dilakukan oleh 
Umar, semoga Allah merahmatinya.” 
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7477. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, Abu 
Al Asy’ats Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bakr Al Bursani menceritakan kepada kami, 
Sulaim bin Nufai’ Al Qurasyi menceritakan kepada kami, dari 
Khalaf Abu Al Fadhl Al Qurasyi, dari surat Umar bin Abdul Aziz 
kepada sejumlah orang yang mengirim surat kepadaku (kepada 
Umar), yang mana mereka tidak memiliki kebenaran untuk 
menolak Kitabullah 7a 'a/a, dan pendustaan mereka terhadap 
takdir-Nya yang telah ditetapkan di dalam ilmu-Nya terdahulu, 
yang tidak ada batasan bagi-Nya, kecuali kepada-Nya, dan tidak 
ada jalan keluar bagi sesuatu pun darinya, serta penohokan 
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mereka terhadap agama Allah dan Sunnah Rasul-Nya yang 
ditegakkan di tengah umatnya. 

Amma ba’d. Sesungguhnya kalian telah mengirim surat 
kepadaku mengenai apa yang kalian tuliskan sebelum hari ini, 
tentang sanggahan terhadap ilmu Allah dan keluar darinya hingga 
apa yang telah diperingatkan oleh Rasulullah H kepada umatnya, 
berupa pendustaan terhadap takdir. Kalian telah mengetahui 
bahwa Ahlus Sunnah berkata, “Berpegang teguh pada As-Sunnah 
adalah keselamatan.” Sedangkan ilmu itu akan dicabut dengan 
segera. Dan ucapan Umar bin Khaththab ketika memberikan 
nasihat kepada manusia, “Sesungguhnya tidak ada alasan bagi 
seorang pun di hadapan Allah setelah adanya penjelasan tentang 
kesesatan yang dilakukannya yang diduganya sebagai petunjuk, 
dan tidak pula petunjuk yang ditinggalkannya karena diduganya 
sebagai kesesatan.” Perkara-perkara telah ditetapkan, hujjah telah 
ditegakkan, dan udzur telah terputus. Barangsiapa yang membenci 
pemberitaan kenabian dan apa yang dibawakan oleh Al Kitab, 
maka terputuslah sebab-sebab petunjuk di hadapannya, dan dia 
tidak akan menemukan perlindungan yang dengannya dia selamat 
dari kejatuhan. Sesungguhnya kalian juga menyebutkan, bahwa 
telah sampai kepada kalian, bahwa aku mengatakan, 
sesungguhnya Allah telah mengetahui apa yang akan dilakukan 
oleh para hamba, dan apa jadinya mereka kelak. Lalu kalian 
mengingkari itu kepadaku, dan kalian mengatakan, bahwa itu tidak 
diketahui Allah hingga benar-benar hal itu dilakukan oleh makhluk. 
Bagaimana hal itu seperti yang kalian katakan? Padahal Allah 
Ta’ala telah berfirman, “ Sesungguhnya (kalau) Kami akan 
melenyapkan siksaan itu agak sedikit sesungguhnya kamu akan 
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kembali (ingkar)." (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 15). Maksudnya adalah, 
kembali kepada kekufuran. 

Allah Ta’ala juga berfirman, “ Sekiranya mereka 
dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang 
mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka 
itu adalah pendusta-pendusta belaka." (Qs. Al An’aam [6]: 28). 
Kalian mengklaim dengan kejahilan kalian dalam firman Allah 
Ta’ala , “Maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah dia 
beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah dia kafir. (Qs. 
Al Kahfi [18]: 29), bahwa kehendak dalam hal apa pun yang kalian 
sukai, maka kalian boleh melakukannya, baik kesesatan maupun 
petunjuk. Padahal Allah Ta’ala berfirman, “ Dan kamu tidak dapat 
menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki 
Allah, Tuhan semesta alam." (Qs. At-Takwiir [81]: 29). 

Jadi, sebab kehendak Allah bagi mereka, maka mereka pun 
berkehendak. Seandainya Allah tidak menghendaki, maka mereka 
tidak akan pernah mencapai apa yang mereka kehendaki, berupa 
ketaatan kepada-Nya, baik perkataan maupun perbuatan. Karena 
Allah Ta’ala tidak akan menguasakan apa yang ditangan-Nya 
kepada para hamba-Nya, dan tidak menyerahkan kepada mereka 
apa yang dicegah-Nya melalui para utusan-Nya. Para rasul sangat 
antusias agar semua manusia mengikuti petunjuk, namun dari 
mereka tidak ada yang mengikuti petunjuk, kecuali yang ditunjuki 
Allah. Sungguh Iblis sangat antusias untuk menyesatkan mereka 
semua, namun dia tidak dapat menyesatkan mereka, kecuali yang 
telah ada di dalam ilmu Allah bahwa dia sesat. 

Kalian juga mengklaim dengan kebodohan beliau, bahwa 
ilmu Allah Ta ala bukanlah tentang hal yang memaksa hamba 
kepada apa yang mereka lakukan, berupa kemaksiatan kepada- 
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Nya, dan tidak pula mengenai apa yang menghalangi mereka 
sehingga meninggalkan ketaatan kepada-Nya, akan tetapi menurut 
klaim kalian, sebagaimana diketahui Allah, bahwa mereka akan 
melakukan kemaksiatan kepada-Nya. Begitu juga Dia mengetahui 
bahwa mereka akan bisa meninggalkannya. Maka kalian 
menjadikan ilmu Allah sia-sia. 

Kalian mengatakan, bahwa jika seorang hamba 
menghendaki tentu dia melakukan ketaatan kepada Allah, 
walaupun di dalam ilmu Allah dia tidak melakukannya. Dan 
seandainya dia berkehendak niscaya dia meninggalkan 
kemaksiatan kepada-Nya walaupun di dalam ilmu Allah dia tidak 
meninggalkannya. Maka jika kalian menghendaki tentu kalian 
benar, dan itu menjadi ilmu, dan jika kalian menghendaki maka 
kalian menolaknya, dan itu sebagai kejahilan. Jika kalian 
menghendaki, kalian juga mengada-ada dari diri kalian sendiri 
sebagai ilmu yang tidak ada di dalam ilmu Allah, dan dengan itu 
kalian memutuskan ilmu Allah mengenai kalian. Ini yang dianggap 
oleh Ibnu Abbas sebagai penohokan terhadap tauhid. Dia 
mengatakan, sesungguhnya Allah tidak menjadikan karunia-Nya 
dan rahmat-Nya dibiarkan begitu saja tanpa pembagian dan pilihan 
dari-Nya. Allah tidak mengutus para utusan-Nya untuk 
membatalkan apa yang telah ada di dalam ilmu-Nya yang 
terdahulu. Sementara kalian mengakui sesuatu di dalam ilmu dan 
meniadakannya dalam hal lainnya. Padahal Allah Ta’ala telah 
berfirman, “ Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka 
dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa 
dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya." (Qs. Al 
Baqarah [2]: 255). Jadi para makhluk akan menjadi apa yang telah 
ada di dalam ilmu Allah Ta’ala, dan mereka menjadi demikian. 
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Tidak ada hijab di antara Dia dengan sesuatu yang menutupi-Nya 
dari sesuatu itu, dan tidak ada penghalang yang menghalangi-Nya, 
sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Kalian juga mengatakan, “Seandainya Allah menghendaki, 
niscaya Dia tidak mewajibkan suatu amal dengan tanpa apa yang 
telah Allah beritakan di dalam Kitab-Nya mengenai suatu kaum.” 
Padahal mereka memiliki perbuatan-perbuatan selain itu yang telah 
mereka lakukan, dan bahwa Allah berfirman, “ Kami beri 
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), kemudian 
mereka akan ditimpa adzab yang pedih dari Kami." (Qs. Huud 
[11]: 48). Allah mengabarkan, bahwa mereka adalah orang-orang 
yang beramal sebelum mereka beramal. Allah juga mengabarkan, 
bahwa Dia mengadzab mereka sebelum mereka diciptakan. 
Sementara kalian mengatakan, bahwa bila mereka menghendaki, 
niscaya mereka keluar dari ilmu Allah dalam adzab-Nya kepada 
apa yang tidak diketahui-Nya karena rahmat-Nya bagi mereka. 
Barangsiapa yang menyatakan demikian sungguh dia telah 
menentang dan menolak Kitab Allah. Sungguh Allah telah 
menyebutkan sejumlah orang dari para rasul-Nya dengan 
menyebutkan nama-nama mereka dan perbuatan-perbuatan 
mereka di dalam ilmu-Nya yang terdahulu, maka ayah-ayah 
mereka tidak dapat merubah nama-nama itu, dan iblis pun tidak 
dapat merubah keutamaan pada mereka yang telah ada di dalam 
ilmu-Nya, yang mana Allah berfirman, “ Dem ingatlah hamba- 
hamba Kami: Ibrahim, Ishaq dan Ya’qub yang mempunyai 
perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi. 
Sesungguhnya Kami telah menyucikan mereka dengan 
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu 
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mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat." (Qs. Shaad [38]: 
45-46). 

Maka Allah Paling Kuasa di dalam kekuasaan-Nya, paling 
mencegah dari menguasakan seseorang untuk membatalkan ilmu- 
Nya mengenai hal tersebut. Dia menyebut nama mereka dengan 
wahyu-Nya yang tidak didatangi kebathilan dari depannya dan 
tidak pula dari belakangnya, atau menyertakan seseorang pada 
penciptaannya, atau memasukkan ke dalam rahmat-Nya seseorang 
yang telah dikeluarkan-Nya darinya, atau mengeluarkan darinya 
seseorang yang telah dimasukkan-Nya ke dalamnya. Sungguh 
sangat besar kejahilan tentang Allah orang yang menyatakan 
bahwa ilmu itu setelah penciptaan. Bahkan sesungguhnya hanya 
Allah semata yang mengetahui segala sesuatu, dan Dia Maha 
Menyaksikan segala sesuatu sebelum menciptakan sesuatu, dan 
setelah menciptakan tidak berkurang ilmu-Nya mengenai 
permulaan mereka, dan tidak pula menambah setelah terjadinya 
perbuatan-perbuatan mereka, dan tidak pula tentang kebutuhan- 
kebutuhan kepada-Nya yang dengannya Allah memutuskan 
kezhaliman mereka. Iblis pun tidak kuasa menunjuki dirinya dan 
tidak pula mampu menyesatkan yang lainnya. Sungguh perkataan 
kalian ingin menggugurkan ilmu Allah mengenai makhluk-Nya, dan 
meremehkan ibadah kepada-Nya, padahal Kitabullah tegas 
membantah bid’ah kalian dan tuduhan kalian. Kalian juga sudah 
mengetahui, bahwa Allah mengutus utusan-Nya ketika manusia 
menganut kesyirikan. Lalu yang Allah kehendaki mendapat 
petunjuk maka tidak berlanjut kesesatannya yang pemah 
dilakukannya tanpa kehendak Allah terhadapnya. Dan yang tidak 
Allah kehendaki petunjuk baginya, maka Allah membiarkannya 
sesat di dalam kekufuran. Jadi kesesatannya lebih tepat baginya 
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daripada ia mendapat petunjuk. Lalu kalian menyatakan, bahwa 
Allah telah menetapkan ketaatan dan kemaksiatan di dalam hati 
kalian, maka kalian berbuat sesuai dengan takdir kalian dalam 
menaati-Nya, dan kalian meninggalkan ketaatan sesuai dengan 
takdir kalian dalam bermaksiat kepada-Nya. Dan bahwa Allah 
tidak mengkhususkan seseorang dengan rahmat-Nya, atau 
menghalangi seseorang dari bermaksiat kepada-Nya. Kalian juga 
menyatakan, bahwa sesuatu yang terjadi dengan takdir hanyalah 
kemudahan, kelapangan dan nikmat pada kalian, namun kalian 
mengeluarkan perbuatan-perbuatan dari itu. 

Kalian juga mengingkari bahwa telah ada pengetahuan dari 
Allah mengenai sesat atau lurusnya seseorang, dan bahwa kalian 
sendirilah yang menunjuki diri kalian bukan karena Allah, dan 
bahwa kalian sendirilah yang melindungi diri kalian dari 
kemaksiatan tanpa kekuatan dari Allah dan tanpa seizin dari-Nya. 
Maka barangsiapa menyatakan itu, berarti dia telah berlebihan 
dalam perkataan. Karena bila sesuatu tidak pernah ada di dalam 
ilmu Allah dan takdir-Nya, berarti di dalam kerajaan Allah ada 
sekutu yang melaksanakan kehendaknya di dalam ciptaan tanpa 
peran serta Allah, padahal Allah S berfirman, “ Menjadikan kamu 
cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu indah dalam 
hatimu." (Qs. Al Hujuraat [491: 7) Padahal sebelumnya mereka 
membenci itu. “ Serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, 
kefasikan dan kedurhakaan. ” (Qs. Al Hujuraat [49]: 7) Padahal 
sebelumnya mereka menyukai itu, dan mereka tidak kuasa atas 
sesuatu pun dari itu untuk diri mereka. Kemudian Allah 
mengabarkan ilmu-Nya yang terdahulu mengenai Muhammad f§-, 
tentang shalawat untuk beliau, ampunan untuk beliau dan para 
sahabat beliau. Allah Ta’ala berfirman, “ Keras terhadap orang- 


614 




Hilyatul Auliya ' 


orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka." (Qs. Al Fath 
[48]: 29). Allah Ta’ala juga berfirman, “Supaya Allah memberi 
ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang 
akan datang." (Qs. Al Fath [48]: 2). 

Seandainya bukan karena ilmu-Nya, tentu Allah tidak 
mengampuninya sebelum melakukannya. Apalagi Allah telah 
mengetahui mereka sebelum mereka diciptakan, dan telah ada 
keridhaan dari Allah untuk mereka sebelum mereka beriman. 
Kemudian Allah mengabarkan tentang apa yang akan mereka 
perbuat bahwa mereka aman sebelum mereka berbuat. 

Allah juga berfirman, “Kamu lihat mereka ruku dan sujud 
mencari karunia Allah dan keridaan-Nya." (Qs. Al Fath [48]: 29) 
Lalu kalian mengatakan bahwa mereka memiliki kemampuan yang 
menolak apa yang diberitakan Allah tentang mereka dan bahwa 
mereka akan melakukannya, dan bahwa itu adalah kekuasaan 
mereka untuk tetap pada kekufuran mereka kendati telah ada 
firman Allah. Jadi kekufuran yang mereka inginkan untuk diri 
mereka dilakukan, dan tidak ada pembenaran bagi wahyu Allah 
pada apa yang dipilih-Nya. Padahal Allah memiliki hujjah yang 
jelas lagi kuat. Disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, “Kalau 
sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, 
niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang 
kamu ambil." (Qs. Al Anfaal [8]: 68). Jadi telah ada ketetapan 
terdahulu dari Allah berupa pemaafan terhadap tebusan yang 
mereka ambil sebelum mereka diizinkan. 

Kalian mengatakan, “Seandainya mereka menghendaki 
tentu mereka bisa keluar dari ilmu Allah yaitu pemaafan-Nya 
kepada mereka kepada apa yang tidak diketahui-Nya yaitu mereka 
tidak mengambil tebusan itu.” Orang yang menyatakan itu benar- 


615 


Hilyatul Auliya'. 


benar telah berlebihan dan berdusta, karena Allah telah 
menyebutkan banyak manusia, padahal saat itu mereka masih di 
dalam tulang punggung para lelaki dan di dalam rahim para 
wanita. Allah berfirman, 11 Dan (juga) kepada kaum yang lain dari 
mereka yang belum berhubungan dengan mereka." (Qs. Al 
Jumu’ah [62]: 3). Dia juga berfirman, “Dan orang-orang yang 
datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, 
‘Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari kami’. ” (Qs. Al Hasyr [59]: 
10). Jadi rahmat dari Allah telah mendahului mereka sebelum 
mereka diciptakan, dan doa ampunan bagi mereka dari yang tidak 
mendahului mereka beriman sebelum mereka berdoa. Orang- 
orang yang mengenal Allah mengetahui bahwa Allah tidaklah 
menghendaki sesuatu lalu kehendaknya berubah menjadi hal 
lainnya tanpa sampai kepada apa yang dikehendaki-Nya. Sungguh 
Allah telah menghendaki petunjuk bagi suatu kaum sehingga tidak 
ada seorang pun yang dapat menyesatkan mereka, dan iblis 
menghendaki untuk menyesatkan suatu kaum namun mereka 
malah mendapat petunjuk. 

Allah berfirman kepada Musa dan Harun, “ Pergilah kamu 
berdua kepada Fira ’un, sesungguhnya dia telah melampaui batas; 
maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut." (Qs. Thaahaa 
[20]: 43-44). Di dalam ilmu-Nya yang terdahulu, Musa akan 
menjadi musuh Fir’aun dan kesedihan baginya, maka Allah Ta ’ala 
berfirman, “ Dan akan Kami perlihatkan kepada Fir’aun dan 
Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan 
dari mereka itu." (Qs. Al Qashash [28]: 6). 


616 




Hilyatul Auliya' 


Kalian mengatakan, bila Fir’aun menghendaki, niscaya 
Musa menjadi penolongnya. Padahal Allah Ta’ala berfirman, 
“Akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka." (Qs. 
Al Qashash [28]: 8). Kalian mengatakan, “Seandainya Fir’aun 
menghendaki, niscaya dia tidak akan tenggelam.” Padahal Allah 
Ta’ala berfirman, “ Sesungguhnya mereka adalah tentara yang 
akan ditenggelamkan .” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 24) Ini telah di 
tetapkan di sisi-Nya di dalam wahyu-Nya, di dalam penyebutan 
golongan yang pertama, sebagaimana Allah berfirman di dalam 
ilmu-Nya terdahulu mengenai Adam, sebelum menciptakannya, 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." (Qs. Al Baqarah [2]: 30). 

Ternyata Adam menjadi demikian karena kemaksiatan yang 
diujikan kepadanya. Sebagaimana juga iblis di dalam ilmu-Nya 
yang terdahulu, bahwa ia akan menjdi tercela dan terusir, lalu ia 
menjadi demikian ketika diuji dengan perintah bersujud kepada 
Adam lalu dia menolak. Kemudian Adam menerima taubat 
sehingga dia dirahmati, sementara iblis menerima laknat sehingga 
dia sesat. Kemudian Adam diturunkan ke bumi yang telah 
diciptakan untuknya dalam keadaan dirahmati dan diterima 
taubatnya, sementara iblis diturunkan dengan penangguhannya 
dalam keadaan terusir, tercela dan dimurkai. Kalian mengatakan, 
“Sesungguhnya iblis dan para walinya dari golongan jin telah 
memiliki kekuasaan untuk menolak ilmu Allah dan keluar dari 
sumpah-Nya yang telah disumpahkan-Nya, yaitu ketika Allah 
berfirman, ‘ Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya 
kebenaran itulah yang Ku-katakan. Sesungguhnya Aku pasti akan 
memenuhi neraka Jahanam dengan jenis kamu dan dengan orang- 
orang yang mengikuti kamu di antara mereka kesemuanya .’ (Qs. 
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Shaad [38]: 84-85), sehingga tidak ada ilmu yang terjadi kecuali 
setelah kehendak mereka.” Lalu apa yang kalian inginkan dengan 
kebinasaan diri kalian dalam menolak ilmu Allah, karena Allah 4g» 
tidak mempersaksikan penciptaan kalian kepada kalian, lalu 
bagaimana kejahilan kalian tentang ilmu-Nya meliputi kalian? 
Sedangkan ilmu Allah tidak terbatas dari apa pun yang pasti 
terjadi, dan ilmu-Nya tentang sesuatu tidak didahului apa pun 
sehingga ada seseorang yang dapat menolaknya. Jika kalian 
berpindah di setiap saat dari sesuatu kepada sesuatu yang lain, 
niscaya posisi kalian ada di dalam ilmu-Nya, dan para malaikat pun 
telah mengetahui sebelum penciptaan Adam tentang apa yang 
akan terjadi pada para hamba di bumi, yaitu berupa pengrusakan 
dan penumpahan darah di bumi, padahal mereka tidak memiliki 
ilmu tentang hal yang ghaib. Jadi telah ada di dalam ilmu Allah 
tentang pengrusakan dan penumpahan darah itu, dan apa yang 
dikatakan oleh para malaikat itu tidak lain adalah pemberitahuan 
dari Dzat Yang Maha Bijaksana kepada mereka. Lalu di antara 
mereka mengira apa yang mereka katakan. Namun kalian 
mengingkari bahwa Allah menyimpangkan orang-orang sebelum 
mereka menyimpang, dan menyesatkan orang-orang sebelum 
mereka sesat. Ini di antara yang tidak diragukan oleh orang-orang 
yang beriman kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah telah mengetahui sebelum 
menciptakan para hamba, baik yang mukminnya maupun yang 
kafirnya, yang baiknya maupun yang buruknya. Bagaimana bisa 
seseorang yang di dalam ilmu di sisi Allah telah diketahui mukmin 
dia akan menjadi kafir, atau dia di dalam ilmu di sisi Allah kafir dia 
akan menjadi mukmin. Allah Ta 'ala berfirman, “ Dan apakah orang 
yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan dan Kami berikan 
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kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat 
berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan 
orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali 
tidak dapat keluar daripadanya!" (Qs. Al An’aam [6]: 122). Maka 
dia di dalam kesesatan dan tidak dapat keluar darinya selamanya 
kecuali dengan seizin Allah. 

Kemudian yang lainnya menjadikan patung anak sapi yang 
dapat mengeluarkan suara sebagai sesembahan, lalu mereka 
menjadi sesat karenanya, lalu Allah memaafkan mereka agar 
mereka bersyukur, lalu di antara umat Musa ada umat yang 
memberi petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan dengan yang 
hak itulah mereka menjalankan keadilan, dan mereka menjadi apa 
yang telah ada ketetapan bagi mereka. Kemudian kaum Tsamud 
sesat setelah mendapat petunjuk, sehingga Allah tidak memaafkan 
mereka dan mereka tidak dirahmati, maka mereka menjadi 
sebagaimana di dalam ilmu-Nya, yaitu berada di dalam satu 
teriakan lalu mereka tiba-tiba mati. Jadi mereka menjadi apa telah 
ditetapkan bagi mereka, bahwa Shalih adalah rasul mereka, dan 
bahwa unta betina adalah ujian bagi mereka, dan bahwa Allah 
akan mematikan mereka dalam keadaan kafir, lalu ternyata 
mereka menyembelih unta betina itu. Iblis juga dulunya berada di 
dalam kondisi yang biasa dilakukan oleh para malaikat yang 
berupa tasbih dan ibadah, lalu ia diuji namun ia durhaka sehingga 
tidak dirahmati, sementara Adam diuji lalu ia durhaka lalu ia 
dirahmati. Adam hendak melakukan kesalahan lalu lupa, 
sementara Yusuf hendak melakukan kesalahan namun dilindungi, 
maka dimana letaknya kemampuan saat itu? Apakah kemampuan 
itu berguna menjadi sesuatu yang akan terjadi sehingga tidak 
terjadi? Atau berguna pada apa yang tidak terjadi sehingga 
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menjadi terjadi? Dengan demikian itu diketahuilah hujjah bagi 
kalian, bahkan Allah lebih kuat dan lebih kuasa daripada apa yang 
kalian sifatkan. 

Kalian juga mengingkari bahwa telah ada ketetapan sesat 
atau petunjuk dari Allah bagi seseorang, dan menurut kalian ilmu- 
Nya hanyalah penjaga, dan bahwa kehendak dalam perbuatan 
diserahkan kpeada kalian, jika kalian berkehendak maka kalian 
mencintai keimanan sehingga kalian menjadi termasuk para ahli 
surga. Kemudian dengan kejahilan kalian, kalian menjadikan hadits 
Rasulullah H yang dibawakan oleh para Ahlus Sunnah, yang 
membenarkan Al Kitab yang diturunkan, bahwa itu dari dosa yang 
telah terjadi sebagai dosa yang buruk, yaitu di dalam sabda 
Nabi fH ketika ditanya oleh Umar, “Bagaimana menurutmu 
tentang apa yang kami perbuat, apakah termasuk sesuatu yang 
telah selesai penetapan dari-Nya atau sesuatu yang baru kita 
mulai?” Beliau §§• bersabda, “j Bahkan itu sesuatu yang telah selesai 
penetapannya. Lalu kalian melontarkan tuduhan dusta kepadanya, 
dan pemberitahuan dari Allah di dalam ilmu-Nya ketika kalian 
mengatakan, jika kita tidak bisa keluar dari itu, maka itu adalah 
pemaksaan, sedangkan pemaksaan menurut kalian adalah 
kezhaliman. Maka kalian menyebut pelaksanaan ilmu Allah pada 
makhluk adalah kezhaliman." Telah disebutkan di dalam khabar, 
“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam, lalu menebarkan anak 
keturunannya di tangan-Nya, lalu menetapkan para ahli surga 
ketika mereka belum berbuat, dan menetapkan para ahli neraka 
sebelum mereka berbuat 

Sahal bin Hunaif berkata saat perang Shiffin, “Wahai 
manusia, kalian telah salah persepsi terhadap agama kalian. 
Karena, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh 
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kami telah melihat diri kami pada hari Abu Jandal, seandainya 
kami dapat menolak perintah Rasulullah fj^, niscaya kami 
menolaknya. Demi Allah, kami tidak meletakkan pedang-pedang 
kami dari bahu kami kecuali lebih mudah bagi kami pada sesuatu 
yang kami ketahui sebelum perkara kalian ini.” 

Kemudian dengan kejahilan kalian, kalian menampakkan 
dakwah kebenaran di atas penakwilan yang bathil, kalian menyeru 
manusia untuk menolak ilmu Allah, sehingga kalian mengatakan, 
“Kebaikan dari Allah, sedang keburukan dari diri kita.” Padahal 
para imam kalian, dan mereka itu Ahlus Sunnah, mengatakan, 
“Kebaikan itu dari Allah di dalam ilmu yang terdahulu, dan 
keburukan dari diri kita di alam ilmu yang terdahulu.” Lalu kalian 
mengatakan, “Hal itu tidak terjadi sehingga permulaannya dari diri 
kita, sebagaimana permulaan keburukan dari diri kita.” Ini 
penyangkalan dari kalian terhadap Al Kitab dan penohokan 
terhadap agama. Ibnu ‘Abbas berkata ketika menyeruaknya 
pendapat tentang takdir, “Ini permulaan syirik umat ini. Demi 
Allah, tidak akan berakhir pada mereka buruknya pendapat 
mereka hingga mereka mengeluarkan Allah, bahwa Dialah yang 
telah menetapkan kebaikan, sebagaimana kalian mengeluarkan- 
Nya, bahwa Dia telah menetapkan keburukan.” Jadi kalian, 
dengan kejahilan kalian menyatakan, bahwa orang yang di dalam 
ilmu Allah sebagai orang sesat lalu mendapat petunjuk, maka ia 
menguasai itu hingga di dalam petunjuknya ada sesuatu yang tidak 
terdapat di dalam ilmu Allah. Dan bahwa orang yang melapangkan 
dadanya untuk Islam, maka ia telah memasrahkan kepada hal itu 
sebelum Allah melapangkannya untuk itu. Dan bahwa bila ada 
seorang mukmin lalu kafir, maka itu termasuk yang ia kehendaki 
untuk dirinya, dan ia menguasai itu. Padahal kehendaknya untuk 
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berada di dalam kekufurannya terjadi dari kehendak Aliah pada 
keimanannya. Bahkan aku bersaksi, bahwa barangsiapa 
melakukan suatu kebaikan, maka itu tanpa pertolongan dari 
dirinya atas hal itu. dan bahwa orang yang melakukan keburukan, 
maka itu tanpa hujjahnya dalam hal itu. Dan bahwa karunia itu 
berada di tangan Allah, Dia memberikannya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan bahwa seandainya Allah menghendaki 
untuk menunjuki semua manusia, niscaya terlaksanalah perintah- 
Nya pada siapa yang sesat hingga mendapat petunjuk. Tapi kalian 
mengatakan, “Dengan kehendak-Nya, Dia menghendaki untuk 
kalian penyerahan kebaikan-kebaikan kepada kalian, dan 
penyerahan keburukan-keburukan.” Dia menerapkan kepada 
kalian ilmu-Nya yang terdahulu ke dalam perbuatan-perbuatan 
kalian, dan menjadikan kehendak-Nya mengikuti kehendak kalian. 
Celaka kalian, demi Allah, Allah tidak menerapkan bagi Bani Israil 
kehendak mereka ketika mereka menolak mengambil apa yang 
datang kepada mereka dengan kuat hingga Allah mengangkat 
gunung ke atas mereka bagaikan naungan. Apakah kalian melihat- 
Nya memberlakukan kehendak-Nya bagi yang berada di dalam 
kesesatannya ketika Allah menghendaki ia mengikuti petunjuk 
hingga Allah memasukkannya ke dalam Islam dengan paksa 
karena ilmu-Nya mengenainya? atau apakah Allah memberlakukan 
bagi kaum Yunus kehendak mereka ketika mereka menolak 
beriman hingga mereka dinaungi adzab lalu mereka beriman dan 
Allah menerima dari mereka? ataukah mengembalikan keimanan 
kepada selain mereka dan menolak keimanan dari mereka? Allah 
Ta’ala berfirman, “ Maka tatkala mereka melihat adzab Kami, 
mereka berkata, ‘Kami beriman hanya kepada Allah saja dan kami 
kafir kepada sesembahan-sesembahan yang telah kami 
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persekutukan dengan Allah. Maka iman mereka tiada berguna bagi 
mereka tatkala mereka telah melihat siksa Kami. Itulah sunah Allah 
yang telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya." (Qs. Ghaafir 
[40]: 84-85) Maksudnya adalah ilmu Allah yang telah berlalu 
mengenai para makhluk-Nya. “ Dan di waktu itu binasalah orang- 
orang kafir." (Qs. Ghaafir [40]: 85). Itulah keadaan mereka di sisi- 
Nya, yaitu mereka binasa tanpa penerimaan dari mereka. Jadi 
petunjuk, kesesatan, kekufuran, keimanan, kebaikan dan 
keburukan berada di tangan Allah, Dia menunjuki siapa yang Dia 
kehendaki dan membiarkan siapa yang Dia kehendaki terombang- 
ambing di dalam kesesatan mereka. Begitu juga perkataan 
Ibrahim §§*>, “ Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada 
menyembah berhala-berhala." (Qs. Ibraahiim [14]: 35). Beliau juga 
berkata, “ Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang 
tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu 
kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau." (Qs. Al Baqarah 
[2]: 128). Yakni bahwa keimanan dan keislaman berada di tangan- 
Mu, dan bahwa penyembahan orang yang menyembah berhala 
juga di tangan-Mu. Namun kalian mengingkari itu, dan 
menyatakannya berada di tangan kalian, tanpa kehendak Allah 

Kalian mengatakan tentang pembunuhan, bahwa itu tanpa 
ajal, padahal Allah telah menyebutkannya kepada kalian di dalam 
Kitab-Nya, yang mana Allah berfirman kepada Yahya, 
“Kesejahteraan atas dirinya pada hari dia dilahirkan, dan pada hari 
dia meninggal dan pada hari dia dibangkitkan hidup kembali." (Qs. 
Maryam [19]: 15). Sehingga Yahya tidak meninggal kecuali dengan 
pembunuhan, dan itu adalah kematian sebagaimana matinya orang 
yang dibunuh dari mereka sebagai syahid, atau dibunuh secara 
sengaja, atau yang dibunuh karena kesalahan, sebagaimana orang 
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yang mati karena penyakit, atau yang mati dengan tiba-tiba. 
Semua itu adalah kematian dengan ajal, yang dengan batasan itu 
Allah mewafatkannya, rezeki yang telah disempurnakan baginya, 
jejak yang telah dicapainya, dan tempat yang disambanginya. 

“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin 
Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya." (Qs. 
Aali Imraan [3]: 145). Tidaklah suatu jiwa mati ketika dia masih 
memiliki umur di dunia walau sesaat kecuali dia pasti 
mencapainya, tidak pula suatu tempat kecuali ia menyambanginya, 
tidak pula rezeki walau hanya seberat biji sawi kecuali telah 
disempurnakan baginya, dan tidak pula tempat berbaring di mana 
pun kecuali ia telah sampai kepadanya. Hal itu dibenarkan oleh 
firman Allah “ Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: 
‘Kamu pasti akan dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring ke 
dalam neraka Jahanam. ” (Qs. Aali Imraan [3]: 12). 
Allah H mengabarkan tentang pengadzaban mereka dengan 
pembunuhan di dunia, dan dengan neraka di akhirat, padahal saat 
itu mereka masih hidup di Mekkah. Sementara kalian mengatakan, 
bahwa mereka kuasa menolak ilmu Allah mengenai kedua adzab 
yang Allah dan Rasul-Nya beritakan, yaitu bahwa kedua adzab itu 
akan menimpa mereka. Allah Ta’ala juga berfirman, “Dengan 
memalingkan lambungnya untuk menyesatkan manusia dari jalan 
Allah, la mendapat kehinaan di dunia." (Qs. Al Hajj [22]: 9), yaitu 
terbunuh di dalam perang Badar. 11 Dan di Hari Kiamat Kami 
merasakan kepadanya adzab neraka yang membakar." (Qs. Al Hajj 
[22]: 9). 

Lihatlah apa yang telah menjatuhkan pandangan kalian 
mengenai itu, dan ketentuan yang telah ada di dalam ilmu-Nya 
mengenai kesengsaraan kalian jika Dia tidak merahmati kalian. 
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Kemudian sabda Rasulullah fH, “Islam dibangun di atas tiga amal: 
Jihad yang berlaku semenjak Allah mengutus Rasul-Nya hingga 
Hari Kiamat. Di dalamnya terdapat segolongan dari orang-orang 
beriman yang memerangi Dajjal, yang mana hal itu tidak 
digugurkan oleh kelalimannya pelaku kelaliman dan tidak pula oleh 
keadilannya pelaku keadilan. Kedua: Ahli tauhid, janganlah kalian 
mengkafirkan mereka dan jangan bersaksi syirik atas mereka. 
Ketiga: takdir-takdir semuanya, yang baiknya maupun yang 
buruknya, adalah dari Allah." Lalu kalian menggugurkan dari Islam 
jihadnya, kalian menggugurkan kesaksian kalian atas umat kalian 
dengan kekufuran dan berlepas dirinya kalian dari mereka dengan 
bid’ah kalian. Dan kalian mendustakan takdir-takdir semuanya, 
ajal-ajal, perbuatan-perbuatan, dan rezeki-rezeki. Maka tidak ada 
satu sifat pun yang tersisa di tangan kalian yang dapat membangun 
Islam di atasnya kecuali kalian menggugurkannya dan kalian keluar 
darinya. 


(324). ABDUL MALIK BIN UMAR BIN ABDUL 

AZIZ 


Syaikh (Abu Nu’aim) Sk berkata, “Di antara mereka ada 
orang yang waspada lagi aktif. Dia adalah keturunan Umar bin 
Abdul Aziz, dia adalah penegak kebenaran dan menentang 
kebathilan. 
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Ada yang mengatakan bahwa, tasawwuf adalah waspada 
terhadap huru-hara {Hari Kiamat) dan menjauhi kebathilan. 
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7478. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin 
Sahi menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Yunus Ats-Tsaqafi memberitakan 
kepada kami, dari Sayyar Abu Al Hakim, dia berkata: Seorang 
anak Umar bin Abdul Aziz yang bernama Abdul Malik -yang 
cukup istimewa bagi Umar- berkata, “Wahai ayahku, tegakkanlah 
kebenaran walaupun hanya sesaat di siang hari.” 
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7479. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Ya’la Al Muharibi menceritakan kepada kami, salah seorang 
syaikh penduduk Syam menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Kami memandang bahwa, yang mendorong Umar bin Abdul Aziz 
untuk beribadah adalah apa yang dilihatnya dari anaknya yaitu, 
Abdul Malik.” 
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7480. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Abbas bin Al 
Walid bin Mazyad menceritakan kepada kami, ayahku 
mengabarkan kepadaku, Al Auza’i menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Habib Al Muharibi menceritakan kepadaku, Abdul 
Malik bin Umar bin Abdul Aziz menceritakan kepadaku -dia 
terkena wabah tha’un di masa kekhalifahan ayahnya, lalu 
meninggal- dia berkata, “Demi Allah, tidak ada seorang pun yang 
lebih mulia bagiku daripada Umar, dan sungguh aku mendengar 
kematiannya lebih aku sukai daripada aku melihat keadaannya 
sekarang (sebagai khalifah).” 
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7481. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Harun bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, Dhamrah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Syaudzab menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Isteri Abdul Malik bin Umar datang menemui 
Umar, dia turun (dari kendaraannya) dengan mengenakan kain, 
selendang dan sandal. Tatkala Umar melihatnya, dia berkata, “Ber- 
‘iddafAah, ber- ‘iddaMah” 
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7482. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Ma’mar bin Sulaiman Ar-Raqqi 
menceritakan kepadaku, Furat bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, dari Maimun bin Mihran, bahwa Abdul Malik bin Umar 
berkata kepadanya (Umar), “Wahai ayahku, apa yang 
menghalangimu untuk melaksanakan keadilan yang engkau 
inginkan? Demi Allah, aku tidak peduli walaupun periuk-periuk 
mendidih untuk merebus aku dan engkau karena hal itu.” Umar 
berkata, “Wahai anakku, sesungguhnya aku mendidik manusia 
dengan pendidikan yang sulit. Sesungguhnya aku benar-benar 
ingin menghidupkan keadilan, maka aku menangguhkan itu 
sampai aku mengeluarkan ketamakan dari ketamakan-ketamakan 
dunia bersamanya, lalu mereka pun akan menjauh dari ini (dunia) 
dan merasa tenteram dengan ini (keadilan).” 
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7483. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Hassan menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Abdul 
Aziz berkata kepada maula -nya yaitu, Muzahim, “Menurutmu 
berapa kami mendapatkan dari harta kaum mukminin?’ Dia 
bertutur, ‘Aku berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin, apa engkau tahu 
apa yang untuk keluargamu?’ Umar menjawab, ‘Ya, Allah untuk 
mereka.’ Lalu aku keluar dari hadapannya, kemudian aku bertemu 
dengan anaknya, Abdul Malik, lalu aku berkata kepadanya, 
Tahukah engkau apa yang dikatakan oleh Amirul Mukminin?’ 
Abdul Malik berkata, ‘Apa yang dikatakannya?’ Dia berkata, 
Tahukah engkau apa yang kami peroleh dari harta kaum 
mukminin?’ Abdul Malik berkata, ‘Lalu apa yang engkau katakan 
kepadanya?’ Aku menjawab, ‘Aku katakan kepadanya, ‘Apakah 
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engkau tahu apa yang untuk keluargamu?’ Dia (Umar) menjawab, 
‘Ya, Allah untuk mereka.’ Abdul Malik berkata, ‘Kau menteri yang 
buruk, wahai Muzahim.’ Kemudian dia datang meminta izin untuk 
menemui ayahnya, dia berkata kepada petugas pemberi izin, 
‘Mintakan izin untukku agar menemuinya.’ Lalu Umar berkata 
kepada petugas izin, ‘Sesungguhnya ayahmu hanya punya waktu 
ini (untuk istirahat) dari siang dan malam.’ Abdul Malik berkata, 
‘Aku harus menemuinya.’ Umar mendengar perkataan keduanya, 
maka dia berkata, ‘Siapa ini?’ Petugas izin berkata, “Abdul Malik.’ 
Umar berkata, ‘Izinkan dia.’ Maka Abdul Malik pun masuk, lalu 
Umar berkata, ‘Apa yang membawamu datang di saat ini?’ Abdul 
Malik berkata, ‘Sesuatu yang disebutkan oleh Muzahim kepadaku.’ 
Umar berkata, ‘Baiklah, lalu apa pendapatmu?’ Abdul Malik 
berkata, ‘Menurutku, engkau harus melaksanakan itu (memberikan 
harta kaum muslimin).’ Umar berkata, ‘Sesungguhnya aku akan 
berangkat untuk shalat, lalu aku naik ke mimbar, lalu aku 
mengembalikannya di hadapan orang-orang.’ Abdul Malik berkata, 
‘Siapa yang menjaminmu masih hidup hingga waktu shalat?’ Umar 
berkata, ‘Lalu bagaimana?’ Abdul Malik berkata, ‘Sekarang.’ Maka 
dia pun keluar, lalu berseru kepada manusia, ‘Shalat berjama’ah.’ 
Lalu dia naik ke atas mimbar, lalu mengembalikannya di hadapan 
orang-orang’.” 
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7484. Al Hasan menceritakan kepada kami, Isma’il 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, (ha ) 
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Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan kepada kami, 
Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, dari Juwairiyah bin 
Asma', dari Isma’il bin Abu Hakim, dia berkata: Kami pernah 
bersama Umar bin Abdul Aziz, lalu ketika kami hendak bubar, 
maka penyerunya berseru, “Shalat berjama’ah.” 

Ismail bin Abu Hakim berkata: Lantas aku pun datang ke 
masjid, ternyata Umar telah berada di atas mimbar. Dia 
memanjatkan puja dan puji kepada Allah, kemudian berkata, 
“Amma ba’d. Sesungguhnya mereka telah memberikan kepada 
kami pemberian-pemberian yang tidak layak bagi kami untuk 
menerimanya, dan tidak layak bagi mereka untuk memberikannya. 
Sesungguhnya aku melihat, tidak ada pengawas atasku dalam hal 
itu selain Allah, dan sesungguhnya aku telah memulai dengan 
diriku dan keluargaku. Bacakanlah, wahai Muzahim.” Maka 
Muzahim pun membacakan surat demi surat, kemudian Umar 
mengambilnya, sementara tangannya memegang gunting, lalu dia 
menggunting surat itu, hingga waktu shalat Zhuhur 
dikumandangkan. 
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7485. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abu Arubah Al Harrani menceritakan kepada kami, Amr bin 
Utsman menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dari Ja’wanah, dia berkata: Abdul 
Malik masuk menemui ayahnya yaitu, Umar, lalu dia berkata, 
“Wahai Amirul Mukminin, apa yang akan engkau katakan kepada 
Tuhanmu ketika engkau mendatangi-Nya, sementara engkau telah 
meninggalkan kebenaran yang tidak engkau hidupkan dan 
kebathilan yang tidak engkau matikan?” Umar berkata, “Duduklah, 
wahai anakku. Sesungguhnya ayahmu dan para kakekmu telah 
menjauhkan manusia dari kebenaran. Lantas perkara-perkara itu 
sampai kepadaku, dimana keburukannya telah datang, sementara 
kebaikannya telah berlalu. Tetapi, aku bukanlah termasuk orang 
yang baik, ketika matahari tak terbit lagi atasku pada suatu hari, 
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kecuali aku menghidupkan satu kebenaran di dalamnya serta 
mematikan satu kebathilan di dalamnya, hingga kematian 
mendatangiku dan aku dalam keadaan demikian?’” 


' y' t y' & . Pi' / »* S' y' > . s - M 

C4j j j£- 4V 4 A \ 

> o * s . / u i> y e /S / J o ^ i / ^ fctf y' 

‘j*? 4 ^ 4^ 


X- o o ✓ . > 0x O ^ t'* ll 

oi’ L5^“ J* 


S-‘" 

.» o > y' > S' 


8 4 l"‘V 


I LJ «A>- C 

* 

:JU -01^ 


Jj jty* & Jl ^ j! 

s s S s 

«J* ^ c5j ^ LS^ (Jlj Jj^^ 

- - s s s 

JJlii ?LJi? ^ oi>l Jl 

4LiJl£L o ol c5jl *• JUi 4<J> 

✓ O A O / y / z' z' 

✓ f 4 / # <* r. ^ ^ / * (. ^ t • 

j^.1 U :cuU d~p~JlS^ .P' Ji P» 


p' d>Ui pO p Jl dpi cpjiil 

z' ^ ^ 

4dlllil J ^ : Jli cpj ^ 

*• ^ X ^ 

a cdUuil u' : Jli dliljl Ps dii 

y' • “ W y' y' * y"* W 


637 



Hilyatul Auliya'. 


X f 


J ^ '* J & ‘J J, JJ 

s ~ s ~ 

o X .>0 . / o > 

0 .' ' i' ' ‘' 0 | * ' -’i! o _ - , 

'.V^xja\y» U bj& Jjj cLgJj^U sj J3 tLJUs» 

‘J1 > 'oir J& ’fi 0U r lJ’J ‘jf tf 'f :JU 




7486. Muhammad menceritakan kepada kami. Abu 
Arnbah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin 
Katsir menceritakan kepadaku, Sa’id bin Hafsh menceritakan 
kepada kami, Abu Al Malih menceritakan kepada kami, dari 
Maimun —yaitu Ibnu Mihran—, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz 
mengirim utusan kepadaku, kepada Makhul, dan kepada Abu 
Qilabah (untuk memanggil kami), lalu (setelah kami 
menghadapnya), dia berkata, “Bagaimana pendapat kalian 
mengenai harta-harta yang diambil dari masyarakat secara zhalim 
ini?” Lantas Makhul berkata —yang mana pada saat itu dia 
mengatakan pendapat yang lemah yang tidak disukainya—, dia 
berkata, “Menurutku, engkaulah yang memulai.” Lalu Umar 
melihatku seperti orang yang meminta bantuan kepadaku, aku 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, kirimlah utusan kepada Abdul 
Malik, hadirkanlah dia, karena dia berbeda dengan orang yang 
engkau lihat.” Umar pun berkata, “Wahai penjaga, panggillah 
Abdul Malik untuk menghadapku.” Ketika Abdul Malik masuk 
menemuinya, Umar berkata, “Wahai Abdul Malik, bagaimana 
menurutmu tentang harta-harta yang diambil dari masyarakat 
secara zhalim ini. Mereka telah datang untuk memintanya, dan 
kami telah mengetahui para pemiliknya?” Abdul Malik berkata, 
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“Menurutku, engkau harus mengembalikannya, karena jika tidak, 
maka engkau adalah sekutu bagi orang yang telah mengambilnya. ’ 
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7487. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amir 
menceritakan kepada kami, dari Juwairiyah bin Asma', dari Isma’il 
bin Abu Hakim -dia adalah juru tulis Umar bin Abdul Aziz di 
Madinah, dan tetap bersamanya di Syam-, dia berkata: Abdul 
Malik masuk menemui ayahnya yaitu, Umar, lalu dia bertanya, 
“Dimana pendapatmu mengenai apa yang disebutkan oleh 
Muzahim tentang pengembalian harta yang diambil secara 
zhalim?” Umar menjawab, “Aku akan melaksanakannya.” Lalu 
Umar mengangkat kedua tangannya, kemudian dia berkata, 
“Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan dari keturunanku 
orang yang membantuku untuk urusan agamaku. Baiklah, wahai 
anakku. Nanti aku akan shalat Zhuhur, insya Allah, kemudian aku 
akan naik mimbar, lalu mengembalikannya di hadapan orang- 
orang. Abdul Malik berkata, “Wahai Amirul Mukminin, siapa 
yang menjaminmu hingga Zhuhur. Dan siapa yang menjaminmu, 
wahai Amirul Mukmin, bila engkau masih hidup, bahwa engkau 
akan menunaikan niatmu hingga Zhuhur?” Umar berkata, “Orang- 
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orang telah bubar untuk tidur siang sebelum Zhuhur.” Abdul Malik 
berkata, “Engkau perintahkan saja penyerumu untuk menyerukan, 
shalat berjama’ah’, agar orang-orang berkumpul.” Umar pun 
memerintahkan penyerunya, lalu penyeru itu berseru, maka orang- 
orang pun berkumpul. Sementara itu, keranjang berisikan surat- 
surat telah didatangkan, sedangkan Umar memegang gunting yang 
akan mengguntingnya, hingga shalat Zhuhur dikumandangkan. ” 
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7488. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ma’mar bin Sulaiman Ar-Raqqi 
menceritakan kepada kami, Maimun bin Mihran menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat tiga orang di 
dalam satu rumah yang lebih baik daripada Umar bin Abdul Aziz, 
anaknya yaitu, Abdul Malik, dan mai/Za-nya yaitu, Muzahim.” 
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7489. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Isma’il bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ziyad bin Abu 
Hassan menceritakan kepadaku, bahwa dia menyaksikan Umar 
bin Abdul Aziz ketika anaknya yaitu, Abdul Malik dikuburkan. Dia 
berkata, “Setelah Umar menguburkannya dan meratakan 
kuburannya dengan tanah, maka orang-orang meletakkan dua 
kayu zaitun di sisinya (kuburan Abdul Malik). Salah satunya di arah 
kepalanya, dan satunya lagi di arah kakinya. Kemudian Umar 
memposisikan kuburan di antara dirinya dan kiblat (menghadap 
kiblat), lalu dia berdiri tegak, sementara orang-orang di 
sekelilingnya, lantas dia berkata, ‘Semoga Allah merahmatimu, 
wahai anakku. Sungguh engkau telah berbakti kepada ayahmu. 
Demi Allah, sejak Allah memberikanmu kepadaku, aku senantiasa 
merasa gembira bersamamu. Demi Allah, aku tidak merasa sangat 
gembira bersamamu dan tidak pula mengharapkan nasibku dari 
Allah sepertimu, sejak aku meletakkanmu di tempat ini, yang 
mana Allah telah meletakkanmu padanya. Semoga Allah 
merahmatimu dan mengampuni dosamu, dan semoga Allah 
memberimu balasan sebab amalanmu yang baik. Semoga Allah 
merahmati setiap pemberi syafa’at yang memberimu syafa’at 
dengan kebaikan, baik yang tampak maupun yang tidak. Kami 
ridha dengan qadha' Allah, dan kami pasrah kepada perkara 
Allah. Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.’ Kemudian dia 
beranjak pergi.” 
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7490. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Affan menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Hushain, dia berkata: Aku 
menyaksikan Umar, dia ditimpa beberapa musibah secara 
beruntun yaitu, saudaranya meninggal, kemudian Muzahim 
meninggal, kemudian Abdul Malik meninggal. Ketika Abdul Malik 
meninggal, dia berbicara, dia memanjatkan puja dan puji kepada 
Allah, kemudian berkata, “Sungguh aku telah menyerahkannya 
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kepada para wanita dalam potongan kain. Aku masih tetap 
melihatnya dalam penuh kegembiraan dan kebahagiaan hingga 
hari ini. Aku tidak pernah melihatnya pada suatu perkara pun yang 
lebih menggembirakan aku daripada perkara yang aku melihatnya 
pada hari ini.” 
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7491. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Ala' bin Abdul 
Jabbar Al Aththar menceritakan kepadaku, Hazm menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Telah sampai kabar kepada kami, 
bahwa Umar mengirim surat kepada Abdul Hamid bin 
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Abdurrahman mengenai perihal anaknya yaitu, Abdul Malik ketika 
meninggal, “Amma ba’d. Sesungguhnya Allah Yang Maha Suci 
nama-Nya lagi Maha Tinggi sebutan-Nya telah menetapkan 
kematian atas para makhluk-Nya, ketika Dia menciptakan mereka, 
dan menetapkan kembalinya mereka kepada-Nya. Maka Allah 
berfirman di antara apa yang Dia turunkan di dalam Kitab-Nya 
yang benar, yang dipelihara-Nya dengan ilmu-Nya, dan Dia 
mempersaksikan para malaikat-Nya akan kebenarannya, bahwa 
Dia akan mewarisi bumi dan segala yang ada padanya, dan 
kepada-Nya lah mereka akan kembali. 

Kemudian Allah berfirman kepada Nabi-Nya §&t, ‘ Kami 
tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelum 
kamu (Muhammad), maka jikalau kamu meninggal, apakah mereka 
akan kekali' (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 34). Kemudian Dia berfirman, 

‘Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya 
Kami akan mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan 
mengeluarkan kamu pada kali yang lain.' (Qs. Thaahaa [20]: 55). 

Jadi, kematian adalah jalurnya manusia di dunia. Allah tidak 
menetapkan keabadian di dunia ini bagi pelaku kebaikan dan tidak 
pula bagi pelaku keburukan. Dia tidak ridha dengan pahala yang 
menakjubkan bagi para pelaku ketaatan kepada-Nya, dan tidak 
pula ridha dengan penderitaan yang menakjubkan bagi para 
pelaku kemaksiatan kepada-Nya, maka segala sesuatu dari itu, 
baik yang disukai pelakunya atau tidak disukai adalah ditinggalkan, 
karena itulah semua itu diciptakan ketika diciptakan. Karena itu 
pula semua itu ditempatkan ketika ditempatkan, agar di dalamnya 
Allah menguji para hamba-Nya, siapa di antara mereka yang lebih 
baik amalnya. 
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Barangsiapa yang ketika keluar dari dunia dia datang 
kepada para pelaku ketaatan kepada-Nya dan para pemilik 
keridhaan-Nya dari kalangan para nabi-Nya dan para pemimpin 
yang mendapat petunjuk, yang Allah perintahkan Nabi-Nya untuk 
mengikuti petunjuk mereka, maka dia kekal di tempat yang kekal 
dari karunia-Nya, dia tidak akan merasakan lelah dan tidak pula 
merasa lesu. Sedangkan yang berpisahnya dari dunia menuju ke 
selain mereka dan selain tempat-tempat mereka, maka dia akan 
menghadapi keburukan yang panjang, dan bertempat tinggal di 
tempat yang tidak terbayangkan buruknya. 

Aku mohon kepada Allah dengan rahmat-Nya agar 
membiarkan kita hidup selama hidup kita di dunia dalam keadaan 
menaati perintah-Nya dan mengikuti Kitab-Nya. Semoga Allah 
menjadikan kita, ketika kita keluar dari dunia, menuju Nabi kita 
dan orang-orang yang kita diperintahkan untuk mengikuti 
petunjuknya dari golongan mereka yang terpilih lagi baik. Aku 
mohon kepada-Nya dengan rahmat-Nya agar melindungi kita dari 
perbuatan-perbuatan buruk di dunia dan keburukan-keburukan 
pada Hari Kiamat. Kemudian Abdul Malik putera Amirul 
Mukminin, adalah salah seorang hamba Allah, yang mana Allah 
telah memberikan kebaikan kepada dirinya, dan memberikan 
kebaikan kepada ayahnya melalui dirinya. Semoga Allah 
membiarkannya hidup selama Dia menyukai untuk 
membiarkannya hidup, kemudian mengambilnya untuk menuju- 
Nya, ketika Dia menyukai untuk mengambilnya. Sebagaimana 
yang aku ketahui, dia senang dengan kematian, dalam kematian 
itu dia mengharapkan pengharapan yang baik dari Allah. Aku 
berlindung kepada Allah dari memiliki kecintaan terhadap sesuatu 
dari beberapa perkara yang menyelisihi kecintaan Allah, karena 
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menyelisihi itu tidak layak berada dalam cobaan-Nya di sisiku, 
kebaikan-Nya kepadaku, dan nikmat-Nya atasku. Aku telah 
mengatakan mengenai apa yang berasal dari jalan-Nya. 
Alhamdulillcih , apa yang aku harapkan dengannya adalah pahala 
Allah dan janji-Nya yang benar, berupa ampunan. Sesungguhnya 
kami adalah milik Allah dan sesungguhnya kepada-Nya kami akan 
dikembalikan. Alhamdulillah , setelahnya aku tidak mendapati di 
dalam diriku, kecuali kebaikan, berupa keridhaan dengan qadha ' 
Allah dan mengharapkan pahala atas musibah yang terjadi. 
Alhamdulillah atas apa yang telah terjadi, apa yang masih ada, dan 
segala sesuatu dari perkara dunia dan akhirat. Aku ingin 
menuliskan itu kepadamu dan memberitahukan kepadamu, bahwa 
itu merupakan ketetapan Allah, maka aku tidak mengetahui apa 
yang diratapi atasnya dalam hatimu, dan tidak seorang manusia 
pun yang menyepakati itu. Dalam hal itu aku tidak mengecualikan 
bagi seorang manusia pun, baik yang dekat maupun yang jauh. 
Cukupkanlah itu bagiku dengan perlindungan Allah, dan sungguh 
aku tidak mencelamu dalam hal ini, insya Allah. Wassalaamu 
alaik '.” 


,0 y o $ s A * 0 j S oy . y-.* y 

c jJuts>r ^y> dlll jJjP — V i Y 

yf y y 

y y o / o / y o * . ylji y Oy } .. >0 S y 0 * . y.Jy y 

y o t * o *y oy * 'l* y | ° * * ° • .t ^' 

C?.L<W<1 Qi 4jjly>T 

? y ~ ? ' 

y yy y } y ^ 

> 0 *y A y . t.„ S y t A ° I l'' ° t J.* '' 

<ji L^' <y* 

C ** - X- ** / 


651 


Hilyatul Auliya'. 


f 0 / S „ ^ » # J * // 1 » W /'O^ |. , z' z' ». 

Cd«X>- 4»*3 (l)o C 4 < */} P wLLJvL® U*^J *JUP 

z' ✓ 

/ . /'z" o o 

^ C X I ^ I . ^ fi ©^ o ^ z' ^ >0 ll^tl 

j^ 1 '-^ J* J"’ a 3 ' u 3 - CJC*j\ 

z' z' Z' 

N ^ jf .0 £ z' / 4 . z' 

i * , ®~ . ^ ©f ^ ©-*».✓ f , z' t | - * *' 

^Oil Aj^ju ^y 4 ! u I(Jl3 4-vV2_P 

/ S S ** Z' 

iiVj 44 j <Uil C^JJI JZ»J liJlip 

.z' 

C-A-^ : JlS ?c£jt U (LiiJi iL AJCj o:>IIp y»i 

Z' S "“' / 

\j i^Csju \j»\ : JU* L*<C>yS' aIIp SLpU : JlS ?cJli 


^ ^ 4 , ''z ^ O 

. i ^ >Z^ , * ^0. I * I ^ O z' z' t, ©z 


*wjf jj 01 ^ U :<JU* ?diLUl jui 

:jii .?«v£f ^ v J- Liai 

•osh' tf OlT, 


z' z' z' 0 

t < -• n . I l^ li S *s 


7492. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim 
menceritakan kepadaku, Juwairiyah bin Asma' menceritakan 
kepadaku, Isma’il bin Abu Hakim menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Pada suatu hari Umar bin Abdul Aziz marah, lalu 
kemarahannya itu semakin memuncak dan tampak pada dirinya. 
Saat itu Abdul Malik bin Umar bin Abdul Aziz berada di situ. 
Setelah kemarahannya mereda, Abdul Malik berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, engkau berada dalam nikmat Allah yang 
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diberikan kepadamu dan tempatmu yang Allah tempatkan engkau 
padanya. Lalu apa yang diembankan kepadamu dari urusan para 
hamba-Nya yang telah membuatmu marah sebagaimana yang aku 
lihat?” Umar berkata, “Bagaimana yang kau katakan?” Maka 
Abdul Malik pun mengulangi perkataannya, maka Umar berkata, 
“Apa engkau tidak pernah marah, wahai Abdul Malik?” Dia 
berkata, “Luasnya perutku tidak akan mencukupiku, jika aku tidak 
mengembalikan kemarahan padanya, sehingga tidak tampak 
sesuatu darinya yang tidak aku sukai.” Abdul Malik memang 
berperut gendut. 
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7493. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Manshur bin Abu Muzahim menceritakan kepada 
kami, Marwan Abu Amr Al Jazari menceritakan kepadaku, dari 
Ibnu Abu Ablah, dia berkata: Pada suatu hari Umar bin Abdul Aziz 
duduk menemui orang-orang, lalu ketika pertengahan hari, dia 
telah merasa bosan, penat dan jemu, lalu dia berkata kepada 
orang-orang, “Tetaplah di tempat kalian, hingga aku kembali 
kepada kalian.” Lantas dia masuk untuk istirahat sejenak. Lalu 
anaknya yaitu, Abdul Malik datang, kemudian dia menanyakannya, 
mereka pun menjawab, “Sudah masuk.” Dia pun meminta izin 
untuk menemuinya, maka dia pun diizinkan. Setelah masuk, dia 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, apa yang membuatmu 
masuk?” Umar berkata, “Aku ingin istirahat sejenak.” Abdul Malik 
berkata, “Apakah engkau merasa aman dari kematian untuk tidak 
datang kepadamu dalam keadaan rakyatmu di pintumu 
menantikanmu, sementara engkau bersembunyi dari mereka?” 
Maka Umar pun langsung bangkit, lalu keluar menemui orang- 
orang. 
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7494. Abu Hamid bin Bajalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Firas, Abu Hurairah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Malik Al Abdi menceritakan kepadaku, dia berkata: Ketika 
Abdul Malik bin Umar meninggal, orang-orang berta’ziyah 
kepadanya (Umar), lantas seorang Badui dari Bani Kilab juga 
berta’ziyah kepadanya, lalu dia bersenandung, 

“Sabarlah wahai Amirul Mukminin, karena sesungguhnya dia 

sebagaimana yang engkau lihat, yaitu yang kecil diberi makan dan 

dilahirkan. 


Anakmu tidak lain kecuali dari keturunan Adam, 
masing-masing akan mendatangi telaga kematian. ” 

Muhammad bin Malik berkata: Tidak ada ta’ziyah 
(menghibur) yang bisa menghiburnya melebihi ta’ziyahnya orang 
Badui itu. 

Amirul Mukminin Umar bin Abdul Aziz bin Marwan bin Al 
Hakam bin Abu Al Ash bin Umayyah bin Abdi Syams 
meriwayatkan secara musnad kepada sejumlah sahabat dan tabi’in 
senior 

Diantaranya adalah, Anas bin Malik -dia juga mendengar 
darinya-, Abdullah bin Umar bin Khaththab, Abdullah bin Ja’far 
bin Abu Thalib, Umar bin Abu Salamah Al Makhzumi, As-Sa'ib 
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bin Yazid, Yusuf bin Abdullah bin Salam, dan Khaulah binti Hakim 
Al Anshariyyah. 

Dia juga meriwayatkan dari Abu Bakar bin Abdurrahman 
bin Al Harits bin Hisyam, Salim bin Abdullah bin Umar, Urwah bin 
Az-Zubair, Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, Amir bin Sa’d 
bin Abu Waqqash, Kharijah bin Zaid bin Tsabit, Ubaidullah bin 
Abdullah bin Utbah, Abu Burdah bin Abu Musa, Ibrahim bin 
Abdullah bin Qarizh, Ar-Rabi’ bin Sabrah Al Juhani, Muhammad 
bin Muslim bin Syihab Az-Zuhri, dan yang lainnya dari keturunan 
para sahabat dan tabi’in. Kami menghimpunkan apa yang sampai 
kepada kami, berupa musnad -nya dan riwayatnya di selain 
pembahasan ini. Diantaranya adalah: 
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7495. Sulaiman bin Ahmad menceritakannya kepada kami, 
Ubaidullah bin Muhammad Al Umari menceritakan kepada kami, 
Az-Zubair bin Bakkar menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu 
Fatilah menceritakan kepada kami, Abdul Khaliq bin Abu Hazim 
menceritakan kepada kami, Rabi’ah bin Utsman At-Taimi 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Bukht 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz 
mengabarkan kepadaku, bahwa dia mengirim surat kepada Abdul 
Malik bin Marwan, “Amma ba’d. Sesungguhnya engkau adalah 
pemimpin, yang akan dimintai pertanggungan jawab atas 
kepemimpinanmu. Anas bin Malik menceritakan kepadaku, bahwa 
dia mendengar Rasulullah fH bersabda, ‘Setiap kalian adalah 
pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai pertanggungan jawab 
atas kepemimpinannya . ” 18 

Hadits ini gharib dari hadits Umar. Kami tidak menulisnya, 
kecuali dari hadits Yahya bin Abu Fatilah. 


18 HR. Al Bukhari {pembahasan: Jum’at, 893) (pembahasan: Memerdekakan 
Budak, 893); dan Muslim (pembahasan: Pemerintahan, 1829). 
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7496. Muhammad bin Umar bin Sallam menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Ja’d menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bakkar menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Fadhl bin Athiyyah menceritakan kepada kami, dari Salim 
Al Afthas, dari Umar bin Abdul Aziz dari Abdullah bin Umar, dari 
Nabi fH, beliau bersabda, “ Sesungguhnya Allah mencintai pemuda 
yang menghabiskan masa mudanya dalam ketaatan kepada 
Allah 
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Hadits ini gharib dari hadits Umar. Muhammad bin Al 
Fadhl meriwayatkannya secara gharib dari Salim. 
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7497. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Ali bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Haitsam Al 
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Wazzan menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, dari Hilal maula Umar, dari Umar bin Abdul Aziz, 
dari Abdullah bin Ja’far bin Abu Thalib, dia berkata: Ibuku, Asma' 
binti Umaisy mengajariku sesuatu yang diperintahkan oleh 
Rasulullah H untuk dia ucapkan dikala kesulitan yaitu, “Allah, 
Allah Rabbku. Aku tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun." 

Hadits ini gharib dari hadits Umar. Anaknya 
meriwayatkannya secara gharib dari Hilal maulanya, dari Umar. 
Waki’, Muhammad bin Bisyr, dan Marwan Al Fazari dan yang 
lainnya juga meriwayatkannya, dari Abdul Aziz. 
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7498. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ja’far bin Ahmad bin Abu Ghiyats menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abdul Karim bin Abu Hammam menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Abu Yahya menceritakan kepada kami, dari Isma’il bin 
Abu Hakim, dari Umar bin Abdul Aziz, dari Amr bin Abu Salamah, 
bahwa dia pernah melihat Nabi §§• shalat mengenakan satu 
pakaian dengan menyelimutkannya, yang kedua ujungnya beliau 
silangkan. 

Hadits ini gharib dari hadits Umar. Kami tidak menulisnya, 
kecuali dari hadits Abdul Karim. Al Hasan meriwayatkannya secara 
gharib. 
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7499. Al Hasan bin Ali bin Al Khaththab menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Asy- 
Sya’tsa' Ali bin Al Hasan berkata: Al Qasim bin Malik Al Muzani 
menceritakan kepada kami, dari Al Ju’aidi, dia berkata: Aku 
mendengar Umar bin Abdul Aziz berkata kepada As-Sa'ib bin 
Yazid, “Wahai Sa'ib, apakah engkau pernah melihat seseorang 
dari kalangan sahabat Rasulullah yang bersarungan dengan 
sorban -atau mengenakan sorban- kemudian dia keluar (rumah)?” 
Dia menjawab, “Pernah.” Umar berkata, “Seandainya sekarang 
ada seseorang yang melakukan itu, maka dia akan dikatakan gila.” 

Atsar ini gharib dari riwayat Umar. Kami tidak menulisnya 
kecuali dari hadits Al Qasim. 
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As-Saib bin Yazid termasuk golongan sahabat yang lahir 
pada saat hijrah. Dia anak saudara perempuan An-Namir. 
Nabi H pernah mengusap kepalanya dan mendoakannya. 
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7500. Ibrahim bin Abu Hushain menceritakan kepada 
kami, kakekku, Abu Hushain menceritakan kepada kami, Ubaid 
bin Ya’isy menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair 
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menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, dari Ya’qub bin Utbah, dari Umar bin Abdul Aziz, 
dari Yusuf bin Abdullah bin Salam, dari ayahnya, dia berkata, 
“Nabi H jarang sekali berbicara, kecuali beliau berisyarat dengan 
matanya ke langit.” 

Hadits ini gharib dari hadits Umar. Muhammad bin Ishaq 
meriwayatkannya secara gharib dari Ya’qub bin Utbah, dari Umar 
bin Abdul Aziz. 


I ^ | i * * 0 X/ M . yZfi y 

UjAp- Jj| — y O % \ 

y 

i rf . * i x * 0 * ' i 'ifi ' f f * o * \ 

ULj) cJjjL* JjJj Uj c4^9L»| Ojb*J 

* ~ y y 

0 i y > y O °^y , * f i i' U ' * ° '° 

(J 3 . fji H' OI fji 

' y y y 

0 _y y 

'U °' 'O'-'* y y f ** *y yO « o y o 0 y 

‘JO* 3 ’ X*- JJ y*S* C4j1 Ji 

/ ^ f y y 

fc ^ ' * ' ° ^ tl °' ' ° ^' I '\ ' ' * ^• ' ' 

CC->wU>cJ jJl 0*P u) X~y<±y^ 4_)l C cj JL>C. 

2»i Jk» 2» j ±y'j jii : jy; 4 yi. z 

' ' yo y S y 

*' i" i * ' ' ' ' . o* i •' ' i. f o y 'i' ' o i y 

^P^ - cP r J ^ji (JU»-) {j* 4-JU 

? y y \ y 


& ' \ 

<3^' j* 3 


4-Lo 

✓ ** 
y 


666 


Hilyatul Auliya' 


t'° *. ' & o fti •* '.Z* * tZ * ' 

o'jj 4J-P Jjjil/» Cju JjJV 5 

y' y ^ 

O ^ 

. 1* «/ > ^ ^ ^ e Ao yy . °ttl'' »*. tti^'' 

gj* ^ CC^lJij CcJJUj 

. Ox .* O > x X . y' -- -- y' e yo y a y y y -r 

w ^ ^ a 3 - c^°- o* c u^ j 

yy ^ / 

^ ^ > 0 f ® ' * f -* ®l"' i x h 0 

<y> ^ u* L ui^ <yh C ?V c/. 

“y ? "y ' 

. /t 

f. » y o y 0 y 0 

.4% jj^f- jt- 


y y 


7501. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id Al Anshari 
memberitahukan kepada kami, bahwa Abu Bakar bin Muhammad 
bin Amr bin Hazm mengabarkan kepadanya, bahwa dia 
mendengar Umar bin Abdul Aziz menceritakan, bahwa dia 
mendengar Abu Bakar bin Abdurrahman menceritakan, bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah fj§- bersabda, 
“Barangsiapa yang bangkmt dengan menggunakan harta suatu 
kaum, lalu ada seseorang mendapati hartanya masih utuh, maka 
dia lebih berhak terhadapnya .” 19 


Hadits ini shahih, tsabit, muttafaq ‘alaih. 

Ats-Tsauri, Syu’bah, Malik, Al-Laits, Amr bin Al Harits dan 
Husyaim dan yang lainnya juga meriwayatkannya, dari Yahya bin 
Sa’id. 


19 HR. Al Bukhari (pembahasan: Pinjaman, 2402); Muslim (pembahasan: 
Kerjasama Pengairan, 1559); Ahmad (2/410, 508); dan Abu Daud 
(pembahasan: Jual-Beli, 3519). 
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Yazid bin Abdullah bin Al Had dan Ibnu Abi Husain juga 
meriwayatkannya, dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr, dari 
Amr, dengan redaksi yang sama. 
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7502. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sahi Abu Abdullah menceritakan 
kepada kami, Mudharib bin Budail menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Mubasysyir bin Isma’il 
menceritakan kepada kami, dari Naufal bin Abu Al Furat Al 
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Halabi, dari Umar bin Abdul Aziz, dari Salim, dari ayahnya, dia 
berkata: Nabi H berdoa, “ Ya Allah, muliakanlah Islam dengan 
salah satu dari dua orang yang lebih Engkau cintai yaitu, Umar 
atau Abu Jahal. ” 20 

Hadits ini gharib dari hadits Umar. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari jalur ini. 
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20 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Kisah-kisah Teladan, 3681); dan Ahmad 
(2/95). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan At-Tirmidzi, cetakan: Maktabah 
Al Ma’arif, Riyadh. 
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7503. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hayyan Al Bashri menceritakan kepada kami, 
Amr bin Al Hushain menceritakan kepada kami, Ibnu Ulatsah 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abu Ablah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Umar bin Abdul Aziz 
berkata: Urwah bin Az-Zubair menceritakan kepadaku, dari 
Aisyah, bahwa dia mendengar Rasulullah fH bersabda, “ Tidaklah 
suatu saat yang berlalu pada anak cucu Adam, dimana dia tidak 
mengingat Allah dengan kebaikan yang ada di dalamnya, kecuali 
dia akan merugi pada Hari Kiamat. ” 

Hadits ini gharib dari hadits Umar dan Ibrahim. Ibnu 
Ulatsah meriwayatkannya secara gharib. 
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7504. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
Mudharib bin Budail menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Mubasysyir bin Isma’il menceritakan 
kepada kami, dari Naufal bin Abu Al Furat, dari Umar bin Abdul 
Aziz, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Nabi H lebih dermawan daripada angin yang berhembus. 
Bila Jibril ^ turun kepada beliau, maka dia membacakan Al 
Qur' an kepada beliau. 21 

Hadits ini gharib dari hadits Umar. Kami tidak menulisnya 
kecuali dari jalur ini. 



21 HR. Al Bukhari (pembahasan: Permulaan Wahyu (5, 6) pembahasan: Puasa 
(1902) dan pembahasan: Kisah-kisah Teladan, 3554); dan Muslim 
(pembahasan: Keutamaan-keutamaan (2308). 
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7505. Abu Ya’la Al Husain bin Muhammad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Abu Awanah Ya’qub bin Ishaq Al 
Isfarayini menceritakan kepada kami, Muhammad bin Daud Ar- 
Ramli menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Amr bin Bakr As- 
Saksaki menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, dari Abu Sinan Asy-Syaibani, dari Umar, dari Abu Salamah 
bin Abdurrahman bin Auf, dari Rabi’ah bin ka’b, dia berkata: 
Rasulullah H bersabda, “Sebaik-baik makanan dunia dan akhirat 
adalah daging. ” 22 


22 Hadits ini maudhu’. 

HR. Al Uqaili di dalam Adh-Dhu’ata ' (3/258), dan dia mengomentari, 
“Dalam redaksi hadits ini tidak ada yang tsabit dari Nabi §j|.” 


672 



Hilyatul Auliya' 


Hadits ini gharib dari hadits Rabi’ah dan Umar. Muhammad 
bin Daud Ar-Ramli meriwayatkannya secara gharib. 
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7506. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami secara im/a \ Ali bin Sa’id 
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menceritakan kepada kami, Thahir bin Khalid bin Nizar 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Abu Yahya menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Abdurrahman bin Ma’mar, dari Umar, dari Amir bin 
Sa’d bin Abu Waqqash, dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah fH bersabda, “ Barangsiapa yang makan tujuh kurma 
ajwah yang tumbuh di antara dua area bebatuan hitam Madinah 
ketika dia memasuki waktu pagi, maka tidak ada sesuatu pun yang 
dapat membahayakannya hingga memasuki waktu sore." 23 

Hadits ini gharib dari hadits Abu Thuwalah Abdullah bin 
Abdurrahman dan Umar. Thahir bin Khalid bin Nizar 
meriwayatkannya secara gharib , dari ayahnya. 
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23 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (1/168, 177). 

Al Haitsami mengomentari di dalam Al Majma’ (5/41) “Para perawinya 
adalah para perawi Ash-Shahih. ” 
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7507. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
Mudharib bin Budail menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Mubaysyir bin Isma’il menceritakan 
kepada kami, dari Naufal bin Abu Al Furat, dari Umar, dari 
Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari ayahnya, bahwa 
Nabi H membaca, 11 Maka pada hari itu tiada seorang pun yang 
menyiksa seperti siksa-Nya, dan tiada seorang pun yang mengikat 
sepertiikatan-Nya." (Qs. Al Fajr [89]: 25-26). 

Hadits ini gharib dari hadits Umar. Kami tidak menulisnya 
kecuali dari jalur ini. 
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7508. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 
memberitakan kepada kami, Ma’mar menceritakan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Umar bin Abdul Aziz, dari Ibrahim bin Abdullah 
bin Qarith, dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah §§■ bersabda, “ Berwudhulah kalian setelah (memakan) 
apa yang diolah dengan api ,” 24 

Hadits ini shahih tsabit. Ibnu Ulayyah, Yazid bin Zurai’, dan 
Abdul Wahid bin Ziyad juga meriwayatkannya, dari Ma’mar, 
dengan redaksi yang sama. 


24 HR. Muslim (pembahasan: Haid, 352, 353). 
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Shalih bin Kaisan, Ibnu Juraij, Ibnu Musafir, Syu’aib, 
Yunus, Muhammad bin Khulaid, Muhammad bin Ishaq dan yang 
lainnya meriwayatkannya dari Az-Zuhri. 
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7509. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Isma’il bin Abdullah bin Zurarah Ar-Raqqi 
menceritakan kepada kami, Abu Ja’far An-Nufaili menceritakan 
kepada kami, Abu Ad-Dahma' menceritakan kepada kami, dari 
Tsabit Al Bunani, dari Umar, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dia 
berkata: Rasulullah # bersabda, “Pada Hari Kiamat kelak, Allah 
mengumpulkan para makhluk di satu dataran, kemudian Dia 
menyerahkan bagi setiap kaum tuhan-tuhan mereka yang dulu 
mereka sembah selain Allah. Lalu tuhan-tuhan mereka itu akan 
membawa mereka ke neraka. Lantas yang tersisa hanyalah ahli 
tauhid, lalu ada yang bertanya kepada mereka, Apa yang kalian 
tunggu?’ Mereka menjawab, ‘Kami menunggu Tuhan yang dulu 
kami menyembah-Nya secara ghaib (tidak terlihat). ’ Lal u 
ditanyakan lagi kepada mereka, ‘Apakah kalian mengenali-Nya?’ 
Mereka menjawab, ‘Apabila Dia berkehendak, maka Dia akan 
mengenalkan Din-Nya kepada kami. ’ Lalu Dia menampakkan 
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kepada mereka, maka mereka pun bersungkur sujud. Lalu ada 
yang berkata kepada mereka, ‘Wahai para cihli tauhid, angkatlah 
kepala kalian, karena Allah telah mewajibkan surga bagi kalian, 
dan menggantikan tempat masing-masing kalian di neraka seorang 
Yahudi atau seorang Nashrani’." 

Hadits ini gharib , dari hadits Umar dan Tsabit. Abu Ad- 
Dahma' meriwayatkannya secara gharib. Para imam, yaitu Abu 
Hatim, Abu Zur’ah, Salamah bin Syabib dan yang lainnya juga 
meriwayatkannya dari An-Nufaili. 
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7510. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali bin Habib Ar-Raqqi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah Al Qaththan menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mi’za menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishaq, dari Az-Zuhri, dari Umar, dari Ar-Rabi’ bin 
Sabrah Al Juhani, dari ayahnya, dia berkata, “Nabi f|| melarang 
menikahi wanita secara mut’ah pada tahun penaklukkan 

(Makkah).” 25 

Ibrahim bin Abu Ablah juga meriwayatkannya, dari Umar, 
dengan redaksi yang sama. Hadits ini yang diriwayatkan dari 
Umar, dari Ar-Rabi’ adalah Aziz. Para perawi yang banyak juga 
meriwayatkannya dari Ar-Rabi’. 
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25 HR. Muslim (pembahasan: Nikah, 1406/24-26). 
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7511. Al Hasan bin Ghailan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Khalaf Al Qadhi Waki’ menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abu Dulamah menceritakan kepada kami, Ali bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Abu Muthi’ Al 
Atharabulusi, dari Abbad bin Katsir, dari Umar, dari Az-Zuhri, dari 
Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah H bersabda, 
“Sesungguhnya setiap agama memiliki akhlak, dan akhlak Islam 
adalah malu.” 26 


Hadits ini gharib , dari hadits Umar. Ali bin Ayyasy 
meriwayatkannya secara gharib , dari Abu Muthi’. 


26 Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Zuhud, 4181, 4182). 

Al Albani menilainya hasan di dalam Sunan Ibni Majah , cetakan: Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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7511. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim bin 
Sakhtawaih At-Tustari menceritakan kepada kami, Ya’qub bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, (ha ) 

Umar bin Muhammad bin As-Sari menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Umar bin Syaibah menceritakan kepada kami, 
Isa bin Abdullah bin Muhammad bin Umar bin Ali bin Abu Thalib 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Umar bin 
Muwarriq menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku berada di 
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Syam ketika Umar bin Abdul Aziz sedang membagi-bagikan 
kepada orang-orang, lalu aku maju menghadapnya, maka dia 
bertanya kepadaku, “Dari mana engkau?” Aku menjawab, “Dari 
Quraisy.” Dia bertanya lagi, “Dari Quraisy yang mana?” Aku 
menjawab, “Dari Bani Hasyim.” Dia bertanya lagi, “Dari Bani 
Hasyim yang mana?” Lantas aku pun diam. Maka dia bertanya 
lagi, “Dari Bani Hasyim yang mana?” Aku menjawab, “Maula Ali.” 
Dia bertanya lagi, “Siapa Ali itu?” Aku pun terdiam. Lalu dia 
meletakkan tangannya di dadaku dan berkata, “Demi Allah, aku 
adalah maula Ali bin Abu Thalib karramallahu wajhah." Kemudian 
dia berkata, “Banyak orang menceritakan kepadaku, bahwa 
mereka mendengar Nabi H bersabda, ‘ Barangsiapa yang aku 
maulanya, maka Ali juga maulanya .” 

Kemudian dia berkata, “Wahai Muzahim, berapa engkau 
beri orang yang seperti dia?” Muzahim berkata, “Seratus atau dua 
ratus dirham.” Umar berkata, “Berilah dia lima puluh dinar.” Ibnu 
Abu Daud mengatakan (dengan redaksi), “Enam puluh dinar 
karena majikannya adalah Ali bin Abu Thalib.” Kemudian Umar 
berkata, “Kembalilah ke negerimu, nanti akan datang kepadamu 
seperti yang datang kepada orang-orang yang sepertimu.” 

Hadist ini gharib dari hadits Umar. Umar bin Syaibah 
meriwayatkannya secara gharib dari Isa. 
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(325). KA’B AL AHBAR 


Asy-Syaikh (Abu Nu’aim) m berkata, “Diantara mereka ada 
orang alim yang menguasai kitab-kitab suci terdahulu, yang 
menyingkapkan perkara tersembunyi dan rahasia, yang 
menunjukkan kepada bukti dan jejak. Dia adalah Abu Ishaq Ka’b 
bin Mati’ Al Ahbar. 

Ada yang mengatakan bahwa tasawwuf adalah menjauhi 
orang-orang buruk dan berteman dengan orang-orang baik. 
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7512. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ayyasy mengabarkan 
kepadaku, dari Yazid bin Qaudzar, dari Ka’b, dia berkata, 
“Mukmin yang zuhud dan budak yang shalih aman dari hisab. 
Keberuntunganlah bagi mereka bagaimana pun Allah memelihara 
mereka di tempat-tempat mereka. Sesungguhnya apabila Allah 
mencintai hamba-Nya yang beriman, maka Allah menjauhkan 
dunia darinya untuk meninggikan derajatnya di surga. Dan apabila 
Allah membenci hamba-Nya yang kafir, maka Allah melapangkan 
dunia baginya hingga Dia merendahkan tingkatannya di dalam 
neraka.” 


Ka’b juga berkata, “Allah berfirman kepada para hamba- 
Nya yang sabar lagi ridha dengan kefakiran, ‘Bergembiralah kalian 
dan janganlah kalian bersedih hati, karena sesungguhnya andai 
saja dunia itu memiliki berat di sisi Allah seperti beratnya sayap 
nyamuk daripada apa yang ada di sisi-Ku untuk kalian, niscaya 
Aku tidak akan memberikan sedikit pun dari dunia itu kepada 
mereka (orang-orang kafir)’.” 
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Ka’b juga berkata, “Apabila para hamba Allah yang fakir 
mengadukan kebutuhan kepada-Nya, maka Allah berfirman 
kepada mereka, ‘Bergembiralah kalian dan janganlah kalian 
bersedih hati, karena sesungguhnya kalian adalah para pemimpin 
orang-orang kaya, dan orang-orang yang lebih dulu masuk surga 
pada Hari Kiamat’.” 

Ka’b juga berkata, “Para nabi IH lebih gembira dengan 
kefakiran dan petaka daripada dengan kelapangan. Petaka yang 
menimpa mereka berkali-kali lipat, sehingga ada seseorang dari 
mereka yang dibunuh oleh kutu. Namun apabila dia melihat 
kelapangan, maka dia mengira telah melakukan suatu dosa.” 

Ka’b juga berkata, “Barangsiapa yang tunduk kepada 
pemilik dunia dan harta, berarti agamanya rendah. Dia mencari 
keutamaan di sisi yang tidak utama, dan dia tidak akan 
memperoleh dunia, kecuali apa yang telah ditetapkan oleh Allah 
bagjnya. Sesungguhnya Allah Ta ’ala membenci setiap penghimpun 
harta, orang yang enggan melakukan kebaikan, orang yang 
sombong, dan membenci setiap orang alim yang gemuk.” 

Ka’b juga berkata, “Musa berkata, ‘Kalian mengenakan 
pakaian para rahib, sedangkan hati kalian adalah hati para pelaku 
kelaliman dan srigala pemangsa. Maka jika kalian ingin mencapai 
kerajaan langit, hendaklah kalian mematikan hati kalian untuk 
Allah’.” 
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7513. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Abu Hilal memberitakan 
kepada kami, Abdullah bin Buraidah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ka’b berkata, “Tidaklah seorang hamba menjadi mulia 
di sisi Allah, kecuali ujian atasnya bertambah semakin berat. 
Tidaklah seseorang memberikan sedekah hartanya dapat 
mengurangi hartanya, dan tidaklah dia menahan hartanya dapat 
menambahkan hartanya. Tidaklah seorang pencuri mencuri, 
kecuali harta yang dicurinya itu dihitung termasuk bagian dari 
rezekinya’.” 
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7514. Habib bin Al Hasan Abu Al Qasim menceritakan 
kepada kami, Umar bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada 
kami, Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, dari Hafsh bin Dinar, dari Abdullah bin 
Abu Mulaikah, bahwa Umar bin Khaththab berkata, “Wahai Ka’b, 
ceritakanlah kepada kami tentang kematian.” Dia berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, kematian itu (bagaikan) dahan yang banyak 
durinya, yang masuk ke dalam rongga seseorang, lantas setiap duri 
itu mengait satu urat, lalu menarik seperti tarikan seorang lelaki 
yang kencang tarikannya, maka ia mengambil apa yang dapat ia 
ambil dan membiarkan apa yang ia biarkan.” 
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7515. AbduBah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Aban bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr Zunaij menceritakan kepada kami, Al Hakam 
bin Basyir menceritakan kepada kami, Umar bin Qais 
menceritakan kepada kami, dari Al Hakam, dari Abu Khalid, dia 
berkata: Ka’b berkata, “Barangsiapa yang mengenal Allah dengan 
hatinya dan memuji Allah dengan lisannya, maka ia tidak akan 
sirna dari mulutnya, hingga Allah menurunkan tambahan. 
Demikian itu, karena Allah adalah Dzat Yang paling cepat 
memberikan kebaikan dan paling utama memberikan anugerah.” 
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7516. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Imran bin 
Musa Al Qazzaz menceritakan kepada kami, Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, Al Jurairi menceritakan kepada kami, 
dari Umar, dari Isma’il, dari Ka’b, dia berkata, “Tidak seorang pun 
yang menangis karena takut kepada Allah, lalu air matanya 
mengalir ke tanah hingga menetes, lalu dia berada dalam neraka 
untuk selamanya, kecuali tetesan hujan yang telah jatuh ke bumi 
akan kembali lagi ke langit.” 
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7517. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Imran bin 
Musa Al Qazzaz menceritakan kepada kami, Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, Al Jurairi menceritakan kepada kami, 
dari Abbad Al Jusyami, dia berkata: Ka’b berkata, “Sungguh aku 
menangis karena takut kepada Allah hingga air mataku mengalir 
dipipiku lebih aku sukai daripada aku bersedekah emas seberat 
tubuhku.” 
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7518. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abduilah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan 
kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami, Aun Al Uqaili 
menceritakan kepada kami, dari sebagian sahabatnya, dari Ka’b, 
dia berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sungguh aku menangis karena takut kepada Allah hingga air 
mataku mengalir dipipiku lebih aku sukai daripada aku bersedekah 
segunung emas.” 
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7519. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, Hajib bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Baqiyyah bin Al WaBd menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ziyad Al Alhani menceritakan kepada kami, dari 
Ka’b, dia berkata ketika dia dibesuk saat sakit, lalu ada yang 
bertanya kepadanya, “Bagaimana engkau dapati dirimu, wahai 
Abu Ishaq?” Dia menjawab, “Tubuh yang disiksa karena dosanya. 
Jika ia dicabut dalam keadaan ini, maka ia akan menuju kepada 
Dzat Yang Maha Pengasih, dan jika Dia memaafkannya, maka Dia 
menjadikannya sebagai makhluk tanpa memiliki dosa.” 
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7520. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sayyar menceritakan kepada 
kami, Ja’far menceritakan kepada kami, dari Aun, dari Abdullah 
bin Al Harits, dari Ka’b, dia berkata, “Tidaklah pujian seorang 
hamba bersemayam di muka bumi hingga ia bersemayam di 
langit.” 
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7521. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm 
menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan 
kepada kami, Ya’la menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, 
dari Syimr bin Athiyyah, dari Syahr bin Hausyab, dari Ka’b, dia 
berkata, “Sungguh aku ingin menjadi domba peliharaan, lantas 
mereka membawaku, lalu menyembelihku, kemudian mereka 
memakanfku) dan memberi makan para tamu mereka.” 


696 


Hilyatul Auliya' 


t 9 y . y\fi y ,o y J o f y o f , y-. S' / w w 

Jlp c {y. ~'V ® T T 

. / . o > -» o i . ^- . ^4* ^ o y y o f > o * i 

lLo>- ^ Jjp UJwX^- cj^ ^ A>ii 

\ ~ * ' ' 
i oy J f ifi ' \ ' a \* * 0 -* .° " i <fc^. ^ ^ i ^ 

C(^jJ j3fJl 40 U-jL>. ^ ^*A>* t jU^» 


' , ' ^ if o -^ o y Z y * t 0 ' 0 ' U \ ° ' 

:JU ^J.5 ^ c^j_pi ^i j* 

* ~' ' 

* — X- «■" * ' ^ 

«-*>! s-**” u~" <^S* 5? 

Jii ^3 UjdjyciJ CO^l j 

.<&! ^S^Ju y^-i 0*^3 




7522. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ali 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Al 
Jurairi menceritakan kepadaku, dari Abu Al Ward, dari Abu 
Muhammad, dari Ka’b, bahwa dia berkata, “Terangilah rumah- 
rumah kalian dengan dzikir kepada Allah, dan jadikanlah di rumah- 
rumah kalian bagian dari shalat-shalat kalian. Demi Dzat yang jiwa 
Ka’b di tangan-Nya, sesungguhnya mereka disebut-sebut oleh 
banyak mulut, dan sesungguhnya mereka dikenal di kalangan para 
penghuni langit, ‘Fulan bin fulan memakmurkan rumahnya dengan 
berdzikir kepada Allah’.” 
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7523. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, dari Abu Salamah Ash-Shan’ani, dari Ka’b, dia 
berkata, “Sedikit berbicara adalah hikmah, maka hendaklah kalian 
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diam, karena diam adalah pemeliharaan yang baik, sedikit salah, 
dan ringan dosa. Perbaikilah pintu kelembutan, karena pintunya 
adalah diam dan sabar. Sesungguhnya Allah Ta’ala membenci 
orang yang banyak tertawa bukan karena takjub, dan yang banyak 
berjalan menuju ke selain tujuan. Dan Allah menyukai pemimpin 
yang menjadi seperti penggembala dan tidak lalai akan 
gembalaannya. Ketahuilah, bahwa kalimat hikmah adalah tujuan 
seorang muslim, maka hendaklah kalian mempelajari ilmu sebelum 
ilmu itu diangkat, sementara diangkatnya ilmu adalah dengan 
meninggalnya para perawinya.” 
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7524. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Husain menceritakan kepada kami, Ibnu 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Abu 
Salamah Ash-Shan’ani, dari Ka’b, dengan redaksi yang sama. 
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7525. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, Al Walid bin Hisyam menceritakan kepada kami, 
dari Ka’b Al Ahbar, dia berkata, “Rakyat menjadi baik karena 
kebaikan pemimpin, dan menjadi rusak karena kerusakannya.” 
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7526. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syuaib menceritakan kepada kami, Yahya bin AbduUah 
menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abu Umar menceritakan kepadaku, dari Abdullah Ad- 
Dailami, dia berkata: Ka’b berkata, “Akan datang kepada manusia 
suatu zaman, dimana amanat diangkat, rahmat dicabut, dan pada 
saat itu banyak peminta-minta. Barangsiapa yang meminta-minta 
pada zaman itu, maka dia tidak akan diberkahi’.” 
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7527. Abdullah bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan 
kepada kami, Abdul A’la bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Wuhaib menceritakan kepada kami, Abu Mas’ud Al Jurairi 
menceritakan kepada kami, dari Abu As-Salil, dari Ghunaim bin 
Qais, dari Ka’b, dia membaca ayat ini, “ Dan tidak ada seorang 
pun dari padamu, melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi 
Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan." (Qs. 
Maryam [19): 71) 

Kemudian dia berkata, “Tahukah kalian apa maksud 
mendatanginya? Yaitu Jahannam muncul kepada manusia seakan- 
akan ia adalah permukaan lemak hingga kaki-kaki para makhluk 
berpijak di atasnya, yang baik maupun yang jahat mereka, lalu 
penyeru berseru, ‘Ambillah teman-temanmu, dan tinggalkanlah 
teman-temanku.’ Lalu ia membenamkan setiap kekasihnya, karena 
ia lebih mengetahui mereka daripada seseorang kepada anaknya. 
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Sementara orang-orang beriman akan keluar dalam keadaan 
pakaian mereka basah.” 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ibnu Rustah menceritakan kepada kami, Abbas An-Narsi 
menceritakan kepada kami, {ha ) 

Abdullah bin Muhammad bin Sallam menceritakan kepada 
kami, Daud bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Wuhaib menceritakan kepada kami, dengan redaksi yang berbeda 
namun artinya sama. 


cAiil Hj —v o Y A 


» s * * e 


^ O s’ . S’»*» s’ 


s.J* s s s . > o A & s * . s-J* s & s A > ° ° ^ 

UJ Jl>- yj Uj Jj>- C yj yiXJ>r 


0 ' * 0 \ t' | ■'t'’ ' A' i '» t, * o i' i * °' 

^ jaS' yj iJi^Av 3 t yj 4lil «A^P- 


S S S' S % 0 

»' * t,. t.. » ' °. ' 


r' * » »... «*> 'u osA » o * °' ». u' ' ' 

y** Jb :Ji3 ^^^3 

iSooCJ 41 01 i»l', : Jli JUk l' &*£■ :^jkl 

s’ ^ Z' f ~y • ** V •s’ 

' ' 1' o * 'l i o f ,0 'u .' 0 * 11' O' ■ o A i* 

iji ij u \ijLL \jlj c. \zjr'j 

s 

<;>vi jJ*i\ y ^11 Jl- 


703 


Hilyatul Auliya'- 


s' J 1 / / 


ur aius u o_^l» 

s' 

A ^ ^ ^ \ s' s' ^ f . O ✓ ✓ 

• ^ o s' , f s' % •f°t ^ i' r * & s' s^ } f ^ 

^ ^ v c01 i*iAJ 

;5 ^ 

> ./ fi} ✓ ✓ X /- 

' ' +* • ° * i S S' | * J * ^ ^ O^ I ✓ X 

(_£jJ L* fl-L^ ^4 AXs t S' ^JJllo» }( LwJ L»jO 

/ x 

0 l* O #, /• N 

II ^ • m' ,/ t«|/ / ,# . « X l'* 0 I * l' • ' 0 ' 

$** ts? 4d r'j y- 5 o* J> y *»b ^ji 

\ / . S' s' - 

K< ^ . © - > ' I ^ °*fl 

4^'J +-2r\~+J>r l-g-L* C-J-*J 

'" 0 ' y. 

* ..S' .'S.,' ' '■? O & ' ' 

VII ** 0 ■ vr ^ * * *i\\ s - 0/ V| * S' ' .s. O'. 

Jfj ^ dU* ^ ^ oyj Oyjl3 


i > O 

I ~s O" y'* 


.s ,'?'."' O" .' *. ' 4 ' 

(.^Ai lS ^ju .J yo t^Sj LjU- j>- 

** / ** z' 

i*S *, ^ i. J* o r > -. o . ^ J o ,s .'i ' &' ' 

^jhss *Jlj 0^v2JI ^ ^ «Lp /%-aAI ji\j '-~*J 

' ' ' ' 

iU> Jj llii .1 _^2I £iJ*| Jcu : JIS 

jjuSc Jj ou :JUi : s J l $3 Jli 

S' 9 '■* ' ' 

„ <* I S' S * O »/ . X |' , \f ~ X 'j 'S O ' ''O Z' 

Hp t 4 £p>J 


. ^ ^ 
J X Q s' O *s' 


' s' © A ^ 

_ | . ^ i } I '■" O f 


j jllks jij iaSJI il iliM VI >3 o^^VI 


sf>i y y A13 tc pi ^ <ai ii^3 jr 


djJi frlllJl ; ii ^ "oilbt 5lkJl Jil f Cj 


y 0 ' 

s 0 0 ^ I t , _<*" t< l» f ,s_0 


' ' ' 


704 



Hilyatul Auliya' 


cj y y iiij g *d£. afr' ^ 

✓ ** 

^ jyi gin j, ' r yit >' 3SJ1 jif ^ 

** /■ ✓ 

z' z' ✓ / 

o >8.^^ , <" <* ®i, >».•'' 

. jL/2j) 4IL»j>- L*j <Jl y£*Ju 


/■ O X / ✓z' Z' O/ ✓ ✓ 


7528. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Shafwan bin Amr 
menceritakan kepada kami. Syuraih bin Ubaid Al Hadrami juga 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Umar berkata kepada Ka’b, 
“Jadikanlah kami takut, wahai Ka’b.” Dia berkata, “Demi Allah, 
sesungguhnya Allah mempunyai malaikat-malaikat yang senantiasa 
berdiri sejak Allah menciptakan mereka, mereka tidak pernah 
membengkokkan tulang punggung mereka, sementara yang 
lainnya senantiasa rukuk dan tidak pernah menegakkan tulang 
punggung mereka, dan yang lainnya lagi senantiasa sujud tanpa 
pernah mengangkat kepala mereka, hingga ditiupnya sangkakala 
pada tiupan terakhir, lalu mereka semuanya mengucapkan, ‘Maha 
Suci Engkau, dan dengan itu kami memuji-Mu. Kami tidak 
menyembah-Mu sebagaimana semestinya Engkau disembah’.” 

Kemudian Ka’b berkata, “Demi Allah, seandainya saat itu 
seseorang memiliki amal seperti amalnya tujuh puluh nabi, niscaya 
dia menganggap amalnya sedikit, karena sangat dahsyatnya apa 
yang disaksikannya saat itu. Demi Allah, seandainya dicidukkan 
satu ember saja dari ghislin (darah dan nanah) di tempat terbitnya 
matahari, niscaya darinya akan mendidihkan tempurung- 
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tempurung kepala kaum yang berada di tempat terbenamnya. 
Demi Allah, sungguh Jahannam akan mengeluarkan nafas 
panjang, sehingga tidak satu pun dari kalangan malaikat yang 
didekatkan maupun kalangan lainnya, kecuali berlutut di atas 
kedua lututnya sambil mengatakan, ‘Wahai Tuhanku, (selamatkan) 
diriku, (selamatkan) diriku.’ Bahkan Nabi kita (Muhammad), 
Ibrahim dan Ishaq §§|.’ Syuraih berkata: Maka Ka’b pun membuat 
orang-orang pun menangis hingga terisak-isak.” 

Tatkala Umar melihat hal itu, dia berkata kepada Ka’b, 
“Gembirakanlah kami.” Ka’b pun berkata, “Bergembiralah kalian, 
karena sesungguhnya Allah memiliki tiga ratus empat belas 
syari’at. Tidaklah seseorang membawakan satu darinya bersama 
kalimat ikhlas, kecuali Allah memasukkannya ke dalam surga. 
Seandainya kalian mengetahui rahmat Allah, niscaya kalian 
bermalas-malasan dalam beramal. Demi Allah, seandainya seorang 
wanita dari para wanita ahli surga melongok dari langit dunia ini di 
malam yang gelap gulita, niscaya dia akan menyinari bumi ini. 
Demi Allah, seandainya sebuah pakaian dari pakaian-pakaian para 
ahli surga dihamparkan pada hari ini di dunia, niscaya orang yang 
melihatnya akan pingsan dan penglihatan mereka tidak sanggup 
menatapnya.” 
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7529. Abdullah bin Muhammad bin Ahmad bin Ja’far 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Muhammad bin Al 
Mustafadh menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Umar bin 
Syaqiq menceritakan kepada kami, di Balkh pada tahun 26 H. 

Yusuf bin Ya’qub menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Affan menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dari Ali bin Zaid, dari Mutharrif bin Abdullah bin 
Asy-Syikhkhir, dari Ka’b, dia berkata: Aku pernah bersama Umar, 
lalu dia berkata kepadaku, “Wahai Ka’b, takut-takutilah kami.” 

Ka’b melanjutkan: Aku berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
bukankah telah ada Kitab Allah Ta’ala pada kalian dan hikmah 
Rasulullah g|?” Umar menjawab, “Benar, akan tetapi, takut- 
takutilah kami, wahai Ka’b.” Aku berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, beramallah dengan amalan seseorang, yang seandainya 
engkau berada di Hari Kiamat kelak dengan membawa amalan 
tujuh puluh orang nabi, niscaya engkau menganggap sedikit 
amalmu itu karena apa yang engkau lihat.” 

Ka’b melanjutkan: Umar pun menunduk lama, kemudian 
mengangkat kepalanya, lalu dia berkata, “Tambahkan lagi untuk 
kami, wahai Ka’b.” Dia melanjutkan: Aku berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, seandainya pintu Jahannam dibuka seukuran hidung 
kerbau di bagian timur, sementara seseorang berada di bagian 
barat, niscaya akan mendidihlah otaknya hingga mengalir karena 
sangat panasnya.” Umar pun menunduk lama kemudian 
mengangkat kepalanya, lalu dia berkata, “Tambahkan lagi untuk 
kami, wahai Ka’b.” 
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Ka’b melanjutkan: Aku berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya Jahannam itu akan mengeluarkan nafas panjang 
pada Hari Kiamat, sehingga tidak satu pun dari kalangan malaikat 
yang didekatkan, tidak pula nabi yang diutus, kecuali berlutut di 
atas kedua lututnya, bahkan Ibrahim kekasih-Nya, berlutut dan 
berkata, ‘(Selamatkanlah) diriku, (selamatkanlah) diriku, hari ini aku 
tidak memohon kepada-Mu kecuali (keselamatan) diriku.” Ka’b 
berkata, “Umar pun menunduk lama.” Dia melanjutkan: Aku 
berkata lagi, “Wahai Amirul Mukminin, bukankah kalian 
mendapati ini di dalam Kitabullah Ta ’a/a?” Umar balik bertanya, 
Bagaimana?” Aku berkata, “Allah Ta ’ala berfirman dalam ayat 
ini, 1 (Ingatlah) suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datang untuk 
membela dirinya sendiri dan bagi tiap-tiap diri disempurnakan 
(balasan) apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka tidak 
dianiaya (dirugikan).' (Qs. An-Nahl [16]: 111).” Dia melanjutkan, 
“Maka Umar pun terdiam.” 
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7530. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada kami, 
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dari Khalid bin Yazid, dari Sa’id bin Abu Hilal, bahwa Umar 
berkata kepada Ka’b, “Takut-takutilah kami.” Lalu dia 
menyebutkan redaksi yang berbeda, namun artinya sama. 
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7531. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abdurrahman As-Samarqandi menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Al Jurairi 
memberitakan kepada kami, dari Abu As-Salil, dari Ghunaim bin 
Qais, dari Abu Al Awwam, dia berkata: Ka’b menceritakan kepada 
kami, bahwa satu penjaga saja dari para penjaga Jahannam, 
(lebarnya) apa yang ada di antara kedua bahunya adalah sejauh 
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perjalanan setahun, dan masing-masing dari mereka memegang 
tongkat yang memiliki dua cabang besi, yang dengan sekali 
dorongan dapat menyungkurkan tujuh ratus ribu ke dalam neraka. 
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7532. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar Al Firyabi menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Khalaf menceritakan kepada kami, Abdul A’la menceritakan 
kepada kami, dari Sa’id Al Jurairi, (ha ) 
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Abdullah menceritakan kepada kami, Al Firyabi 
menceritakan kepada kami, Minjab menceritakan kepada kami, Ali 
bin Mushir menceritakan kepada kami, dari Mis’ar, dari Abu 
Mush’ab, dari ayahnya, dari Ka’b, dia berkata, “Para pelaku 
kelaliman akan dikumpulkan pada Hari Kiamat bagaikan biji sawi 
dalam bentuk orang, mereka diliputi oleh kehinaan —atau dia 
mengatakan, mereka didatangi oleh kehinaan— dari segala tempat, 
mereka menyusuri neraka dari beberapa neraka, mereka diberi 
minum dari thinatul khabal, yaitu perahan tubuh para penghuni 
neraka.” 
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7533. Abdullah menceritakan kepada kami, Ja’far 
menceritakan kepada kami, Suwaid menceritakan kepada kami, 
Hafsh bin Maisarah menceritakan kepada kami, dari Musa bin 


713 



Hilyatul Auliya' - 

Uqbah, dari Atha' bin Abu Marwan, dari ayahnya, dari Ka’b, dia 
bersumpah, “Demi Dzat yang telah membelahkan laut untuk 
Musa, sesungguhnya di antara yang Allah turunkan di dalam 
Taurat adalah, bahwa orang-orang yang menyombongkan diri 
akan dihimpunkan pada Hari Kiamat.” Lalu dia menyebutkan 
redaksi yang sama. 

Dia berkata, “Ibrahim bin Al Hajjaj juga menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, 
dari Musa bin Uqbah, dengan redaksi yang sama.” 
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7534. AbduUah menceritakan kepada kami, Ja’far 
menceritakan kepada kami, Suwaid menceritakan kepada kami, 
Hafsh bin Maisarah menceritakan kepada kami, dari Musa bin 
Uqbah, (ha ") 


Ahmad bin Yahya Abu Hamid Al Firyabi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Muhammad Al Manjurani Al Balkhi 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ja’far Ar-Razi, dari Ar-Rabi’ 
bin Anas, dari Ka’b mengenai firman Allah Ta’ala, “(Yaitu) pada 
hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian 
pula) langit (Qs. Ibraahiim [14]: 48) Dia berkata, “Semua langit 
berganti menjadi perisai-perisai, dan bumi juga diganti sehingga 
lautan menjadi api.” 
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7535. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ai Hasan Al Baghdadi menceritakan kepada kami, 
Isa bin Sulaiman Al Fihri menceritakan kepada kami, Isma’il bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari 
Ka’b Al Ahbar, dia berkata: Aku mendapati di dalam At-Taurat, 
“Barangsiapa yang keluar dari matanya air mata sebesar lalat 
karena takut kepada Allah, maka Allah memberikannya jaminan 
keamanan dari adzab neraka Jahannam.” 
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7536. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Hasan bin Ali bin Bahr menceritakan 
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kepada kami, Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Rauh menceritakan kepada kami, Utsman bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Ka’b berkata, “Sesungguhnya di dalam neraka Jahannam ada yang 
dingin, yaitu zamharir yang dapat merontokkan daging dari tulang, 
hingga mereka meminta tolong dengan panasnya Jahannam.” 
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7537. Abu Bakar Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, 
{ha ) 
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Abu Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Affan menceritakan kepada kami, {ha ) 

Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
bin Muhammad bin Imran menceritakan kepada kami, Amr bin Ali 
menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hammam menceritakan kepada kami, Zaid bin 
Aslam menceritakan kepada kami, dari Atha' bin Yasar, dari 
Ka’b, dia berkata, “Pada Hari Kiamat kelak akan didatangkan 
seorang pemimpin dalam kebaikan, lalu dikatakan kepadanya, 
‘Penuhi panggilan Rabbmu.’ Dia pun dibawa kepada Rabbnya, lalu 
dia tidak terhijab dari-Nya, lantas dia diperintahkan ke surga. Lalu 
dia pun melihat tempat tinggal dan tempat tinggal teman- 
temannya yang menyertainya dalam kebaikan dan membantunya 
melakukan kebaikan, lalu dikatakan kepadanya, ‘Ini kedudukan si 
fulan, dan ini kedudukan si fulan.’ Lalu dia pun melihat kemuliaan 
yang telah Allah sediakan untuknya di surga, dan dia melihat 
tempatnya lebih utama daripada tempat-tempat mereka. Lalu dia 
dipakaikan pakaian surga, disematkan mahkota di kepalanya, 
ditutupi dengan angin surga, dan wajahnya bersinar hingga seperti 
bulan -Hammam berkata, ‘Menurutku dia mengatakan, ‘Pada 
malam purnama.’- Lalu dia keluar, maka tidak seorang pun dari 
golongan yang melihatnya, kecuali mengatakan, ‘Ya Allah, 
jadikanlah dia dari mereka.’ Hingga dia mendatangi teman- 
temannya yang dulu menyertainya dalam kebaikan dan 
membantunya melakukan kebaikan, lalu dia berkata, 
‘Bergembiralah wahai fulan, sesungguhnya Allah telah 
menyediakan anu dan anu untukmu di surga, dan menyediakan 
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anu untukmu.’ Dia terus memberitahukan mereka tentang 
kemuliaan yang telah Allah sediakan untuk mereka di surga, 
hingga wajah mereka diliputi putih seperti apa yang ada pada 
wajahnya, maka manusia pun mengenali mereka dengan wajah 
mereka, lalu mereka berkata, ‘Mereka itu para ahli surga.’ 

Lalu didatangkan seorang pemimpin dalam keburukan, lalu 
dikatakan kepadanya, ‘Penuhi panggilan Rabbmu.’ Lalu dia pun 
dibawa kepada Rabbnya, namun dia terhijab dari-Nya, lalu dia 
diperintahkan ke neraka, lantas dia melihat tempat tinggalnya dan 
tempat tinggal teman-temannya. Lalu dikatakan, ‘Ini kedudukan si 
fulan, dan ini kedudukan si fulan.’ Dia pun melihat kehinaan yang 
telah Allah sediakan untuk mereka, dan melihat kedudukannya 
lebih buruk daripada tempat-tempat mereka. Maka wajahnya pun 
menghitam dan matanya membiru. Lalu diletakkan peci api di 
kepalanya, maka ketika dia keluar, tidaklah mereka yang 
berkumpul di sana melihatnya, kecuali mereka memohon 
perlindungan kepada Allah darinya. Lalu dia mendatangi teman- 
temannya yang dulu menyertainya dalam keburukan dan 
membantu melakukan keburukan. Dia pun terus memberitahu 
mereka mengenai apa yang telah Allah sediakan untuk mereka di 
neraka hingga wajah mereka diliputi hitam seperti apa yang ada 
pada wajahnya, maka manusia pun dapat mengenali hitam 
wajahnya, sehingga mereka berkata, ‘Mereka itu para ahli 
neraka’.” 
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7538. Abu Bakar Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami. 
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Waki’ 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Yunus, dari Humaid 
bin Hilal, dia berkata: Ada yang menceritakan kepadaku, dari 
Ka’b, bahwa dia berkata, “Sesungguhnya di dalam Jahannam 
terdapat tungku-tungku yang sempitnya seperti sempitnya bagian 
bawah tombak salah seorang diantara kalian, yang menghimpit 
orang-orang sesuai perbuatan-perbuatan mereka.” 
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7539. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Bisyr menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr 
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menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdurrahman bin Hathib 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dia berkata: Kami duduk di 
hadapan Ka’b Al Ahbar di masjid, saat itu dia sedang 
menceritakan hadits. Lalu datanglah Umar, kemudian dia duduk di 
sekitar orang-orang, lalu dia memanggilnya, dan berkata, “Wahai 
Ka b, takut-takutilah kami.” Ka’b berkata, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sesungguhnya pada Hari Kiamat nanti, 
neraka benar-benar mendekat dengan menghela dan 
mengeluarkan nafas, hingga ketika telah semakin dekat, ia 
menghela nafas panjang, maka tidaklah Allah menciptakan 
seorang nabi, tidak pula seorang shiddiq dan tidak pula seorang 
syahid, kecuali dia berlutut di atas kedua lututnya, hingga setiap 
nabi, setiap shiddiq dan setiap syahid berkata, ‘Ya Allah, aku tidak 
membebankan kepada-Mu hari ini kecuali diriku.’ Seandainya 
engkau, wahai Ibnul Khaththab, memiliki amal tujuh puluh nabi, 
niscaya engkau akan mengira bahwa engkau tidak akan selamat.” 
Umar berkata, Demi Allah, kejadian ini sangat mengerikan.” 
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7540. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Yazid Al Muqri' menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, Humaid bin Hilal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sejumlah orang berangkat 
untuk menemui Ka’b, mereka menempuh perjalanan siang dan 
malam sampai esok harinya, hingga mereka beristirahat di goa. 
Lalu mereka mengadukan kepada Ka’b beratnya perjalanan 
mereka, maka Ka’b berkata, “Kalian tidak mendapatkan tempat 
duduk seseorang dari ahli neraka.” 
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7541. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari seorang lelaki, bahwa Ka’b melewati 
sebuah gundukan pasir, lalu dia berdiri di atasnya, lalu berkata, 
“Sesungguhnya manusia akan menangis pada Hari Kiamat lebih 
banyak daripada yang bisa membasahi ini. Kemudian mereka 
menangis hingga keringat meliputi mereka.” 
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7542. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Harun menceritakan kepada kami, 
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Abu Ghassan menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami, dari 
Qatadah, dia berkata: Ka’b berkata, “Demi Dzat yang jiwa Ka’b 
berada di tangan-Nya. Seandainya engkau berada di timur dan 
neraka berada di barat, kemudian neraka itu disingkapkan, niscaya 
otakmu akan keluar dari hidungmu karena sangat panasnya 
neraka. Wahai orang-orang, apakah kalian mempercayai ini? 
Ataukah kalian bisa bersabar terhadap ini? Wahai orang-orang, 
taat kepada Allah adalah lebih ringan bagi kalian, maka taatilah 
Dia.” 
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7543. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Abu Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada 
kami, dari Umarah bin Ghaziyyah, dari Abdullah bin Dinar, dari 
Atha' bin Yasar, dari Ka’b, bahwa dia berkata, “Di dalam neraka 
Jahannam terdapat empat jembatan. Pertama adalah jembatan, 
dimana setiap orang yang memutuskan hubungan silaturahim 
duduk di atasnya. Kedua, adalah tempatnya orang yang memiliki 
utang, hingga dia melunasi utangnya. Ketiga adalah bagi para 
pelaku kecurangan. Keempat tempatnya orang-orang yang 
bertindak lalim. Sementara rahmat berkata, ‘Wahai Rabb, 
selamatkanlah, selamatkanlah’.” 
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7544. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Ya’la Al Maushili menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Isma’il 
bin Zakariya menceritakan kepada kami, dari Ashim Al Ahwal, dari 
Abdullah bin Syaqiq, dia berkata, “Ka’b berkata mengenai firman 
Allah Ta’aJa , ‘Di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga).' 
(Qs. Al Muddatstsir [74]: 30) Setiap malaikat memegang tongkat 
yang bercabang dua, yang sekali dorongannya dapat 
menghempaskan 70.000 orang ke dalam neraka.” 
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7545. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan kepada 
kami, Ali bin Al Madini menceritakan kepada kami, Wahb bin Jarir 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Yahya bin Ayyub menceritakan dari 
Yazid bin Abu Habib, dari Syu’aib bin Zur’ah, dari Hanasy, dari 
Ka’b, mengenai firman Allah Ta’aJa , “Maka tidakkah sebaiknya 
(dengan hartanya itu) dia menempuh jalan yang mendaki lagi 
sukai ?” (Qs. Al Balad [90]: 11) Dia berkata, “Yaitu tujuh puluh 
derajat di dalam neraka Jahannam.” 
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7546. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Al H asan Al Baghdadi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Abdullah bin Al Junaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Muhammad bin Aisyah menceritakan kepada kami, 
Sallam Al Khawwash menceritakan kepada kami, dari Furat bin 
As-Sa'ib, dari Zadzan, dia berkata: Aku mendengar Ka’b Al Ahbar 
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berkata, “Pada Hari Kiamat kelak, Allah akan mengumpulkan 
semua manusia dari yang pertama sampai yang terakhir di satu 
dataran. Lantas turunlah para malaikat, lalu membentuk beberapa 
barisan, kemudian Allah berfirman, ‘Wahai Jibril, bawakan 
Jahannam kepada-Ku.’ Maka Jibril pun membawakannya dengan 
diikat oleh tujuh puluh ribu kekang, hingga ketika telah mendekati 
kepada makhluk sejauh jarak seratus tahun (perjalanan), maka 
Jahannam mengeluarkan nafas panjang, hingga hati para makhluk 
beterbangan, kemudian dia mengeluarkan nafas panjang kedua 
kalinya, maka tidak seorang pun dari kalangan malaikat yang 
didekatkan dan tidak pula nabi yang diutus, kecuali berlutut di atas 
kedua lututnya. Kemudian Jahannam mengeluarkan nafas panjang 
ketiga kalinya, maka jantung pun naik hingga tenggorokan, dan 
akal pun hilang kesadarannya. Setiap orang memikirkan 
perbuatannya, sampai-sampai Ibrahim Al Khalil berkata, 
‘Dengan statusku sebagai kesayangan-Mu, aku tidak meminta 
kepada-Mu kecuali (keselamatan) diriku.’ Musa ^ pun berkata, 
‘Dengan berbicaranya aku kepada-Mu secara langsung, aku tidak 
meminta kepada-Mu kecuali (keselamatan) diriku.’ Isa berkata, 
‘Dengan apa yang telah Engkau muliakan aku dengannya, aku 
tidak meminta kepada-Mu selain (keselamatan) diriku. Aku tidak 
meminta kepada-Mu (keselamatan) Maryam yang telah 
melahirkanku.’ Sementara Muhammad |§- bersabda, 

‘(Selamatkanlah) umatku, (selamatkanlah) umatku. Hari ini aku 
tidak memohon kepada-Mu (untuk keselamatan) diriku, akan tetapi 
aku memohon kepada-Mu (keselamatan) umatku.’ 

Lalu Dzat Yang Maha Agung lagi Maha Mulia menjawab, 
‘Sesungguhnya para kekasih-Ku dari umatmu, mereka tidak 
merasa takut dan tidak pula bersedih. Demi kemuliaan-Ku dan 
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keagungan-Ku, sungguh Aku akan membahagiakanmu dengan 
(keselamatan) umatmu.’ Kemudian para malaikat berdiri di 
hadapan Allah menantikan apa yang diperintahkan kepada 
mereka. Lalu Dzat Yang Maha Pemurah lagi Maha Tinggi 
berfirman, ‘Wahai sekalian malaikat penjaga neraka, bawakan 
orang-orang yang suka melakukan dosa-dosa besar dari umat 
Muhammad ke neraka, sungguh begitu besar kemurkaan-Ku atas 
mereka, karena mereka menyepelekan perintah-Ku di negeri 
dunia, mereka juga meremehkan hak-Ku, melanggar kehormatan- 
Ku, meremehkan manusia lain dan menentang-Ku, padahal Aku 
telah memuliakan mereka atas umat-umat lainnya. Namun mereka 
tidak mengakui keutamaan-Ku dan besarnya nikmat-Ku.’ Maka 
saat itu para malaikat penjaga neraka menarik jenggot-jenggot 
kaum lelaki dan rambut bagian depan kaum wanita, lalu mereka 
dibawa ke neraka. Tidaklah seorang hamba dari selain umat ini 
digiring ke neraka, kecuali wajahnya menghitam, sementara besi 
kekang telah dipasang pada kakinya, dan belenggu di lehernya, 
kecuali yang berasal dari umat ini, karena mereka akan digiring 
dengan warna wajah mereka. 

Lalu ketika mereka mendatangi Malik, maka dia bertanya 
kepada mereka. Wahai sekalian orang yang sengsara, dari umat 
mana kalian, karena tidak ada yang datang kepadaku yang lebih 
baik wajahnya daripada kalian?’ Mereka menjawab, Wahai Malik, 
kami dari umat Al Qur'an.’ Malik berkata kepada mereka, Wahai 
sekalian orang yang sengsara, bukankah Al Qur'an diturunkan 
kepada Muhammad 0?' Maka mereka pun meninggikan suara 
ratapan dan tangisan, lalu berkata, ‘Duhai Muhammad, wahai 
Muhammad, berilah syafa’at bagi umatmu yang diperintahkan ke 
neraka.’ Lalu Malik diseru dengan ancaman dan bentakan, Wahai 
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Malik, siapa yang memerintahkanmu untuk mencela orang-orang 
sengsara dan berbicara dengan mereka, serta menghentikan 
pemasukan mereka ke dalam adzab? Wahai Malik, janganlah 
engkau menghitamkan wajah mereka, karena mereka pernah 
bersujud kepada-Ku di negeri dunia. Wahai Malik, janganlah 
engkau belenggu mereka dengan belenggu-belenggu, karena 
mereka telah mandi dari junub. Wahai Malik, janganlah engkau 
ikat mereka dengan besi kekang, karena mereka telah thawaf di 
sekeliling rumah-Ku yang suci. Wahai Malik, janganlah engkau 
pakaikan kepada mereka pakaian pelengkin (ter), karena mereka 
telah menanggalkan pakaian mereka untuk ihram. Wahai Malik, 
perintahkanlah neraka agar tidak membakar lidah-lidah mereka, 
karena mereka telah membaca Al Qur'an. Wahai Malik, katakan 
kepada neraka, agar ia menghukum mereka sesuai dengan kadar 
perbuatan mereka, karena neraka lebih mengetahui kadar 
keberhakan mereka daripada pengetahuan seorang ibu mengenai 
anaknya.’ Maka di antara mereka akan dilahap neraka hingga 
mata kakinya, di antara mereka ada yang dilahap neraka hingga 
lututnya, di antara mereka ada yang dilahap neraka hingga 
pusarnya, dan di antara mereka ada yang dilahap neraka hingga 
dadanya. Lalu ketika Allah membalas mereka sesuai dengan kadar 
dosa-dosa besar mereka, pembangkangan mereka, dan terus 
menerusnya mereka dalam berbuat dosa, dibukakanlah pintu di 
antara mereka dan orang-orang musyrik. 

Orang-orang musyrik melihat mereka di tingkat tertinggi 
dari neraka, tanpa merasakan dingin dan tidak pula mendapat 
minum, mereka menangis dan berkata, ‘Wahai Muhammad, 
kasihilah orang-orang sengsara dari umatmu. Berilah syafa’at 
untuk mereka, karena neraka telah memakan daging, darah dan 
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tulang mereka.’ Kemudian mereka berseru, ‘Wahai Rabb, wahai 
Tuan, kasihanilah orang yang tidak mempersekutukan-Mu di 
negeri dunia, walaupun dia telah berbuat buruk, salah dan 
melampaui batas.’ Maka saat itulah orang-orang musyrik berkata 
kepada mereka, ‘Keimanan kalian kepada Allah dan Muhammad 
tidak berguna bagi kalian.’ Maka Allah pun marah karena itu, lalu 
berfirman, ‘Wahai Jibril, pergilah engkau, lalu keluarkanlah orang 
di dalam neraka dari umat Muhammad |§-.’ Maka Jibril pun 
mengeluarkan mereka dalam keadaan telah gosong, lalu 
menghempaskan mereka ke sebuah sungai di pintu surga yang 
bernama sungai kehidupan. Mereka berada di sana hingga kembali 
segar sebagaimana sebelumnya. 

Kemudian Allah memerintahkan untuk memasukkan 
mereka ke surga, dan tertuliskan di dahi mereka, mereka adalah 
penduduk neraka jahannam, yang dibebaskan oleh Ar-Rahman, 
dari kalangan umat Muhammad f§-. Maka mereka pun dikenal 
dengan tulisan tersebut di kalangan para ahli surga. Lalu mereka 
mengadu kepada Allah Ta ’ala agar menghapuskan tanda itu dari 
mereka, maka Allah Ta’ala pun menghapusnya dari mereka, 
sehingga setelah itu mereka tidak lagi dikenal dengan tulisan 
tersebut di kalangan para ahli surga.” 
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7547. Abu Bakar bin Medik menceritakan kepada kami, 
AbduIIah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ali 
bin Muslim menceritakan kepadaku, Sayyar menceritakan kepada 
kami, Ja’far menceritakan kepada kami, Abu Imran Al Jauni 
menceritakan kepada kami, AbduIIah bin Rabah menceritakan 
kepada kami, dari Ka’b mengenai firman Allah Ta ’ala, 
Sesungguhnya Ibrahim adsJah seorang yang sangat lembut 
hatinya” (Qs. At-Taubah [9J: 114) Dia berkata, “Apabila Ibrahim 
mengingat neraka, maka dia berkata, ‘Mengeluhlah dari neraka, 
mengeluhlah dari neraka’.” 
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7548. AbduDah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada kami, 
Nafi’ Abu Hurmuz menceritakan kepada kami, Nafi’ menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Umar, dia berkata: Ada seorang lelaki yang 
membacakan ayat ini, “ Setiap kali kulit mereka hangus. Kami ganti 
kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan 
adzab .” (Qs. An-Nisaa' (41: 56) di hadapan Umar, lalu Umar 
berkata, “Ulangi lagi ayat itu kepadaku.” Sementara di sana ada 
Ka’b, maka dia berkata, “Wahai Amirul Mukminin, ketahuilah 
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bahwa sesungguhnya aku memiliki penafsiran ayat ini, aku pernah 
membacanya sebelum Islam.” 

Ibnu Umar melanjutkan: Umar berkata, “Kemukakanlah, 
wahai Ka’b. Jika yang engkau kemukakan sebagaimana yang aku 
dengar dari Rasulullah f§>, maka aku mempercayaimu, dan jika 
tidak, maka akan kami pertimbangkan.” Ka’b berkata, 
“Sesungguhnya aku membacanya sebelum Islam, ‘Setiap kali kulit 
mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain 
yang dalam satu saatnya adalah seratus dua puluh kali’.” Umar 
berkata, “Demikian itu yang aku dengar dari Rasulullah |j|.” 
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7549. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnu Askar 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada 
kami, Bakkar bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
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Abi Mulaikah, dari Abdullah bin Hanzhalah, dari Ka’b mengenai 
firman Allah Ta ’ala, “Belitlah dia dengan rantai yang panjangnya 
tujuh puluh hasta." (Qs. Al Haaqqah (691: 32) 

Dia berkata, “Seandainya satu bulatan dari rantai itu 
ditimbang dengan seluruh besi dunia, niscaya tidak 
mengimbanginya. ” 
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7550. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Qabishah menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Abdullah 
bin Al Harits, dari Ka’b, dia berkata, “Ada seseorang yang 
diperintahkan ke neraka, lalu dia diperebutkan oleh seratus ribu 
malaikat, atau lebih dari seratus ribu malaikat.” 
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7551. Abdullah bin Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ghundar 
menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Ghiyats, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, dari Ka’b, dia berkata, “Jahannam itu adalah laut 
yang dinyalakan, kemudian menjadi Jahannam.” 
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7552. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
Al Abbas bin Qutaibah menceritakan kepada kami, Nuh bin Habib 
menceritakan kepada kami, Muammal bin Isma’il menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, 
dari Tsabit, dari Abdullah bin Rabah, dari Ka’b, dia berkata, 
Malaikat maut datang kepada Ibrahim untuk mencabut 
ruhnya, namun dia tidak menemukannya di rumah. Lantas 
Ibrahim datang, lalu dia pun melihat malaikat itu di rumah, 
maka dia bertanya, ‘Siapa engkau?’ Malaikat itu menjawab, ‘Aku 
malaikat maut. Ibrahim berkata, ‘Engkau bohong, sesungguhnya 
malaikat maut memiliki tanda yang bisa dikenali.’ Maka malaikat 
maut membalikkan wajahnya ke tengkuknya. Lantas Ibrahim 
melihatnya lalu pingsan. 

Setelah siuman, malaikat maut menangis dan Ibrahim aUt 
pun menangis, Sarah juga menangis, dan Ishaq juga menangis. 
Lalu malaikat maut kembali kepada Tuhannya, lalu berkata, 
‘Wahai Tuhanku, Engkau telah mengutusku untuk mencabut ruh 
seseorang yang tidak ada lagi kebaikan bagi penghuni bumi 
setelahnya. Tuhan berfirman, ‘Aku lebih mengetahui tentang 
hamba-Ku daripada engkau. Pergilah, dan cabutlah ruhnya.’ 

Malaikat maut pun datang dengan (menyerupai orang) 
berpenyakit yang sudah tua, maka Ibrahim membawanya ke 
kebun, lalu dia memakan anggur, dan air anggur itu mengalir di 
kedua sudut mulutnya. Lalu Ibrahim bertanya kepadanya, ‘Berapa 
usiamu?’ Dia menjawab sekian kali dari umur Ibrahim. Lalu seakan 
Ibrahim pun menginginkan kematian, lantas Malaikat Maut itu 
menciumkan suatu aroma kepadanya, lalu dia dicabut.” 
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7553. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Imran menceritakan kepada kami. Abu Mas’ud 
menceritakan kepada kami. Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Ashim bin 
Bahdalah, dari Mughits, dari Ka’b, dia berkata, “Hendaklah kalian 
berpegang teguh terhadap Al Qur'an, karena sesungguhnya ia 
adalah pemahaman akal, cahaya hikmah, sumber ilmu, dan Kitab 
yang paling baru dari Dzat Yang Maha Penyayang.” 
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7554. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Ghirthifi 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Muhammad bin Ishaq 
bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah bin Abdul Hakam mengabarkan kepadaku, bahwa Ibnu 
Wahb mengabarkan kepada mereka, dia berkata: Abdullah bin 
Ayyasy Al Qithbani mengabarkan kepadaku, dari Yazid bin 
Qaudzar, dia berkata: Ka’b berkata saat ada seorang lelaki yang 
mempelajari hadits mendatanginya, “Bertakwalah kepada Allah 
dan ridhalah dengan tanpa merasa mulia dalam majelis. Janganlah 
sekali-kali menyakiti seorang pun, karena andai saja ilmumu 


748 



Hilyatul Auliya' 


memenuhi apa yang ada diantara langit dan bumi namun disertai 
dengan sikap bangga diri, maka dengan ilmu itu Allah tidak akan 
menambahkanmu kecuali kehinaan dan kekurangan.” Lalu lelaki 
itu berkata, “Semoga Allah merahmatimu wahai Abu Ishaq, 
sesungguhnya mereka mendustakanku dan menyakitiku.” Ka’b 
berkata, “Para nabi terdahulu didustakan dan disakiti, tapi mereka 
tetap bersabar. Jadi bersabarlah, jika tidak maka ia adalah 
kebinasaan.” 
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7555. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibnu Abdul Hakam mengabarkan kepadaku bahwa 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada mereka, dia berkata: Abdullah 
bin Ayyasy mengabarkan kepadaku, dari Yazid bin Qaudzar, dari 
Ka’b, bahwa dia berkata, “Allah Ta ’ala berfirman, ‘Sesungguhnya 
Aku telah menjadikan orang yang membenarkan perkataan yang 
baik, beramal dengannya dan mengajarkannya karena Allah 
sebagai pengganti para nabi dan akan bersama mereka pada Hari 
Kiamat’.” 


Ka’b berkata, “Sesungguhnya manusia itu bersatu, lalu 
(sebagian) mereka berpisah dari jamaah karena benci terhadap 
mereka dan mencela mereka, lalu mereka berkata, ‘Mereka tidak 
melakukan itu sampai telah masuk dalam diri mereka sikap ujub’. 
Maka dari itu jauhilah sikap ujub, karena ia dapat memotong dan 
membinasakan. ” 


Ka’b berkata, “Barangsiapa yang ingin sampai pada 
kemuliaan akhirat, hendaknya dia memperbanyak tafakkur maka 
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dia menjadi orang yang alim, hendaknya dia ridha dengan 
makanannya sehari-hari maka dia akan menjadi orang yang kaya, 
dan hendaknya dia memperbanyak menangis ketika ingat dosa- 
dosanya maka Allah akan memadamkan dasar api Jahannam 
untuknya.” 

Ka’b berkata, “Mencari ilmu yang disertai dengan cara yang 
baik dan amal shalih merupakan salah satu bagian dari sifat 
kenabian.” 

Ka’b berkata, “Seorang mukmin yang alim lebih sulit bagi 
syetan daripada seratus orang mukmin yang ahli ibadah, karena 
Allah Ta ’ala menjaga mereka (orang-orang alim) dari berbuat yang 
haram.” 

Ka’b berkata, “Tidak lama lagi kalian akan melihat orang- 
orang bodoh yang membanggakan diri dengan ilmu dan saling 
cemburu atasnya sebagaimana seorang wanita cemburu atas para 
lelaki, dan itulah bagian mereka dari ilmu.” 

Ka’b berkata, “Musa 2t5t berkata, ‘Wahai Tuhanku, hamba- 
Mu seperti apa yang paling alim?’ Allah menjawab, ‘Orang alim 
adalah orang yang amat lapar terhadap ilmu’.” 

Ka’b berkata, “Pencari ilmu itu seperti orang yang pergi di 
pagi hari di jalan Allah.” Dia juga berkata, “Carilah ilmu dan 
rendah hatilah dalam mencarinya, karena para malaikat bersikap 
rendah hati kepada Allah." 
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7556. Ahmad bin Ja’far bin SaJm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, 
Manshur bin Abi Muzahim menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Aqil bin Mudrik, dari Al 
Walid bin Amir Al Yazani, Yazid bin Umair menceritakan 
kepadaku, dari Ka’b, dia berkata, “Akan ada orang-orang yang 
membaca Al Qur'an dengan suara yang lebih bagus daripada 
bunyi rebana dan dendangan penggiring unta, namun Allah tidak 
akan melihat mereka pada Hari Kiamat, juga akan ada orang- 
orang yang mencat (rambutnya) dengan warna hitam, namun Allah 
juga tidak akan memandang mereka pada Hari Kiamat.” 
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7557. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Yazid 
bin Qaudar, dari Ka’b, dia berkata, “Orang yang menghiasi Kitab 
Allah dengan suaranya.” 
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7558. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, 
Muhammd bin Ja’far Al Warakani menceritakan kepada kami, Abu 
Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, dari Abu Ali, dari Ka’b, 
dia berkata, “Barangsiapa memperbagus suaranya saat membaca 
Al Qur'an di dunia, maka Allah akan memberikannya sebuah 
kubah dari permata di dalam surga.” Atau dia berkata, “Dari 
jamrud, lalu Allah akan memberikannya suara yang bagus di dalam 
surga, dimana para penghuni surga mendatanginya lalu 
mendengarkannya.” Ini redaksi Abu Ash-Shabbah. 
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7558. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sulaiman bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Sa’id bin Yahya menceritakan kepada kami, Ubaid bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, dari seorang lelaki yang berasal dari 
Wasith yang bernama Ibnu Ash-Shabbah, dari Abu Ali, dari Ka’b 
tentang firman Allah Ta ‘ala, “Dan orang-orang gang beriman 
paling dahulu ,” (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 10), dia berkata, “Mereka 
adalah ahli Al Qur'an.” 
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7559. Ibrahim bin Abdullah bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
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bin Sa’id menceritakan kepada kami, Risydin bin Sa’d 
menceritakan kepada kami, dari Shakhr bin AbduIIah, dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, dari Ka’b Al Ahbar, dia berkata, 
“Apabila seorang hamba mengucapkan, ‘Alktah akbar , maka 
kalimat itu akan memenuhi apa yang ada diantara langit dan 
bumi.” 


cau! —Y ° *\ * 

✓ ✓ 

I 'l'* ' ' * « t 'O'1 | 'l<* ' ' ° t * ° * Z ' * 

UjJL>- cJL 4^13 


«z' f O f. ./O, , v', i 


0^0' O , ° , 0 ' , °' * * ° t' 't 

S -* 5 u* ‘V*’ O 3 . o* u> 


^ y /■ 


fa oOT YjS :Ju 


JJJ i J j^iSi ~ j&sJ 

Z' Z' ✓ Z' "* z^ 

V codiSi Ai pili^ Ijlt <.4i>i3i 

** z' z' 

^ # ? | ^ t. O * • 4 | * vr ^ ^ ^ z. > 

✓ Z' Z' 

i f ' ' «I otf / o v' 

‘bu b J j u j? o* ^4* J* 

z' Z'/ / Z' 

•*jrj oi^Jl > ^3 

S 

7560. Ibrahim bin AbduIIah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
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Sa’id menceritakan kepada kami, Qaza’ah bin Suwaid 
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Umayyah, dari Ka’b, 
dia berkata, “Seandainya bukan karena kalimat yang aku ucapkan 
pada sore hari dan pagi hari, pasti kaum Yahudi menjadikan aku 
bersama anjing-anjing yang menggonggong atau keledai-keledai 
yang melengking suaranya, yaitu kalimat ‘A ’uudzu bikalimaatUlaahil 
latii laa yujaawizuhunna barrun wa laa faajirun, alladzii yumsikus 
samaa 'a antaqa ’a ‘alaJ ctrdhi illaa bi 'idznihi min syanimaa khalaqa 
wa dzara 'a wa bara 'a wa min syarrisysyaithaani wa hizbihi, (Aku 
berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna, dimana kalimat- 
kalimat tersebut tidak dapat dilampaui oleh orang baik dan orang 
yang berbuat dosa, Dzat yang menahan langit berada di atas bumi 
kecuali dengan izin-Nya dari keburukan yang Dia ciptakan dan dari 
keburukan syetan beserta golongannya)’." 
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7561. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa’d menceritakan 
kepada kami, dari Khalid bin Yazid, dari Sa’id bin Abi Hilal, dari 
Abu Muhammad Al Makki, dari Ka’b, bahwa dia berkata, “Tidak 
ada empat puluh orang yang mengulurkan tangan mereka kepada 
Allah untuk memohon padan-Nya, mereka tidak memohon 
kezhaliman dan pemutusan tali kerabat pada-Nya, melainkan Allah 
akan menganugerahkan kepada mereka apa yang mereka 
mohon.” 
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7562. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, AI-Laits bin Sa’d menceritakan 
kepada kami, dari Khalid bin Yazid, dari Sa’id bin Abi Hilal, bahwa 
Ka’b Al Ahbar berkata, “Demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya Allah akan mempercepat datangnya adzab ketika 
seorang hamba durhaka kepada kedua orang tuanya. Dan Allah 
akan menambah umur seorang hamba, ketika dia berbakti kepada 
orang tuanya, agar dia terus menambah kebajikan dan kebaikan.” 
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7563. Umar bin Muhammad bin Hatim menceritakan 
kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ubaidillah bin Marzuq menceritakan kepada kami, Affan bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Imran Al Jauni 
berkata, Abdullah bin Rabah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ka’b berkata, “Pembuka kitab Taurat 
adalah pembuka surah Al An’aam, dan penutup kitab Taurat 
adalah penutup surah Huud.” 
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7564. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibnu Warah 
menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan kepada kami, 
Hammad menceritakan kepada kami, dari Abu Imran Al Jauni, 
dari Abdullah bin Rabah, dari Ka’b, dia berkata, “At-Taurat ditutup 
oleh kalimat, 1 Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak 
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dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya. Sampai akhir 
ayat (Qs. Al Israa' [17]: 111).” 
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7565. Umar bin Muhammad bin Hatim menceritakan 
kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, Ali bin Zaid menceritakan kepada kami dari 
Mutharrif, dari Ka’b, bahwa dia berkata, “Andai saja Allah 
menahan angin dari manusia selama tiga hari, pasti menjadi busuk 
segala sesuatu yang ada diantara langit dan bumi.” 
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7566. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ibrahim bin Basyyar menceritakan 
kepada kami. Abu Ayyub menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Malik bin Dinar, dari 
Ma’bad Al Juhani, dari Abu Al Awwam, dari Ka’b, dia berkata, 
“Ada dua orang lelaki yang datang, lalu berhenti di depan pintu 
masjid. Kemudian salah seorang dari keduanya masuk ke dalam 
masjid, sementara yang lainnya tidak, lalu dia (orang yang tidak 
masuk) berkata, ‘Orang sepertiku tidak pantas masuk ke dalam 
rumah Tuhannya’. Lantas Allah mewahyukan kepada salah satu 
nabi dari para nabi Bani Isra'il, ‘Aku telah menjadikannya (orang 
yang tidak masuk masjid) sebagai orang yang membenarkan 
(agama Allah), karena telah menganggap hina dirinya sendiri’.” 
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7567. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ali 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan 
kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami dengan redaksi 
yang sama. Orang itu berkata, “Orang sepertiku, tidak boleh 
masuk ke dalam rumah Allah, karena aku telah bermaksiat pada- 
Nya.” 
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7568. Abduflah menceritakan kepada kami. Abu Al Harisy 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Maimun Al Khayyath 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Manshur 
bin Ammar berkata: Abdullah bin Lahi’ah menceritakan kepada 
kami, Uqbah Al Hadhrami menceritakan kepadaku, dari Abu 
Qabil, dari Ka’b, dia berkata, “Allah Ta’ala mewahyukan kepada 
Musa ‘Sesungguhnya dosa itu tidak akan dilupakan, Dzat Yang 
Membuat perhitungan tidak akan meninggal, dan sebuah kebajikan 
tidak akan pemah usang.” 
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7569. Abu Bakar Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, 
Yahya Al Himmani menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Masruq, dari Ikrimah, 
dia berkata: Ibnu Abbas pernah bertemu dengan Ka’b, lalu Ka’b 
berkata, “Wahai Ibnu Abbas, jika kamu melihat pedang telah 
terhunus dan darah telah mengalir, maka ketahuilah bahwa hukum 
Allah telah disia-siakan. Allah akan menyiksa sebagian mereka dari 
sebagian yang lain. Jika kamu melihat wabah telah merebak, maka 
ketahuilah bahwa perzinaan telah merajalela. Jika kamu melihat 
hujan telah ditahan, maka ketahuilah bahwa zakat tidak ditunaikan. 
Manusia menahan apa yang ada pada mereka, maka Allah pun 
menahan apa yang ada di sisi-Nya.” 
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7570. Umar bin Muhammad bin Hatim menceritakan 
kepada kami, kakekku Muhammad bin Ubaidillah bin Marzuq 
menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid 
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menceritakan kepada kami, dari Mutharrif, bahwa Ka’b pernah 
menjelaskan tentang firman Allah Ta’ala , “Dan kasur-kasur yang 
tebal lagi empuk” (Qs. Al Waaqi’ah [561: 34), dia berkata, 
“(Tebalnya adalah) perjalanan selama empat puluh tahun.” 
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7571. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Musa Al Asyyab menceritakan kepada kami, Abu 
Awanah menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abi Ziyad, dari 
Abduflah bin Al Harits, dari Ka’b, bahwa dia berkata, “Allah tidak 
pernah melihat surga sama sekali, kecuali Dia berfirman, ‘Jadi 
baiklah bagi para penghunimu!’.” Dia melanjutkan, “Maka surga 
pun bertambah baik daripada sebelumnya sampai para 
penghuninya memasukinya.” 
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7572. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Al Fadhl bin Al Abbas menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Umar Al Qawariri menceritakan kepada kami, Al 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, Sufyan bin Sa’id 
menceritakan kepadaku, dari Yazid bin Abi Ziyad, dari Abdullah 
bin Al Harits, dari Ka’b, dia berkata, “Tidak ada satu hari pun 
kecuali Allah melihat surga Adn, lalu Dia berfirman, ‘Jadi baiklah 
bagi para penghunimu’. Maka kebaikannya pun berlipat melebihi 
sebelumnya sampai para penghuninya memasukinya.” 
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7573. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Sallam menceritakan 
kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, dari Salamah 
bin Nubaith, dari Ubadillah bin Abi Al Ja’d, dari Ka’b Al Ahbar, dia 
berkata, “Sesungguhnya Allah memiliki sebuah tempat yang 
terbuat dari mutiara yang terbaik atau permata yang terbaik. Di 
dalamnya ada seribu istana, dalam setiap istana terdapat seribu 
tempat, dalam setiap tempat terdapat seribu rumah, yang tidak 
dihuni kecuali oleh nabi, orang yang membenarkan (agama Allah), 
orang yang mati syahid, imam yang adil atau yang memberi 
putusan terhadap dirinya sendiri.” 
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7574. Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Hasan bin Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Al A’la Ash-Shan’ani menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, dari 
Ma’mar, dari Aban, dari Ka’b, dia berkata, “Mereka (para 
penduduk surga) dikelilingi oleh tujuh puluh ribu piring besar yang 
terbuat dari emas, dalam setiap piring terdapat wama dan 
makanan yang tidak ada pada piring yang lainnya.” 

Qatadah berkata, “(Mereka) juga memiliki seribu budak, 
setiap budaknya melakukan pekerjaan yang tidak dilakukan oleh 
temannya yang lain.” 
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7575. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Qabishah menceritakan 
kepada kami, dari Qais bin Sulaim Al Anbari, dari Jawwab bin 
Ubaidillah, dia berkata: Ka’b berkata, “Di dalam surga terdapat 
pilar-pilar yang terbuat dari yakut merah, pada bagian atasnya ada 
tujuh puluh ribu ruangan yang merupakan rumah-rumah orang 
yang saling mencintai karena Allah, tertulis pada kening mereka, 
‘Orang-orang yang saling mencinta karena Allah’, jika salah 
seorang dari mereka terlihat oleh penghuni surga, maka dia 
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menyinari penghuni surga itu, sebagaimana matahari menyinari 
penduduk dunia. Lalu mereka berkata, ‘Ini termasuk seseorang 
yang saling mencinta karena Allah’.” 
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7576. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, AbduUah bin Wahb 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ayyasy mengabarkan 
kepadaku, dari Yazid bin Qaudar, dari Ka’b, dia berkata, “Orang- 
orang yang saling mencinta karena Allah berada di atas pilar-pilar 
yang terbuat dari yakut merah. Pada bagian atas pilar itu terdapat 
seribu rumah, mereka memperhatikan para penghuni surga dari 
atas. Pada kening mereka tertulis, ‘Mereka adalah orang-orang 
yang saling mencinta karena Allah’. Jika salah seorang dari 
mereka muncul, maka keindahannya memenuhi penghuni surga 
sebagaimana matahari menyinari penduduk bumi. Lalu penghuni 
surga itu berkata, ‘Salah seorang yang saling mencinta karena 
Allah telah tiba’. Kemudian mereka melihat wajahnya seperti 
rembulan pada malam purnama.” 
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7577. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, 
Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, Yahya bin Al 
Yaman menceritakan kepada kami, dari seorang syaikh yang 
berasal dari Qais, dari Abu Al Awwam, dari Ka’b, dia berkata, “Di 
dalam surga Firdaus terdapat orang-orang yang memerintahkan 
pada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar.” 
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7578. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari A A’masy, dari 
seorang lelaki, dari Ka’b, dia berkata, “Penghuni surga yang paling 
rendah kedudukannya pada Hari Kiamat akan diberikan makan 
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siangnya dalam tujuh puluh ribu piring. Dalam setiap piring 
terdapat warna makanan yang tidak sama dengan yang lainnya, 
lalu dia mendapati kenikmatan (makanan) yang lainnya seperti 
kenikmatan makanan yang pertama, tidak ada keburukan di 
dalamnya.” 
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7579. Abdullah bin Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada kami, Utsman 
bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Husain bin Ali 
menceritakan kepada kami, Za'idah menceritakan kepada kami, 
Maisarah menceritakan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu 
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Abbas i%>, dia berkata: Aku bertanya kepada Ka’b tentang surga 
Ma'wa, maka dia menjawab, “Surga Ma'wa adalah surga yang di 
dalamnya terdapat burung yang berwarna hijau, di dalamnya 
diangkat arwah para syuhada.” 

Ja’far berkata: Al Musayyab juga menceritakan kepada 
kami, Abu Ishaq Al Fazari menceritakan kepada kami, dari 
Za'idah, dengan redaksi yang sama. 
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7580. Yusuf bin Ya’qub An-Nujuhi menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, Humaid menceritakan kepada kami, dari Muwarriq 
Al Ijli, bahwa Jariyah bin Qudamah pernah mendatangi Baitul 
Maqdis, lalu duduk menghampiri Amir bin Abdullah, dan Amir pun 
menyambut kedatangannya, lalu Amir berkata, “Apa tujuan 
kedatanganmu?” Jariyah menjawab, “Aku datang untuk 
menunaikan shalat di masjid ini dan untuk bertemu Ka’b.” Amir 
berkata, “Dia adalah teman dudukmu.” Lantas Ka’b berkata, 
“Bukankah kamu datang untuk melaksanakan shalat dalam masjid 
ini?” Jariyah menjawab, “Ya.” Ka’b berkata lagi, “Tidak ada 
seorang hamba yang bangun di malam hari, lalu berwudhu dan 
shalat dua rakaat, melainkan dosa-dosanya keluar dari dirinya 
sebagaimana hari dia dilahirkan oleh ibunya. Barangsiapa yang 
mendatangi Baitul Maqdis untuk mendirikan shalat di dalamnya 
tanpa melakukan perniagaan dan jual beli, melainkan dia pulang 
dalam keadaan sebagaimana hari dia dilahirkan oleh ibunya. 
Umrah lebih utama daripada dua kali mendatangi Baitul Maqdis, 
sementara haji lebih utama daripada dua kali umrah.” 
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7581. Yusuf bin Ya’qub menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami, 
Tsabit dan Humaid menceritakan kepada kami, dari Bakr, dari 
Ka’b, dia berkata: Aku mendapati dalam At-Taurat, “Seandainya 
hamba-Ku yang beriman tidak bersedih, maka pasti aku akan 
membalut kepala orang kafir dengan dua perban yang terbuat dari 
besi, agar dia tidak merasa sakit untuk selama-lamanya.” 
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7582. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Qais menceritakan kepadaku, Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Bistham, Ishaq bin Nuh 
Asy-Syami menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Dhamrah, 
dari Ka’b, dia berkata, “Aku mendapati sifat suatu kaum pada 
umat ini yang kedudukan mereka seperti kedudukan para rahib. 
Hati mereka bersinar dan lisan-lisan mereka berbicara dengan 
cahaya hikmah. Para malaikat amat kagum dengan kesungguhan 
dan hubungan mereka dengan kecintaan Allah.” 
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Lalu ada yang bertanya, “Wahai Abu Ishaq, siapakah 
mereka?” Dia menjawab, “Mereka adalah suatu kaum yang 
melaparkan dan menghauskan dirinya karena Allah, pada Hari 
Kiamat kelak mereka akan diseru, ‘Hendaknya orang-orang yang 
sering lapar dan dahaga berdiri.’ Lantas mereka diambil diantara 
beberapa barisan, lalu didatangkan pada mereka meja hidangan 
yang dipancangkan, yang tidak pernah terlihat oleh mata dan 
didengar oleh telinga sepertinya, mereka duduk di hadapan 
hidangan tersebut, sementara orang-orang dihisab.” 


i ' >"i 0 ' y e y i''°i i •'i.**' * 

cau! j ) I lLJ j>- —V o AV 

4^15 Lo_L>- JLoJ>tA» 

s 

•l'" " 0 I o*' a,- y o S i, O/ ^ ^ 

O* u* ^ w»l *Lp oiu 

' ' f s 

^jj : JlS 4Ji t— 

4-i t_jLpCi2l] 4 jIj V} 

^ ' S S 

.JaLji aJ ck^ji 


7583. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dari Hushain, dari Hilal bin Yasaf, dari 
Ka’b, dia berkata, “Jika hari Jumat telah tiba, maka seluruh 
makhluk ketakutan padanya, kecuali jin dan manusia. Pada hari itu 
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kebaikan dilipatgandakan (pahalanya) dan kejahatan pun 
dilipatgandakan (dosanya).” 
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7584. Al Hasan bin Muhammad bin Ali menceritakan 
kepada kami, Abu Katsir Muhammad bin Ibrahim bin Abu Al 
Hajim menceritakan kepada kami, Bahr bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ayyasy mengabarkan kepadaku, dari Yazid bin Qaudzar, dari 
Ka’b, dia berkata, “Dulu Daud £§t berpuasa satu hari dan berbuka 
(tidak berpuasa) pada hari berikutnya. Jika puasanya bertepatan 
dengan hari Jum’at maka dia memperbanyak sedekah.” 
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Kemudian dia berkata, “Puasanya (pada hari Jum’at) seperti 
puasa lima puluh ribu tahun, dan seperti lamanya Hari Kiamat. 
Begitu pula pahala seluruh amalan pada hari tersebut 
dilipatgandakan. ” 
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7585. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Hasan Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Muthi’ Abu 
Abdillah menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Amr Al Fuqaimi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mujahid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ka’b, Ibnu Abbas dan Abu Hurairah 
pernah berkumpul, lalu mereka berkata kepada Ka’b, 
Ceritakanlah kepada kami tentang hari Jum’at, bagaimana kamu 
dapati ia tertulis (dalam Taurat)?’’ Dia menjawab, “Tujuh lapis 
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langit dan tujuh lapis bumi takut padanya.” Lalu dia menyebutkan 
keseluruhan haditsnya. 
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7586. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq Al Madirani menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami, Aun bin 
Umarah menceritakan kepada kami, Rauh bin Al Qasim 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Zaid, dari Al Hasan, 
dari Ka’b, bahwa Jibril ^ pernah mendatangi Adam lalu dia 
(Jibril) berkata, “Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman padamu, 
‘Laranglah anakmu dari memakan syahwat, karena hati yang 
tergantung pada syahwat dunia, akalnya akan terhalang dari-Ku’.” 
Adam berkata, “Lantas apa yang harus aku ucapkan wahai Ruh 
Qudus?” Jibril berkata, “Ucapkanlah, ‘Ya Allah lindungilah aku 
dari kesulitan dunia dan ketakutan pada Hari Kiamat. Masukkanlah 
aku ke dalam surga yang telah Engkau takdirkan aku keluar 
darinya’.” Lalu Adam pun mengucapkannya. 


Jibril berkata, “Pasti.” Kemudian Jibril berkata, 
“Ucapkanlah wahai Adam, ‘Ya Allah berikanlah kesehatan 
padaku, agar Engkau memberikan penghidupan bagiku’.” Lalu 
Adam mengucapkannya. Jibril pun berkata, “Pasti.” Kemudian 
Jibril berkata, “Ucapkanlah wahai Adam.” Adam menjawab, “Apa 
yang harus aku ucapkan wahai Ruh Qudus?” Jibril berkata, “Ya 
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Allah akhirilah hidup kami dengan ampunan, hingga dosa-dosa 
tidak membahayakan kami.” Lalu Adam mengucapkannya. Jibril 
juga berkata, “Pasti.” 
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7587. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, Hazim menceritakan kepada 
kami, Abu Hilal menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abu Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Abbas menceritakan kepada kami, Amr bin Ali menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sawwar menceritakan kepada kami, 
Sa’id menceritakan kepada kami, (ha ') 

Abu Ahmad Muhammad Al Ghithrifi menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar An-Najjar menceritakan kepada kami, Ibrahim Al 
Jauhari menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Atha' 
menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Umar bin Ghailan 
Ats-Tsaqafi. Sa id berkata dalam haditsnya —dia merupakan 
pemimpin daerah Bashrah-: Lelaki yang shalih dari ahli kitab ini, 
yaitu Ka’b Al Ahbar menceritakan kepada kami, “Sesungguhnya 
Allah Ta’ala mendirikan tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi di 
atas dinding ini; Katakanlah: Dialah Allah Yang Maha Esa.” 

Ini adalah redaksi hadits Sa’id, dia adalah Abdul Wahhab 
bin Atha' dari Sa’id. 


786 


Hilyatul Auliya' 


0 * o > Z S )I 

I 


f . /■ x fi e 

!' c jij Pr CS- 

" # ^ 

* + , 

", X f y fj 

I 


x J o A o y 

~ Cf- 


I y ' ° 1 -* 0 * y o f 

UJJj>- JL»^>-) U)J^S»- , - ,, 

y' 

• * 0 * & y * . yifi x .A'*. J o 

Uj^L>- (. ( jJLaj\ ^ji JLo-s»s-« UjJls*- c^jLjuI ^ 

y' 

m ' ' 4 'y' 

' O SO s > O s . * ' * 

<ji L5^ ^ 

** X 

O 5,0 y' 0 s' y' J O ^ y' O y' * 'Z y' } S ££ 

U* ^J* U* cc r^ dH ^-J- U* ^yj 

y' 0 s' ~ y' y' y' 

' ' O ^ N \ 

\ I - I ^ (, 0 y' y' O . O y'* o S' * . o y' 

I (J \3 C^jLpOI 4iit »AaaP CAiil «AxP 

y' y' y' S' S 

JjI ji :Ijij 
:Jli ajUI .[\o\ :^Vt] ^=^4c. 

✓ ^ * s y s o' . o 

„.^oi*ii .o r^'' o ^ l*vt 0 ^ •' 

«by 31 t^ ^ V * 5 u -* 3 

■iptfii ^ J 


7588. Ahmad bin ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Wahb bin Jarir 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Yahya bin Ayyub menceritakan dari 
Yazid bin Abi Habib, dari Martsad bin Abdillah, dari Ubaidillah bin 
Adi bin Al Khiyar, dia berkata: Ka’b Al Ahbar pernah mendengar 
seorang lelaki membaca, “ Katakanlah: ‘Marilah kubacakan apa 
yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu’." Sampai akhir ayat 
(Qs. Al An’aam [6]: 151), dia berkata, “Demi jiwa Ka’b yang 
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berada di Tangan-Nya, ayat ini merupakan ayat pertama yang 
diturunkan dalam Taurat hingga akhir ayat.” 
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7589. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada kami, Ya’qub bin 
Ismail menceritakan kepada kami, Abu Ahmad Az-Zubaidi 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Abi Ishaq menceritakan 
kepada kami, dari Abu As-Safar, dari Aqil Abu Abdirrahman, dia 
berkata: Ka b Al Ahbar berkata, “Barangsiapa yang mengenakan 
pakaian seharga empat dirham, lalu dia memuji Allah, maka dia 
akan diampuni.” 
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7590. Abu Muhammad Abdullah bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, kakekku Isa bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Adam bin Iyas menceritakan kepada kami. Abu Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari Muqatil bin Sulaiman, dari 
Alqamah bin Martsad, dari Ka’b, dia berkata, “Barangsiapa yang 
menyembah Allah pada malam hari, dimana tidak ada seorang 
pun yang mengetahuinya, maka dosa-dosanya keluar dari dirinya 
sebagaimana dia keluar dari malamnya. ” 
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7591. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, kakekku Isa menceritakan kepada kami, Adam menceritakan 
kepada kami, Abu Daud Al Wasithi menceritakan kepada kami, 
dari Abu Ali, dia berkata: Ka’b berkata, “Wahai anakku, jika kamu 
senang orang-orang yang berbaris lagi bertasbih menginginkan 
keadaan sepertimu, maka jagalah shalat dhuha, karena ia adalah 
shalatnya orang-orang yang bertobat, sementara mereka adalah 
orang-orang yang selalu bertasbih.” 
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7592. Abdullah menceritakan kepada kami, Isa 
menceritakan kepada kami, Adam menceritakan kepada kami, 
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Dhamrah menceritakan kepada kami, dari As-Sari, dari orang 
yang menceritakan kepadanya, dari Ka’b, dia berkata, 
“Seandainya seorang lelaki membawa seekor unta belang di jalan 
Allah ke pintu masjid, lalu dia memberi harta yang melimpah ruah. 
Sementara yang lainnya berdzikir kepada Allah setelah shalat 
shubuh di dalam masjid hingga terbitnya matahari, maka pasti 
orang yang berdzikir kepada Allah itu memiliki pahala yang lebih 
besar.” 
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7593. Abdullah menceritakan kepada kami, kakekku Isa 
menceritakan kepada kami, Adam menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, dari Zaid Al 
Ammi, dari Basyir Al Adawi, dia berkata: Aku mendengar Ka’b 
berkata, “Sesungguhnya orang-orang terbaik umat ini adalah yang 
terbaik diantara orang-orang terdahulu. Salah seorang dari mereka 
bersujud kepada Allah, dia tidak mengangkat kepalanya sampai 
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orang setelahnya diberikan ampunan karena lebih mengutamakan 
dari dirinya sendiri.” 
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7594. Abdullah menceritakan kepada kami, kakekku Isa 
menceritakan kepada kami, Adam menceritakan kepada kami, Adi 
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bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, dari Sa’id Al Jurairi, dari 
Abu Al Ward bin Tsumamah, dari Ka’b Al Ahbar, dia berkata, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesung g uhnya 
kebaikan, yang dengannya Allah menghapus keburukan, seperti air 
yang dapat menghilangkan kotoran adalah shalat lima waktu.” 

Dia berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya (maksud) firman Allah Ta’aJa ‘Sesungguhnya (apa 
yang disebutkrm) dalam (surat) ini, benar-benar menjadi peringatan 
bagi kaum yang menyembah (Allah). (Qs. Al Anbiyaa' [211: 106) 
ditujukan bagi orang yang melaksanakan shalat lima waktu. Allah 
Ta ’ala menyebut mereka dengan ‘abidiin (orang-orang yang 
menyembah Allah). 

Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh 
(maksud) firman Allah Ta’ala, *Sesungguhnya shalat subuh itu 
disaksikan (oleh malaikat). (Qs. Al Israa' [17]: 78), adalah karena 
bacaan dalam shalat Shubuh.” 
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7595. Abdullah menceritakan kepada kami, kakekku Isa 
menceritakan kepada kami, Adam menceritakan kepada kami, 
Abu Daud Al Wasithi menceritakan kepada kami, dari Abu Ali, 
dari Ka’b, dia berkata, “Barangsiapa yang senang ditemani oleh 
para malaikat pencatat, mereka memohon ampunan untuknya, 
menjaganya, dan dicukupi apa yang dia inginkan, maka hendaknya 
dia menyembunyikan shalatnya dalam rumahnya sebagaimana 
kehendaknya.” 

Ka’b juga berkata, “Beruntunglah orang yang menjadikan 
rumah-rumah mereka sebagai kiblat -maksudnya sebagai masjid 
(tempat shalat)-.” 

Ka’b juga berkata, “Masjid adalah rumahnya orang-orang 
yang bertakwa di muka bumi, dan Allah Ta ’ala membanggakan diri 
orang-orang yang menyembunyikan shalatnya, puasanya dan 
sedekahnya di hadapan para malaikat-Nya.” 
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7596. Abdullah menceritakan kepada kami, kakekku Isa 
menceritakan kepada kami, Adam menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, dari Ali bin 
Zaid, dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Ka’b, dia berkata, 
“Seandainya salah seorang dari kalian mengetahui pahala dua 
rakaat shalat sunah, maka pasti dia mendapati pahalanya lebih 
besar daripada gunung-gunung yang kokoh. Sedangkan shalat 
wajib, maka sesungguhnya ia lebih besar di sisi Allah daripada 
kemampuan seseorang untuk menyifatinya.” 
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7597. Abdullah menceritakan kepada kami, kakekku Isa 
menceritakan kepada kami, Adam menceritakan kepada kami, 
Syaiban Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, dari Yahya bin 
Abi Katsir, dia berkata: Ada seorang lelaki yang mendatangi Ka’b 
Al Ahbar seusai dia mengucapkan salam dari shalat wajib, lalu 
lelaki itu berkata kepadanya, namun dia tidak menjawabnya 
sampai dia menunaikan shalat dua rakaat. Kemudian dia (Ka’b) 
berkata, “Sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku dari 
berbicara denganmu kecuali satu shalat setelah satu shalat lainnya, 
tidak boleh di antara keduanya diisi dengan perkataan yang sia-sia, 
yang akan dicatat dalam Iliyyin (kitab yang mencatat segala 
perbuatan orang yang berbakti).” 
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7598. Ibrahim bin Abdullah bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Risydin bin Sa’d menceritakan kepada 
kami, dari Sa’id bin Abdirrahman Al Ma’afiri, dari ayahnya, bahwa 
Ka’b Al Ahbar melihat seorang uskup Yahudi menangis, lalu dia 
berkata padanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Uskup itu 
menjawab, “Aku mengingat beberapa hal.” Ka’b bertanya 
padanya, “Aku menyumpahmu dengan nama Allah, andai saja aku 
mengabarkanmu apa yang membuatmu menangis kamu akan 
membenarkan aku?” Dia berkata, “Ya.” Ka’b berkata, “Aku 
menyumpahmu dengan nama Allah, apakah kamu mendapati 
dalam Kitab Allah yang telah diturunkan bahwa Musa melihat 
apa yang tertera dalam At-Taurat, lalu dia berkata, ‘Wahai 
Tuhanku, aku mendapati satu umat dalam At-Taurat yang mana 
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mereka merupakan sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang makruf, mencegah yang 
mungkar dan beriman dengan kitab yang pertama dan kitab yang 
lainnya, mereka memerangi orang-orang sesat sampai mereka 
memerangi yang bermata satu, yaitu Dajjal’. Lalu Musa berkata, 
‘Wahai Tuhanku, jadikanlah mereka umatku’. Allah berfirman, 
‘Mereka adalah umat Ahmad wahai Musa’.” Uskup itu berkata, 
“Ya, benar.” 

Ka’b berkata, “Aku menyumpahmu dengan nama Allah, 
kamu mendapati dalam Kitab Allah yang telah diturunkan bahwa 
Musa telah melihat apa yang tertera dalam At-Taurat, lalu dia 
berkata. Wahai Tuhanku, sungguh aku mendapati satu umat yang 
senantiasa memuji(Mu), yang selalu memperhatikan matahari 
untuk menetapkan putusan. Jika mereka hendak melakukan 
sesuatu, maka mereka mengucapkan Insya Allah. Ya Allah 
jadikanlah mereka umatku’. Allah berfirman, ‘Itu adalah umat 
Ahmad wahai Musa’.” Uskup berkata, “Ya, benar.” 

Ka’b berkata, “Aku menyumpahmu dengan nama Allah, 
kamu mendapati dalam Kitab Allah yang telah diturunkan bahwa 
Musa telah melihat yang tertera dalam At-Taurat, lalu dia berkata, 
‘Wahai Tuhanku, aku mendapati satu umat yang memakan kafarat 
dan sedekah mereka. Padahal orang-orang terdahulu membakar 
sedekah mereka dengan api -kecuali Musa pernah menghimpun 
sedekah-sedekah Bani Israil, lalu dia tidak mendapati seorang 
hamba sahaya laki-laki maupun perempuan melainkan dia 
membelinya, kemudian memerdekakannya dengan sedekah itu, 
sementara sisanya, dia membuat sumur yang amat dalam, lalu 
membuang sisa sedekah tersebut ke dalam sumur itu, kemudian 
menguburnya agar mereka tidak kembali mengambilnya- mereka 
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meminta doa mereka diijabah dan doa mereka pun diijabah, 
mereka memberikan syafaat dan mereka juga mendapatkan 
syafaat’. Musa berkata, ‘Jadikanlah mereka umatku’. Allah 
berfirman, ‘Mereka adalah umat Ahmad wahai Musa’.” Uskup itu 
menjawab, “Ya, benar.” 

Ka’b berkata, “Aku menyumpahmu dengan nama Allah, 
kamu mendapati dalam Kitab Allah yang telah diturunkan bahwa 
Musa melihat dalam Taurat, lalu dia berkata, ‘Wahai Tuhanku, aku 
mendapati satu umat, jika salah seorang dari mereka berada di 
tempat yang tinggi, maka dia bertakbir kepada Allah, dan jika dia 
turun ke lembah, maka dia memuji Allah. Debu bagi mereka 
adalah alat bersud, dan tanah bagi mereka menjadi masjid (tempat 
sujud) dimanapun mereka berada. Mereka menyucikan diri dari 
jinabat, bersuanya mereka dengan debu seperti bersuanya mereka 
menggunakan air dalam keadaan mereka tidak menemukan air, 
wajahnya bersinar karena bekas wudhu, maka jadikanlah mereka 
sebagai umatku’. Allah berfirman, ‘Mereka adalah umat Ahmad 
wahai Musa’.” Uskup berkata, “Ya, benar.” 

Ka’b berkata, “Aku menyumpahmu dengan nama Allah, 
kamu mendapati dalam Kitab Allah yang diturunkan bahwa Musa 
telah melihat apa yang tertera dalam At-Taurat, lalu dia berkata, 
‘Wahai Tuhanku, aku mendapati satu umat, jika salah seorang 
mereka berniat untuk melakukan kebaikan laki dia tidak 
melaksanakannya, maka dicatat baginya satu kebaikan seperti 
kebaikan itu. Dan jika dia melaksanakannya, maka kebaikan itu 
dilipatgandakan sepuluh kali lipat sepertinya bahkan sampai tujuh 
ratus kali lipat. Sedangkan jika dia berniat untuk melakukan suatu 
keburukan, namun dia tidak melaksanakannya, maka keburukan 
itu tidak dicatat untuknya, tapi jika dia melaksanakannya maka 
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dicatat untuknya satu keburukan sepertinya, maka jadikanlah 
mereka sebagai umatku’. Allah menjawab, ‘Itu adalah umat 
Ahmad wahai Musa’.” Uskup berkata, “Ya, benar.” 

Ka’b berkata, “Aku menyumpahmu dengan nama Allah, 
kamu mendapati dalam Kitab Allah yang diturunkan bahwa Musa 
telah melihat apa yang tertera dalam At-Taurat, lalu dia berkata, 
‘Wahai Tuhanku, aku mendapati satu umat yang amat disayangi, 
lemah lagi mewarisi Al Kitab, Engkau juga memilih mereka, 
diantara mereka ada yang berbuat aniaya terhadap diri mereka 
sendiri, diantara mereka ada yang pertengahan, dan diantara 
mereka ada pula yang lebih dahulu berbuat kebaikan. Aku tidak 
mendapati seorang pun dari mereka melainkan dia disayangi, 
maka jadikanlah mereka sebagai umatku’. Allah berfirman, ‘Itu 
adalah umat Ahmad wahai Musa’.” Uskup itu menjawab, “Ya, 
benar.” 

Ka’b berkata, “Aku menyumpahmu dengan nama Allah, 
kamu mendapati dalam Kitab Allah yang diturunkan bahwa Musa 
telah melihat apa yang tertera dalam At-Taurat, lalu dia berkata, 
‘Wahai Tuhanku, aku mendapati dalam At-Taurat satu umat, 
dimana mushaf-mushaf mereka berada di dada mereka, mereka 
mengenakan pakaian penghuni surga, mereka berbaris dalam 
shalat mereka sebagaimana barisan-barisan para malaikat, suara 
mereka di dalam masjid mereka seperti suara lebah. Tidak ada 
satu pun dari mereka masuk neraka kecuali yang tidak berbuat 
kebaikan, seperti batu yang terbebas dari daun pohon’. Musa 
berkata, ‘Maka jadikanlah mereka umatku’. Allah menjawab, 
Mereka adalah umat Ahmad wahai Musa’.” Uskup itu berkata, 
Ya, benar. Ketika Musa takjub dengan kebaikan yang 
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dianugerahkan kepada Muhammad §§• beserta umatnya, maka dia 
berkata, ‘Andai saja aku termasuk diantara sahabat Muhammad’.” 

Uskup itu melanjutkan, “Lalu Allah Ta’ala mewahyukan 
kepada Musa dengan tiga ayat yang membuatnya ridha, ‘Hai 
Musa, sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) kamu dan manusia 
yang lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk 
berbicara langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang teguhlah 
kepada apa yang Aku berikan kepadamu dan hendaklah kamu 
termasuk orang-orang yang bersyukur. Dan telah kami tuliskan 
untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala sesuatu sebagai 
pelajaran. Sampai firman-Nya, ‘Negeri orang-orang yang fasik’. 
(Qs. Al A’raaf [7]: 145). Allah juga berfirman, ‘Dan di antara kaum 
Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk (kepada 
manusia) dengan hak dan dengan yang hak itulah mereka 
menjalankan keadilan. ” Dia melanjutkan, “Maka Musa pun ridha 
dengan sebenar-benarnya ridha.” 
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7599. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa’d menceritakan kepada 
kami, Khalid bin Yazid menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin 
Abi Hilal, bahwa Abdullah bin Amr pernah berkata kepada Ka’b, 
Kabarkanlah padaku tentang sifat Muhammad f|| beserta 
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umatnya.” Ka’b berkata, “Aku mendapati mereka dalam Kitab 
Allah Ta’ala bahwa Ahmad dan umatnya adalah orang-orang yang 
selalu memuji Allah, mereka memuji Allah % atas setiap kebaikan 
dan keburukan. Mereka membesarkan Allah atas setiap kemuliaan. 
Dan menyucikan Allah di setiap tempat. Seruan mereka berada di 
cakrawala, suara mereka dalam shalat bagaikan bunyi lebah di atas 
batu besar. Mereka berbaris dalam shalat sebagaimana barisan 
para malaikat, dan barisan mereka dalam peperangan seperti 
barisan mereka dalam shalat. Jika mereka berperang di jalan Allah, 
maka para malaikat berada di depan dan di belakang mereka 
dilengkapi dengan tombak yang kuat. Jika mereka mendatangi 
barisan di jalan Allah, maka Allah memberikan naungan pada 
mereka -dia sambil menunjukkan dengan tangannya, sebagaimana 
burung Nusur menaungi sarang burungnya- mereka tidak pernah 
terlambat menyerbu musuh selama-lamanya sampai Jibril 
mendatangi mereka.” 
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7600. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Minjab bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, Abu Al Muhayyah menceritakan kepada kami, dari 
Abdul Malik bin Umair, dari keponakan Ka’b, dia berkata: Ka’b 
berkata, “Kami mendapati sifat Nabi 0 dalam satu baris dari 
Kitabullah, kami mendapatinya dalam suatu baris (yang 
bertuliskan), ‘Muhammad adalah utusan Allah, dan umatnya adalah 
orang-orang yang senantiasa memuji (Allah). Mereka memuji Allah 
dalam setiap keadaan, mereka membesarkan-Nya pada setiap 
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tempat yang mulia, mereka selalu memperhatikan matahari. 
Mereka menunaikan shalat lima waktu sesuai dengan waktunya 
meski di atas tempat sampah. Mereka menutup bagian tengah 
mereka dengan kain penutup, dan membersihkan bagian ujung 
(tubuhjnya. Suara mereka di angkasa langit seperti suara lebah’. 

Sementara itu kami mendapati dalam baris yang lainnya, 
‘Muhammad adalah orang yang dipilih, tidak bertutur kata kasar, 
tidak bersikap kasar, dan tidak berteriak-teriak di pasar. Dia tidak 
membalas kejahatan dengan kejahatan, akan tetapi dia memaafkan 
dan mengampuni. Tempat lahirnya di Makkah, dan tempat 
hijrahnya di Thaibah (Madinah), sedangkan kerajaannya di Syam’.” 


O / 


O f k J ha 4 

•jJ UJ Jj>- * i 


J e J 2 ' t x . I -t| * • * * . i x -'O «i 

UJwb>- CJbr 

jp J ^ J J>- P 

Z' / ** Z' Z' 

& ^ c). P 

<C> ‘v**" 

s'li s ' ' O s s O t * o * i> s f . Sjfi s s 

✓ Z' 

, /-ti / ^ ^ o Z o > S' ^ Z -'P /■ 

. I I « I . I 


I ''S. 5 ' z '-l" 0 l * 0 | •'s.'*'." " * * 9 >9 U 

UJ wL>- 


809 



Hilyatul Auliya'. 


t.-* f 0 ' a ' °i i' ° ' * \ ' 

a* ‘ rh* l 5 * c4jJ ^! ui' u* 

(c> ‘v**” 

J 1 ^ . o^> » # l' ° > S ^ ^ ^ „ 


i o 


' w I 1^ ° ( I 'U* ' * ( | *zfi ' #. ^ J 0 ^ 

bj^b*- ll)jj>- CrJlv? ^ aJ>1 




^p t5 J ^p c^iLUi ^ *$di ^ aJ/j 

# '* 'S z' ✓ 

4l)l Jli Slj^Jl (_s? :JlS 

^3 jil ^4 ^liklit jr^lii ^ ii^J 

y 

3vJL» iSj^i cji ^ c-^iSd- v j c.jg^ip- 

'S ' -f 

**'• ' '~*S' *\\*' *A' *•' ® u 

4-> CO^J oJJj^ LjAAJj jA*i C4JL~Jj 

y 

y ' ® r ' y'• ' i £i . ti ' '-'°\ 

.6j>kJ jJ i J .^UiJU OsJl«j 


7601. Ahmad bin Ya’qub bin Al Mihrajan menceritakan 
kepada kami, Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy-Syawarib menceritakan 
kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari Abdul 
Malik bin Umair, dari seorang lelaki, dari Dzakwan, dari Ka’b, 
(Aa ) 
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Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada 
kami, dari Ashim bin Bahdalah, dari Abu Shalih, dari Ka’b, {ha ) 

Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Luwain 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, dari Al Ala' bin Al Musayyab, dari ayahnya, dari 
Ka’b, dia berkata, “Muhammad tertera dalam At-Taurat, Allah 
Ta’ala berfirman, ‘Muhammad adalah hamba-Ku yang bertawakkal 
dan yang dipilih. Tidak bertutur kata kotor, tidak bersikap kasar 
dan tidak pernah berteriak-teriak di pasar-pasar. Dia tidak 
membalas kejahatan dengan kejahatan, akan tetapi dia memaafkan 
dan memberikan ampunan. Tempat kelahirannya di Makkah, dan 
tempat hijrahnya di Thaibah, sedangkan kerajaannya di SyamY’ 
Lalu dia menyebutkan hadits dengan redaksi yang berbeda namun 
artinya sama dengan sebelumnya. 


/ / i. o ^ ^ o f A o ^ i ✓ / ^ 

i £j} JL* T 


f os * . f • ^ i' * o A 6 s > . Yi* / 

1 c 4 * * »^ yJ Lj Jj>- 

** /■ ✓ 

f » ' * * * f o o s- + \i' I Z' -* o 

** / ** ^ z' ^ 


z' Z" 


^ p J2 &\ pi> Ci yj cJ&S Y 


f Z> i' / A . . 

f > . * * . „«t 

•* . tt I « • . 


z Y 


811 




f 


Hilyatul Auliya'. 


- t ^ W ^ ^ . /'v o , . / /'/' 

v <*7 _n * ^ ^ ^ ^ x vs *. ^ i ,/ o f, 

!4j 2> ^>\j ^_j <U?rJI ^_^JL>-ili 

4. y ,/ >>» ■^'H' / » • - #V ^ *VV . X 

^JG? ^»-^-u3 toL^ ^ L.rVJg^>i (ju)i <^i^ji 

_yb 4Jd\ <jib_ tLjj^Jb |Vf^? A^oZaa 

r , n t > *' •'><,*■ V*V. > <v rr 

. [rr-rr: >uj I^^a» oj^ ’M? ^u^=Jl 


7602. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Wuhaib bin Baqiyyah menceritakan 
kepada kami, Khalid menceritakan kepada kami, dari Ziyad bin 
Abi Umar, dari Abu Al Khalil, dari Ka’b, dia berkata, “Para uskup 
Bani Israil mencelaku, karena aku masuk ke dalam umat yang 
Allah ceraiberaikan awalnya, kemudian Dia satukan mereka, lalu 
memasukkan mereka semua ke dalam surga.” Kemudian Ka’b 
membaca ayat ini, ‘Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada 
orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di 
antara mereka ada yang Menganiaya diri mereka sendiri dan di 
antara mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada 
(pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah, yang 
demikian itu adalah karunia yang Amat besar. (Bagi mereka) 
syurga Adn mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya .’ (Qs. 
Faathir [35]: 32-33).” 
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7603. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Mindal bin 
Ali menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Abu Shalih, 
dia berkata: Ka’b berkata kepada Umar bin Al Khaththab 
“Kami mendapatimu sebagai syahid, kami mendapatimu sebagai 
imam yang adil, dan kami mendapatimu tidak takut di jalan Allah, 
meski dicela oleh orang-orang yang mencela.” Dia berkata, “Ini, 
aku tidak takut di jalan Allah, meski dicela oleh para pencela, 
karena aku mendapatkan kesyahidan.” 
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7604. Muhammad bin Ahmad bin Al H asan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Minjab menceritakan kepada kami, Ali 
bin Mishar menceritakan kepada kami, dari Mis’ar, dari Abdul 
Malik bin Umair, dari Mush’ab bin Sa’d, dari Ka’b, dia berkata, 
“Orang pertama yang memegang gagang pintu surga, lalu 
dibukakan untuknya adalah, Muhammad fH 1 .” Kemudian dia 
membacakan kepada kami satu ayat dari kitab Taurat, “Bukalah, 
karena kami dari orang-orang yang terakhir namun terdahulu 
(masuk surga).” 
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7605. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami dalam kitabnya, Abdullah bin Muhammad bin Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, Hajib bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Banan bin Hazim menceritakan kepada kami di 
Ba’labak, dia dipanggil Abu Abdussalam, Tsaur bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dari Mudrik bin Abdullah Al Kala’i, 
dari Ka’b, dia beikata, “Sesungguhnya orang-orang terbaik umat 
ini adalah orang-orang yang terbaik dari kalangan terdahulu dan 
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kemudian. Diantara umat ini terdapat seorang lelaki yang bersujud 
dan tidak mengangkat kepalanya sampai orang dibelakangnya 
mendapat ampunan karena keutamaan atasnya.” Oleh karena itu, 
dulu Ka’b senantiasa mencari barisan bagian belakang, dengan 
harapan termasuk orang-orang tersebut. 
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7606. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Na' ilah menceritakan kepada kami, Utsman bin 
Thalut menceritakan kepada kami, dari Imran Al Qaththan, dari 
Abu Imran Al Jauni, dari Abdullah bin Rabah, dia berkata: Ka’b 
berkata, “Perumpamaan pemberian dan rezeki pada umat ini 
adalah, seperti marrna dan salwa pada Bani Israil.” 
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7607. Ayahku menceritakan kepada kami, Hamid bin 
Mahmud bin Isa menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, dari Abu Abdillah 
Muhammad bin Abdullah An-Naisaburi, Wahb bin As-Sammak 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Abu Rawwad, dia 
berkata: Ka’b Al Ahbar berkata, “Musa ^ berkata, ‘Sungguh aku 
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mendapati pada luh (kepingan batu yang berisikan wahyu) sifat 
suatu kaum, yang mana di atas hati mereka terdapat cahaya 
seperti gunung-gunung yang kokoh. Hampir-hampir gunung dan 
pasir bersujud pada mereka karena cahaya itu’. 

Lalu dia meminta kepada Tuhannya dan berkata, ‘Ya Allah 
jadikanlah mereka sebagai umatku’. Allah berfirman, ‘Wahai Musa, 
aku telah memilih mereka sebagai umat Muhammad, dan aku 
menjadikan mereka imam-imam yang diberi petunjuk. Mereka 
semua merupakan kelompok-kelompok yang termasuk umatnya’. 
Musa berkata. Wahai Tuhanku, dengan hal apa mereka mencapai 
itu semua, agar aku dapat memerintahkan Bani Israil beramal 
sebagaimana amalan mereka, dan aku dapat mencapai 
kenikmatan mereka?’ Allah berfirman. Wahai Musa, 
sesungguhnya para nabi hampir tidak mampu mencapai apa yang 
telah aku anugerahkan kepada umat Muhammad. Wahai Musa, 
mereka mencapai kenikmatan itu, karena mereka meninggalkan 
makanan yang telah aku halalkan untuk mereka, sebagai bentuk 
kecintaan mereka terhadap diri-Ku. Kehidupan mereka di dunia 
adalah kepingan roti dan pakaian lusuh. Mereka memutus dunia, 
dan dunia memutus mereka. Orang yang paling dekat dan yang 
paling Aku cintai diantara mereka adalah yang rasa lapar dan rasa 
hausnya paling berat. 

Wahai Musa, tidak ada seorang pun yang mendekati-Ku 
dengan sesuatu yang lebih baik daripada hati yang haus dan lapar. 
Wahai Musa, tidak ada pahala bagi rasa lapar di sisi-Ku, melainkan 
surga. Wahai Musa, bersabarlah dan bertawakkallah kepada-Ku, 
karena ia adalah amalan yang paling mulia di sisi-Ku. Wahai Musa, 
barangsiapa yang lapar dan haus di dunia karena takut pada-Ku, 
maka dia akan kenyang dan segar di akhirat. Wahai Musa, 
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katakanlah kepada Bani Israil, mereka mendekati-Ku dengan kuah 
lemak dan daging di dunia sebagai sayuran makanan, itu 
merupakan hal yang Aku sukai. Wahai Musa, beruntunglah orang 
yang menemani mereka dan yang mereka temani. Mereka orang- 
orang yang paling dekat dengan-Ku. Sementara orang-orang yang 
paling Aku benci adalah orang-orang yang membenci orang yang 
lapar dan telanjang karena takut pada-Ku.” 
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7608. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, 
dari Manshur, dari Atha' bin Abi Marwan, dari Ka’b, dia berkata, 
“Demi Dzat Yang membelah lautan untuk Bani Israil, sungguh 
dalam Taurat tertulis; Wahai keturunan Adam, bertakwalah kepada 
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Tuhanmu, berbaktilah pada kedua orang tuamu, sambunglah 
silaturahimmu, maka Aku akan memanjangkan umurmu, 
memberikan kemudahan untukmu dan menghilangkan kesulitan 
darimu.” 
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7609. Ibrahim menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Mujahid, dari AbduOah bin Dhaurah As Saluli, dari 
Ka’b, dia berkata, “Apabila ada seseorang keluar dari rumahnya, lalu 
dia mengucapkan, ‘ BismiEaahi, wa laa hawia wa laa quwwata illaa 
billaahi, tawakkahu ‘alaBaahi, (Dengan menyebut nama Allah, tidak 
ada daya dan upaya kecuali dengan kekuatan Allah, aku bertawakkal 


821 



Hilyatul Auliya'. 


kepada Allah).' Maka ada yang berkata padanya, ‘Kamu telah 
diberi petunjuk, diberi perlindungan, dan diberi kecukupan’.” 

Ka’b melanjutkan: Apabila dia keluar, maka syetan 
mendatanginya, lalu berkata (kepada teman-temannya), Tidak ada 
jalan bagi kalian, sungguh dia telah diberikan petunjuk, sudah 
terlindungi dan dicukupi, maka carilah orang selain dia.’ Lalu 
mereka pun meninggalkannya.” 
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7610. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kartu, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada kami, 
dari Khalid bin Abi Yazid, dari Sa’id bin Abi Hilal, bahwa Ka’b 
bertemu dengan Umar yang tengah memukuli seorang lelaki 
dengan bertubi-tubi, lalu Ka’b berkata, “Pelanlah wahai Umar! 
Demi jiwaku yang berada di Tangan-Nya, sungguh tertulis dalam 
Taurat, ‘Kecelakaanlah bagi penguasa bumi dari Penguasa langit, 
kecelakaanlah bagi hakim di bumi dari Hakim langit’.” Umar 
berkata, “Kecuali orang yang introspeksi diri.” Ka’b berkata, 
“Demi jiwaku yang berada di Tangan-Nya, sungguh terdapat 
dalam Kitab Allah yang diturunkan, dimana diantara keduanya 
terdapat huruf; kecuali orang-orang yang mengintrospeksi dirinya 
sendiri.” 
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7611. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Al-Laits menceritakan kepada kami, dari Khalid, dari Sa’id, dia 
berkata: Telah sampai kabar kepadaku bahwa pada suatu hari 
Umar mencambuk seorang lelaki, sementara di sisinya terdapat 
Ka’b. Ketika cambuk itu mengenai lelaki tersebut, dia pun berkata, 
“ Subhanallah. ” Maka Umar berkata kepada para pencambuk, 
“Tinggalkan dia!” lalu Ka’b pun tertawa. Lantas Umar berkata, 
“Apa yang membuatmu tertawa?” Ka’b menjawab, “Demi jiwaku 
yang berada di Tangan-Nya, sungguh (kalimat) ‘ Subhanallah ’ dapat 
meringankan adzab.” 
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7612. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Al-Laits menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Sa’id, dari 
Nubaih bin Wahb, bahwa Ka’b Al Ahbar berkata, “Tidak ada fajar 
yang terbit, kecuali turun tujuh puluh ribu malaikat, sampai 
berdesakan memenuhi kuburan, mereka sambil mengepakan 
sayap-sayap mereka dan bershalawat atas Rasulullah !§•, hingga 
jika mereka memasuki sore hari, maka mereka naik. Kemudian 
turun para malaikat yang seperti mereka dan berbuat sebagaimana 
yang telah mereka lakukan, sampai bumi terbelah, keluarlah tujuh 
puluh ribu malaikat yang mengagungkan-Nya.” 
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7613. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Al-Laits menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada 
kami, dari Sa’id, bahwa pada suatu hari Umar berkata kepada 
Ka’b, “Buatlah kami takut wahai Ka’b!” Lalu Ka’b pun berkata, 
“Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya engkau masuk dalam 
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golongan umat yang disayang.” Kemudian dia mengatakannya 
kedua kalinya, kemudian mengatakannya kembali untuk ketiga 
kalinya. Lalu kemudian Ka’b berkata, “Demi jiwaku yang berada di 
Tangan-Nya, apabila engkau telah sampai di Hari Kiamat, lalu 
engkau melihat neraka, meski engkau memiliki amalan seperti 
amalan tujuh puluh nabi, maka engkau akan mengira bahwa 
engkau tidak akan selamat. Demi jiwaku yang berada di tangan- 
Nya, pada hari itu ia (Jahannam) menghela nafas yang panjang, 
dimana tidak ada malaikat yang didekatkan dan tidak pula nabi 
yang diutus, melainkan dia tersungkur di atas kedua lututnya, 
sambil berkata, “Wahai Tuhanku, (selamatkanlah) jiwaku, jiwaku’. 
Sampai-sampai Ibrahim berkata. Wahai Tuhanku, aku serahkan 
kebutuhanku kepada-Mu’.” 

Maka Umar pun menangis, dan tangisannya makin keras. 
Kemudian Ka’b berkata. Wahai Amirul Mukminin, maukah aku 
berikan kabar gembira? Demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, 
pada hari itu Allah senatiasa memberikan rahmat-Nya, ampunan- 
Nya, dan kemurahanNya, sehingga seandainya engkau memiliki 
amalan seperti amalan empat puluh Thaghut, maka engkau akan 
mengira bahwa engkau akan selamat Pada hari itu iblis berlomba 
karena ingin mendapatkan apa yang dia lihat, berupa rahmat- 
Nya.” 
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7614. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, 
Abu Khalifah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Al Khuza’i menceritakan kepada kami, Hassan bin Razin 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajian, dia berkata: Ka’b 
melihat seorang lelaki, lalu dia berkata, “Dari penduduk mana 
lelaki ini berasal?” Lelaki itu menjawab, “Aku berasal dari 
penduduk Irak.” Lalu Ka’b menanyakannya tentang agama 
mereka, namun lelaki itu tidak mengabarkan hal yang baik tentang 
mereka, maka Ka’b pun berkata, “ SubhanaUah, apakah mereka 
menunaikan shalat?” Lelaki itu menjawab, “Ya, akan tetapi (shalat 
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mereka) tidak berguna bagi mereka, sementara mereka melakukan 
ini dan itu, mendatangi ini dan itu.” Lalu Ka’b berkata kepadanya, 
“Bagus engkau telah menghitung rambut dan jasadnya.” Dia 
berkata, “Kemudian siapa yang akan menghitung itu?” Ka’b 
menjawab, “Yang akan menghitungnya adalah Yang memberikan 
ampunan padanya dengan jumlahnya jika dia bersujud. Maka 
berdirilah, sesungguhnya engkau termasuk spesialis.” 
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7615. Ahmad bin Muhammad bin Musa menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Ahmad bin Zairak menceritakan kepada 
kami, Thahir bin Abdillah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Kiram menceritakan kepada kami, Abdullah bin Malik 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Israil, dari Thariq 
bin Abdurrahman, dari Masruq, Abdullah bin Mas’ud menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku pernah bersama Ka’b Al Ahbar, 
yang saat itu dia tengah bersama Amirul Mukminin, Umar bin Al 
Khaththab 
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Ka’b berkata, “Wahai Amirul Mukminin, maukah aku 
kabarkan padamu sesuatu yang paling aneh yang pernah aku baca 
dalam kitab-kitab para nabi? Bahwa serangga pernah mendatangi 
Sulaiman bin Daud lalu dia berkata, ‘ Assalamualaika, wahai 
nabi Allah’. Sulaiman menjawab, ‘ Waalaikassalam, wahai 
serangga, kabarkanlah padaku, bagaimana bisa kamu tidak 
memakan tanaman?’ Dia menjawab, ‘Wahai nabi Allah, karena 
Adam telah bermaksiat kepada Tuhannya disebabkannya.’ 
Sulaiman bertanya, ‘Lalu bagaimana bisa kamu tidak meminum 
air?’ Dia menjawab, ‘Wahai nabi Allah, karena kaum Nuh telah 
tenggelam di dalamnya. Oleh karena itu aku tidak meminumnya’. 

Lalu Sulaiman bertanya padanya, ‘Bagaimana bisa kamu 
meninggalkan bangunan dan tinggal di reruntuhan?’ Dia 
menjawab, ‘Karena reruntuhan bangunan itu adalah harta warisan 
Allah, maka aku menempati harta warisan Allah. 
Allah 0 berfirman dalam kitabnya, 1 Dan berapa banyaknya 
(penduduk) negeri yang telah Kami binasakan, yang sudah 
bersenang-senang dalam kehidupannya’, reruntuhan itu adalah 
kediaman mereka yang tidak di diami lagi sesudah mereka, kecuali 
sebagian kecil. Kami adalah Pewarisfnya).' (Qs. Al Qashash (28J: 
58). Jadi, dunia seluruhnya adalah harta warisan Allah.’ 

Sulaiman bertanya lagi, ‘Apa yang kamu katakan, jika 
kamu duduk di atas runtuhan itu?’ Dia menjawab, ‘Aku katakan; 
dimana orang-orang yang dulunya bersenang-senang dengan dunia 
dan menikmati apa yang ada di dalamnya?’ Sulaiman bertanya, 
‘Apa teriakanmu di perkampungan, jika kamu melewatinya?’ Dia 
menjawab, ‘Celakalah keturunan Adam, bagaimana mereka bisa 
tidur, sementara kesulitan ada di depan mereka.’ Sulaiman 
berkata, ‘Mengapa kamu tidak keluar di siang hari?’ Dia 
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menjawab, ‘Karena banyaknya kezhaliman yang dilakukan 
keturunan Adam terhadap dirinya sendiri’. 

Sulaiman bertanya lagi, ‘Beritahukanlah bagaimana 
teriakanmu?’ Dia menjawab, ‘Aku katakan; Berbekallah wahai 
orang-orang yang lalai, dan bersiaplah untuk perjalanan kalian. 
Maha Suci Dzat Yang Menciptakan cahaya.’ Sulaiman ^ berkata, 
‘Serangga lebih menyayangi dan lebih banyak memberikan 
peringatan kepada keturunan Adam. Tidak ada burung yang lebih 
banyak menasihati keturunan Adam dan menyayangi mereka 
daripada serangga. Sementara apa yang ada dalam hati orang- 
orang bodoh itu lebih dibenci daripada serangga’.” 


833 



